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Kata Pengantar 

Permasalahan pertanian di Indonesia sangat kompleks dan memerlukan 
penanganan yang tepat, di mana tidak semuanya dapat dipecahkan dengan teknologi 
konvensional, sehingga pendekatan non konvensional (bioteknologi) perlu diaplikasikan. 
Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan bioteknologi pertanian memiliki peran 
yang sangat signifikan dalam memberikan solusi untuk menghadapi tantangan 
pembangunan pertanian di masa depan. Penerapan bioteknologi dalam bidang pertanian 
di Indonesia diharapkan mampu meningkatkan produktivitas dan mutu produk pertanian, 
mengurangi biaya produksi, serta menciptakan produk dan sarana produksi yang ramah 
lingkungan.  

Dengan memanfaatkan bioteknologi, kegiatan pemuliaan dapat dipercepat dan 
lebih terarah dalam perakitan varietas/klon/ras/bangsa komoditas pertanian yang unggul. 
Sebagai institusi yang memiliki mandat untuk melaksanakan kegiatan penelitian 
bioteknologi dan sumber daya genetik (SDG) pertanian, Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) perlu 
berperan aktif dalam memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan tersebut.  

Laporan tahunan ini disusun untuk memberikan informasi capaian kegiatan 
penelitian dan pengembangan bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian. Kegiatan 
yang dilaporkan ini merupakan rangkaian kegiatan pada periode Renstra 20202024. 
Pada T.A. 2020 terjadi refokusing akibat Covid-19 yang menyebabkan sebagian besar 
kegiatan tidak dapat dilaksanakan. Namun demikian, beberapa prestasi BB Biogen tetap 
dapat diraih, misalnya produk varietas padi Bioni 63 Ciherang Agritan, Biosalin 1 Agritan, 
Biosalin 2 Agritan, Biobestari Agritan, dan varietas jeruk ProkSi1 Agrihorti telah dilepas 
dan ditanam di beberapa tempat di daerah. Hasil lainnya adalah terkonservasi dan 
terdokumentasinya sumber daya genetik pertanian. Beberapa kegiatan masih 
memerlukan rangkaian panjang untuk merealisasikan target outputnya.  
 
 
 

Bogor,   Desember 2020 
Kepala Balai, 
 
 
 
Ir. Mastur, M.Si., Ph.D. 
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I. PENDAHULUAN 

RIWAYAT BB BIOGEN 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian (BB Biogen) merupakan hasil perubahan lembaga yang berdiri sejak tahun 
1918, yang riwayat perubahannya setiap periode adalah sebagai berikut: tahun 1918–
1949: Balai Besar Penyelidikan Pertanian (Algemeen Proefstation voor den Landbouw); 
tahun 1949–1952: Jawatan Penyelidikan Pertanian; Tahun 1952–1966: Algemeen 
Proefstation voor den Landbouw (Balai Besar Penyelidikan Pertanian/General Agriculture 
Experiment Station); tahun 1966–1980: Lembaga Pusat Penelitian Pertanian; tahun 1980–
1994: Balai Penelitian Tanaman Bogor (Balittan Bogor); tahun 1994–2002: Balai Penelitian 
Bioteknologi Tanaman Pangan (Balitbio); tahun 2002–2003: Balai Penelitian Bioteknologi 
dan Sumber Daya Genetik Pertanian (Balit Biogen); dan tahun 2003–sampai sekarang: 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 
Pertanian. 

STRUKTUR ORGANISASI 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian (BB Biogen) merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian (Balitbangtan), Kementerian Pertanian, yang berdasarkan 
Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) Nomor 33/Permentan/OT.140/3/2013 Tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan 
Sumber Daya Genetik Pertanian bertugas melaksanakan penelitian dan pengembangan 
bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian. Dalam melaksanakan tugasnya, BB 
Biogen menyelenggarakan fungsi: (a) Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, 
anggaran, evaluasi, dan laporan penelitian dan pengembangan bioteknologi dan sumber 
daya genetik pertanian; (b) pelaksanaan penelitian konservasi dan karakterisasi yang 
meliputi fisik, kimia, biokimia, metabolisme dan biomolekuler sumber daya genetik 
pertanian; (c) pelaksanaan penelitian bioteknologi sel, bioteknologi jaringan, rekayasa 
genetik dan bioprospeksi sumber daya genetik pertanian; (d) pelaksanaan penelitian 
keamanan hayati dan keamanan pangan produk bioteknologi; (e) Pelaksanaan analisis 
kebijakan bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian; (f) pelaksanaan 
pengembangan komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis produk bioteknologi 
pertanian; (g) pelaksanaan kerja sama dan pendayagunaan hasil penelitian bioteknologi 
dan sumber daya genetik pertanian; (i) Pelaksanaan pengembangan sistem informasi 
hasil penelitian dan pengembangan bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian; dan 
(h) pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, dan perlengkapan BB 
Biogen. 

Berdasarkan pada Permentan Nomor 33 tahun 2013 tersebut, sebagai Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) eselon IIb, BB Biogen dipimpin oleh Kepala Balai Besar dan 
dibantu tiga pejabat eselon IIIb, yaitu Kepala Bagian Tata Usaha (Kabag TU), Kepala 
Bidang Program dan Evaluasi (Kabid PE), dan Kepala Bidang Kerja Sama dan 
Pendayagunaan Hasil Penelitian (Kabid KSPHP). Kepala BB Biogen juga membawahi 
langsung empat Kelompok Peneliti (Kelti), yaitu Kelti Pengelolaan Sumber Daya Genetik 
(PSDG), Kelti Biokimia, Kelti Biologi Molekuler (BM), dan Kelti Biologi Sel dan Jaringan 
(BSJ).  

Pada tahun 2020, susunan pejabat struktural BB Biogen adalah sebagai berikut: 
Kepala Balai Besar: Ir. Mastur, M.Si, PhD; Kepala Bagian Tata Usaha: Drs. Pandoyo, MM; 
Kepala Subbagian Kepegawaian: Kartono, SST; Kepala Subbagian Rumah Tangga dan 
Perlengkapan: Lutfi Padhil, S.Ap; Kepala Subbagian Keuangan: Ir. Faizal Abidin; Kepala 
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Bidang Program dan Evaluasi: Nur Azizah, M.Si.; Kepala Seksi Program: Reflinur, PhD.; 
Kepala Seksi Evaluasi: Ir. Ida N. Orbani; Kepala Bidang Kerja Sama dan Pendayagunaan 
Hasil Penelitian: Sustiprijatno, PhD; Kepala Seksi Kerja Sama: Ma’sumah, S.Si; Kepala 
Seksi Pendayagunaan Hasil Penelitian: Dr. Wening Enggarini; Ketua Kelompok Peneliti 
Pengelolaan Sumber Daya Genetik: Dr. Dodin Koswanudin; Ketua Kelompok Peneliti 
Biologi Molekuler: Dr. Toto Hadiarto; Ketua Kelompok Peneliti Biologi Sel dan Jaringan: 
Dr. Ika Roostika Tambunan; dan Ketua Kelompok Peneliti Biokimia: Dr. Alina Akhdiya. 



Laporan Tahun 2020 
Hak Cipta © 2021, BB Biogen 

3 
 

Struktur organisasi BB Biogen secara skematis dapat digambarkan sebagai berikut: 
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VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN KEGIATAN 

 

SUMBER DAYA MANUSIA BB BIOGEN 
Untuk melaksanakan tusinya, BB Biogen didukung oleh SDM peneliti terdiri atas 41 

orang bergelar S3, 23 orang bergelar S2, dan 14 orang bergelar S1. Peneliti dengan 
pendidikan S3 hampir tersebar merata di semua kelompok peneliti (Kelti), bahkan rasio S3 
dibandingkan dengan S2 dan S1 lebih dari 50% kecuali di Kelti Pengelolaan Sumber Daya 
Genetik. Dari segi kepakaran, sebagian besar peneliti BB Biogen memiliki kepakaran di 
bidang Bioteknologi Pertanian sehingga mampu menjalankan tusinya, diikuti oleh Kultur 
In Vitro Tanaman, Hama dan Penyakit Tanaman, Fisiologi Tanaman, Pemuliaan, dan 
Budidaya Tanaman.  
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FASILITAS BB BIOGEN 
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II. PERENCANAAN KEGIATAN DAN ANGGARAN, 
MONITORING DAN EVALUASI, SERTA  

PELAKSANAAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN  

PERENCANAAN KEGIATAN DAN ANGGARAN LITBANG BIOTEKNOLOGI 
DAN SUMBER DAYA GENETIK PERTANIAN 

Pada tahun anggaran 2020, BB Biogen menempatkan alokasi anggaran untuk 
pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya 
Genetik Pertanian pada Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga (RKA-K/L) di 
bawah Program Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan. 
Salah satu subkomponen kegiatannya adalah Perencanaan Kegiatan dan Anggaran 
Litbang Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian, dengan output Laporan 
Perencanaan dan Penganggaran, yang merupakan subkomponen kegiatan di bawah 
tanggung jawab Kepala Bidang Program dan Evaluasi. 

Penyempurnaan Dokumen Proposal Kegiatan Penelitian dan  
Non Penelitian TA 2020 Awal Final 

Pada tahun 2020 telah disusun satu set dokumen proposal penelitian APBN (RPTP) 
TA 2020 hasil penyempurnaan yang terdiri atas sembilan judul penelitian dan satu set 
dokumen RDHP dan RKTM. Pada tahun anggaran 2020, BB Biogen mempunyai satu 
kegiatan diseminasi yang terangkum dalam output Diseminasi TeknologiPertanian. 

Revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) T.A. 2020 
Pada tahun Anggaran 2020, BB Biogen telah melakukan revisi DIPA sebanyak 

enam kali. Revisi Pertama merupakan revisi pengurangan pagu DIPA senilai 
Rp4.754.500.000,00, dimana pagu BB Biogen dilakukan penghematan sebesar 
Rp5.097.100.000,00 dan ditambahkan untuk pencegahan dan penanggulangan COVID-19 
sebesar Rp342.600.000,00. Dengan pengurangan anggaran tersebut, pagu BB Biogen 
semula Rp36.436.421.000,00 menjadi Rp31.681.921.000,00). Dokumen DIPA revisi ke 1 
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Anggaran Kemenkeu pada tanggal 27 April 2020. 

Revisi kedua, ke Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Jawa Barat, 
merupakan revisi pemutakhiran akun Penanganan Pandemi covid-19 pada Output 
Layanan Sarana dan Prasarana Internal (1809.951) dan Layanan Perkantoran (1809.994), 
tanpa mengubah pagu DIPA BB Biogen (Rp31.681.921.000,00). Revisi tersebut 
menindaklanjuti Surat dari Dirjen Perbendaharaan Nomor S-369 tanggal 27 April 2020 
Hal: Pemutakhiran akun dalam rangka penanganan pandemi corona virus disease 2019 
(COVID-2019), dan adanya penyelesaian pagu minus setelah Revisi DIPA I BB Biogen. 
Dokumen DIPA revisi ke 2 diterbitkan pada tanggal 29 Mei 2020. Revisi ketiga, 
merupakan revisi pengurangan pagu DIPA BB Biogen senilai Rp4.577.033.000,00 (semula 
Rp31.681.921.000,00 menjadi Rp27.104.888.000,00). Pengurangan anggaran terjadi di 
seluruh output kegiatan BB Biogen baik output teknis maupun output manajemen. 
Dokumen DIPA revisi ke 3 diterbitkan pada tanggal 22 Juni 2020. 

Revisi keempat, merupakan revisi penambahan pagu DIPA senilai 
Rp145.600.000,00, dimana penambahan anggaran tersebut senilai  Rp100.000.000,00 
dialokasikan pada output Layanan Dukungan Manajemen Eselon I (1809.950) untuk 
memfasilitasi kegiatan koordinasi institusional yang dilakukan oleh Kepala BB Biogen, 
termasuk kegiatan pendampingan Program Strategis Kementan dan senilai 
Rp45.600.000,00 dialokasikan pada Output Layanan Perkantoran (1809.994) untuk 
pengadaan rapid test COVID-19. Dengan penambahan anggaran tersebut, pagu BB 
Biogen semula Rp27.104.888.000,00 menjadi Rp27.250.488.000,00). Dokumen DIPA 
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revisi ke 4 diterbitkan pada tanggal 4 September 2020. Revisi kelima merupakan revisi 
pengurangan pagu DIPA BB Biogen senilai Rp1.117.510.000,00 (semula 
Rp27.250.488.000,00 menjadi Rp26.132.978.000,00). Revisi tersebut mengakomodasi: 
pengurangan target penggunaan PNBP, pengurangan alokasi belanja gaji dan tunjangan 
berdasarkan kebutuhan real, serta penambahanan anggaran Operasional dan 
Pemeliharaan Kantor untuk Penanganan Pandemi Covid-19. Dokumen DIPA revisi ke 5 
diterbitkan pada tanggal 26 Oktober 2020. 

Revisi keenam, merupakan revisi yang mengakomodasi kegiatan hibah langsung 
luar negeri (HLL) ke dalam DIPA BB Biogen. Terjadi penambahan anggaran pada Output 
Kerja Sama Litbang Pertanian (1798.208), terjadi penambahan anggaran sebesar 
Rp198.613.000,00, karena adanya satu kegiatan Hibah Luar Negeri (HLL) dengan judul: 
Perakitan kentang PRG RB dan Kentang PRG Stacked Genes tahan penyakit hawar daun 
(Phytophthora infestans) (Michigan State University/MSU) (Nomor Register:2793QR9A). 
Dengan demikian pagu BB Biogen semula Rp26.132.978.000,00 menjadi 
Rp26.331.591.000,00. Dokumen DIPA revisi ke 6 diterbitkan pada tanggal 30 November 
2020. 

Revisi Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) T.A. 2020 
Pada tahun anggaran 2020, BB Biogen mengajukan usulan revisi POK sebanyak 

enam kali. Revisi pertama diajukan melalui surat Kepala BB Biogen dengan Nomor: S-
4005/RC.110/05/2020 tanggal 11 Mei 2020, menindaklanjuti diterbitkannya DIPA revisi ke 
1 BB Biogen pada tanggal 27 April 2020. Revisi kedua menindaklanjuti diterbitkannya 
DIPA revisi kedua. Revisi ketiga menindaklanjuti diterbitkannya DIPA revisi ketiga. Revisi 
keempat menindaklanjuti diterbitkannya DIPA revisi keempat. Revisi kelima 
menindaklanjuti diterbitkannya DIPA revisi kelima. Revisi keenam diajukan melalui surat 
Kepala BB Biogen dengan Nomor: S-9100/RC.110/12/2020 tanggal 21 Desember 2020, 
menindaklanjuti diterbitkannya DIPA revisi ke 6 BB Biogen oleh Kepala Kanwil Direktorat 
Jenderal Perbendaharaan, Kementerian Keuangan melalui surat dengan Nomor: S-
2192/WPB.13/BD.02.03/2020 pada tanggal 30 November 2020. 

Penyusunan Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) BB Biogen T.A. 2020 
Dokumen PK merupakan suatu dokumen pernyataan kinerja/kesepakatan 

kinerja/perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja 
tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki oleh instansi. Satuan kerja dan unit 
kerja eselon II menyusun PK setelah menerima dokumen DIPA dan ditandatangani oleh 
pimpinan unit organisasi dan pimpinan satuan kerja. 

PK yang disusun di BB Biogen berupa PK internal, PK eksternal (PK eselon II), dan 
PK struktural. PK internal adalah merupakan perjanjian antara Penanggung Jawab RPTP 
dengan Kepala BB Biogen, yang memuat seluruh output yang dihasilkan oleh ROPP yang 
tergabung dalam RPTP. PK eksternal (PK eselon II) adalah merupakan perjanjian antara 
Kepala BB Biogen dengan Kepala Balitbangtan, hanya memuat output utama BB Biogen 
saja. Dokumen PK yang disampaikan ke Balitbangtan adalah PK eksternal, sesuai dengan 
format yang ditetapkan oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi. Sedangkan PK struktural merupakan perjanjian antara pejabat eselon di BB 
Biogen dengan atasan langsungnya. Misalnya antara pejabat eselon III (Kepala 
Bagian/Kepala Bidang) dengan pejabat eselon II (Kepala BB Biogen) dan pejabat eselon 
IV (Kepala Subbagian/Kepala Seksi) dengan pejabat eselon III (Kepala Bagian/Kepala 
Bidang). Dokumen PK struktural langsung diupload di laman SAKIP Kementan. 
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Pada tahun 2020 PK eksternal (PK eselon II) BB Biogen mengalami lima kali revisi, 
baik mengakomodasi perubahan jumlah dan narasi Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 
(IKSK) mengacu pada dokumen Renstra 2020–2024 Kementan, Balitbangtan, dan BB 
Biogen, volume target IKSK, maupun jumlah anggaran sesuai pagu DIPA revisi.  

Revisi Proposal (RPTP/RDHP/RKTM) T.A. 2020 
Perubahan proposal kegiatan T.A. 2020 di BB Biogen, baik proposal kegiatan 

penelitian (RPTP) maupun non penelitian (RDHP dan RKTM) terjadi karena adanya 
perubahan kebijakan baik di tingkat nasional, Balitbangtan, maupun intern BB Biogen. 
Hasil dari kegiatan ini adalah satu set dokumen usulan revisi proposal T.A. 2019 telah 
dikompilasi di Seksi Program dan dirangkum dalam matrik identifikasi revisi.  

Reviu Dokumen Renstra BB Biogen 2020-2024 
Secara umum, perbaikan narasi yang dirumuskan pada beberapa kali pertemuan 

dilakukan terhadap beberapa bagian penting dari naskah renstra, yakni pada setiap 
bagian draft Renstra BB Biogen 2020-2024 (PENDAHULUAN, SASARAN UMUM 
KEBIJAKAN, STRATEGI UTAMA, TUJUAN, DAN SASARAN KEGIATAN, ARAH KEBIJAKAN, 
STRATEGI, KERANGKA REGULASI DAN KERANGKA KELEMBAGAAN, TARGET KINERJA 
DAN KERANGKA PENDANAAN, dan PENUTUP). Selain itu, seksi program juga telah 
berkoordinasi dengan tim Renstra untuk menyiapkan roadmap Renstra BB Biogen 2024 
sebagai salah satu lampiran dalam naskah renstra. Beberapa narasi yang dianggap terlalu 
panjang dan tidak efisien dalam penggunaannya disederhanakan tanpa mengurangi 
makna dari narasi yang dimaksud sehingga konten yang terlalu panjang dideskripsikan 
secara sederhana baik dalam bentuk tabulasi maupun dalam bentuk infografis. Sebagai 
contoh, penyederhanaan telah dilakukan pada bagian “Pendahuluan”, sehingga 
susunannya menjadi lebih ringkas dan padat serta tepat sasaran dibandingkan dengan 
narasi yang tertuang pada draft sebelumnya. Selanjutnya, pada bagian “Kondisi Umum”, 
perbaikan telah dilakukan penyempurnaan pada bagian struktur organisasi dimana pada 
naskah sebelumnya dituangkan dalam bentuk narasi diubah menjadi deskripsi dalam 
bentuk infografis dengan menambahkan sedikit narasi terkait kelti (kelompok peneliti) dan 
digabungkan dengan tusi BB Biogen. Sedangkan bagian sub judul “tugas dan fungsi” yang 
sebelumnya dituangkan dalam infografis dihilangkan. Dengan demikian narasi struktur 
dan organisasi serta tusi yang tertuang pada naskah renstra sebelumnya dihilangkan.  

Tim renstra juga telah melakukan perbaikan naskah pada bagian “Sumber Daya 
Manusia” dimana bagian tersebut ditampilkan dalam bentuk infografis dengan 
menambahkan struktural, fungsional, pendidikan dan bidang kepakarannya. Perbaikan 
narasi dan penyederhanaan selanjutnya sudah dilakukan pada bagian-bagian lainnya dan 
pada umumnya disajikan dalam bentuk infografis sehingga dokumen Renstra BB Biogen 
2020-2024 disusun menjadi naskah yang lebih simpel dan komprehensif. Selanjutnya, 
dokumen Renstra BB Biogen 2020-2024 diproses lebih lanjut, yakni tahapan legalisasi dan 
pencetakan dokumen. Akan tetapi, sebelum dilakukan pencetakan, seksi program 
melakukan pengecekan terlebih dahulu terhadap dokumen Renstra BB Biogen 2020-2024, 
terutama untuk menghindari terdapatnya kesalahan huruf dalam pengetikan, terjadinya 
ketidakkonsistenan penggunaan jenis dan ukuran font yang digunakan, ketidaksesuaian 
format penulisan, dan kesalahan-kesalahan penulisan kecil lainnya dalam penyusunan 
dokumen. Dokumen Renstra BB Biogen 2020-2024 tersebut, telah disosialisasikan pada 
Rapat Konsolidasi Internal BB Biogen (17-18 November 2020) yang disampaikan oleh 
Kepala Bidang Program dan Evaluasi BB Biogen. 
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Penyusunan dan Evaluasi Dokumen Matriks Penelitian APBN BB Biogen 
T.A. 2021 

Pada tahun 2020 BB Bogen telah mengumpulkan, mengompilasi, dan menyiapkan 
dokumen matrik kegiatan penelitian dan pengembangan sebanyak 10 matrik T.A. 2021 
yang selanjutnya dievaluasi secara internal di BB Biogen oleh Tim Evaluator yang terdiri 
dari Kepala Bidang Program dan Evaluasi, Ketua Kelompok Peneliti, Koordinator dan 
Asisten Koordinator Program.  

Penyusunan dan Evaluasi Dokumen Proposal Penelitian (RPTP/ROPP)  
dan Non Penelitian (RDHP/RODHP dan RKTM/ROKTM)  

APBN BB Biogen T.A. 2021 
Proposal penelitian berupa RPTPR/ROPP, RDHP/RODHP, dan RKTM/ROKTM awal 

telah dikumpulkan pada bulan Maret 2020, setelah matrik penelitian dan pengembangan 
hasil perbaikan disampaikan kembali kepada PJ RPTP. Setelah itu dilaksanakan evaluasi 
administrasi oleh Tim Seksi Program. Evaluasi administrasi dilakukan pada dokumen RPTP 
dan ROPP. Tahap kedua adalah pembahasan oleh Kepala Bidang Program dan Evaluasi, 
Ketua Kelompok Peneliti, Koordinator dan Asisten Koordinator Program, serta Kepala Seksi 
Program yang meliputi pemeriksaan redaksional dan substansi proposal, serta kelayakan 
anggaran secara global, sebelum proposal tersebut digunakan sebagai bahan evaluasi 
oleh Tim gabungan evaluator internal dan eksternal.  

Pada tahun 2020, Bidang Program dan Evaluasi telah mengkoordinir penyusunan 
dan evaluasi terhadap dokumen proposal penelitian dan pengembangan T.A. 2021, yakni 
penelitian riset inovatif dan kolaboratif (RIK). Kegiatan penelitian RIK ini merupakan 
kegiatan baru yang merupakan bagian dari program prioritas utama Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) sebagai salah satu bentuk cara bertindak (CB) 
yang dicanangkan oleh Kementerian Pertanian. Melalui penelitian RIK diharapkan kerja 
sama riset antar peneliti dalam satu institusi Balitbangtan dapat diperkuat, peneliti 
memiliki kemampuan dalam menjalin kerja sama riset dengan partner di luar Balitbangtan 
sebagai mitra kerja (lembaga riset nasional/internasional dan swasta untuk mendukung 
komersialisasi dan industrialisasi produk penelitian di bidang pertanian), dan kualitas 
produk yang dihasilkan dalam kapasitas yang jauh lebih besar bila dibandingkan dengan 
output yang dihasilkan dari penelitian skala in-house. Berdasarkan rumusan yang 
dilakukan oleh Balitbangtan, pencapaian output akhir yang dihasilkan melalui penelitian 
RIK ini direncanakan dalam periode waktu 4 tahun, yakni pada tahun 2021-2024 dimana 
justifikasi dan keluaran per tahun dari setiap kegiatan beserta penganggarannya 
digambarkan dalam bentuk matrik poject digest.    

Tahap selanjutnya adalah evaluasi substansi dengan tim evaluator gabungan yang 
berasal dari internal dan eksternal BB Biogen. Evaluasi proposal pada tahun ini dilakukan 
secara online. Oleh karenanya sebelum dilaksanakan evaluasi proposal, diawali dengan 
Sosialisasi Evaluasi Proposal Penelitian dan Pengembangan BB Biogen TA 2021 secara 
online. 

Penyusunan Dokumen Kerangka Acuan Kerja/TOR TA 2021 
RKA-K/L yang disusun harus dilengkapi dengan dokumen KAK/TOR dan RAB serta 

dokumen terkait lainnya. KAK disusun untuk tiap output, komponen, dan subkomponen. 
Format KAK/TOR mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
94/PMK.02/2020 Tentang Petunjuk Penyusunan dan Penelaahan Rencana Kerja dan 
Anggaran Kementerian Negara/Lembaga dan Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan 
Anggaran dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 142/PMK.02/2018 
Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
94/PMK.02/2020 Tentang Petunjuk Penyusunan dan Penelaahan Rencana Kerja dan 
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Anggaran Kementerian Negara/Lembaga dan Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan 
Anggaran. Dalam KAK memuat tentang Kementerian Negara/Lembaga, Unit Eselon I/II, 
Program, Hasil (Outcome), Kegiatan, Indikator Kinerja Kegiatan, Jenis Keluaran (Output), 
Volume Keluaran (Output), Satuan Ukur Keluaran (Output).  

Penyusunan Dokumen Renja BB Biogen T.A. 2021 
Dalam rangka sinkronisasi perencanaan dan penganggaran pembangunan 

nasional, penyusunan Renja K/L dan sekaligus peng-input-an referensi kinerja 
penganggaran dilakukan dengan menggunakan aplikasi Kolaborasi Perencanaan dan 
Informasi Kinerja Anggaran (KRISNA). Selanjutnya, rumusan Renja K/L dan kinerja 
penganggaran K/L yang sudah tercantum dalam aplikasi KRISNA akan digunakan sebagai 
referensi dalam aplikasi RKA-K/L. 

KRISNA merupakan sistem yang terintegrasi antara 3 (tiga) Kementerian, yaitu 
Kementerian PPN/Bappenas, Kementerian Keuangan, dan Kementerian PAN RB yang 
dituangkan dalam bentuk sistem aplikasi untuk mendukung proses perencanaan, 
penganggaran, serta pelaporan informasi kinerja. Aplikasi KRISNA digunakan dalam 
proses penyusunan Renja K/L Tahun 2019 yang selanjutnya akan menjadi referensi bagi 
RKA-K/L. Aplikasi ini bersifat real-time, berbasis web, online, serta dapat diakses melalui 
perangkat elektronik (PC, laptop, tablet, dan smartphone) yang terhubung dengan 
fasilitas internet. 

Aplikasi ini memiliki beberapa fungsi utama, yaitu: 
 Sebagai alat bantu bagi Kementerian/Lembaga dalam proses penyusunan (input dan 

update) Rencana Kerja Kementerian/Lembaga; 
 Sebagai alat bantu untuk melakukan pengecekan dan validasi terhadap data dan 

informasi dalam Rancangan Renja K/L bagi Kementerian PPN/Bappenas dan DJA 
Kementerian Keuangan yang menjadi mitra kerja Kementerian/Lembaga; dan 

 Sebagai referensi untuk RKA KL Kementerian Keuangan dan penilaian kinerja 
Kementerian PAN RB. 

Penyusunan Dokumen RKA-K/LTA 2021 
Hasil dari kegiatan ini adalah: (a) Satu set RKA-K/L pagu indikatif T.A. 2021, (b) 

Satu set dokumen RKA-K/L pagu anggaran (pagu sementara) T.A. 2021 beserta data 
dukungnya sebagai bahan reviu oleh tim Aparat Pengawasan Intern Kementan 
(APIP/Itjen Kementan), dan (c) Satu set dokumen RKA-K/L alokasi anggaran (pagu 
definitif) T.A. 2021 beserta data dukungnya sebagai bahan reviu oleh tim Aparat 
Pengawasan Intern Kementan (APIP/Itjen Kementan).  

Dokumen RKA-K/L T.A. 2020 pagu anggaran beserta data dukungnya dalam 
bentuk cetakan dan dokumen elektronik yang telah disusun digunakan sebagai bahan 
penelitian RKA-K/L pagu anggaran oleh Tim Biro Perencanaan Kementan  dan reviu oleh 
Tim APIP Kementan. Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan reviu RKA-K/L, maka 
setelah proses tersebut, dilakukan perbaikan sesuai dengan saran dan arahan dari tim. 
Selanjutnya hasil perbaikan beserta dokumen pendukungnya diserahkan kepada Unit 
Kerja Eselon I (dalam hal ini melalui Subbag Program dan Anggaran Sekretariat 
Balitbangtan). Selanjutnya dari Balitbangtan diserahkan kepada Direktorat Jenderal 
Anggaran Kementerian Keuangan. 
Penyusunan Dokumen RAB/Data Dukung untuk Penelaahan RKA-K/L TA 2021 

RKA-K/L yang disusun harus dilengkapi dengan dokumen KAK/TOR dan RAB serta 
dokumen terkait lainnya. RAB disusun untuk tiap output, komponen, dan subkomponen. 
Hasil dari kegiatan ini adalah: (a) Satu set dokumen RAB sebagai data dukung 
Renja/KRISNA T.A. 2021 sesuai dengan pagu indikatif, (b) Satu set dokumen RAB sebagai 
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data dukung RKA-K/L pagu anggaran (pagu sementara) T.A. 2021 yang digunakan pada 
saat reviu oleh tim Aparat Pengawasan Intern Kementan (APIP/Itjen Kementan), (c) Satu 
set dokumen RAB sebagai data dukung RKA-K/L alokasi anggaran (pagu definitif) T.A. 
2021 yang digunakan pada saat reviu oleh tim Aparat Pengawasan Intern Kementan 
(APIP/Itjen Kementan). 

Penelaahan RKA-K/L/DIPA TA 2021 
Penelaahan dilakukan baik terhadap usulan RKA-K/L Pagu Anggaran maupun 

Alokasi Anggaran T.A. 2021. Hasil penelitian RKA-K/L yang dilakukan oleh Sekretariat 
Jenderal/Sekretariat Utama/Sekretariat c. q. Biro Perencanaan/Unit Perencanaan K/L 
selanjutnya disampaikan kepada unit eselon I K/L untuk dilakukan penyesuaian atau 
perbaikan jika ada) dan secara paralel disampaikan kepada APIP K/L untuk dilakukan 
reviu RKA-K/L. Selain itu, mulai RKA-K/L Alokasi Anggaran TA 2021, Sekretariat 
Jenderal/Sekretariat Utama/ Sekretariat c . q. Biro Perencanaan Unit Perencanaan K/L 
melakukan penjaminan mutu atas Prakiraan Maju yang digulirkan Direktorat Jenderal 
Anggaran dan menyusun Prakiraan Maju tahun ketiga. Reviu dapat menjadikan perhatian 
auditor tertuju kepada hal-hal penting yang mempengaruhi RKA-K/L, namun tidak 
memberikan keyakinan bahwa auditor akan mengetahui semua hal penting yang akan 
terungkap melalui suatu audit. Berdasarkan hasil reviu, APIP K/L akan memberikan 
simpulan atas penyusunan RKA-K/L. Apabila auditor menemukan kelemahan dan/atau 
kesalahan dalam penyusunan RKA-K/L, maka auditor berkewajiban menyampaikan 
permasalahan beserta rekomendasi perbaikannya kepada unit penyusun RKA-K/L untuk 
segera dilakukan perbaikan/ penyesuaian dan berkoordinasi dengan Sekretariat 
Jenderal/Sekretariat Utama/ Sekretariat c.q. Biro Perencanaan/Unit Perencanaan K/L. 

Penyusunan Konsep DIPA TA 2021 
Kegiatan ini merupakan lanjutan dari kegiatan Penyusunan dokumen RKA-K/L T.A. 

2021 dan menyusun dokumen bahan penelaahan RKA-K/L/DIPA  TA 2021. Metode 
Penyusunan RKA-KL T.A. 2021 dijelaskan dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 94/PMK.02/2020 dan Nomor 142/PMK.02/2018, sampai dengan 
terbitnya peraturan baru. DIPA disusun oleh Pengguna Anggaran, terdiri dari DIPA induk 
dan DIPA petikan. Untuk tiap UK/UPT Eselon II, yang disusun adalah konsep DIPA 
petikan. DIPA petikan digunakan sebagai dasar pelaksanaan kegiatan satuan kerja dan 
pencairan dana/pengesahan bagi Bendahara Umum Negara/Kuasa Bendahara Umum 
Negara yang merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan dari DIPA induk. 

Penyusunan Konsep POK TA 2021 
Kegiatan ini merupakan lanjutan dari kegiatan Penyusunan dokumen RKA-K/L T.A. 

2021. Dimana setelah RKA-K/L alokasi anggaran disetujui dan diterbitkan DIPA, maka 
langkah selanjutnya adalah mencetak POK sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan satuan 
kerja. Dimana jika dalam DIPA tidak terlalu detail dan hanya menampilkan anggaran tiap 
output dan per jenis belanja (belanja pegawai/051, belanja barang/052, dan belanja 
modal/053) maka dalam POK ditampilkan lengkap dari mulai output, suboutput, 
komponen, subkomponen, akun, dan detil akun. Untuk POK awal, dicetak oleh 
Balitbangtan berdasarkan ADK yang kita sampaikan. 

Pembaharuan Data Intranet Program (i-prog) T.A. 2020 dan 2021 
Hasil dari kegiatan ini adalah satu paket dokumen elektronik Sistem Informasi 

Program (SIMPROG) BB Biogen berbasis web dalam software intranet program (i-prog) 
yang telah diperbaharui untuk T.A. 2020 dan 2021. Data proposal penelitian dan 
pengembangan yang dientry dalam i-program 2021 digunakan sebagai bahan evaluasi 
proposal secara on line. Updating i-program 2020 terhadap data T.A. 2020 dan 2021 
dilakukan pada Bulan November 2021.  
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PELAKSANAAN MONITORING, EVALUASI, DAN PENYUSUNAN LAPORAN, 
SERTA PELAKSANAAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL 

Selama tahun 2020 telah dilaksanakan beberapa kegiatan yang terkait dengan 
tugas pokok dan fungsi Seksi Evaluasi BB Biogen. Kegiatan tersebut adalah: 

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN)  
BB Biogen Tahun 2020 

Dalam laporan tersebut telah disampaikan keberhasilan yang dicapai pada tahun 
2020, yaitu: (a) Sasaran Kegiatan 1 yang memiliki 4 indikator kinerja meliputi: (i) Jumlah 
hasil penelitian dan pengembangan bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian yang 
dimanfaatkan (kumulatif 5 tahun terakhir) mempunyai target sebanyak 21 dengan 
realisasi 22 hasil pertanian. Sehingga sasaran ini capaiannya sebesar 104,76%. (ii) 
Jumlah varietas unggul tanaman untuk pangan yang dilepas mempunyai target sebanyak 
4 dengan realisasi 5 varietas. Sehingga sasaran ini capaiannya sebesar 125%. Kelima 
varietas yang dilepas yaitu padi Bioni 63 Ciherang Agritan, Biosalin 1 Agritan, Biosalin 2 
Agritan, Biobestari Agritan dan Jeruk ProkSi1 Agrihorti. (iii) Sumber daya genetik tanaman 
dan hewan yang terlindungi/tersedia mempunyai target sebanyak 3884 dengan realisasi 
4655 aksesi. Sehingga sasaran ini capaiannya sebesar 119,85%. (iv) Rasio hasil litbang 
bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian terhadap seluruh Output hasil litbang 
bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian yang dilaksanakan pada tahun 2020 
ditunjukkan oleh realisasi tiga output kegiatan, yaitu (1) Galur harapan unggul tanaman 
dengan target 6 galur dan realisasi 10 galur, realisasi tercapai sebesar 166,67%. 
Kesepuluh galur harapan unggul terdiri dari satu galur padi rawa tipe A toleran salinitas, 
dua galur padi produktivitas tinggi dan berumur genjah, dua galur padi rawa toleran Fe, 
tiga galur kedelai tropis produktivitas tinggi (berbiji besar, berumur genjah sampai 
sedang), dan dua klon bawang merah tahan penyakit busuk basal umbi Fusarium. (2) 
Teknologi berbasis bioteknologi, bioprospeksi, dan teknologi pengelolaan SDG, dengan 
target 2 teknologi dan realisasi 2 teknologi, realisasi tercapai sebesar 100%. Dua 
teknologi tersebut adalah (i) formula biostimulan (fitohormon plus) berbahan aktif 
mikroba endofit dan (ii) Teknik pertumbuhan minimal dan Teknik kriopreservasi tebu. (3) 
Rekomendasi hasil litbang dengan target 2 rekomendasi dan realisasi 9 rekomendasi, 
realisasi tercapai sebesar 450%. Rekomendasi tersebut terdiri dari (i) Rekomendasi 
keamanan Pakan Jagung PRG 5307, (ii) Rekomendasi keamanan Pakan Jagung PRG 
TC1507, (iii) Rekomendasi keamanan Pakan Jagung PRG MON87701, (iv) Rekomendasi 
keamanan Pakan Jagung PRG 3272, (v) Rekomendasi keamanan Pakan Jagung PRG 
Event Mzir098, (vi) Rekomendasi keamanan Pakan Jagung PRG Event Sytoh2, (vii) 
Rekomendasi keamanan Pakan Jagung PRG Event Mon810, (viii) Rekomendasi keamanan 
Pakan Jagung PRG Event BT11XGA21, (ix) Rancang Tindak Global ke-2 untuk SDG 
Tanaman Pangan dan Pertanian (RTG-SDGTPP). Dengan nilai rata-rata realisasi ketiga 
output kegiatan tersebut sebesar 210%, maka nilai capaian kegiatan rasio hasil litbang 
sebesar 262,5% dari target 80%.  

(b) Sasaran Kegiatan 2: terselenggaranya birokrasi Badan Litbang Pertanian yang 
efektif dan efisien dan berorientasi pada layanan prima, capaian sasaran kegiatan 2 ini 
diukur dengan melihat nilai pembangunan zona integritas menuju WBK/WBBM BB Biogen. 
Target sasaran ini 82,5% mendapatkan penilaian dari hasil evaluasi Inspektorat Jenderal 
Kementrian Pertanian sebesar 88,35 (107,09%), yang tertuang dalam surat dengan 
nomor R.053/PW.180/G/08/2020. (c) Sasaran Kegiatan 3: Terkelolanya anggaran Badan 
Litbang Pertanian yang akuntabel dan berkualitas, capaian sasaran kegiatan 3 ini diukur 
dengan melihat nilai kinerja BB Biogen. Target sasaran ini sebesar 85 dengan realisasi 
sebesar 99,41. Nilai kinerja dihitung berdasarkan regulasi PMK nomor 214 tahun 2020 
dengan capaian 116,95%.  
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Pengumpulan dan Pendokumentasian Laporan Pelaksanaan Kegiatan yang 
dibiayai DIPA BB Biogen Tahun 2020 

Pengumpulan dan pendokumentasian dilakukan baik secara manual (laporan 
Tengah Tahun dan Laporan Akhir) maupun secara online melalui aplikasi SiNIKE 
monevbiogen online untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan kegiatan beserta 
kendala/permasalahan dan solusi yang dilakukan. 

Pengumpulan, Penyusunan, dan Penyuntingan  
Draft Laporan Tahunan BB Biogen Tahun 2019 

Telah disusun draft Laporan Tahunan BB Biogen tahun 2019 yang 
menggambarkan seluruh capaian kegiatan di BB Biogen baik penelitian, 
pengembangan, maupun dukungan manajemen. 

Pengumpulan, Penyusunan, Penyuntingan, dan Penyelesaian Laporan 
Bulanan BB Biogen tahun 2020 

Telah disusun laporan bulanan BB Biogen yang menginformasikan capaian 
kegiatan penelitian dan pengembangan, diseminasi, kerja sama, manajemen sumber 
daya manusia, dan keuangan yang disampaikan setiap bulan ke Balitbangtan. 
Pengumpulan dan Pendokumentasian Laporan Perkembangan Pelaksanaan 

Kegiatan yang dibiayai DIPA BB Biogen Tahun 2020 
Laporan Perkembangan Pelaksanaan Program Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian Satker BB Biogen tahun 2020 setiap bulan dikumpulkan secara online. 
Pengumpulan dan pengentrian data monev biogen pada intranet Balitbangtan (i-
monev) tentang Laporan Target dan Realisasi Keuangan berikut penjelasannya satker 
BB Biogen tahun 2020. Telah dikumpulkan dan dientri data monev biogen pada 
intranet Badan Litbang Pertanian (i-monev) tentang Laporan Target dan Realisasi 
Keuangan satker BB Biogen tahun 2020 berikut penjelasannya. 

Penyusunan Laporan Realisasi Rencana Aksi Balitbangtan  
satker BB Biogen tahun 2020 

Telah disusun laporan realisasi rencana aksi Balitbangtan yang menjadi tugas 
BB Biogen pada tahun 2020. Laporan ini disampaikan ke Balitbangtan secara berkala 
(tiap triwulan), berisi capaian Indikator Kinerja Sasaran Program Balitbangtan yang 
diturunkan pelaksanaannya kepada BB Biogen. Realisasi anggaran sampai dengan 31 
Desember 2020 sebesar Rp25.962.307.259,00 atau sebesar 98,60% dari total 
anggaran sebesar Rp26.331.59.0001,00. 
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III. PENELITIAN BIOTEKNOLOGI DAN  
SUMBER DAYA GENETIK PERTANIAN 

KONSERVASI SUMBER DAYA GENETIK (SDG) PERTANIAN 
Konservasi sumber daya genetik pertanian (SDG) pertanian merupakan kegiatan 

pelestarian dan pemanfaatan materi genetik yang mengandung unit fungsional pewarisan 
sifat dan turunannya yang mempunyai nilai aktual atau potensial. Setidaknya sebanyak 
10,877 aksesi SDG pertanian dikelola di bankgen BB Biogen, dalam bentuk biji, tanaman 
hidup, maupun plantlet. Sebagai salah satu mandate organisasi, konservasi dan upaya 
menunjang pemanfaatan dari aksesi tersebut sselalu dilakukan secara terus-menerus. 
Dalam menunjang konsep konservasi SDG ini memerlukan teknis dan informasi yang 
menunjukkan segenap pengetahuan terkait dengan materi genetik tersebut sehingga 
mudah dimanfaatkan oleh para pengguna. 

Dalam konservasi SDG pertanian di bank gen, ada beberapa prinsip dasar yang 
harus diperhatikan antara lain adalah terjaganya identitas, viabilitas, integritas genetik, 
dan kesehatan plasma nutfah, serta terjaganya keamanan fisik koleksi, ketersediaan dan 
kemanfaatan plasma nutfah, ketersediaan informasi, dan pengelolaan yang proaktif. 
Dalam upaya mewujudkan prinsip tersebut, FAO (2014) telah menyusun standar yang 
harus diperhatikan dalam pengelolaan plasma nutfah. 
1. Konservasi Benih Ortodoks Koleksi Bank Gen Pertanian 

Kegiatan konservasi benih ortodoks dimaksudkan untuk mengelola koleksi SDG 
benih orthodok melalui kegiatan monitoring kuantitas dan kualitas stok materi di ruang 
penyimpanan; rejuvenasi dan penyelamatan; dan pendataan kualitas benih yang akan 
disimpan. Kegiatan ini mencakup: rejuvenasi dan penyelamatan benih; prosesing dan 
pengujian kualitas benih hasil rejuvenasi; monitoring kuantitas dan kualitas benih di 
tempat penyimpanan; serta penataan dan penyusunan benih pustaka. 
1.a. Rejuvenasi dan Penyelamatan Benih 

Komoditas yang ditargetkan untuk direjuvenasi dan/atau diselamatkan 
pada tahun 2020 adalah sebanyak 650 aksesi benih plasma nutfah serealia dan 
aneka kacang yang sudah terancam punah, terdiri dari padi, jagung, kedelai, 
kacang hijau dan kecipir. Namun demikian, dalam pelaksanaannya sebanyak 898 
aksesi berhasil direjuvenasi dan/atau diselamatkan (Tabel 1). 
Tabel 1. Jumlah aksesi komoditas yang diregenerasi (rejuvenasi dan 

penyelamatan) pada tahun 2020 
No. Komoditas Lokasi tanam Jumlah aksesi yang 

ditanam 
Jumlah aksesi yang 

dipanen 
 Rejuvenasi    
1 Padi KP Sukamandi 358 354 
3 Jagung KP Cikeumeuh 49 49 
5 Kedelai KP Cikeumeuh 120 120 
6 Kacang hijau KP Cikeumeuh 114 114 
7 Kecipir *) KP Cikeumeuh 75 -  
     
 Penyelamatan    
1 Padi RK Cikeumeuh 458 112 
2 Kedelai RP Cikeumeuh 149 149 
 Jumlah  1.323 898 

Keterangan: Pertanaman kecipir dilakukan pada tahun 2019 namun panen benih pada tahun 2020 
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1.b. Prosesing dan Pengujian Kualitas Benih Hasil Rejuvenasi 
Rangkaian prosesing dimulai dari pembijian, pengujian mutu benih, 

pengeringan, pengepakan untuk penyimpanan jangka panjang, dan pembotolan 
untuk penyimpanan jangka pendek. Uji kualitas benih dilakukan terhadap benih 
hasil panen yang kemudian akan disimpan dalam ruang penyimpanan. Benih hasil 
penyelamatan akan dibijikan, tetapi tidak akan masuk pengujian ini karena 
jumlahnya tidak mencukupi untuk penyimpanan. Benih yang masuk kategori ini 
adalah benih hasil rejuvenasi lapang dan benih hasil panen lain. Pada tahun 2020 
benih yang diuji kualitas benihnya adalah benih padi hasil panen tahun 2019 dan 
benih jagung, kedelai, dan kacang hijau hasil rejuvenasi tahun 2020. 

Prosesing terhadap hasil panen dari pertanaman lapang kedelai dan kacang 
hijau baru dilakukan sampai dengan pembijian. Prosesing lanjut belum dilakukan 
karena keterbatasan sumber daya. Prosesing akan diteruskan pada TA. 2021 
setelah tersedia SDM pelaksana dan bahan-bahan penunjang yang diperlukan. 
Penundaan prosesing juga dilakukan terhadap hasil panen komoditas padi. 
Sebanyak 355 aksesi benih padi telah diterima dari pertanaman lapang dan 
disimpan di ruang transisi dan ruang pengeringan dingin. 
Tabel 2. Komoditas dan perkembangan kegiatan prosesing pada tahun 2020 

Komoditas Materi yang diproses 
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Padi Rejuvenasi 2019 333 333 333 333 333   333 7,81 
  Karakterisasi 2019 119 119 119 119 119   119 8,13 
  Padi lainnya (2018) - - - 49 49   49 8,6 
  Padi Korea - - - 148 148   148 9,1 
  TIL - - - 14 14   14 9,1 
Jagung Rejuvenasi 49 49 49 49 49   49  - 
Kedelai Rejuvenasi 140 140 140 - - - - - 
  Penyelamatan 149 149 149 - - - - - 
Kacang hijau Rejuvenasi 120 120 120 - - - - - 

Pengujian mutu benih telah dilakukan terhadap benih padi hasil rejuvenasi 
dan benih padi hasil karakterisasi tahun 2019. Untuk jagung hasil rejuvenasi 2020, 
pengujian mutu benih sedang dalam tahap persiapan benih. Karena dampak 
refocusing anggaran, pengecekan gejala serangan hama-penyakit hanya dilakukan 
terhadap komoditas padi. Kegiatan pengecekan hama-penyakit akan diaktifkan 
kembali pada tahun 2021.  
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Tabel 3. Komoditas dan perkembangan kegiatan uji kualitas benih tahun 2020 
Komoditas Jml Aksesi 

yang diamati 
Daya Kecambah Aksesi dengan daya kecambah terendah Min Max Rerata 

Padi 467 31 100 95,55 Brentel (3743), Laka (20750), Karoga 
(20540), Padai Jata (21453), Rebo (20774) 

Jagung 49 84 100 96,45 SW. CO.1 (03775); Jagung Pulut (03555)  
Total 516 115 200     
Komoditas Jml Aksesi 

yang diamati 
Hama gudang Aksesi dengan gejala serangan tertinggi Min Max Rerata 

Padi 467 0 16 0,63 Padi Merah (21003), HP 176 (19193), 
Jeluang (21090), Padi Erna (20755), Padai 
Tai Iyap (21426), Ketan Gelang (19890) 

Jagung  0 -   - -  -  
Total 467 0 16     
Komoditas Jml Aksesi 

yang diamati 
Penyakit (Bakteri) Aksesi dengan gejala serangan tertinggi Mn Max Rerata 

Padi 129 0 5,33 0,15 Nandi Batu a, Nake Mita, Midun, Marus B, 
Raden, Carnik Pendek, GH panjang, 
Sura"/Tongoran, Ketan Hitam 

Jagung  0 -  -   - -  
Total 129 0 5,33     
Komoditas Jml Aksesi 

yang diamati 
Penyakit (Jamur) Aksesi dengan gejala serangan tertinggi Mn Max Rerata 

Padi 129 0 10,67 1,85 Midun, Padi Putih, Pulut Harang, Padai 
Pampang, Ketan Hitam, Keramat, 
Lappung, Ondol 

Jagung  0 -  -  -  -  
Total  129 0  10,67     

1.c. Monitoring Kuantitas dan Kualitas Benih di Tempat Penyimpanan 
Monitoring telah dilakukan terhadap komoditas padi, kedelai, dan kacang 

tanah. Pada komoditas padi, monitoring diawali dengan sortasi data stok sampel 
koleksi aktif berdasarkan kuantitas sampel dan kualitasnya yang diperkirakn 
berdasarkan tahun produksinya. Sebanyak 1.900 aksesi menjadi target monitoring. 
Hasil monitoring pengelompokkan aksesi target dalam beberapa kelompok, yaitu: 
kelompok nomor aksesi yang harus dibuat sebagai benih pustakan atau file benih 
karena jumlahnya yang sangat minimal dan kualitas sangat rendah; aksesi yang 
harus diselamatkan karena jumlahnya sangat kecil; dan kelompok yang harus diuji 
daya kecambahnya untuk kemudian ditindaklanjuti untuk mendapatkan informasi 
rekomendasi pengelolaan selanjutnya yaitu kategori aman, harus direjuvenasi, 
atau harus diselamatkan. 

1.d. Pembuatan Benih Pustaka (Seed Reference) 
Karena dampak Covid, penataan koleksi kurang diprioritaskan pada tahun 

2020. Update informasi koleksi yang terbarui baru dilakukan pada komoditas 
jagung. Pada komoditas ini penataan koleksi SDG benih meliputi: rasionalisasi 
koleksi yaitu mencocokkan database dengan ketersediaan fisik benih; penyusunan 
benih acuan; pencatatan stok benih; dan monitoring viabilitas benih. Rasionalisasi 
koleksi SDG jagung telah selesai dilakukan dan telah terkonfirmasi jumlah koleksi 
sebanyak 1.284 aksesi yang terdiri atas 826 varietas lokal, 14 varietas unggul, 194 
varietas introduksi, 141 galur, 100 gene pool, dan 9 aksesi tidak diketahui asal 
usulnya. Data stok benih di ruang penyimpanan jangka pendek untuk seluruh 
koleksi telah dicatat dan diperoleh rata-rata bobot benih sebesar 398,62 g per 
aksesi dengan bobot terendah 16 g (aksesi nomor 05002-04040) dan bobot 
tertinggi 3.466 g (aksesi nomor 05002-03704). Aksesi-aksesi dengan bobot kurang 
dari 300 g perlu segera direjuvenasi terlepas dari berapa pun viabilitas benih yang 
masih dimiliki. Untuk pembuatan benih acuan, telah dibuat benih acuan sebanyak 
969 aksesi. 
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Gambar 1. Benih pustaka komoditas aneka kacang 

2. Konservasi Sumber Daya Genetik Aneka Ubi 
Konservasi terhadap koleksi aneka ubi dilakukan melalui pemeliharaan di lapang 

dan melalui konservasi secara in-vitro. Pada tahun 2020 sebanyak 2.710 aksesi aneka 
ubi telah dikonservasi di lapang, yang terdiri atas 1.584 aksesi SDG ubijalar, 515 aksesi 
ubikayu, 265 aksesi talas, 120 aksesi belitung, dan 226 aksesi aneka ubi minor lainnya 
(Tabel 4). 
Tabel 4. Rekapitulasi koleksi SDG aneka ubi yang dikonservasi di lapang TA 2020 

Komoditas Jumlah aksesi Metode dan lokasi pertanaman 
Ubijalar 660 Plot pertanaman di KP Cikeumeuh  

624 Plot pertanaman KP Citayam  
300 Hong di KP Cikeumeuh 

Ubikayu 515 Plot pertanaman di KP Cikeumeuh 
Talas 265 Planter bag di KP Cikeumeuh 
Belitung 120 Planter bag di KP Cikeumeuh 
Gadung 26 Hong di KP Cikeumeuh 
Gembili 3 Hong di KP Cikeumeuh 
Ubi Kelapa 72 Hong di KP Cikeumeuh 
Suweg 7 Hong di KP Cikeumeuh 
Iles2 7 Hong di KP Cikeumeuh 
Porang 1 Hong di KP Cikeumeuh 
Kentang 2 Hong di KP Cikeumeuh 
Garut 36 Planter bag di KP Cikeumeuh 
Ganyong 72 Planter bag di KP Cikeumeuh 

Total 2.710 
 

Konservasi dilakukan dengan cara mengelola pertanaman di plot pertanaman, 
atau dalam hong dan planter bag. Komoditas yang dikelola dalam plot pertanaman 
adalah SDG ubijalar dan ubikayu, sedangkan SDG aneka ubi lainnya dikelola dalam 
hong (koleksi SDG aneka ubi minor dan koleksi inti ubi jalar) dan planter bag (talas, 
patat/garut dan Dioscorea). Pengelolaan tanaman di plot pertanaman dilakukan secara 
terus-menerus sepanjang tahun dengan cara menanam materi di plot atau guludan, 
memelihara hingga masa panen, dan melakukan pindah tanam setelah usia panen. 
Pengelolaan dan pemeliharaan serupa juga dilakukan pada koleksi SDG aneka ubi pada 
hong dan planter bag. 
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Gambar 2. Konservasi SDG ubi jalar pada pot hong di KP Cikeumeuh 

Konservasi SDG ubi jalar sebanyak 1.584 aksesi dilakukan di dua lokasi, yaitu: 
KP Citayam dan KP Cikeumeuh. Pertanaman dalam plot tanam dilakukan di KP 
Cikeumeuh dan KP Citayam masing-masing sebanyak 660 dan 624 aksesi, sedangkan 
pertanaman dalam hong di KP Cikeumeuh dilakukan terhadap 300 aksesi yang 
merupakan koleksi inti. 

Konservasi SDG ubi kayu juga dilakukan dalam plot pertanaman di KP 
Cikeumeuh yang dipelihara sampai umur panen. Regenerasi akan dilakukan secara 
bertahap sesuai dengan tingkat kematangan (umur panen) dari masing-masing aksesi. 

 
Gambar 3. Konservasi SDG ubi kayu di KP Cikeumeuh 

Konservasi SDG talas dan belitung dilakukan pada pertanaman planter bag di 
KP Cikeumeuh. Penanaman dalam planter bag ini dimaksudkan untuk mempermudah 
pengelolaan serta meningkatkan efisiensi biaya dan tenaga. Setiap aksesi ditanam 
sebanyak 2–3 anakan dalam satu planter bag. 

Konservasi SDG aneka ubi minor/potensial dilakukan di hong dan planter bag. 
Aneka uwi Discorea sp. (gadung, gembili, dan ubi kelapa), iles-iles, suweg, porang, 
dan kentang hitam ditanam di hong berukuran diameter 1.100 cm. Sementara itu, 
garut dan ganyong dipelihara dalam planter bag yang berdiameter 60-75 cm, setara 
dengan 75 kg media. Pada SDG aneka Dioscorea yang bersifat merambat, pertanaman 
dilengkapi dengan ajir berupa besi melingkar. Penerapan metode pertanaman ini 
dilakukan secara bertahap sejak tahun 2018. Sebelumnya, seluruh pertanaman aneka 
ubi minor ini dilakukan di plot pertanaman. 
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Gambar 4. Konservasi SDG patat/garut pada planter bag (kiri) dan Dioscorea pada 

hong (kanan) di KP Cikeumeuh 
Konservasi secara in-vitro telah dilakukan terhadap sebanyak 550 tanaman 

yang terdiri atas 455 aksesi ubi jalar, 80 aksesi talas, 13 aksesi belitung, dan 7 aksesi 
ubi kayu. Media pertumbuhan minimal yang digunakan adalah MS Sorbitol, MS Manitol; 
dan MS Paklobutrasol. Rejuvenasi dilakukan dengan cara melakukan monitoring dan 
subkultur terhadap kultur yang membutuhkan media nutrisi baru atau yang mengalami 
gejala serangan penyakit. Pada tahun 2020 kegiatan subkultur telah dilakukan 
terhadap sebanyak 330 aksesi dari 550 aksesi aneka ubi yang di koleksi. 

   
Gambar 5. Kondisi penyimpanan konservasi in-vitro SDG aneka ubi 

3. Akuisisi Sumber Daya Genetik Pertanian 
Kegiatan akuisisi SDG pertanian pada tahun 2020 terdiri atas tiga aktivitas, yaitu: 

pengecekan dan pemenuhan kelengkapan data (data sumber materi dan data paspor); 
pengecekan keunikan/keberbedaan (distinctiveness) dan duplikasi; homogenisasi 
sampel; pelaksanaan registrasi atau pemberian nomor aksesi; dan pelayanan akses 
aksesi koleksi Bank Gen Pertanian oleh pengguna. 

Total target materi benih yang harus dicek dalam kegiatan akuisisi tahun 2020 
adalah semua benih dari hasil akuisisi tahun 2019 sebanyak 871 aksesi, yang terdiri 
dari 569 aksesi akuisisi penuh dan 302 aksesi deposit. Hingga akhir tahun 2020 telah 
dilakukan pengecekan data awal terhadap 313 aksesi dari kelompok akuisisi penuh, 
atau setara dengan 55.18%. Adapun untuk aksesi deposit, hingga akhir tahun, 
sejumlah 147 aksesi (16.88% dari target) telah dikemas ulang sehingga memenuhi 
standar untuk disimpan dalam penyimpanan jangka panjang. Dengan demikian, 
terdapat 127 aksesi yang ditargetkan untuk uji viabilitas benih yang belum diuji, terdiri 
dari 117 aksesei jagung dan 10 aksesi padi, yang setara dengan 22.3% dari target. 

Pengujian daya tumbuh materi yang masuk telah dilakukan pada sebanyak 336 
aksesi, yang terdiri dari 223 aksesi padi batch-4, 65 aksesi padi untuk penyelamatan 
benih, dan 48 aksesi jagung. Kegiatan pengecekan keunikan/keberbedaan sampel 
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melalui karakterisasi morfologis telah dilakukan pada sebanyak 538 aksesi. Sebanyak 
313 aksesi juga telah diuji kehomogenannya, dan sebanyak 100 aksesi telah 
diregistrasi dan diberi nomor aksesi. Selain itu, sebanyak 147 aksesi materi deposit 
telah berhasil dikemas ulang dan disimpan di dalam ruang penyimpanan jangka 
panjang. 

Selama tahun 2020 tercatat sebanyak 19 permintaan akses, dengan total aksesi 
yang diakses sebanyak 610 aksesi. Sebagaimana tahun sebelumnya, akses layanan 
benih masih didominasi dari internal BB Biogen. 

4. Pengembangan Sistem Informasi dan Manajemen Database Sumber Daya Genetik 
Pertanian 

Kegiatan pengembangan sistem informasi Bank Gen Pertanian berbasis web yang 
telah dilakukan pada tahun 2020 meliputi: pembaharuan disain website untuk 
meningkatkan kecepatan akses, penyempurnaan tampilan halaman untuk pengelolaan 
data registrasi DOI (digital object identifiers), pembaharuan data status koleksi SDG 
pertanian di Bank Gen Pertanian, serta pengunggahan data hasil registrasi DOI dan 
status koleksi ex-situ SDG pertanian yang dikoleksi di institusi-instusi pengelola SDG 
pertanian lingkup Badan Litbang Pertanian hasil koordinasi pada tahun 2019. 

Selama tahun 2020, website Bank Gen Pertanian yang dapat diakses pada 
alamat http://sdg.litbang.pertanian.go.id telah dikunjungi oleh sebanyak 847 
pengunjung, dengan 1.436 sesi kunjungan. Selain situs web, Bank Gen Pertanian juga 
memiliki laman pada media sosial Facebook yang dapat diakses pada alamat URL: 
https://facebook.com/bankgenbalitbangtan/. Facebook Bank Gen Pertanian telah 
diikuti oleh sebanyak 2.501 orang, meningkat sebanyak 774 dari sebanyak 1.727 
pengikut pada tahun 2019. 

 
Gambar 6. Halaman muka website Bank Gen Pertanian 

http://sdg.litbang.pertanian.go.id
https://facebook.com/bankgenbalitbangtan/.
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KARAKTERISASI DAN EVALUASI AKSESI SUMBER DAYA GENETIK (SDG) 
PERTANIAN 

Karakterisasi merupakan kegiatan dalam rangka mengidentifikasi sifat-sifat 
penting yang menjadi penciri dari aksesi bersangkutan. Karakter yang diamati dapat 
berupa karakter agronomis, morfologis, fisiologis, marka protein atau marka molekuler. 
Sementara itu, kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi ketahanan atau 
toleransi aksesi-aksesi terhadap faktor biotik dan abitik, serta mutu fungsionalnya. Di 
bank gen kegiatan dan evaluasi ini merupakan kegiatan yang rutin dilakukan terutama 
pada aksesi-aksesi yang baru diperoleh atau aksesi-aksesi yang telah lama dimiliki namun 
belum diketahui seluruh sifat pentingnya. 

Pada tahun anggaran 2020, lingkup kegiatan karakterisasi dan evaluasi SDG 
pertanian meliputi: karakterisasi morfo-agronomis SDG padi; evaluasi ketahanan SDG 
tanaman pangan terhadap cekaman biotik; evaluasi cekaman keracunan Aluminium dan 
kekeringan; karakterisasi molekuler SDG tanaman pangan; serta evaluasi mutu fungsional 
dan komponen hasil SDG aneka ubi. Kegiatan karakterisasi morfo-agronomis SDG padi 
dan evaluasi cekaman keracunan Aluminium dan kekeringan tidak dilanjutkan dikarenakan 
adanya refokusing anggaran sebagai dampak pandemik Covid-19. 
1. Evaluasi Ketahanan SDG Tanaman Pangan terhadap Hama dan Penyakit 

Lingkup kegiatan meliputi: evaluasi ketahanan SDG padi terhadap hama 
wereng coklat (Nilaparvata lugens) dan penyakit blas (Pyricularia grisea); evaluasi 
ketahanan SDG jagung terhadap hama lalat bibit (Atherogona exigua) dan penyakit 
bulai (Perenosclerospora maydis); evaluasi ketahanan SDG kedelai terhadap hama 
penggerek polong (Etiella zinckenella); serta evaluasi ketahanan SDG kacang hijau 
terhadap hama penggerek polong (Maruca testulalis). 

Kegiatan evaluasi ketahanan SDG padi terhadap hama wereng coklat dilakukan 
pada sebanyak 100 aksesi, ditambah dengan aksesi pembanding peka dan tahan. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa dari 100 aksesi yang telah dievaluasi, diperoleh sebanyak 
25 aksesi tahan (T), 32 aksesi agak tahan (AT), 17 aksesi agak rentan (AR) dan 26 
aksesi rentan (R). Evaluasi SDG padi juga dilakukan untuk ketahanan terhadap 
penyakit blas. Dari sebanyak 100 aksesi yang dievaluasi, diketahui 40 aksesi bereaksi 
tahan, 36 aksesi agak tahan, dan 24 aksesi rentan (pada 5 minggu setelah tanam), 
serta 31 aksesi tahan, 17 aksesi agak tahan, 50 aksesi rentan, dan 2 aksesi sangat 
rentan (pada 7 minggu setelah tanam). 

Evaluasi ketahanan SDG jagung terhadap hama lalat bibit dilakukan pada 
sebanyak 100 aksesi. Dari kegiatan evaluasi tersebut diperoleh aksesi-aksesi tahan 
sebanyak 13 aksesi, agak tahan sebanyak 18 aksesi, agak rentan sebanyak 46 aksesi 
dan rentan sebanyak 23 aksesi. Sementara itu, dari sebanyak 100 aksesi SDG jagung 
yang dievaluasi ketahanannya terhadap penyakit bulai diperoleh aksesi-aksesi tahan 
sebanyak 5 aksesi bereaksi agak tahan, 50 aksesi rentan, dan 45 aksesi sangat rentan 

Evaluasi ketahanan SDG kedelai terhadap hama pengggerek polong juga 
dilakukan pada sebanyak 100 aksesi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebanyak 63 
aksesi bereaksi tahan, 6 aksesi agak tahan, 21 aksesi agak rentan dan 10 aksesi 
rentan. Sementara itu, dari sebanyak 100 aksesi kacang hijau yang dievaluasi 
ketahanannya terhadap hama penggerek polong, sebanyak 5 aksesi bereaksi tahan, 53 
aksesi agak tahan, 30 aksesi agak rentan dan 12 aksesi rentan. 

2. Karakterisasi Molekuler Sumber Daya Genetik Tanaman Pangan 
Sebanyak 384 aksesi SDG padi telah dikarakterisasi secara molekular pada 

kegiatan penelitian tahun 2020. Jumlah aksesi yang dikarakterisasi tersebut dua kali 
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lipat dari jumlah aksesi yang dikarakterisasi pada tahun sebelumnya. Target semula 
dari kegiatan karakterisasi molekuler pada tahun 2020 adalah aksesi-aksesi padi yang 
berasal dari provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Namun demikian 
dapam realisasinya, ditambahkan aksesi-aksesi yang berasal dari daerah lainnya 
dikarenakan benih dari aksesi-aksesi yang ditargetkan tidak tersedia berdasarkan hasil 
konfirmasi ketercukupan ketersediaan stok benih di bank gen. Berdasarkan daerah 
asalnya, sebagian besar aksesi yang dikarakterisasi berasal dari provinsi Jawa Tengah 
(28%), Jawa Barat (20%) dan Jawa Timur (28%). Sisanya sebanyak 22% adalah 
aksesi-aksesi yang berasal dari berbagai daerah (diantaranya adalah Nangroe Aceh 
Darussalam, Sumatra Utara, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur dan Nusa 
Tenggara Timur) dan varietas unggul beras warna (2%) 

Hasil amplifikasi memperlihatkan bahwa sebanyak sebelas primer yang 
digunakan dalam penelitian menghasilkan profil fragmen DNA polimorfik yang jelas dan 
dapat diskor. Gambar 7 memperlihatkan contoh visualisasi fragmen DNA hasil 
amplikasi sampel terhadap aksesi-aksesi padi dengan menggunakan primer RM19, 
RM144 dan RM474. Kekuatan polimorfisme primer-primer tersebut sudah terbukti dan 
terlihat pada penelitian karakterisasi molekuler SDG padi pada tahun-tahun 
sebelumnya. 

 

 

 
Gambar 7. Hasil visualisasi gel elektroforesis yang memperlihatkan fragmen-fragmen 

DNA hasil amplifikasi menggunakan marka RM19 (atas), RM144 (tengah) 
dan RM474 (bawah) 

Keragaman genetik yang cukup tinggi dideteksi pada 384 aksesi padi yang 
digunakan dalam penelitian ini. Rata-rata jumlah alel dari marka SSR hasil amplifikasi 
sebanyak 10,27 alel per marka dengan kisaran antara 6-15 alel per lokus. Rata-rata 
frekuensi alel utama (major allele frequency) yang dihasilkan adalah 33,81% dengan 
nilai terendah 21,35% (RM215) dan nilai tertinggi 58,78% (RM105). 

Nilai rata-rata diversitas gen (gene diversity) adalah sebesar 0.78. Diversitas 
gen tertinggi ditunjukkan oleh primer RM154, yaitu 0.87, sedangkan nilai diversitas gen 
terendah ditunjukkan oleh primer RM105, yaitu 0.60. Tinggi rendahnya polimorfisme 
yang dihasilkan oleh 11 primer ditunjukkan oleh nilai PIC (Polymorphism Information 
Content). Nilai PIC tersebut terlihat berkisar dari 0.56 hingga 0.85 dengan nilai rata-
rata 0.75. Nilai PIC terendah (0.56) dihasilkan oleh primer RM105 dan nilai tertinggi 
(0.85) dihasilkan oleh primer RM154 dan RM215 (Tabel 5). 
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Tabel 5. Ringkasan Statistik 11 Marka SSR yang Digunakan untuk Melakukan 
Genotyping terhadap 202 Aksesi Padi 

Marker Major Allele 
Frquency Genotype No Allele No Availability Gene 

Diversity Heterozygosity PIC 

RM5 0.2632 10.0000 10.0000 0.9896 0.8017 0.0000 0.7727 
RM11 0.3648 11.0000 11.0000 0.9922 0.7899 0.0000 0.7652 
RM19 0.2474 9.0000 9.0000 1.0000 0.8345 0.0000 0.8135 
RM105 0.5878 6.0000 6.0000 0.9792 0.6013 0.0000 0.5631 
RM144 0.3236 8.0000 8.0000 0.9818 0.7669 0.0000 0.7317 
RM154 0.2324 15.0000 15.0000 0.9974 0.8701 0.0000 0.8575 
RM215 0.2135 14.0000 14.0000 1.0000 0.8673 0.0000 0.8534 
RM259 0.3767 12.0000 12.0000 0.9401 0.7656 0.0000 0.7361 
RM287 0.2630 10.0000 10.0000 1.0000 0.8380 0.0000 0.8192 
RM474 0.3594 12.0000 12.0000 1.0000 0.7530 0.0000 0.7190 
RM514 0.4870 6.0000 6.0000 1.0000 0.6861 0.0000 0.6457 
Mean 0.3381 10.2727 10.2727 0.9891 0.7795 0.0000 0.7525 

Marka molekuler yang memiliki nilai PIC>0.5 merupakan marka yang efisien 
dalam mendiskriminasi genotip-genotip dan sangat berguna dalam mendeteksi tingkat 
polimorfisme pada lokus tersebut. Berdasarkan nilai PIC, terlihat bahwa seluruh marka 
SSR yang digunakan dalam penelitian memiliki nilai PIC>0.5. Hal ini menunjukkan 
bahwa kesebelas primer tersebut merupakan primer yang informatif dan sangat 
bermanfaat untuk digunakan dalam membedakan aksesi-aksesi padi. 

Hasil analisis klaster memperlihatkan bahwa sebanyak 384 aksesi SDG padi 
lokal yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua 
grup/klaster, masing-masing beranggotakan sebanyak 293 dan 91 aksesi. Grup 1 
terdiri atas 2 subgrup, sementara itu grup 2 terdiri dari 4 subgrup (Gambar 8). 
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Gambar 8. Dendrogram hasil analisis klaster terhadap 384 aksesi padi 

menggunakan 11 marka SSR 
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Pada dendrogram terlihat bahwa di dalam grup 2 (subgroup 3) terdapat dua 
aksesi memperlihatkan kemiripan yang tinggi, yang mengindikasikan bahwa kedua 
pasang aksesi-aksesi tersebut merupakan duplikat. Dua aksesi tersebut adalah Beras 
Hitam 2 (nomor akuisisi 2019_28) dan Beras Hitam (nomor akuisisi 2019_30), 
keduanya berasal dari Jawa Barat. Pada kegiatan karakterisasi tahun 2019, juga 
ditemukan aksesi-aksesi duplikat sebanyak 2 pasang. Informasi ini akan sangat 
bermanfaat untuk mengeliminasi aksesi-aksesi duplikat dalam koleksi SDG padi di bank 
gen, sehingga dapat membantu dalam upaya membangun koleksi inti (core collection). 

PEMBENTUKAN GALUR UNGGUL KOMODITAS PERTANIAN MELALUI 
PEMULIAAN IN VITRO 

1. Peningkatan Ketahanan Jeruk Batang Bawah Citroen (JC) terhadap Cekaman 
Aluminium 

Budi daya jeruk dalam agribisnis menggunakan teknik penyambungan antara 
batang atas yang bertanggung jawab untuk produksi buah dan batang bawah yang 
menjadi pendukung kehidupan batang atas. Jenis batang bawah yang baik harus 
memiliki sistem perakaran yang baik, pertumbuhan yang cepat, memiliki ketahanan 
terhadap penyakit tular tanah dan toleransi cekaman kekeringan, dan yang paling 
penting memiliki daya kompatibilitas yang tinggi dengan berbagai jenis batang atas. Di 
Indonesia tanaman batang bawah yang umum digunakan adalah jeruk JC (Japansche 
citroen; jeruk citroen). Tingkat poliembrioniknya tinggi dengan tingkat heterozigositas 
yang tinggi pula sehingga menyulitkan pemuliaan dengan pendekatan pemuliaan 
konvensional. Pemuliaan in vitro dengan teknik mutagenesis pada embrio nuselar 
menjadi alternatif untuk segera mendapatkan populasi mutan yang solid.  

Pemanfaatan lahan marjinal dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan 
produksi jeruk. Untuk dapat memanfaatkan lahan marginal yang mempunyai kadar 
aluminium yang cukup tinggi diperlukan tanaman jeruk dengan batang bawah yang 
toleran terhadap kondisi tersebut. Pada kegiatan penelitian TA 2019 telah dilakukan 
mutagenesis secara in vitro pada embrio nuselar muda dari batang bawah jeruk JC 
yang diisolasi dari buah muda yang kemudian dikecambahkan dan diseleksi pada 
media seleksi untuk toleransi terhadap aluminium. Individu mutan solid yang terseleksi 
kemudian diperbanyak secara in vitro untuk digunakan sebagai bahan sambungan 
(shoot tip grafting).  

Pada tahap awal kegiatan penelitian dilakukan perbanyakan tunas yang berasal 
dari biakan jeruk JC yang telah diseleksi secara in vitro dengan komponen seleksi 
AlCl3.6H2O pada beberapa konsentrasi. Perlakuan percobaan berupa kombinasi zat 
pengatur tumbuh (ZPT) BAP dan IAA pada media dasar VMW. Rata-rata tunas yang 
dihasilkan pada 1 bulan setelah penanaman yaitu 1–2 tunas. Peningkatan konsentrasi 
BAP tanpa penambahan IAA cenderung meningkatkan jumlah tunas dibanding dengan 
penambahan IAA, meskipun peningkatannya relatif kecil. Secara visual pertumbuhan 
tunas yang berasal dari media non-seleksi pertumbuhannya lebih baik dan cepat 
dibanding dengan tunas yang berasal dari media dengan komponen seleksi aluminium 
(Gambar 9). Hal ini diduga ada tekanan atau stres yang dialami oleh tunas tanaman 
sehingga pertumbuhannya terhambat. 
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Gambar 9. Pertumbuhan biakan jeruk JC hasil seleksi dengan aluminium pada 

beberapa konsentrasi. Konsentrasi Al: a = 0 ppm (kontrol), b = 250 ppm, c 
= 500 ppm, d = 750 ppm 

Jumlah biakan tunas jeruk JC hasil radiasi 0–550 rad dan seleksi AlCl3.6H2O 0–
750 ppm berkisar antara 0–13 biakan yang masih ada di ruang inkubasi. Bagian tunas 
ujung yang digunakan untuk shoot tip grafting menyisakan sebagian bakal tunas 
aksiler yang dapat ditumbuhkan kembali untuk memperoleh tunas-tunas baru sebagai 
bahan untuk sambung tunas berikutnya. Tunas-tunas tersebut akan tetap diperbanyak 
secara in vitro untuk kemudian digunakan sebagai sumber batang atas terseleksi 
terhadap cekaman aluminium. Penyambungan mini antara batang bawah jeruk JC 
(umur sekitar 6 bulan, berasal dari Balitjestro) dengan 40 tunas shoot tip in vitro 
terseleksi telah dilakukan di RK KP Cikeumeuh, BB Biogen. Sampai dengan umur 5 
bulan setelah penyambungan, jumlah tanaman yang berhasil disambungkan dan 
tumbuh dengan baik adalah 33 tanaman. Dari sebagian tanaman hasil sambung pucuk 
yang pertumbuhannya baik dan cepat, batang atasnya telah digunakan sebagai 
sumber penyambungan berikutnya (top working grafting). 

  
Gambar 10. Tanaman jeruk JC hasil top working grafting di KP Cikeumeuh, BB Biogen 

(a) (b) 

(c) (d) 
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Top working grafting merupakan teknik penyambungan pada batang bawah 
yang sudah dewasa dan berproduksi dengan harapan batang bawah dapat 
memberikan energi dan pertumbuhan yang cepat pada batang atasnya (scion). Cara 
ini mempunyai tingkat kesulitan yang rebih rendah dan peluang keberhasilan lebih 
besar dibanding dengan shoot tip grafting. Akan tetapi, pelaksanaannya sangat 
bergantung pada persediaan bahan dan pertumbuhan hasil shoot tip grafting. Pada 
kegiatan ini, pada 6 bulan pertama setelah shoot tip grafting belum banyak bahan 
terseleksi yang dapat digunakan untuk top working grafting. Sebanyak 18 tanaman 
hasil top working grafting berhasil tumbuh yang berasal dari bahan yang terseleksi 
cekaman AlCl3.6H2O tersebut (Gambar 10). 

2. Uji Lanjut Galur-Galur Padi Toleran Salinitas (5 ds/m) di Lahan Rawa 
Salah satu alternatif yang perlu mendapat prioritas dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan khususnya beras adalah pemanfaatan lahan suboptimal seperti 
lahan rawa. Masalah utama yang dihadapi dalam pengembangan lahan rawa pasang 
surut di zona 1 (air asin) adalah tingkat salinitas tanah yang cukup tinggi dan 
ketersediaan unsur hara dalam tanah yang relatif rendah. Salinitas dapat memberikan 
dampak buruk pada setiap fase pertumbuhan tanaman padi yang berakhir pada 
penurunan produksi yang sangat merugikan petani. Induksi mutasi yang dikombinasi 
dengan seleksi in vitro dan kultur antera merupakan teknologi yang dapat 
dimanfaatkan dalam merakit varietas padi toleran salinitas.  

Pada penelitian sebelumnya telah dihasilkan 30 galur padi rawa dari tetua 
Inpara 8 dan Inpara 9 yang toleran terhadap cekaman salinitas berdasarkan hasil 
pengujian di rumah kaca dan di lahan dengan cekaman salinitas tinggi. Kegiatan ini 
bertujuan menyeleksi potensi hasil pendahuluan galur-galur padi rawa toleran salinitas 
tersebut di lahan rawa salin, baik lokasi sawah optimal (KP Pusakanagara, Kabupaten 
Subang, Jawa Barat) maupun sawah suboptimal (Desa Kedadu Rapat, Kabupaten 
Kepulauan Meranti, Riau) (Gambar 11). Pada pengamatan fase vegetatif dapat 
diketahui bahwa pertumbuhan tanaman di lokasi optimal cenderung lebih baik 
daripada di lokasi suboptimal. Hal ini dikarenakan di lokasi suboptimal terdapat 
cekaman salinitas, seperti yang dapat diamati pada galur IP8M-3 dan IP8M-9. Tinggi 
tanaman dan jumlah anakan kedua galur ini sangat terhambat di lokasi suboptimal 
(Tabel 1). Sementara pada galur P9M-2A dan P9M-3A, terlihat tidak berbeda terlalu 
nyata untuk kedua parameter tersebut, baik di lokasi suboptimal maupun lokasi 
optimal (Tabel 6). Hal ini menunjukan galur-galur uji memberikan respons yang 
beragam. Dari 28 galur yang diujikan, dipilih 25 galur yang memberikan respons 
pertumbuhan yang baik pada pertanaman di kedua lokasi. 

  
Gambar 11. Kondisi pertumbuhan galur-galur mutan padi rawa toleran terhadap 

cekaman salinitas di Kabupaten Kepulauan Meranti, Riau (kiri) dan 
Kabupaten Subang, Jawa Barat (kanan) 
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Tabel 6. Rata-rata tinggi tanaman dan jumlah anakan galur-galur mutan padi rawa 
toleran terhadap cekaman salinitas dan tetuanya di dua lokasi Uji Daya Hasil 
Lanjutan 

No. Nomor galur 
Tinggi tanaman (cm) Jumlah anakan (batang) 

Kab. Kepulauan 
Meranti Kab. Subang Kab. Kepulauan 

Meranti Kab. Subang 

1 IP8M-IA 92,63 95,23 24,67 25,07 
2 IP8M-IB 85,00 90,20 28,13 28,60 
3 IP8M-2 87,27 93,27 19,47 20,13 
4 IP8M-3 53,00 83,93 15,60 23,87 
5 IP8M-4 89,40 91,13 27,27 27,67 
6 IP8M-5A 86,93 89,47 21,53 22,27 
7 IP8M-5B 81,40 83,87 22,60 23,47 
8 IP8M-6 81,67 83,67 24,80 25,47 
9 IP8M-7 89,33 89,33 23,80 24,67 
10 IP8M-8 84,73 86,87 24,07 24,47 
11 IP8M-9 54,80 85,60 15,53 22,27 
12 IP8M-10 85,33 87,53 23,53 23,93 
13 IP8M-11 84,00 87,67 24,53 25,13 
14 IP8M-12 83,87 87,00 23,53 23,93 
15 IP8M-13 81,67 85,13 21,33 22,20 
16 IP8M-14 81,33 83,53 21,00 22,07 
17 IP8M-15 84,13 85,00 22,27 23,07 
18 IP9M-1A 96,07 97,13 23,20 24,47 
19 P9M-1B 103,07 103,13 22,33 22,87 
20 P9M-2A 107,87 108,13 25,53 26,80 
21 P9M-2B 100,00 100,07 21,80 22,40 
22 P9M-3A 104,47 104,80 20,87 21,33 
23 P9M-3B 103,27 104,67 20,53 20,80 
24 P9M-4 91,13 92,53 22,93 23,67 
25 P9M-5 97,80 98,27 25,13 25,87 
26 P9M-6 86,07 87,87 24,20 25,60 
27 P9M-7A 99,80 100,60 24,20 25,27 
28 P9M-7B 100,27 100,80 24,87 24,80 
29 Inpara 8 89,47 90,87 24,53 24,93 
30 Inpara 9 92,13 93,07 22,47 22,87 

3. Pembentukan Galur/Varietas Kedelai Berumur Genjah-Sedang dan Produktivitas Tinggi 
Melalui Mutasi 

Pelaksanaan kegiatan penanaman MT1 karakter pertumbuhan dan produktivitas 
kedelai generasi M2, sebanyak 377 nomor tanaman yang terdiri atas 356 nomor 
berasal dari benih M1 asal embrio muda yang diberi perlakuan induksi radiasi (kode 
MR), 8 nomor berasal dari benih M1 embrio muda yang tidak diberi perlakuan radiasi 
(kode NR), dan 13 nomor benih nonembrio muda (kontrol 1 dan kontrol 2). Namun, 
tidak semua nomor yang diuji tumbuh dengan baik, beberapa nomor di antaranya 
tidak dapat diamati karena mati. Parameter pertumbuhan dan agronomi yang telah 
diamati ialah umur berbunga, tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong isi, 
jumlah polong hampa, jumlah buku subur, berat biji per 10 sampel tanaman, dan berat 
per 100 biji. Dari semua nomor, umur berbunga dari galur-galur yang diuji berkisar 
antara 35–39 HST. Umur berbunga 37 HST merupakan umur tanaman mulai berbunga 
yang paling banyak (55,14%), disusul umur 38 HST (25,33%), umur 36 HST 
(15,04%), umur 35 HST (3,69%), dan umur 39 HST (0,79%). Sebagai bahan 
perbandingan, umur tanaman Anjasmoro kontrol 1 dan kontrol 2 adalah 37 HST dan 
38 HST masing-masing.  

Pengamatan karakter komponen hasil dilakukan pada saat tanaman panen, 
telah didapatkan rataan tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong isi, jumlah 
polong hampa, dan jumlah buku subur dari semua galur yang diuji dengan 
pengambilan 10 tanaman setiap galurnya. Tinggi tanaman terendah adalah 39,2 cm, 
tertinggi adalah 69,3 cm. Kelompok dengan tinggi tanaman terbanyak adalah antara 
55,1–60,0 cm dan 50,10–55 cm, masing-masing sebanyak 125 galur (33,97%) dan 
103 galur (27,99%) dari 368 galur yang dapat diamati. Jumlah tanaman terendah 
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(≤40 cm) sebanyak 3 galur (0,82%), sedangkan tertinggi sebanyak 18 galur (65,1–
69,3 cm). Rata-rata tinggi tanaman kontrol 1 dan kontrol 2 adalah 50,6 cm dan 47,77 
cm masing-masing. Rata-rata jumlah cabang tanaman berkisar antara 1,4–4,3 cabang, 
dengan jumlah cabang 2–3 merupakan yang paling banyak dihasilkan, yaitu 244 galur 
(66,3%). Galur MR21-2 dan MR21-9 sebanyak 4,3 cabang masing-masing. Rata-rata 
jumlah cabang kontrol 1 dan kontrol 2 2,6 dan 2,67 masing-masing.  

Jumlah polong isi berkisar 15,0–67,7 polong per tanaman. Rata-rata jumlah 
polong isi 30,1–40,0 per tanaman dihasilkan oleh 153 galur (41,58%), jumlah polong 
isi 20,1–30,0 per tanaman sebanyak 112 galur (30,43%), dan 40,1–50,0 polong isi per 
tanaman sebanyak 71 galur (19,29%). Empat galur menghasilkan polong isi terbanyak, 
yaitu MR1-3 (61,0 polong), MR23-3 (61,9 polong), MR1-1 (64,2 polong), dan MR23-2 
(67,7 polong). Jumlah polong isi kontrol 1 dan kontrol 2 masing-masing 33,38 polong 
dan 30,07 polong. Sementara, jumlah rata-rata polong hampa per tanaman terbanyak 
antara 3,1–4,0 polong dihasilkan oleh 142 galur (38,59%), disusul 2,1–3,0 polong 
dihasilkan oleh 106 galur (28,8%). Polong hampa terbanyak (>6 polong) tercatat pada 
galur MR24-1 (6,1 polong), MR24-6 (6,1 polong), dan MR2-1 (6,3 polong). Galur 
MR25-5 mempunyai rata-rata polong hampa paling sedikit (0,9 polong). Rata-rata 
jumlah polong hampa kontrol adalah 3,30 (kontrol 1) dan 3,27 (kontrol 2). Rata-rata 
jumlah buku subur antara 6,1–7,0 dan 5,1–6,0 terbanyak, yaitu sebanyak 138 galur 
(37,5%) dan 187 galur (50,82%). Enam galur mempunyai jumlah buku subur antara 
8,2–8,5, yaitu galur MR1-9, MR23-2, MR23-7, MR23-4, MR23-5, dan MR23-3, masing-
masing sebanyak 8,2; 8,2; 8,2; 8,3; 8,4; 8,5 buku subur. Jumlah buku subur kontrol 1 
dan kontrol 2 adalah 6,36 dan 6,00 masing-masing. 

Sebanyak 347 galur yang dapat diamati berat bijinya dengan berat total dari 10 
sampel per galur mempunyai rentang antara 23,3–176,6 g. Setiap galur yang dibagi ke 
dalam delapan kelompok dengan interval 20 g setiap kelompoknya. Sebaran 
keragaman terlihat normal dengan jumlah galur terbanyak berada pada berat biji 80,1–
100,0 g yaitu 101 galur (29,11%). Pada kelompok 60,1–80,0 g dan 100,1–120,0 g 
masing-masing sebanyak 91 galur (26,22%) dan 76 galur (21,9%). Galur MR13-5 dan 
MR12-1 menghasilkan berat biji tertinggi 161,3 g dan 176,6 g masing-masing. Rata-
rata berat biji per 10 sampel kontrol 1 dan kontrol 2 adalah 90,25 g dan 79,81 g 
masing-masing. Pengelompokan jumlah galur berdasarkan berat per 100 biji dengan 
interval 1 g setiap kelompoknya. Kelompok terbanyak berada pada berat 12,01–13 g 
per 100 biji dengan jumlah galur 123 (35,45%), diikuti kelompok 11,01–12,00 g dan 
19,01–11,00 g masing-masing 104 galur (29,97%) dan 72 galur (20,75%). Terdapat 
41 galur (11,81%) mempunyai berat antara 13,01–13,99 g per 100 biji, sedangkan 
galur MR13-6 menghasilkan berat tertinggi 14,2 g per 100 biji (Gambar 12). Rata-rata 
berat per 100 biji kontrol 1 dan kontrol 2 adalah 11,69 g dan 8,73 g masing-masing. 
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Gambar 12. Perbandingan keragaan biji galur M3 kedelai hasil iradiasi pada 

embrio muda (MR12-2 dan MR13-6) dengan kontrol 1 dan kontrol 2 
Pada kegiatan seleksi galur kedelai asal iradiasi kalus embriogenik varietas 

Anjasmoro dihasilkan sekitar 200 galur mutan M4 yang menunjukkan hasil lebih baik 
dibanding dengan tetua Anjasmoro. Populasi galur M4 di KP Citayam menunjukkan 
pertumbuhan yang optimal. Sebanyak 50 galur tingginya 62,15–65,71 cm dan 43 galur 
65,71–69,29 cm, sedangkan 36 mutan M4 tumbuh lebih tinggi dibanding dengan 
tetuanya yaitu 70,3 cm. Rataan jumlah cabang pada tetua sebanyak 30,4 cabang, 41 
galur berkisar antara 3,57–4,9 cabang. 

Peubah polong isi merupakan karakter seleksi utama untuk menentukan 
produktivitas tanaman kedelai. Pada penelitian ini rataan jumlah polong isi tetua 
Anjasmoro sebanyak 43,2 polong/tanaman. Pengamatan pada mutan yang diseleksi 
menunjukkan adanya peningkatan hasil yang cukup signifikan pada beberapa nomor 
genotipe. Terdapat genotipe yang menghasilkan polong isi lebih tinggi dibanding 
dengan tetuanya, sebanyak 102 genotipe menghasilkan polong isi berkisar antara 45–
85 polong /tanaman. Kenaikan polong isi (%) merupakan standar penentuan 
keunggulan suatu genotipe. Sebanyak 27 genotipe mengalami kenaikan antara 20–
30%, 17 genotipe naik 30–40%, dan 12 genotipe naik 50–85%. Pengamatan pada 
bobot plot menghasilkan sebanyak 69 genotipe yang hasilnya lebih tinggi dibanding 
dengan tetuanya. Demikian pula, bobot sampel (5 tanaman) diperoleh 128 genotipe 
yang hasilnya berkisar antara 31–110 g lebih tinggi dibanding dengan tetuanya 
sebesar 30,2 g/5 tanaman. Karakter besarnya butir pada biji kedelai dapat dilihat dari 
peubah 100 butir biji, berat 100 butir pada tetuanya sebesar 14,5 g/100 butir. 
Sebanyak 45 genotipe yang bobotnya lebih tinggi dibanding dengan tetuanya dengan 
kisaran antara 15,60–22,74 g. Varietas unggul Anjasmoro memiliki daya hasil 2,03
2,15 t/ha, berukuran biji agak besar (1315 g/100 biji). Hasil pengamatan pada bobot 
biji/100 butir menunjukkan bahwa terdapat genotipe yang ukurannya menjadi lebih 
besar, diharapkan perubahan tersebut stabil. 
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Gambar 13. Perbanyakan galur harapan (kandidat VUB) kedelai di KP Muara, Bogor 
Pada kegiatan produksi benih inti galur harapan (kandidat) varietas unggul 

baru, sebanyak 3 galur harapan kedelai (Biosoy 3, Biosoy 4, dan Biosoy 5) dan 2 galur 
harapan kedelai edamame (Biomax 1 dan Biomax 2) telah ditanam di KP Muara, Bogor. 
Tanaman dilakukan secara bertahap, pada tahap I kelima galur harapan ditanam pada 
lahan seluas 600 m2, sebulan ditanam pada lahan sekitar 1.900 m2. Pada saat ini 
(pertengahan Juli 2020) pertanaman tahap I telah memasuki stadia R6 (polong telah 
berisi penuh), hampir stadia R7 (masak fisiologis). Sementara, pertanaman tahap II 
telah memasuki stadia berbunga dan sebagian telah pengisian polong (Gambar 13). 

4. Pembentukan Galur Kedelai Produktivitas Tinggi Toleran Keracunan Aluminium 
Peningkatan produksi kedelai dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan 

kering. Penyebaran lahan kering masam cukup luas terutama pada wilayah beriklim 
basah, seperti Sumatra, Kalimantan, dan Papua. Pertumbuhan tanaman di lahan 
masam pada umumnya terhambat dan produktivitasnya sangat rendah. Pada taraf 
tertentu, Al yang ada di tanah dapat menghambat pertumbuhan akar dan tajuk. 
Program perakitan varietas kedelai mulai diarahkan untuk mengembangkan varietas 
yang beradaptasi spesifik agroekosistem karena kondisi lingkungan tanah dan iklim di 
Indonesia yang sangat beragam. Perbaikan toleransi varietas kedelai terhadap lahan 
kering masam diutamakan pada perbaikan hasil biji dan ukuran biji.  

Bioteknologi kultur in vitro dapat dimanfaatkan untuk merakit varietas baru 
dengan cara memperluas keragaman genetik tanaman yang merupakan faktor utama 
dalam perbaikan sifat-sifat tanaman. Secara konvensional, peningkatan keragaman 
genetik tanaman dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai bahan genetik yang 
tersedia di alam dan selanjutnya dilakukan persilangan secara konvensional, namun 
untuk sifat-sifat tertentu sering tidak ditemukan pada sumber gen yang ada. 
Keragaman genetik kedelai yang adaptif lahan masam masih sangat terbatas. Demas-1 
adalah varietas kedelai toleran lahan masam yang dilepas oleh Balitkabi, akan tetapi 
potensi hasilnya masih rendah, yaitu 2,5 t/ha dengan hasil rata-rata 1,7 t/ha. Dua 
varietas lain mempunyai daya hasil yang cukup tinggi pada lahan optimal, yaitu 
Grobogan (potensi hasil 3,4 t/ha, rata-rata hasil 2,77 t/ha) dan Anjasmoro (daya hasil 
2,5 t/ha). Selain itu, kedua varietas tersebut disukai oleh petani sehingga dapat 
digunakan sebagai tetua.  

Kegiatan uji observasi galur-galur mutan M5 (kegiatan 1) dilakukan pada akhir 
bulan Februari 2020. Sebanyak 70 galur mutan somaklon M5 telah ditanam di KP 
Taman Bogo, Lampung (Gambar 14). Sebagai kontrol digunakan varietas Anjasmoro, 
Grobogan, dan Demas. Pada umur 1 minggu setelah tanam, benih mulai berkecambah 
dan tumbuh, dengan persentase 90%. Pemeliharaan dilakukan secara intesif sehingga 
tanaman dapat tumbuh dengan baik. Penyiangan gulma dilakukan setiap minggu, 
selain itu juga dilakukan pembumbunan agar perakaran tanaman dapat berkembang. 
Pada umur 32–36 hari, tanaman mulai membentuk bunga. Beberapa tanaman 
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terserang hama, namun tidak mengganggu pertumbuhan tanaman. Kegiatan 
selanjutnya tidak dapat dilaporkan karena adanya pemotongan anggaran. 

  

Gambar 14. Pertumbuhan galur-galur mutan somaklon M5 kedelai pada 8 minggu 
setelah tanam di KP Taman Bogo, Lampung 

5. Perbaikan Produktivitas dan Mutu pada Sorgum 
Sorgum (Sorghum bicolor Moench.) merupakan tanaman serealia yang 

mempunyai banyak fungsi, yaitu sebagai bahan pangan, pakan ternak, dan bahan 
industri. Tanaman sorgum merah Suri 3 dan varietas Super 2 merupakan varietas 
unggul hasil rakitan Balitbangtan dan telah dikembangkan oleh petani di beberapa 
wilayah, namun produksi bijinya masih rendah. Sorgum Super 2 mempunyai kelebihan 
berasnya pulen dan batangnya tergolong manis, namun tidak tahan terhadap penyakit 
utama (karat daun). Perbaikan genetik kedua sorgum perlu dilakukan agar varietas 
baru mempunyai karakter produksi biji dan kualitas lebih unggul dibanding dengan 
tetuanya. 

Tinggi tunas dan panjang akar telah diamati pada eksplan sorgum varietas 
Super 2 yang telah diberi perlakuan radiasi sinar gama (Gambar 15, atas). Semakin 
tinggi dosis radiasi, semaikin pendek tunas yang dihasilkan. Penampilan tunas tidak 
menunjukkan perbedaan antara eksplan yang dibiakkan pada media tanpa BA dan 
media dengan BA 0,1 mg/l. Penghambatan pertumbuhan tinggi tunas menunjukkan 
bahwa dosis radiasi yang diberikan dianggap telah cukup dan diharapkan mampu 
memberikan perubahan secara genetik. Akar yang dihasilkan pada eksplan yang diberi 
perlakuan radiasi menunjukkan pertumbuhan yang terhambat dibanding dengan 
eksplan tanpa radiasi (Gambar 15a dan 15b, atas). 
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a b c d e 
Gambar 15. Pertumbuhan tunas eksplan yang diberi perlakuan radiasi pada mutan 

Super 2 (atas) dan sorgum merah Suri 3. a = tanpa radiasi (tetua), b = 
dosis radiasi 40 Gy, c = dosis radiasi 50 Gy, d = dosis radiasi 60 Gy, e = 
dosis 70 Gy 

Aklimatisasi planlet Super 2 hasil perlakuan radiasi menunjukkan pada minggu 
pertama semua planlet dapat tumbuh 99% secara optimal. Namun, setelah 3 minggu 
pertumbuhannya tampak terhambat, batang tampak kurus, dan beberapa tanaman 
akhirnya mati. Pengamatan pertumbuhan tanaman dan komponen hasil menunjukkan 
adanya karakter yang lebih baik dibanding dengan tetuanya, antara lain tanaman 
menjadi lebih tinggi, diameter lebih besar, serta Brik gula dan produksi biji lebih tinggi. 
Perubahan pada galur mutan M1 tersebut diharapkan dapat menurun pada generasi 
selanjutnya dan stabil. Malai tanaman M1 dari dosis radiasi masing-masing dapat 
dilihat pada Gambar 16.  

Pada sorgum merah Suri 3, tanaman tanpa perlakuan radiasi tumbuh lebih 
cepat, tinggi tunas berkisar antara 5–7 cm. Pada dosis 60 Gy dan 70 Gy, tinggi tunas 
berkisar 0,5–2 cm dan sebagian besar tidak tumbuh. Tanaman dari eksplan yang diberi 
perlakuan radiasi dengan dosis 70 Gy tampak  terhambat pada minggu ke 3, beberapa 
tanaman tampak kurus, daun sempit dan pendek. Tanaman galur mutan M1 dan 
tetuanya menunjukkan pertumbuhan yang bervariasi, baik pada tinggi tanaman, umur 
panen, dan vigor tanaman. Berdasarkan peubah bobot malai, diameter batang, dan 
Brik gula, diperoleh mutan putatif yang menunjukkan hasil lebih baik dibanding dengan 
tetuanya sebanyak 74 galur (Tabel 7). 
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a b c d e 
Gambar 16. Warna dan bentuk malai pada mutan M1 sorgum Super 2 (atas) dan 

sorgum merah Suri 3 (bawah). a = tanpa radiasi (tetua), b = dosis radiasi 
40 Gy, c = dosis radiasi 50 Gy, d = dosis radiasi 60 Gy, e = dosis 70 

Tabel 7. Galur mutan M1 sorgum terpilih hasil perlakuan radiasi sinar gama 
berdasarkan karakter bobot malai, diameter batang, dan Brik gula 

Asal varietas Jumlah galur terpilih pada peubah Total 
Bobot malai Diameter batang Brik gula  

Super 2 4 9 9 23 
Suri 13 17 24 54 
Total 74 

6. Seleksi In Vitro dan Studi Keragaman Genetik Somaklon Kentang Tahan Layu Bakteri  
Kentang merupakan tanaman pangan utama dunia dan sangat potensial 

dikembangkan untuk diversifikasi pangan. Kentang memiliki kandungan serat, vitamin, 
dan mineral tinggi, serta kandungan asam amino yang seimbang sehingga sangat baik 
bagi kesehatan. Penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh patogen Ralstonia 
solanacearum merupakan salah satu penyakit penting pada kentang. Sumber 
ketahanan terhadap penyakit ini terdapat pada kentang liar, seperti Solanum 
stenotonum. Namun, persilangan kentang liar dan budi daya menghadapi kendala, 
seperti hambatan inkompatibilitas seksual yang terkait dengan tingkat ploidi dan 
endosperm balance number (EBN). Teknologi kultur in vitro yang dikombinasikan 
dengan induksi mutasi dan seleksi in vitro diharapkan mampu meningkatkan 
keragaman genetik dan menghasilkan varian kentang yang tahan terhadap bakteri 
tersebut. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa varietas kentang Agria, 
Granola, dan Repita memberikan respons yang berbeda terhadap dosis iradiasi sinar 
gama yang mengindikasikan terjadinya variasi somaklonal. Varian atau somaklon 
tersebut selanjutnya dapat diseleksi pada tahap in vitro menggunakan agen penyeleksi 
suspensi bakteri R. solanacearum hingga diperoleh tanaman kentang yang tahan 
terhadap layu bakteri tersebut. 
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Selain teknik seleksi in vitro, marka molekuler dapat diaplikasikan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi seleksi secara dini. Saat ini, telah teridentifikasi 
13 tipe functional R gene NB-LRR pada genom kentang. Di samping itu, terdapat 
beberapa peta genetik beberapa R gene dan QTL terkait karakter ketahanan tanaman 
kentang dalam bentuk kelompok (hotspots of resistance). Berdasarkan peta genetik ini, 
terpetakan penyebaran gen NB-LRR yang disebut sebagai resistance gene homolog 
(RGH) dalam genom kentang. Di antara marka molekuler yang juga digunakan adalah 
marka simple sequence repeat (SSR).  

Isolat bakteri R. solanacearum didapat dari eksplorasi lapangan di Garut dan 
Lembang, serta telah diuji virulensinya sebelum digunakan untuk inokulasi seluruh 
populasi. Kejadian penyakit layu bakteri pada biakan kentang kontrol (dosis radiasi 0 
krad) berkisar antara 60–80%. Varietas Granola, Repita, dan Vega mengalami kejadian 
penyakit sebesar 60%, sedangkan pada varietas Agria sebesar 80%. Kejadian penyakit 
pada biakan kentang dengan dosis radiasi 2 krad berkisar antara 0–80%. Kejadian 
penyakit pada 17 nomor somaklon asal Agria berkisar antara 0–80%, yaitu 11 nomor 
tahan, 5 nomor medium tahan, dan 1 nomor rentan. Kejadian penyakit pada 16 nomor 
somaklon asal Granola berkisar antara 0–75%, yaitu 3 nomor tahan, 10 nomor 
medium tahan, dan 2 nomor rentan. Kejadian penyakit pada 11 nomor somaklon asal 
Repita berkisar antara 0–75%, yaitu 8 nomor tahan, 1 nomor somaklon medium tahan, 
1 nomor medium rentan, dan 1 nomor rentan. Kejadian penyakit pada 10 nomor 
somaklon Vega berkisar antara 0–80%, yaitu 4 nomor tahan, 4 nomor medium tahan, 
dan 1 nomor rentan. Banyaknya nomor somaklon yang bersifat tahan menunjukkan 
terjadinya keragaman genetik yang ditimbulkan dari perlakuan radiasi dengan dosis 2 
krad. 

 

 

 

 

Gambar 17. Perbedaan morfologi warna dan bentuk daun somaklon kentang 
pascaradiasi sinar gama dengan varietas asal (Repita). Variasi terdapat 
pada varietas Repita (kiri atas); somaklon Repita R48, R49, dan R76 
(kanan atas); somaklon Repita R40 dan R41 (kiri bawah 
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Aklimatisasi planlet somaklon dilakukan di screen house KP Balitsa, Lembang, Bandung Barat. Materi genetik yang digunakan adalah 
populasi somaklon varietas asal dan mutan hasil iradiasi sinar gama dari empat varietas kentang komersial (Agria, Granola, Repita, dan Vega) 
sebanyak 194 nomor. Pengamatan telah dilakukan pada fase vegetatif, terutama pada nomor-nomor yang jelas perbedaan morfologinya 
dengan varietas asal. Hasil pengamatan menunjukkan adanya perbedaan bentuk dan warna daun, warna batang, serta kerapatan trikoma 
(Gambar 17, Tabel 8). 
Tabel 8. Karakter morfologi somaklon kentang pascaradiasi sinar gama yang ditumbuhkan di screen house KP Balitsa, Lembang, Bandung Barat 

No. 
aksesi 

Warna 
antosianin 

batang 
Susunan 

anak daun 
Keberadaan 

daun sekunder 
Intensitas warna 

hijau daun 
Warna 

antosianin 
tulang daun 

Bentuk daun 
terminal 

Bulu pada 
permukaan atas 

daun 
Frekuensi daun 

menyatu Keterangan 

Kontrol (tanpa radiasi)  
A1 Tidak ada Terbuka Lemah Lemah Tidak ada Ovate Sedang Tidak ada  
G1 Tidak ada Terbuka Lemah Sedang-gelap Tidak ada Broadly ovate Sedang Tidak ada  
R1 Tidak ada Terbuka Sangat lemah Lemah Tidak ada Broadly ovate Sedang Tidak ada  
V1 Tidak ada Terbuka Lemah Sedang Tidak ada Ovate Sedang Tidak ada  
King Tidak ada Sedang Sedang Sedang-gelap Tidak ada Ovate Sedang Tidak ada  
Sbr Tidak ada Terbuka Sangat lemah Sedang Tidak ada Ovate Sedang Tidak ada  
Variasi pada mutan  
A30 Tidak ada Sedang Sangat lemah Sedang Tidak ada Ovate Sedang Rendah  
R10 Tidak ada Terbuka Sangat lemah Lemah Tidak ada Ovate Jarang Tidak ada Tepi daun bergelombang, 

berbunga  
R40 Sedang Terbuka Sangat lemah Lemah Tidak ada Ovate Rapat Tidak ada Warna daun tidak rata 
R41 Sedang Terbuka Sangat lemah Lemah Tidak ada Ovate Rapat Tidak ada Warna daun tidak rata 
R48 Tidak ada Terbuka Sangat lemah Sangat lemah-

lemah Tidak ada Ovate Jarang Tidak ada Warna daun tidak rata 

R49 Tidak ada Terbuka Sangat lemah Sangat lemah-
lemah Tidak ada Ovate Jarang Tidak ada Warna daun tidak rata 

R76 Tidak ada Terbuka Sangat lemah Sangat lemah-
lemah Tidak ada Ovate Jarang Tidak ada Warna daun tidak rata 

R6, R38 Tidak ada Terbuka Sangat lemah Lemah Tidak ada Broadly ovate Sedang Tidak ada Berbunga 
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7. Observasi Daya Hasil Klon-Klon Terseleksi Tahan Penyakit Busuk Basal Umbi Fusarium 
pada Bawang Merah 

Bawang merah (Allium cepa var. aggregatum atau A. cepa L. var. ascalonicum 
Backer; famili Alliaceae) merupakan salah satu jenis sayuran yang memiliki banyak 
manfaat dan bernilai ekonomi tinggi. Penyakit busuk basal umbi Fusarium yang 
disebabkan oleh patogen cendawan Fusarium oxysporum f.sp. cepae merupakan salah 
satu penyakit yang paling merusak pada bawang merah, menyebabkan kehilangan 
hasil baik di lapangan maupun di gudang penyimpanan. Ketersediaan varietas unggul 
bawang merah yang memiliki ketahanan terhadap penyakit “moler” ini perlu 
diupayakan dalam rangka meningkatkan produksi bawang merah nasional. Pada 
kegiatan TA 2017–2019, telah dikembangkan dua set populasi bawang merah yang 
masing-masing merupakan hasil persilangan antara dua tetua genotipe bawang merah. 
Klon-klon bawang merah yang dikembangkan digunakan untuk mengidentifikasi marka 
molekuler yang terkait dengan karakter ketahanan terhadap penyakit tersebut. Klon-
klon tersebut telah diuji pada kondisi terkontrol (rumah kaca) dan klon-klon yang 
memberikan respons tahan telah diseleksi. Beberapa kandidat marka molekuler untuk 
ketahanan busuk basal umbi yang dikembangkan berbasis analogi gen ketahanan 
(RGA) telah diperoleh. Pada penelitian ini, direncanakan klon-klon yang nantinya 
memiliki informasi daya hasil akan diskrining secara molekuler menggunakan marka 
tersebut.  

Umbi-umbi bawang merah diperbanyak dan telah diseleksi menjadi dua 
kelompok data. Pada kelompok data utama telah terseleksi sebanyak 36 nomor klon 
yang akan diperbanyak pada musim tanam kedua. Sementara, pada kelompok data 
pinggiran sebanyak 83 nomor klon tidak digunakan untuk perbanyakan mengingat 
jumlah umbi yang diperoleh masih terlalu sedikit yang mengindikasikan bahwa potensi 
hasilnya tidak sebagus kelompok data utama. Klon-klon yang telah terseleksi pada 
musim tanam pertama akan ditanam pada bulan Juni 2020. Akan tetapi, dengan 
adanya wabah Covid-19, kegiatan penelitian tidak dapat dilanjutkan dan hanya dapat 
dilakukan penyelamatan umbi klon bawang merah. 

 

 

Gambar 18. Karakter morfologi somaklon kentang pascaradiasi sinar gama yang 
ditumbuhkan di screen house KP Balitsa, Lembang, Bandung Barat 

Pada pengamatan karakter kuantitatif klon-klon bawang merah terseleksi (36 
klon) pada musim tanam pertama didapatkan data tinggi tanaman dan penampilan 
daun. Tinggi tanaman berkisar antara 34,90–54,30 cm, panjang daun 27,30–42,73 cm, 
lebar daun 5,38–9,74 mm, tebal daun 4,00–7,12 mm, jumlah anakan 2,55–8,60, 
jumlah daun 16,20–68,35, dan jumlah daun per umbi 4,92–9,86. Sementara, pada 
varietas pembanding (Sembrani, Mentes, Tiron, dan Kuning) untuk parameter tersebut 
berturut-turut berkisar antara 49,53–55,48; 39,03–45,63; 6,64–8,38; 5,06–6,33; 5,55–
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9,50; 26,65–52,60; 5,04–5,57. Pada Tabel 9 ditampilkan data karakter penting umbi 
klon-klon bawang merah terseleksi. 
Tabel 9. Karakter penting umbi klon-klon bawang merah terseleksi, tetuanya, dan 

varietas kontrol 

No. Kode Jumlah 
umbi 

Berat 
basah 

(g) 

Berat 
kering 

(g) 

Berat 
basah per 
umbi (g) 

Berat 
kering per 
umbi (g) 

Susut bobot 
basah-

kering (%) 
Diameter 

(mm) 
Tinggi 
(mm) 

1 I/4 7,40 116,95 58,43 16,40 8,17 51,36 23,34 29,93 
2 I/9 6,00 98,51 39,23 17,03 6,87 41,23 18,71 28,72 
3 I/18 7,45 120,37 66,11 17,25 9,35 54,89 24,39 32,29 
4 I/19 8,65 148,00 85,79 18,00 10,18 58,23 24,95 32,55 
5 I/28 3,10 91,46 47,55 33,56 14,81 83,84 24,46 33,34 
6 I/33 8,00 146,77 79,95 18,33 9,83 54,40 25,33 30,35 
7 I/35 7,15 117,91 62,49 16,97 9,10 53,58 24,53 30,83 
8 I/36 7,05 129,16 64,54 18,52 9,07 49,23 24,56 32,81 
9 I/41 7,40 115,10 66,52 15,99 9,20 59,03 25,50 29,81 
10 I/50 10,00 135,67 75,08 13,24 7,40 57,34 23,49 30,18 
11 I/60 7,05 121,13 56,36 19,17 8,65 47,27 23,75 30,69 
12 I/65 4,60 132,77 61,74 30,03 13,51 45,22 26,29 33,50 
13 I/109 6,10 121,26 58,65 20,65 9,83 48,29 24,47 31,49 
14 I/116 5,55 120,25 62,23 22,46 11,42 52,64 27,19 31,84 
15 I/142 6,60 123,12 62,39 18,90 9,46 50,93 24,78 31,81 
16 I/152 7,85 121,77 59,27 15,69 7,66 48,83 23,86 29,38 
17 I/168 5,45 122,10 61,57 22,92 11,40 50,70 27,18 31,47 
18 II/2 7,22 72,11 42,07 10,14 5,99 59,15 21,56 26,10 
19 II/9 4,80 164,33 103,77 35,99 22,81 62,77 35,05 38,05 
20 II/19 6,35 137,37 85,21 27,04 16,58 62,51 30,60 34,37 
21 II/23 5,95 128,33 77,14 22,68 13,67 60,22 25,75 33,79 
22 II/85 5,80 89,24 49,97 15,09 8,72 58,87 25,26 30,40 
23 II/100 6,75 135,10 80,19 21,31 12,56 61,46 27,51 31,99 
24 II/103 7,85 131,79 81,41 17,33 10,62 61,94 28,14 29,22 
25 II/107 6,00 147,31 83,65 24,36 14,08 58,27 27,37 32,51 
26 II/113 5,50 114,91 62,37 20,99 11,48 54,81 25,91 32,39 
27 II/121 6,05 131,84 77,65 22,47 13,29 59,09 28,40 33,10 
28 II/124 9,57 98,76 53,58 10,30 5,58 55,04 21,41 26,45 
29 II/125 6,75 127,52 70,64 20,85 11,63 56,71 27,66 30,64 
30 II/126 10,75 137,03 64,50 13,19 6,12 47,33 19,75 27,51 
31 II/131 9,65 142,17 67,03 15,49 7,16 46,85 20,97 27,69 
32 II/140 5,80 157,30 82,70 31,33 14,49 54,93 28,46 32,79 
33 II/152 3,00 143,05 95,10 57,47 37,86 65,57 44,95 39,73 
34 II/155 5,95 96,44 55,50 16,66 9,55 57,66 25,21 30,53 
35 II/161 4,40 111,99 60,50 25,69 13,79 54,05 29,95 32,93 
36 I/139 5,70 113,90 50,66 20,97 9,16 44,55 23,38 27,57 
37 Sembrani 6,15 159,77 109,58 28,71 19,64 68,55 34,09 33,26 
38 Mentes 14,45 136,82 75,43 9,89 5,44 55,68 21,47 25,83 
39 Tiron 14,40 134,73 63,44 9,59 4,55 46,57 19,82 25,55 
40 Kuning 15,00 110,21 52,24 7,59 3,51 45,75 18,38 24,30 

PEMBENTUKAN GALUR UNGGUL KOMODITAS STRATEGIS MELALUI 
APLIKASI MARKA MOLEKULER 

1. Pemetaan Genetik dan Pemuliaan Berbasis Marka Molekuler Ketahanan Hama Pengisap 
Polong (Riptortus linearis) pada Kedelai 

Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan yang memiliki kandungan 
protein yang tinggi sehingga menjadi sebagai sumber utama protein nabati. Kebutuhan 
akan kedelai setiap tahunnya meningkat, namun pada dua dekade terakhir, luas 
pertanaman dan produksi kedelai nasional Indonesia cenderung mengalami penurunan 
yang cukup signifikan. Sampai saat ini, Indonesia merupakan negara pengimpor 
kedelai utama di dunia dengan komposisi impor lebih dari dua pertiga kebutuhan 
nasional. Masalah utama dalam budi daya kedelai di Indonesia ialah rendahnya 
produktivitas. Usaha swasembada dapat dicapai antara lain dengan peningkatan 
produktivitas tanaman melalui perbaikan bahan tanaman dan ketahanannya terhadap 
cekaman biotik dan abiotik. Salah satu hama penting pada kedelai adalah hama 
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pengisap polong (Riptortus linearis) yang dapat menurunkan hasil signifikan sampai 
dengan 80%. Perlu dilakukan pemetaan genetik karakter untuk mendapatkan marka 
molekuler yang dapat digunakan untuk mempercepat seleksi individu tanaman yang 
membawa karakter ketahanan pada proses pemuliaannya.  

Galur IAC100 merupakan galur yang tergolong tahan terhadap serangan 
pengisap polong karena memiliki sifat antisenosis, mempunyai trikoma yang banyak 
dan panjang, serta kulit polong yang keras. Sementara, salah satu varietas nasional 
populer yang paling banyak dibudidayakan petani Indonesia adalah varietas Anjasmoro 
yang produktivitasnya tinggi dengan daya adaptasi luas dengan hasil yang relatif stabil. 
Namun, varietas ini peka terhadap serangan hama pengisap polong.  

Pada pengujian ketahanan terhadap hama pengisap polong kedelai, dari hasil 
pengamatan pada pengamatan ke-3 (terakhir) 21 HIS (hari setelah infestasi) populasi 
F2:3 turunan persilangan Anjasmoro  IAC100 didapatkan 7 sampel tahan, 30 sampel 
agak tahan, 12 sampel agak rentan, dan 1 sampel rentan. Sementara, varietas 
Anjasmoro rentan dan varietas IAC100 agak tahan. Bila kriteria ketahanan 
disederhanakan, komposisi fenotipe menjadi 37 sampel tahan dibanding 13 sampel 
rentan, mendekati 3:1 mengikuti kaidah hukum Mendel pada populasi F2.  

  

Gambar 19. Keragaan tampilan tanaman F4 kedelai dari persilangan Anjasmoro ´ 
IAC100 di KP Cikeumeuh, Bogor 

Pada kegiatan pembentukan populasi F4 dan produksi benih F5 turunan 
persilangan Anjasmoro  IAC100 di KP Cikeumeuh, dari hasil pengamatan karakter 
agronomi terpilih 134 nomor yang mempunyai berat biji per tanaman lebih dari 15 g, 
termasuk dari nomor-nomor bulk (gabungan dalam baris). Terdapat beberapa galur 
yang berpotensi hasil tinggi (di atas 20 g per tanaman), bahkan ada satu nomor galur 
dengan hasil tertinggi yaitu 38 g per tanaman. Sementara itu, tetua persilangan 
Anjasmoro, Biosoy-1, dan Grobogan memiliki hasil per tanaman kurang dari 16 g per 
tanaman. Keragaan tanaman populasi F4 di lapangan ditampilkan pada Gambar 11. 

Pada pembuatan populasi F1 untuk pembentukan karakter ukuran biji sedang 
sampai besar telah dilakukan tiga persilangan untuk menghasilkan benih kedelai 
dengan karakter tersebut juga tahan terhadap hama pengisap polong. Hasil 
persilangan berupa benih F1, yaitu Anjasmoro  IAC100 sebanyak 86 butir, Grobogan 
 IAC100 58 butir, dan BioSoy-1  IAC100 111 butir. Namun, hasil persilangan 
tersebut belum diuji dengan marka molekuler. Jumlah benih F1 yang bervariasi 
disebabkan oleh adanya faktor perbedaan tingkat kompatibilitas pasangan persilangan, 
daya tumbuh tetua persilangan masing-masing, dan faktor lingkungan seperti tingkat 
ketahanan terhadap hama dan penyakit serta toleransi terhadap kekeringan setelah 
dilakukan persilangan. Bentuk dan ukuran biji F1 disajikan pada Gambar 20. 
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Gambar 20. Bentuk dan ukuran biji F1 kedelai dari persilangan Anjasmoro ´ 

IAC100, Grobogan ´ IAC100, dan Biosoy-1 ´ IAC100 

REKAYASA GENETIKA UNTUK PERAKITAN GALUR KOMODITAS 
PERTANIAN EFISIEN PENGGUNAAN HARA DAN TAHAN OPT 

1. Pembentukan tanaman tomat tahan Tomato yellow leaf curl virus dan Cucumber 
mosaic virus 

Telah dilakukan penanaman hingga panen pertama di RK Balitsa, Lembang. 
Penanaman dilakukan untuk mendapatkan set data karakter morfo-agronomis dua 
galur tomat terseleksi (F8-IC-CL-34-2-9-E2-2-T2E11 dan F8-IC-CL-34-2-9-E2-2-T2E11), 
termasuk dua genotipe tetua persilangan, melengkapi data yang akan digunakan 
dalam pengkajian keamanan lingkungan. Selain itu, buah yang dipanen dapat 
digunakan sebagai bahan tanaman untuk analisis pangan lanjutan (kadar tomatin dan 
likopen). Namun, dengan adanya pemotongan anggaran penelitian untuk program 
percepatan penanganan pandemi Covid 19, kegiatan penelitian terhenti. Pengukuran 
tinggi tanaman dua galur tomat terseleksi dan dua genotipe tetua persilangan 
dilakukan sebanyak tiga kali. Dari hasil pengukuran didapatkan data tinggi tanaman 
berturut-turut 14,52–17,28, 36,20–50,04, dan 87,44–97,36 cm pada 2, 4, dan 6 MST 
(Tabel 10). 
Tabel 10. Tinggi tanaman dua galur tomat terseleksi dan dua genotipe tetua 

persilangan pada 2 MST, 4 MST, dan 6 MST di Balitsa, Lembang 
No. Varietas/galur Tinggi tanaman (cm) 

2 MST 4 MST 6 MST 
1 F8-IC-CL-34-2-9-E2-2-T2E11 14,52 36,20 94,96 
2 F8-IC-CL-34-2-9-E2-2-T2E14 15,68 42,04 97,36 
3 R8-110-11/CMV-A 20,92 50,04 87,44 
4 CL6046 17,28 45,20 89,64 

Batang galur F8-IC-CL-34-2-9-E2-2-T2E11 dikategorikan berwarna kuning-hijau 
sama dengan tetua nontransgenik CL6046, sedangkan batang galur F8-IC-CL-34-2-9-
E2-2-T2E14 berwarna hijau seperti tetua transgenik R8-110-11/CMV-A (Tabel 11). 
Karakter yang lain disajikan juga di dalam tabel tersebut. Semua buah muda berwarna 
kuning-hijau (Yellow-Green Group, Gambar 21).  

 
Gambar 21. Warna buah muda dua galur tomat terseleksi dan dua genotipe tetua 

persilangan. A = F8-IC-CL-34-2-9-E2-2-T2E11, B = F8-IC-CL-34-2-9-
E2-2-T2E14, C = R8-110-11/CMV-A, D = CL6046 
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Tabel 11. Karakter morfo-agronomis dua galur tomat terseleksi dan dua genotipe tetua 
persilangan di Balitsa, Lembang 

No. Parameter 

Varietas/Galur 
F8-IC-CL-34-2-2-

C2-3 
(galur) 

F8-IC-CL-34-
2-4-D1-46 

(galur) 

R8-110-11/ 
CMV-A 

(tetua transgenik) 

CL6046 
(tetua 

nontransgenik) 
1 Warna batang Kuning-hijau Hijau Hijau Kuning-hijau 
2 Warna daun Hijau Hijau Hijau Hijau 
3 Warna bunga Kuning Kuning Kuning Kuning 
4 Warna kelopak bunga Hijau Hijau Hijau Hijau 
5 Warna kepala putik Kuning-hijau Kuning-hijau Kuning-hijau Kuning-hijau 
6 Warna benang sari Kuning-hijau Kuning-hijau Kuning-hijau Kuning-hijau 
7 Warna buah muda Kuning-hijau Kuning-hijau Kuning-hijau Kuning-hijau 
8 Jumlah bunga per tandan 6,89 6,60 4,98 7,68 
9 Panjang tangkai (mm) 11,20 12,40 6,20 6,70 
10 Panjang daun (mm) 32,95 33,70 35,35 40,01 
11 Lebar daun (mm) 24,30 26,40 29,20 34,65 
12 Panjang nodus (cm) 11,20 8,80 9,90 9,45 
13 Bentuk buah Lonjong (silindris) Bulat Bulat Lonjong (silindris) 
14 Jumlah buah* 13 27 117 23 
15 Bobot buah* (g) 522 728 5.404 544 
16 Keseragaman tanaman Seragam Seragam Seragam Seragam 

*Panen pertama 

2. Pembentukan padi PRG efisien penggunaan Nitrogen dan Kalium 
Kegiatan pembentukan padi PRG efisien terhadap penggunaan N pada tahun 

2020 hanya terdiri dari satu kegiatan penelitian yaitu perbanyakan benih padi 
Mekongga PRG dan non-PRG untuk materi pengujian LUT yang akan dilakukan pada 
tahun 2021. Tiga galur Mekongga PRG yang diperbanyak adalah M1, M2, dan M3 dan 
galur M0 (Mekongga non-PRG). 

Perbanyakan benih dari tiga galur padi Mekongga PRG dan non-PRG telah 
dilakukan di rumah kaca PRG. Kegiatan perbanyakan terdiri dari tahapan 
perkecambahan, persemaian bibit, penanaman di rumah kaca, pemanenan benih dan 
pemrosesan benih (Gambar 22). Benih yang telah dipanen dan diproses (pengeringan 
dan pemipilan) kemudian dikemas dengan sistem pelabelan dan penomoran unik untuk 
mencegah kesalahan pengambilan, pengemasan atau penggunaan material secara 
tidak benar sesuai dengan SOP 3 tentang identifikasi dan pencatatan materi tanaman 
yang diadopsi dari borang SOP FtFBPPP (Feed the Future Biotechnology Potato 
Partnership Project) tahun 2019. Benih yang telah diproses kemudian disimpan dalam 
kantong benih (wadah primer) dan dimasukkan dalam kantong plastik (wadah 
sekunder). Warna plastik untuk wadah sekunder dibedakan warnanya antara benih 
PRG (merah) dan non-PRG (putih bening) dan diberi label dengan jelas untuk nama 
galurnya. Hal ini dilakukan agar material genetik tidak tertukar selama penyimpanan 
maupun pemindahan benih. Benih yang sudah dikemas dengan plastik selanjutnya 
disimpan atau dimasukkan dalam kotak (wadah tersier) dan ditutup rapat untuk 
menghindari tercecernya benih selama penyimpanan. 

Hasil kegiatan perbanyakan menunjukkan bahwa telah didapatkan benih dari 
tiga galur padi Mekongga PRG yaitu M1, M2, dan M3 dan benih padi non-PRG 
sebanyak masing-masing 200 g. Benih yang sudah dikemas rapi dan ditempatkan 
dalam kotak plastik selanjutnya disimpan di ruang penyimpanan benih. 
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Gambar 22. Perbanyakan benih padi Mekongga PRG dan non-PRG di rumah kaca 
PRG. A = pembibitan, B = menjelang panen 

3. Aplikasi teknik pengeditan genom menggunakan CRISPR/Cas9 untuk perbaikan sifat 
ketahanan terhadap geminivirus pada cabai 

Pada musim pertama tahun 2020 telah dilaksanakan penanaman galur cabai 
hasil mutagenesis terarah generasi M2 di KP Pacet. Sebanyak 4 nomor galur cabai 
mutan CRISPR/Cas9 generasi M2 yang disemai benihnya di rumah kaca BB Biogen, 
beserta 2 varietas kontrol yaitu Ciko dan Lingga. Sebelum dilakukan pindah tanam ke 
KP Pacet, dilakukan pengujian ketahanan tanaman terhadap virus kuning melalui 
inokulasi buatan di rumah kaca (Gambar 23).  

 

 
 

 

 

 

Gambar 23. Pelaksanaan pertanaman galur cabai mutan CRISPR/Cas9 generasi M2 
dan pengujian ketahanannya terhadap virus kuning. A = persemaian 
galur cabai mutan, B = galur yang diinfeksikan langsung dengan kutu 
kebul, C = galur yang diinfeksi dengan inokulum virus 

Pengamatan tanaman terhadap serangan virus kuning telah dilakukan. Di 
dalam satu nomor galur cabai, terdapat keragaman ketahanan. Di antara tanaman-
tanaman yang daunnya berwarna kuning yang menunjukkan gejala terserang virus 
kuning, terdapat tanaman yang tahan yang tidak menunjukkan gejala terserang virus 
kuning. Tanaman kontrol yang diinfeksikan dengan virus kuning secara inokulasi 
buatan, hampir seluruhnya menunjukkan gejala terserang.  

Munculnya gejala penyakit di populasi galur mutan M2 dan varietas kontrol 
yaitu Ciko dan Lingga bervariasi. Munculnya gejala penyakit pada Ciko dan Lingga lebih 
cepat daripada galur-galur mutan. Gejala penyakit pada varietas Ciko dan Lingga mulai 
terlihat pada tujuh hari setelah investasi (HSI) menggunakan kutu kebul. Sebanyak 
67% dan 80% populasi dari Ciko dan Lingga mengalami gejala penyakit, kemudian 
meningkat menjadi 100% pada 12 HSI. Genotipe cabai mutan menampakkan gejala 
penyakit daun kuning keriting mulai 12 HSI. Genotipe cabai M2 mempunyai respons 

A B C 

D 

E F 

A B 
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yang berbeda-beda terhadap infeksi virus kuning. Genotipe turunan dari L84.2 
mempunyai kejadian penyakit paling sedikit dibandingkan turunan dari C47.7, 
sedangkan turunan dari L120.9 mempunyai kejadian penyakit paling banyak diantara 
genotipe keturunan dari mutan (Tabel 12). 
Tabel 12. Waktu munculnya kejadian penyakit virus kuning pada galur mutan 

turunan M2 dan varietas kontrol berdasarkan hari setelah investasi (HSI) 
Keturunan dari 

genotipe 
DI (disease incidence) (%) 

7 HSI 12 HSI 21 HSI 28 HSI 
C47.7 0% 33% 47% 47% 
L84.2 0% 20% 20% 20% 
L84.23 0% 33% 40% 40% 
L120.19 0% 40% 47% 47% 
Ciko 67% 100% 100% 100% 
Lingga 80% 100% 100% 100% 

Selain perbedaan kejadian penyakit, antar galur mutan M2 juga berbeda tingkat 
ketahanan penyakitnya yang ditunjukkan dari jumlah tanaman resisten pada masing-
masing kelompok galur (Tabel 13). Dari 15 tanaman yang diinokulasi pada masing-
masing kelompok galur, terdapat 8 tanaman yang tidak bergejala pada galur C47.7, 12 
tanaman pada galur L84.2, 9 tanaman pada galur L84.23 dan 8 tanaman pada galur 
L120.19. Galur mutan M2 L84.2 memiliki jumlah tanaman resisten tertinggi yaitu 80% 
dari keseluruhan populasi. JTT = jumlah tanaman total, JTB = jumlah tanaman tidak 
bergejala, % = persentase tanaman resisten dalam satu kelompok galur. 
Tabel 13. Jumlah tanaman yang tidak bergejala pada galur cabai mutan M2 

yang diinokulasi PYLCV pada umur 28 HIS 
Genotipe JTT JTB % 
C47.7 15 8 53 
L84.2 15 12 80 
L84.23 15 9 60 
L120.19 15 8 53 

4. Aplikasi Teknik Pengeditan Genom Menggunakan CRISPR/Cas9 Untuk Perbaikan Sifat 
Tahan Rebah Pada Padi 
Seleksi fenotipik galur padi mutan GA20ox-2  

Penanaman 47 galur terpilih generasi F3 hasil persilangan antara padi mutan 
GA20ox-2 Kitaake (K15) dengan Inpari HDB dan PR135 telah dilakukan di KP Muara 
(Gambar 24). Benih yang diuji adalah galur-galur padi mutan turunan hasil persilangan 
yang terpilih dan sudah tidak mengandung transgen. Materi yang ditanam terdiri dari 
26 galur padi mutan GA20ox-2 turunan dari Inpari HDB, dan 21 galur padi mutan 
turunan PR135.  

 

 

Gambar 24. Pertanaman galur-galur padi mutan GA20ox-2 di KP Muara, Bogor. A = 
proses persemaian benih, B = pertengahan umur galur mutan, C = 
proses panen 

Semua galur-galur padi mutan GA20ox-2 yang ditanam tumbuh dengan baik, 
kecuali galur dengan nomor lapang 37 (galur 8-15) dan galur dengan nomor lapang 45 
(galur 8-23) pertumbuhannya tidak sempurna karena terserang penyakit tungro. 
Kedua galur tersebut merupakan galur-galur padi mutan turunan PR135. Pengamatan 
karakter agronomi yang dilakukan antara lain adalah umur berbunga, tinggi tanaman, 
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Laporan Tahun 2020 
Hak Cipta © 2021, BB Biogen 

47 
 

dan jumlah anakan. Secara umum, galur-galur padi mutan GA20ox-2 mempunyai umur 
berbunga yang lebih cepat dibandingkan dengan tetuanya, baik padi mutan turunan 
Inpari HDB maupun turunan PR135. Varietas Inpari HDB mempunyai umur berbunga 
62 HST (hari setelah tanam [= pindah tanam]), sedangkan padi mutan turunannya 
mempunyai rentang umur berbunga 4567 HST. Galur-galur padi mutan PR135 
mempunyai umur berbunga 70 HST, sedangkan padi mutan turunannya mempunyai 
rentang umur berbunga 4659 HST. 

Seleksi fenotipik yang meliputi vigor tanaman, tinggi tanaman dan jumlah 
anakan dari galur-galur mutan padi tahan rebah GA20ox-2 dilakukan setelah tanaman 
pada fase pengisian. Setiap baris pada setiap galur diseleksi sebanyak 3 individu 
tanaman, berdasarkan tinggi tanaman, jumlah anakan, vigor tanaman dan kelebatan 
malai. Secara umum, keragaan galur-galur padi mutan GA20ox-2 yang ditanam di 
lapang telah mempunyai tinggi tanaman yang lebih pendek dibanding dengan tetuanya 
(Inpari HDB maupun PR135) (Tabel 14). Tetua Inpari HDB mempunya rata-rata postur 
tinggi tanaman 125,73 cm, sedangkan galur-galur turunannya hamper semua 
mempunyai tinggi tanaman dibawah 100 cm. Tetua padi PR135 mempunyai rentang 
rata-rata postur tinggi tanaman 161,33 cm, sedangkan galur-galur padi mutan 
turunannnya mempunyai rentang rata-rata tinggi tanaman 73,33–128,03 cm. Untuk 
karakter jumlah anakan, secara umum galur-galur padi muta GA20ox-2 turunan PR135 
mempunyai rata-rata jumlah anakan lebih banyak (14,3326,50) dibandingkan dengan 
tetuanya (11,67). Rentang rata-rata jumlah anakan padi mutan turunan Inpari HDB 
adalah 14,93–37,13, sedangkan tetuanya mempunyai rata-rata jumlah anakan 
sebanyak 26. 
Tabel 14. Galur-galur mutan yang telah seragam di lapang 

No. Lapang Galur Tinggi tanaman (cm) Jumlah anakan Umur Berbunga (HST) 
IH Inpari HDB 125,73 26,00 62 
1 5-1 95,20 26,63 54 
10 5-10 87,27 19,47 67 
11 5-11 82,47 17,27 60 
15 6-2 85,11 18,67 54 
PR PR135 161,33 11,67 70 
31 8-10 114,76 23,07 63 
39 8-17 110,74 18,92 56 
40 8-18 111,52 23,60 56 

Galur-galur padi mutan yang diuji di lapang tersebut ada yang sudah seragam 
di dalam galurnya (homogen) dan lebih pendek dibandingkan dengan tetuanya. Galur-
galur hasil persilangan antara Inpari HDB dengan K15 yang sudah homogen dan 
mempunyai postur lebih pendek dibandingkan dengan tetuanya. 

Analisis fenotipik galur-galur padi PR135 dan IPB3S hasil pengeditan genom 
dengan konstruk CRISPR/Cas9-gRNA OsGA20ox-2 generasi T1 di rumah kaca. Galur-
galur padi mutan GA20ox-2 generasi T1 turunan PR135 (18 galur) dan IPB3S (5 galur) 
hasil transformasi genetik yang telah terdeteksi ada mutasi pada bagian gen GA20ox-2 
namun sudah tidak membawa transgen telah dievalusi fenotipik di rumah kaca. Secara 
umum, padi mutan GA20ox-2 turunan IPB3S mempunyai umur berbunga relatif hampir 
sama dengan umur berbunga tetuanya, yaitu antara 58,4–63 HST, sedangkan 
tanaman tetuanya mempunyai umur berbunga 60 HST. Galur-galur padi mutan 
turunan PR135 secara umum mempunyai rentang umur berbunga relatif lebih cepat 5 
hari dibandingkan dengan tetuanya (PR135) yaitu sekitar 65 HST. Namun demikian, 
terdapat 5 galur padi mutan turunan PR135 yang mempunyai umur berbunga hanya 
selisih 13 hari dengan tetuanya (67 dan 69 HST), umur berbunga tetuanya PR135 
adalah 70,4 HST dan umur berbunga tanaman NULL PR135 adalah 66,6 HST (Tble 15). 
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Tabel 15. Rerata tinggi tanaman dan jumlah anakan galur-galur padi mutan GA20ox-2 
turunan PR135 dan IPB3S hasil transformasi genetik 

Galur Tinggi tanaman (cm) Jumlah anakan Jumlah anakan produktif Umur berbunga 
IPB WT 121,4 5,4 5,4 60,0 
IPB NULL 114,3 7,2 7,2 58,6 
IPB 8III (3) 87,0 2,0 2,0 63,0 
IPB 8 III (4) 98,5 2,0 2,0 60,0 
IPB 8 III (6) 90,50 2,0 2,0 58,0 
IPB 14 (10) 88,66 4,0 4,0 58,0 
IPB 14 (12) 104,66 4,0 4,0 58,0 
PR WT 206,18 6,6 6,6 70,4 
PR NULL 206,60 5,6 5,6 66,6 
PR 3-I (3) 151,33 7,0 3,3 67,0 
PR3-I (5) 138,33 3,0 3,0 67,0 
PR 3-I (6) 151,33 3,0 3,0 67,0 
PR 3-I (15) 121,50 6,0 2,0 65,0 
PR 3-I (16) 163,00 9,0 2,0 65,0 
PR 3-I (21) 154,00 2,0 2,0 65,0 
PR 3-I (22) 139,67 8,0 3,0 65,0 
PR 3-III (4) 157,50 6,0 2,0 65,0 
PR 3-III (15) 114,66 8,0 3,0 69,0 
PR 3-III (16) 113,66 3,0 3,0 69,0 
PR 3-III (17) 153,33 5,0 3,0 65,0 
PR 3-III (18) 153,66 3,0 3,0 65,0 
PR 3-III (19) 164,00 1,0 1,0 69,0 
PR 3-III (20) 183,00 1,0 1,0 65,0 
PR 53 (2) 136,26 9,0 3,0 65,0 
PR 53 (4) 140,33 4,0 4,0 65,0 
PR 53 (11) 142,50 5,0 5,0 65,0 
PR 53 (12) 149, 33 5,0 5,0 65,0 

Galur padi mutan GA20ox-2 turunan IPB3S maupun PR135 secara umum 
mempunyai rentang postur tinggi tanaman relatif lebih pendek dibandingkan dengan 
tetuanya. Galur padi mutan turunan IPB3S mempunyai tinggi tanaman lebih pendek 
dibandingkan dengan tetuanya (121,4 cm) dan tanaman NULL IPB3S (114,3 cm) 
dengan rentang rerata 87–104 cm. Sedangkan mutan padi GA20ox-2 turunan PR135 
mempunyai rentang rerata tinggi tanaman antara 121,5183 cm yang lebih pendek 
dibandingkan dengan tetuanya (206,18 cm) dan tanaman NULL PR135 (206,60 cm) 
(Tabel 15, Gambar 25). Meskipun galur-galur tanaman padi mutan GA20ox-2 yang 
memperlihatkan fenotipik lebih pendek dibandingkan dengan tetuanya, namun galur-
galur padi mutan mempunyai jumlah anakan produktif yang lebih sedikit dibandingkan 
dengan tetuanya. Galur-galur padi mutan turunan IPB3S mempunyai rentang rerata 
jumlah anakan produktif sebanyak 2-4 anakan, sedangkan tetuanya mempunyai rata-
rata jumlah anakan sebanyak 5,4 anakan. Galur-galur padi mutan turunan PR135 
mempunyai rentang rata-rata jumlah anakan antara 1-9 anakan, sedangkan rata-rata 
jumlah anakan tanaman tetuanya sebanyak 6,6. Meskipun galur-galur padi mutan 
turunan PR135 ada yang mempunyai rata-rata jumlah anakan yang lebih banyak 
dibandingkan dengan tanaman tetuanya (79 anakan), namun demikian jumlah 
anakan produktifnya sangat sedikit (3 anakan). 

  
Gambar 25. Fenotipik padi mutan turunan PR135 (A) dan IPB3S (B) hasil 

transformasi genetik, memperlihatkan postur tinggi tanaman yang 
lebih pendek dibandingkan dengan tetuanya dan tanaman NULL 

A   B
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5. Perbaikan varietas kedelai Biosoy untuk karakter toleransi terhadap cekaman 
Aluminium (Al) 

Kegiatan persilangan (Biosoy × kedelai toleran Al) telah dilakukan, namun 
jumlah bunga yang disilangkan dari masing-masing pasangan persilangan hanya 
sedikit. Jumlah polong dan biji F1 putatif yang dihasilkan dari persilangan antara 
varietas Biosoy dengan galur kedelai transgenik MaMt2 (GM2 dan GM5) maupun 
persilangan kedelai Biosoy dengan varietas kedelai toleran Al (Demas dan Tanggamus) 
hanya sedikit karena jumlah bunga yang berhasil disilangkan juga tidak terlalu banyak. 
Persilangan Biosoy dengan kedelai toleran Al non transgenik sedikit lebih tinggi 
keberhasilannya. Pada persilangan Biosoy x Lumut transgenik MaMt2 sebanyak 245 
bunga hanya diperoleh 34 polong (13,9%) yang jadi dan hanya menghasilkan 66 biji 
F1 putatif (26,9%). Sedangkan pada persilangan Biosoy x kedelai toleran Al 
nontransgenik, sebanyak 226 bunga yang disilangkan  menghasilkan 53 polong (23,5 
%) dan menghasilkan 98 biji F1 (43,4%). Adapun data hasil persilangan kedelai Biosoy 
x galur Lumut transgenik MaMt2 maupun Biosoy x kedelai toleran Al non transgenik 
disajikan pada Tabel 16.  

Pada Tabel 16 ditunjukkan bahwa dari 245 bunga Biosoy (tetua betina) dengan 
galur GM2 dan galur GM5 (tetua jantan) hanya diperoleh sebanyak 37 bunga (15,1%) 
yang tidak gugur (berhasil/jadi) dan menghasilkan 34 polong (13,9%). Dari 34 polong 
hasil persilangan ini akhirnya menghasilkan 66 biji F1 putatif (26,9%). Kuncup bunga 
kedelai yang disilangkan berukuran sangat kecil, sehingga proses kastrasi sangat sulit 
dan diperlukan keahlian yang tinggi serta waktu persilangan yang singkat, sehingga 
tingkat kegagalannya sangat tinggi. Kegagalan persilangan ditandai dengan proses 
mengeringnya kuncup bunga dan akhirnya gugur.  
Tabel 16. Hasil persilangan kedelai Biosoy x galur transgenik MaMt2, FUT-Juni 2020 

Persilangan Jumlah bunga 
disilangkan 

Jumlah bunga 
berhasil 

Jumlah bunga 
gugur 

Jumlah polong Jumlah biji F1 

Biosoy 1 X GM2 84 15 (17,9 %) 69 (82,1 %) 13 (15,5 %) 31 (36,9 %) 
Biosoy 1 X GM5 58 9 (15,5 %) 49 (84,5 %) 8 (13,8 %) 11 (19,0 %) 
Biosoy 2 X GM2 63 7 (11,1 %) 56 (88,9 %) 7 (11,1 %) 11 (17,5 %) 
Biosoy 2 X GM5 40 6 (15,0 %) 34 (85,0 %) 6 (15,0 %) 13 (32,5 %) 
Total 245 37 (15,1 %) 208 (84,9 %) 34 (13,9 %) 66 (26,9 %) 
      
Biosoy 1 X Demas 60 10 (16,7 %) 50 (83,3 %) 9 (15,0 %) 15 (25,0 %) 
Biosoy 1 X Tanggamus 68 20 (29,4 %) 48 (70,6 %) 20 (29,4 %) 39 (57,4 %) 
Biosoy 2 X Demas 55 13 (23,6 %) 42 (76,4 %) 13 (23,6 %) 26 (47,3 %) 
Biosoy 2 X Tanggamus 43 11 (25,6 %) 32 (74,4 %) 11 (25,6 %) 18 (41,9 %) 
Total 226 54 (23,9 %) 172 (76,1 %) 53 (23,5 %) 98 (43,4 %) 

Pada Tabel 16 dapat dilihat bahwa dari sebanyak 226 bunga Biosoy yang 
disilangkan dengan Demas dan Tanggamus dapat menghasilkan 53 polong (23,5%) 
dan 98 biji F1 putatif (43,4%). Hal ini disebabkan oleh ukuran bunga varietas Demas 
dan Tanggamus yang lebih besar sehingga lebih mudah disilangkan dengan Biosoy. 

6. Fastrack dan molekuler breeding untuk akselerasi perakitan kelapa sawit tipe baru 
Dari hasil pencarian literatur, diperoleh bahwa Agrobacterium yang digunakan 

dalam transformasi tersebut mengandung konstruk 35S::PtFT1 yang memiliki kode 
aksesi GenBank: ABD52003.1 yang merupakan protein flowering locus T-like dari 
Populus tremula. Protein tersebut merujuk pada gen dengan kode aksesi: DQ387859.1. 

Urutan protein tersebut kemudian digunakan sebagai acuan untuk mencari 
protein gen ECF pada tanaman kelapa sawit. Pencarian dilakukan dengan 
menggunakan BlastP (Gambar 26). Hasil dari pencarian ini menghasilkan dua protein 
kelapa sawit yang berhubungan dengan pembungaan. Protein tersebut adalah 
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HEADING DATE 3A dan FLOWERING LOCUS T-LIKE yang memiliki kesamaan sebesar 
83,24% dan 75,15% secara berurutan. 

 
Gambar 26. Hasil BLASTp menggunakan template dari protein PtFt1 pada spesies 

Elaeis guineensis 
Kedua urutan gen yang diperoleh digunakan dalam desain primer yang 

dilakukan secara manual dengan memilih urutan 5’ untuk primer forward dan urutan 3’ 
untuk primer reverse sepanjang 1726 basa. Selanjutnya, primer tersebut dianalisis 
menggunakan Multiple Primer Analyzer untuk memperoleh temperatur penempelan 
dan kemungkinan terbentuknya primer dimer. 
Tabel 17. Daftar urutan primer yang dihasilkan dari desain primer 

No. Nama Urutan Ukuran (bp) Tm (C) Dimer 
1. EgHD-F 5’-atgtcaagggacagagatcc 20 61,1 cross 
2. EgHD-R 5’-ttatcgcctcctaccacc   18 60,6 ya 
3. EgFT-F 5’-atgcactcttgggaggtag 19 59,8 - 
4. EgFT-R 5’-ttaaggttgcatccttctcc 20 61,1 - 

Dapat dilihat dari Tabel 17 di atas bahwa primer untuk gen heading date 
membentuk primer dimer (pada primer reverse) dan cross-dimer dengan temperatur 
penempelan yang cukup ideal (antara 5560C). Sehingga dicoba mengurangi panjang 
nukleotida pada kedua primer ini. Pengurangan nukleotida pada primer forward 
(EgHD-F) sebanyak satu hingga lima basa masih berakibat pada terbentuknya cross-
dimer. Pengurangan basa pada primer EgHD-R sebanyak dua basa sudah bisa 
menghilangkan cross-dimer namun primer dimer masih terbentuk. Apabila 
pengurangan basa diperpanjang sebanyak lima basa masih membentuk primer dimer 
dengan penurunan temperatur penempelan menjadi 44,4C. Sehingga ditambahkan 
alternatif EgHD-R dengan ukuran 16bp (5’-ttatcgcctcctacca). Selanjutnya, primer-
primer ini akan digunakan untuk mengisolasi gen ECF dari kelapa sawit pada kegiatan 
tahap selanjutnya. 

UJI ADAPTASI, KEUNGGULAN DAN KEBENARAN CALON VUB BERBASIS 
BIOTEKNOLOGI 

1. Uji Kebenaran Jeruk hasil pemuliaan in vitro dan pembentukan populasi top working 
grafting jeruk terseleksi HLB  

Pada akhir tahun 2019 sudah selesai dilakukan uji kebenaran pada 5 galur 
jeruk hasil pemuliaan in vitro. Dari kelima galur tersebut dipilih tiga galur yang sudah 
dilengkapi dengan gambar didaftarkan ke Pusat Perlindungan Varietas Tanaman, PPVT 
melalui Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian. Dan sudah mendapatkan 3 tanda 
daftar untuk jeruk ProkSi1 Agrihorti, ProkSi4 Agrihorti dan ProkSi5 Agrihorti (Gambar 
27). 
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Gambar 27. Bukti Tanda daftar jeruk ProkSi1 Agrihorti, ProkSi4 Agrihorti dan ProkSi5 
Agrihorti 

Dari ketiga varietas yang terdaftar sebagai hasil pemulian, Jeruk ProkSi1 
Agrihorti, dipilih sebagai varietas yang akan diedarkan sehingga disusun naskah 
pendaftaran untuk diajukan ke Pusat Perlindungan Varietas Tanaman, Direktorat 
Jendral Hortikultura untuk dinilai kelayakan untuk diedarkan oleh Tim Pendaftaran 
Varietas Hortikultura Direktorat Jenderal Hortikultura dan sudah dinyatakan memenuhi 
persyaratan untuk diumumkan melalui website setelah dilakukan revisi (Gambar 28).  

Pada akhir tahun 2019 telah dilakukan shoot tip grafting tunas jeruk in vitro 
terseleksi suspense Ca L.. asiaticus disambungkan pada batang bawah jeruk JC dan 
menunjukkan pertumbuhan yang baik setelah 12 minggu disambungkan 9. Tanaman 
shoot tip gratting yang tumbuh baik pada umur 16 minggu setelah sambung, diisolasi 
entres/tunasnya untuk diinokulasi dengan suspense patogen HLB secara in vivo 
(Gambar 29). 

Inokulasi in vivo dilakukan dengan merendam tunas dalam suspense bakteri 
selama ± 16 jam pada laminar airflow cabinet untuk mengurangi kontaminasi dari 
mikroba lain. Setelah diinokulasi, tunas dibilas dengan alkohol 70%, kemudian 
dikeringanginkan selama 3 jam, kemudian disambungkan pada tanaman jeruk yang 
sudah berproduksi. 

 

 

Gambar 28. Naskah pendaftaran varietas jeruk ProkSi1 Agrihorti dan surat pernyataan 
sesuai persyaratan untuk diumumkan di website Direktorat Jendral 
Hortikultura 
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Gambar 29. Inokulasi buatan suspen patogen HLB MV dan SoE pada tunas dari 
populasi STG jeruk terseleksi suspen pathogen dengan jeruk nipis sebagai 
kontrol (A) dan top working grafting tunas yang telah diinokulasi buatan 
dengan suspensi pathogen HLB pada tanaman jeruk nipis 

Tabel 18. Inokulasi buatan pada tunas dari populasi shoot tip grafting jeruk terseleksi 
suspense patogen HLB 

No Galur Isolat 
patogen 

Jumlah tunas 
yang diinokulasi 

dan di-top 
working grafting 

 No Galur Isolat 
patogen 

Jumlah tunas 
yang diinokulasi 

dan di-top 
working grafting 

1 FS A6 MV Soe RK 4  24 FS AII MV Soe INV 1 
2 FS A6 MV Soe  INV 5  25 FS A11 MV MV INV 2 
3 FS A6 MV MV INV 2  26 FS A11 Soe MV INV 1 
4 FS A6 MV MV INV 3  27 FS2 Scape 

450 Soe RK 2 

5 FS A6 MV MV RK 4  28 FS2 Scape 
450 MV RK 1 

6 FS A6 Soe Soe RK 3  29 FS 91 MV Air Steril 2 
7 FS A6 Soe Soe INV 3  30 FS A6 MV Air Steril 3 
8 FS A6 Soe MV RK 2  31 FS 34 Soe Air Steril 1 
9 FS 34 Soe Soe RK 3  32 FS 34 MV Air Steril 2 
10 FS 34 Soe Soe INV 3  33 FS A12 Soe Air Steril 3 
11 FS 34 Soe MV RK 3  34 FS 26 450 Air Steril 1 
12 FS 34 Soe MV INV 3  35 TR 79 450 

MV Air Steril 1 

13 FS 34 Soe MV RK 3  36 FS A6 MV Air Steril 1 
14 FS 91 MV MV INV 2  37 FS2 Scape 

450 Air Steril 1 
15 FS 91 Soe MV RK 3  38 FS 91 Soe Air Steril 2 
16 FS 91 MV Soe INV 2  39 FS A11 MV Air Steril 1 
17 FS 91 Soe Soe RK 2  40 TR 79 

450Soe Air Steril 1 
18 TR 79 450 MV Soe  RK 2  41 Nipis Air Steril 2 
19 TR 79 450 MV MV RK 2  42 Nipis Soe INV 3 
20 TR 79 450 Soe soe RK 3  43 Nipis MV RK 3 

  
21 TR 79 450 soe MV RK 3  44 Nipis MV INV 3 
22 FS A12 Soe Soe INV 3  45 Nipis Soe RK 3 
23 FS A12 Soe MV INV 3      

2. Uji keunggulan galur hasil pemuliaan cabai tahan antraknosa 
Sebanyak 24 varietas cabai komersial telah ditanam di KP Pacet (Gambar 30), 

namun yang diambil sampel daunnya baru 22 varietas, sehingga kegiatan analisis 
molekuler baru dilakukan pada 22 varietas cabai komersial. Analisis molekuler 
dilakukan dengan menggunakan 8 marka SNAP yang telah dikembangkan pada 
penelitian sebelumnya serta marka hasil adopsi terkait antraknos yaitu OPD056, 
OPE18, Indl ANTr, CAMS390, EPMS441 dan CAES370. 

Berdasarkan optimasi amplifikasi PCR dengan program khusus SNAP 
menggunakan siklus dan suhu annealing spesifik pada setiap primer. Amplifikasi DNA 
dengan PCR semua primer SNAP menggunakan 28 siklus. Seluruh primer SNAP telah 

A B 
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mengamplifikasi sesuai dengan ukuran amplikon target yang sekitar 300400 bp pada 
seluruh DNA varietas cabai (Gambar 31). Variasi alel tiap varietas cabai berdasarkan 
alel referensi terlihat jelas perbedaannya (Tabel 19). Kegiatan ini sebenarnya 
memenuhi keluaran kegiatan yang pertama (a) yaitu keluarannya adalah DNA genomik 
varietas komersial cabai. Namun, dalam kegiatan ini sudah kita lakukan sampai 
membuat rofil sidik jari varietas komersial ini yang akan menjadi pembanding galur-
galur uji keunggulan nanti. 

 
Gambar 30. Keragaan 24 varietas komersial cabai di KP Pacet yang diambil daunnya 

untuk analisis molekuler 

  
Gambar 31. Pola pita DNA pada 22 varietas cabai yang dihasilkan oleh primer SNAP 

hasil pengembangan (A) dan primer hasil adopsi primer SNAP hasil 
pengembangan (B) 

Tabel 19. Profil SNP varietas cabai komersial berdasarkan marka SNAP hasil 
pengembangan 

Marka Alel 

M
er

ap
i 

Se
ta

 S
up

er
 

La
sk

ar
 

Ra
m

a 

Ca
no

n 

Ca
ta

s 

Ta
rin

ge
 

Se
ga

na
 

So
na

r 

Ke
rin

ci 

Ra
ya

 

CaSNAP3421 C/A A A A A A A A A A A A 
CaSNAP4829 C/T C C C C C C C C C C C 
CaSNAP5962 G/A G G G G G G G G G G G 
CaSNAP1679 A/G G G G A A A A A A A A 
CaSNAP5132 G/T G G G G G G G G G G G 
CaSNAP3151 A/C C C C C C C C C C C C 
CaSNAP0181 G/A G G G G G G G G G G A 
CaSNAP2961 T/C T T T T T T T T T T T 

Marka Alel 

Pr
im

a 
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rih
or

ti 

Tr
ip

an
g 

Se
m

pu
rn

a 

He
llb

oy
 

Vi
tra

 

Ke
nc
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a 

Ta
nj
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g-

2 

Ge
lo

ra
 

Ba
li 

77
 

La
nd

un
g 

Pe
pe

ro
ne

 C
or

no
 

Di
 T

or
o 

Gi
al

lo 

CaSNAP3421 C/A A A A A A A A A A A A 
CaSNAP4829 C/T C C C C T C C C C T C 
CaSNAP5962 G/A G G G G G G G G G G G 
CaSNAP1679 A/G A A A A G A G A A G A 
CaSNAP5132 G/T G G G G G G G G G G G 
CaSNAP3151 A/C C C C C A C C A C C C 
CaSNAP0181 G/A G G G G G G A A G A A 
CaSNAP2961 T/C T T T T T T T T T T T 

CaSNAP_1679 INDL ANTR 

CaSNAP_3151 

CaCNAP_5C62 
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Persiapan uji kebenaran dan keunggulan galur terpilih hasil UDHP 
Keluaran dari kegiatan ini adalah persemaian 3 galur terpilih dan persiapan 

lahan untuk uji keunggulan dan kebenaran. Kegiatan lapang telah dilakukan di tiga 
lokasi yaitu KP Lembang, KP Pacet dan Cisarua (Gambar 32). Keluaran sudah sesuai 
dengan yang ditargetkan. 

 

 

 

 

Gambar 32. Lokasi pertananam cabai tahan antraknosa di KP. Margahayu, Lembang 
(A), Kampung Kopo, Cisarua (B), dan KP Pacet (Cianjur) 

Kegiatan Uji Keunggulan dan Kebenaran Cabai Tahan Antraknosa telah 
dipersiapkan sebelum refokusing. Persiapan tersebut meliputi pengolahan lahan dan 
penaburan kapur pertanian, pupuk kandang dan pupuk dasar. Lahan yang disiapkan 
terletak di KP. Margahayu, Lembang, Blok E dengan luasan ±2.000 m2. Petakan telah 
dibuat sesuai rancangan percobaan Uji Keunggulan yaitu rancangan kelompok lengkap 
teracak yang terdiri dari 7 varietas (3 kandidat, 2 pembanding, 2 tetua) masing-masing 
3 ulangan.  

TEKNOLOGI 
Teknologi merupakan satu bagian utama dalam penelitian bioteknologi. Kemajuan 

teknologi menjadi salah satu kebutuhan yang ikut serta dalam memecahkan masalah 
pertanian di Indonesia ini. Perkembangan teknologi ini sangat bermanfaat dalam 
memberikan solusi untuk menghadapi tantangan pembangunan pertanian di masa depan. 
Manfaat yang diperoleh dari pendekatan bioteknologi adalah tersedianya beberapa 
perangkat modern yang dapat melakukan hal dengan lebih cepat, memiliki efisiensi tinggi, 
dan mengatasi masalah yang tidak dapat diselesaikan melalui pendekatan konvensional.  

Komponen teknologi dalam upaya membantu meningkatkan pertanian Indonesia 
dilakukan pada penelitian pengembangan toolkit Pusat Genom Pertanian Indonesia 
(PGPI), pemetaan genetik untuk ketahanan dan toleransi terhadap penyakit atau 
cekaman abiotik, teknologi bioprospeksi dan komponen teknologi lainnya. Komoditas yang 
terlibat antara lain jagung, cabai merah, cabai keriting, kentang, manga, bawang putih, 
pala, dan tebu. Teknologi yang dihasilkan pada penelitian-penelitian tersebut antara lain 
peta genetik, teknologi bioprospeksi, mikropropagasi, serta kriopreservasi.  

Pengembangan PGPI untuk tahun 2020 adalah pembuatan toolkit berupa buku 
panduan teknis, serta updating konten PGPI pada komoditas padi dan jagung. 
Bioprospeksi dilakukan pada penelitan bioprospeksi mikroba sebagai stimulator ketahanan 
tanaman hortikultura (cabai dan tomat) terhadap layu bakteri dan nematoda puru akar 
dan bioprospeksi mikroba penghasil senyawa bioaktif untuk peningkatan pertumbuhan 
dan produksi tanaman.  

Selain itu, komponen teknologi dimanfaatkan pada isolasi dan identifikasi senyawa 
feromon untuk pengendalian hama penggulung daun the, pengembangan biosensor 
kolorimetri berbasis DNA seleksi bibit jantan/betina pada pala, pengembangan mikroba 
penghasil bioethanol dengan menggunakan nira sorghum dan bahan limbah pertanian 
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berlignoselulosa, pengembangan formulasi biopestisida berbasis mikroba penghambat 
penyakit antraknosa pada mangga. 

Sebagian besar hasil penelitian teknologi masih pada tahap awal dan 
mendapatkan kendala refocusing karena pandemi Covid-19. 
1. Pusat Genom Pertanian Indonesia sebagai Knowledge Exchange Platform SDG 

a. Pengembangan Toolkit Teknik Pengembangan Pusat Genom Pertanian Indonesia 
(PGPI) 

Teknik pengembangan maupun pedoman penggunaan situs web PGPI telah 
dituangkan dalam bentuk buku panduan teknis (toolkit). Naskah ditulis dan disusun 
secara kolektif oleh anggota-anggota tim penelitian. Setelah melalui proses review 
internal naskah selanjutnya diajukan ke penerbit IAARD Press untuk diterbitkan 
dalam bentuk buku. Saat ini naskah tersebut juga telah melewati proses review 
penerbit dan siap diterbitkan dalam bentuk buku berisikan 85 halaman, dan telah 
memperoleh nomor katalog dalam terbitan dengan nomor 631.523(594). 
Diharapkan bahwa sebelum akhir tahun 2020 buku ini mendapatkan nomor ISBN 
dan resmi diterbitkan. 

b. Updating Konten PGPI Komoditas Padi dan Jagung yang Lebih Lengkap Data Genom 
dan Molekulernya 

Updating konten PGPI pada tahun 2020 difokuskan pada komoditas padi dan 
jagung. Untuk komoditas padi, terdapat 2 alternatif data yang dapat diunggah 
dengan akses yang dibatasi mengingat data-data tersebut masih dianalisis oleh tim 
peneliti yang menghasilkan data tersebut untuk keperluan publikasi karya tulis 
ilmiah. Data-data tersebut antara lain data genotype 7000 SNP pada 192 aksesi 
lokal dan data sekuen genom padi varietas Ciherang. Data-data tersebut telah 
diolah sehingga dapat ditampilkan dalam bentuk tabel untuk bagian database 
genotype SNP padi, ataupun dalam bentuk genome browser untuk sekuen genom 
Ciherang. Tangkapan layar sebagian dari data tersebut dapat dilihat pada Gambar 
33. 

 
Gambar 33. Tangkapan layar data variasi sekuen genom Ciherang (tabel kiri) dan 

data genotype 192 aksesi padi lokal yang diperiksa menggunakan 7000 
marka SNP 

Untuk komoditas jagung, terdapat data tambahan hasil genotyping dengan 
50.000 marka SNP pada 48 galur dari populasi pemetaan jagung. Mengingat proses 
penulisan KTI untuk data ini juga belum selesai, data juga akan diunggah dengan 
status akses terbatas dan setelah KTI terbit dapat dibuka untuk diakses secara 
bebas.  
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Untuk kegiatan pengunggahan data dan updating PGPI, diperlukan tenaga 
outsourcing yang ahli di bidang ini mengingat SDM yang merancang dan memahami 
pengelolaan situs web PGPI tengah menjalani tugas belajar atau berpindah 
pekerjaan ke tempat lain. Berhubung pendanaan kegiatan ini dialihkan untuk 
penanganan pandemi Covid-19, tenaga tersebut tidak dapat direkrut tahun ini 
sehingga proses updating ditunda ke tahun anggaran berikutnya. 

2. Pemetaan Gen Toleransi Kekeringan pada Tanaman Jagung  
Persiapan sampel dan Isolasi DNA Jagung 

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian TA 2020 yang dilakukan dari bulan 
Januari sampai periode bulan April, telah dikoleksi sebanyak 46 galur jagung populasi 
F3 yang berasal dari persilangan MR13 x CML440 dan kedua tetuanya. Sampel daun 
yang telah dikoleksi tersebut telah diproses untuk mendapat DNAnya sebagai materi 
genetik dalam kegiatan pemetaan gen yang terlibat dalam karakter toleransi cekaman 
kekeringan pada tanaman jagung. DNA sampel yang diperoleh telah dicek kuantitas 
dan kuantitasnya baik berdasarkan hasil penghitungan spektrofotometer maupun 
berdasarkan hasil elektroforesis. Contoh hasil elektroforesis dari sampel DNA yang diuji 
ditampilkan pada Gambar 34. 

 
Gambar 34. Penampilan DNA sampel uji berdasarkan elektroforesis menggunakan gel 

agarosa 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan genotipik yang direncanakan 

pada tahun berikutnya sudah didukung dengan ketersediaan DNA sampel dalam 
jumlah yang mencukupi. Pada kegiatan selanjutnya, DNA tersebut akan diencerkan 
menjadi konsentrasi 50 ul/ul untuk diproses pada tahapan selanjutnya, yakni analisis 
genotipik menggunakan 50 K SNP Chip dalam alat iScan Illumina.  

3. Pemetaan Genetik Karakter Ketahanan Penyakit Busuk (Phytophthora capsici) pada 
Cabai Merah  
a. Pengambilan sampel daun tanaman terserang penyakit busuk Phytoptora dan 

Isolasi cendawan Phytophthora capsici 
Kegiatan pengambilan sampel daun tanaman terserang penyakit busuk 

pytoptora dilakukan pada beberapa wilayah sentra produksi cabai merah khususnya 
di Jawa Barat (Lembang) dan Jawa Tengah (Brebes) sehingga dapat menambah 
koleksi SDG P. capsici dan dapat dimanfaatkan pada pengujian ketahanan terhadap 
P. capsici pada kegiatan pemetaan genetik.  

Sampel daun yang terserang penyakit selanjutnya dianalisis di laboratorium. 
Pemurnian kultur P. capsici dilakukan sehingga diperoleh cendawan P. capsici 
dengan koloni tunggal. Pengamatan morfologi koloni cendawan yang dibiakkan 
pada media agar menunjukkan variasi bentuk koloni. Identifikasi dilakukan terhadap 
karakteristik sporangium dan percabangan sporangiofor (Gambar 35). Telah 
berhasil diisolasi cendawan P. capsici sebanyak 4 isolat yang berasal dari Lembang 
dan 6 isolat dari Brebes. Koleksi isolat ini telah tersedia dan siap digunakan untuk 
kegiatan selanjutnya. 
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Gambar 35. Koleksi isolat Phytophthora capsici A) C1, asal Lembang (Jawa Barat) 

dan B) DT2, asal Brebes (Jawa Tengah) yang telah berhasil diisolasi 
pada media agar 

b. Pembentukan materi populasi persilangan cabai tahan Phytopthora 
Pembentukan materi populasi diawali dengan persemaian, pemeliharaan 

hingga selfing. Selain itu dilakukan juga isolasi DNA dari 3 sampel daun cabai. 

 
Gambar 36. Penanaman dan pemeliharaan cabai tetua di rumah kaca. A. 

Pembibitan tanaman cabai tetua, B. Pindah tanam ke pot, C. Keragaan 
Varietas Tanjung-2, D. Keragaan varietas Landung, E. Keragaan 
varietas CM 334 (tetua jantan) dan F. populasi tanaman cabai di 
rumah kaca pada umur 148 HST 
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c. Pembentukan benih mutan M2 cabai merah tahan penyakit busuk Phytopthora 
Tanaman M1 yang dipindah tanam ke lapang terdiri atas dua populasi yaitu 

Ciko dan Lingga. Jumlah tanaman yang dipindah ke lapang pada awalnya sebanyak 
80 tanaman pada masing-masing populasi, namun selama masa pertumbuhan 
beberapa tanaman mengalami kematian baik akibat kekeringan maupun serangan 
penyakit. Pada populasi Ciko, secara keseluruhan terdapat 71 dan 27 nomor mutan 
yang dapat dipanen buah dan benihnya pada populasi Ciko dan Lingga secara 
berurutan.  

   
Gambar 37. Keragaan tanaman dan buah cabai merah mutan M1 (A) Tanaman M1 

Ciko yang memiliki tinggi di bawah rata-rata. (B) Keragaman bentuk 
buah yang dihasilkan oleh tanaman M1 pada populasi Lingga (kiri) dan 
Ciko (kanan), (C) Bentuk buah cabai yang berbeda dari normal yang 
berasal dari populasi Ciko (kiri) dan Lingga (kanan) 

Pada populasi Ciko dan Lingga, setiap tanaman M1 rata-rata menghasilkan 
total benih sebanyak 100 gram. Benih-benih yang berasal dari nomor tanaman yang 
sama selanjutnya dibulk menjadi satu dan dikeringkan di bawah sinar matahari 
untuk kemudian disimpan dan digunakan pada kegiatan penelitian berikutnya 
sebagai benih M2. 

4. Pemetaan Gen Ketahanan Virus Gemini pada Cabai Keriting 
Hasil penelitian dari bulan Januari sampai dengan bulan April 2020 adalah 

diperoleh sumber inokulum terinfeksi virus gemini stran Pacet dengan gejala yang khas 
dan terkonfirmasi positif PepYLCV secara molekuler. 

Hasil persilangan antara tetua C12(Taiwan) dan varietas Yuni diperoleh 
populasi F1 yang berasal dari 5 polong yang berbeda. Populasi F1 ini sedang 
diperbanyak di GH untuk mendapatkan populasi F2.  

5. Pemetaan Qtl Dan Pengembangan Varietas Unggul Terkait Karakter Ketahanan 
Penyakit Virus Plrv/Pvy Pada Kentang 
a. Pembentukan populasi tuber family kentang hasil persilangan tetua tahan terhadap 

virus PLRV/PVY (MSU-1 dan MSU-2) dengan varietas komersial 
Persilangan tetua kentang tahan virus PLRV/PVY yaitu MSU-1 dan MSU-2 dengan 
varietas komersial 

Kegiatan persilangan antara tetua kentang tahan virus PLRV/PVY yaitu MSU-
1 dan MSU-2 dengan 5 varietas komersial (Granola, Atlantik, Medians, Repita, dan 
Diamans) sedianya akan dilaksanakan pada tahun 2020, namun kegiatan ini ditunda 
pelaksanaannya karena adanya pengalihan anggaran untuk penanganan pandemi 
global Covid19.  

Seleksi tuber family kentang hasil persilangan tetua kentang tahan virus 
PLRV/PVY yaitu MSU-1 dan MSU-2 dengan varietas komersial hasil kegiatan 
penelitian Balai Penelitian Tanaman Sayuran pada tahun 2019. 

A C B 
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Kegiatan penelitian ini merupakan lanjutan dari kegiatan penelitian Balitsa 
pada tahun 2019 yaitu persilangan tetua kentang tahan virus PLRV/PVY yaitu MSU-
1 dan MSU-2 dengan varietas komersial (Granola dan Vega), sehingga Balitsa telah 
memiliki koleksi ribuan biji botani hasil persilangan. Kegiatan penanaman biji botani 
kentang hasil persilangan telah dilaksanakan di rumah kasa Balitsa, setelah 
melewati fase dormansi dan penyimpanan dalam gudang. Tanaman kentang 
terpelihara dengan baik, namun kegiatan seleksi tuber family ini ditunda 
pelaksanaannya karena adanya pengalihan anggaran untuk penanganan pandemi 
global Covid19. Meskipun demikian populasi tanaman hasil persilangan tetap 
dipelihara hingga panen umbi, untuk selanjutnya umbi tuber family disimpan dalam 
cold storage. 

  
Gambar 38. Keragaan populasi tanaman hasil persilangan tetua kentang tahan 

virus PLRV/PVY yaitu MSU-1 dan MSU-2 dengan varietas komersial 
(Granola dan Vega) 

b. Genotyping materi breeding (tetua persilangan) 
Ekstraksi DNA telah dilakukan dari sampel daun varietas kentang sebagai 

tetua persilangan, varietas komersial kentang sebagai pembanding serta 1 calon 
varietas hasil pemuliaan Balitsa. Hasil visualisasi DNA genomik menunjukkan bahwa 
seluruh sampel DNA yang telah diekstraksi memiliki kualitas yang sudah cukup baik.  

6. Isolasi dan Identifikasi Senyawa Feromon untuk Pengendalian Hama Penggulung Daun 
Teh, Homona coffearia (Lepidoptera: Tortricidae) 

Penelitian awal ini dilakukan dengan melakukan koleksi serangga uji (Homona 
coffearia) dilapangan. Serangga uji dikoleksi dari perkebunan teh PT. Tenggara 
Meleber, Cianjur (Gambar 39). Hasil Koleksi yang diperoleh di perkebunan teh PT. 
Tenggara Meleber, Cianjur berupa larva dan pupa (Gambar 40). Serangga hasil koleksi 
kemudian dipelihara di laboratorium menggunakan pakan buatan. Umumnya 
perbanyakan serangga dilaboratorium menggunakan pakan buatan, hal ini diharapkan 
dengan pakan buatan akan menghasilkan kondisi serangga uji yang prima (Rahayu, 
2014). 
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Gambar 39. Kegiatan Koleksi larva Homona coffearia 

   
Gambar 40. Hasil Koleksi yang diperoleh di Perkebunan teh 

Pakan buatan untuk serangga Homona coffearia  mengikuti metode Tamaki 
(1966) dan metode Hasbi et al. (2016) (Gambar 4). Dari 4 pakan buatan yang 
diujicoba pada Homona magnanima Diakonoff dan Adoxophyes orana Fischer yang 
memberikan hasil optimum dalam perkembangan genus Homona dilaboratorium 
adalah pakan buatan ke-3 dengan bahan-bahan sebagai berikut : kedelai 5.8 g, yeast 
kering (fermipan) 1 g, agar 0.7 g, sodium propionate 0.2 g, 4N HCl 0.3 ml, air 24 ml, 
dan bubuk teh 3 g (Tamaki 1966).  Komposisi pakan buatan ini diadopsi dalam 
penelitian kami dengan asumsi akan sesuai dengan preferensi pakan Homona 
coffearia. Pakan buatan lain yang kami gunakan adalah pakan buatan untuk Ostrinia 
furnacalis, dengan kompisis sebagai berikut: 250 g kacang jogo, 200 g dedak gandum, 
48 g agar kertas, 200 ml air, 125 ml fermipan, 100 g kasein, 0.025g streptomisin, 10 g 
vitamin mix, 12 g L-ascorbic acid, 6 g sorbic acid, 10 g vitamin B Kompleks (Hasbi et 
al. 2016). Pakan buatan Ostrnia furnacalis kami gunakan dengan asumsi masih dalam 
satu famili Lepidoptera sehingga memberi harapan akan memiliki preferensi pakan 
yang sama (Gambar 41).  
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Gambar 41. Pakan buatan untuk pemeliharaan serangga hama Homona coffearia. (a). 

Pakan buatan metode Tamaki 1966. (b). Pakan buatan metode Hasbi et 
al. 2016 

Prosedur pemeliharaan serangga Homona coffearia, larva-larva dipelihara 
didalam kotak plastik dengan pemberian pakan buatan. Pupa yang diperoleh dari 
lapang dipelihara dalam stoples plastik dan dibiarkan sampai menetas menjadi imago. 

Metode pemberian pakan buatan untuk mass rearing H. coffearia belum 
memberikan hasil yang maksimal. Larva tidak berkembang dan mati. Hal ini terlihat 
larva mengalami pupasi sebelum waktunya dan lama-lama mati. Kemungkinan 
lingkungan laboratorium terutama iklim tidak cocok untuk mass rearing H. coffearia. 
Selain itu perilaku H. coffearia yang suka bersembunyi didalam gulungan daun teh 
segar menyebabkan penggunaan pakan buatan belum cocok untuk serangga ini. Oleh 
karena itu, eksplorasi pakan buatan yang cocok untuk pemeliharaan serangga H. 
coffearia dilaboratorium masih harus diupayakan. Sehingga pemenuhan kebutuhan 
imago atau larva untuk penelitian selanjutnya dapat tersedia.  

7. Bioprospeksi Mikroba Penghasil Senyawa Bioaktif untuk Peningkatan Pertumbuhan Dan 
Produksi Tanaman 
a. Peremajaan dan Skrining Kapang Dark Septate Endofit (DSE) dan Bakteri Endofit  

Sebanyak 23 kapang Dark Septate Endofit dan 50 isolat bakteri endofit 
diseleksi kemampuan tumbuhnya pada media biostimulan agar. 18 isolat yang 
mampu tumbuh pada media biostimulan agar tidak menimbulkan zona lisis pada 
media agar darah, sehingga iisolat tersebut kemungkinan tidak patogenik terhadap 
manusia.  

Hasil pengujian kemampuan isolat untuk menghambat patogen tanaman ada 
sejumlah isolat bakteri potensial yaitu Filos 8, DBS2, 30, Kal 47, FBE 79 dan 
kemampuannya menghasilkan fitohormon (auksin (IAA), giberelin, kinetin, dan 
zeatin). Seleksi isolat DSE menghasilkan 5 isolat DSE terseleksi yairu  TKC 22a, 
PP23, LKM 2BTR 2B, TKH III, dan LKM 2B GR 43 dengan kemampuan menghasilkan 
fitohormon tersebut. 

b. Formulasi biostimulan berbahan aktif DSE dan bakteri endofit dengan carier berupa 
ekstrak rumput laut 

Pembuatan biostimulan dilakukan dengan membuat ekstrak rumput laut 
yang berasal dari jenis rumput laut Sargasum sp. dan Ulva sp. Pembuatan ekstrak 
ini dimulai dengan menjadikan rumput menjadi simplisia hal ini dilakukan agar 
pembuatan ekstrak lebih mudah dan kandungan yang terdapat pada rumput laut 
larut dengan sempurna pada saat di encerkan dengan aquades.  

a b 
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Gambar 42. Rumput laut jenis (A) Sargassum sp. dan (B) Ulva sp. yang 

dipergunakan sebagai bahan utama ekstrak biostimulan 
c. Pengujian formula biostimulan untuk meningkatkan daya kecambah pada berbagai 

jenis benih hortikultura  
Sebanyak 10 formula diujikan pada benih tomat, cabai besar, dan terung  

secara in vitro di laboratorium. Hasil skrining formula biostimulan ekstrak rumput 
laut setelah pengamatan selama 7 hari menunjukkan bahwa daya kecambah benih 
tomat yang telah ditambahkan dengan ekstrak rumput laut dengan bakteri endofit 
ternyata cenderung meningkat lebih tinggi daripada kontrol negatif dan kontrol 
positifnya, kecuali untuk kode formula SE dan UE (ekstrak sargasum dengan isolat 
bakteri E). 

Aplikasi biostimulan dengan konsentrasi 2.5% ada sejumlah perlakuan yang 
lebih tinggi daya kecambahnya dibandingkan kontrol negatif dan kontrol positifnya, 
yaitu UC, UD, SA, dan SE. Pada konsentrasi 5% ternyata perlakuan SD dan UD 
menunjukkan persentase daya kecambah lebih tinggi daripada kontrol negatif dan 
kontrol positif.  Sedangkan pada konsentrasi biostimulan 7.5%, perlakuan UA, UC, 
dan SD lebih baik daripada kontrol. 

Perlakuan dengan ekstrak rumput laut yang diperkaya dengan bakteri pada 
konsentrasi 2.5%, 5%, dan 7.5% ternyata tidak ada yang lebih baik daripada 
kontrol negatif. Sedangkan dengan perlakuan beberapa konsentrasi ekstrak rumput 
laut yang telah diperkaya dengan kapang Dark Septate Endofit ternyata sejumlah 
perlakuan menunjukkan persentase daya kecambah benih cabai merah besar yang 
lebih baik daripada kontrol negatif dan positif, yaotu perlakuan diantaranya SE, UC, 
SA. 

Berdasarkan parameter bobot basah kecambah dapat disimpulkan bahwa 
konsentrasi ekstrak rumput laut baik dengan penambahan bakteri endofit dan 
kapang DSE ada kecenderungan semakin tinggi konsentrasi yang diaplikasikan 
semakin besar total bobot basah kecambah yang diperoleh. Apabila dibandingkan 
dari kedua jenis rumput laut yang diaplikasikan antara Sargasum sp. dan Ulva sp. 
ternyata tidak terlalu berbeda nyata pengaruhnya dalam hal persentase daya 
kecambah dan terhadap bobot basah kecambah. Ulva sp. merupakan salah satu 
jenis rumput laut hijau (Chlorophyta) yang memiliki pigmen warna hijau yang lebih 
banyak dibanding dengan jenis rumput lain seperti rumput laut coklat (Phaeophyta) 
dan rumput laut merah (Rhodophyta). Klorofil yang banyak yang dimiliki oleh 
chlorophyta mampu berperan sebagai biofigmen dan bioaktifitas bagi tanaman.  
Klorofil merupakan pigmen utama yang berperan dalam proses fotosintesis dengan 
menyerap dan menggunakan energi cahaya matahari untuk mensintesis oksigen 
dan karbohidrat yang dibutuhkan sebagai nutrisi bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini 

A B 
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sesuai dengan pendapat pada Craigie (2012) mengungkapkan bahwa senyawa pada 
rumput laut mampu bekerja pada tanah dan pada tanaman. Pada tumbuhan, nutrisi 
makro dan mikro bertindak sebagai pupuk yang berdampak pada benih 
perkecambahan, pembentukan tanaman dan pertumbuhan dan perkembangan lebih 
lanjut terkait dengan efek hormonal, yang dipandang sebagai penyebab utama 
aktivitas biostimulasi pada tanaman. Golongan lain dari Senyawa yang dimiliki 
rumput laut seperti rhamnose sejenis glukosa deoksi yang banyak terdapat pada 
rumput laut hijau mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan 
pemberiannya mengakibatkan adanya peningkatan aktivitas hormonal dalam 
tanaman. 

d. Pengujian formula biostimulan untuk pertumbuhan dan produksi tanaman 
hortikultura di rumah kaca  

Tanaman cabai merah besar varietas Tanjung 2 sudah diaplikasikan 
biostimulan. Pengamatan sudah dilakukan terhadap tinggi tanaman, diameter 
batang, jumlah buah dan bobot buah. Saat ini sedang dilakukan tahap panen buah 
cabai dan persiapan pengukuran jumlah dan bobot cabai merah besar. 

e. Pengujian formula biostimulan (fitohormon plus) untuk peningkatan pertumbuhan 
dan hasil tanaman cabai di lapang 

Telah dilakukan penanaman tanaman cabai merah besar varietas Tanjung 2 
dan varietas Ciko di IP2TP Balai Penelitian Tanaman Saayuran Lembang, untuk 
diperlakukan dengan empat formula biostimulan B1, B2, B3, dan B4, dan kontrol 
negatif serta kontrol positif berupa ekstrak rumput laut komersial. Oleh karena 
adanya pemotongan dana penelitian, maka aplikasi biostimulan baru dilakukan 1 
kali aplikasi saat tanaman sebulan setelah pindah tanam. Pengamatan tanaman 
juga belum dilakukan. 

f. Pengembangan Formulasi Biopestisida Berbasis Mikroba Penghambat Penyakit 
Antraknosa (Colletotrichum spp) Pada Mangga 
 Isolasi, peremajaan/skrining bakteri penghasil IAA dan kitinase 

Isolasi bakteri dilakukan dari buah mangga asal KP Cukurgondang 
Pasuruan Jatim. Hasil skrining menghasilkan bakteri dan diberi kode isolat 
sebagai koleksi Balai Besar Biogen (Gambar 43). Telah diperoleh beberapa isolat 
bakteri filosfer mangga yaitu D1K, D2K, D3K, D4K, D1B, D2B, D3B, D4B, BK1, 
BK2, BH1, BH2 dan D1K D4B. Pengamatan morfologi, dan pewarnaan gram 
menunjukkan bahwa semua isolat memiliki bentuk coccus. Isolat D1K, D2K, D4K, 
D1B, D2B, Egm1, dan Fam1 termasuk gram positif, sedangkan  D3K, D3B, D4B, 
BK1, BK2, BH1, BH2, Eag9 dan Bmh termasuk gram negatif. Hasil karakterisasi 
isolat bakteri Bmh menghasilkan IAA tertinggi (4.30 + 0.185 ppm), sedangkan 
isolat penghasil kitinase tertinggi yaitu isolat Fam1 (14.7 + 1.11 ppm) (Gambar 
44), sedangkan upaya identifikasi baketeri secara molekuler telah dilakukan 
terhadap isolat D3K dan BK2P yang masing-masing homolog dengan bakteri 
Bacillus licheniformis (99.63%) dan Klebsiella oxytoca (99.51%). Hasil identifikasi 
isolat bakteri penghasil untuk pengembangan formula telah dilakuan dengan 
amplifikasi 16 S rDNA.  
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Gambar 43. Peremajaan isolat pada media NA 

 
 

Gambar 44. Pengujian aktifitas kitinase kualitatif/kuantitatif 
 Daya hambat formula terhadap Colletotrichum spp secara In Vitro  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap luas koloni Colletotrichum spp, 
diketahui pemberian formula K-TPP hasil ekstraksi isolat bakteri dengan berbagai 
rasio mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan jamur 
Colletotrichum spp. Perlakuan kontrol jamur tumbuh tanpa hambatan (63.5 
cm2), sedangkan pada jamur yang diberi perlakuan terjadi penekanan 
pertumbuhan Colletotrichum spp. Perlakuan yang paling rendah adalah 
perlakuan dengan formula hasil ekstraksi isolat BK2P dan D3K (3:1; dan 5:1). 
Berdasarkan perhitungan, formula K-TPP hasil ekstraksi isolat D3K rasio 3:1 dan 
isolat BK2P 5:1 memiliki daya hambat tertinggi masing- masing sebesar  25.68% 
terhadap pertumbuhan Colletotrichum spp, namun pada rasio 5:2 dan 5:3, 
efektifitas penghambatan cenderung menurun. 

 Daya hambat formula terhadap Colletotrichum spp secara In Vitro (uji lanjutan) 
Luas pertumbuhan koloni jamur akibat perlakuan formula K-TPP hasil 

ekstraksi isolat BMH, EGM1 dan FAM1 secara in vitro berkisar antara 17.7 sampai 
28.2 cm2 dengan penghambatan tertinggi formula KTPP isolat FAM 1 (5:2). 
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Gambar 45. Daya Hambat formula K-TPP  ratio 5: 2 dan 5:3 hasil ekstraksi 

kitinase isolat FAM 1, EGM 1 dan BMH terhadap Colletotrichum spp 
secara In vitro. Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama tidak 
berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan (DMRT) P=0.05 

 Daya Hambat formula terhadap Colletotrichum spp secara In Vivo (di 
laboratorium) 

Indeks penyakit antraknosa akibat perlakuan formula K-TPP hasil 
ekstraksi isolat BMH, EGM1 dan FAM1 secara in vivo berkisar antara 13.6 sampai 
39.48% dengan penghambatan tertinggi formula K-TPP isolat FAM 1 (5:2) diikuti 
isolat BMH (5:2). 

 
Gambar 46. Daya Hambat formula K-TPP  ratio 5: 2 dan 5:3 hasil ekstraksi 

kitinase isolat FAM 1, EGM 1 dan BMH terhadap Colletotrichum spp 
secara In Vivo pada buah mangga di laboratorium. Nilai rerata yang 
diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak 
berganda Duncan (DMRT) P=0.05 

Dengan demikian, kandidat formulasi mikroba untuk mengurangi infeksi 
jamur Colletotrichum spp telah diperoleh dan diuji di laboratorium, namun 
demikian pengujian daya hambat secara in vivo pada buah mangga di lapangan 
masih perlu dilakukan. 

 

a 

a 
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8. Pengembangan Mikroba Penghasil Bioetanol dengan Menggunakan Nira Sorghum dan 
Bahan Limbah Pertanian Berlignoselulosa 
Persiapan isolat dan media tanam (nira sorgum dan rumput gajah) 

Telah dilakukan persiapan peremajaan isolat, pengambilan nira sorgum dan 
penanaman rumput gajah di rumah kaca. Peremajaan 15 isolat yeast untuk penelitian 
dilakukan pada media YPD petri. Isolat yang sudah tumbuh kemudian disimpan di 
lemari pendingin suhu 4oC (Tabel 20). Persiapan media yang berasal dari nira sorgum 
juga dipersiapkan dari pertanaman Sorgum manis. Bibit rumput gajah dan media 
tanam disiapkan sesuai dengan metode penelitian (Gambar 47). 

Tabel 20. Daftar nama isolat yeast penghasil etanol yang sudah diremajakan 
Nomer Nama isolat 

1 TKP (NTB) 10.5.2.1 
2 TSK (NTB) 10.5.2.1 
3 TSK (NTB) 10.5.3.4 
4 TKP (KBM) 10.5.2.2 
5 TSP (KBM) 10.5.1.4 
6 TSP (KBM) 10.5.2.2 
7 P (KBM) 10.5.1.4 
8 P (BGR) 10.5.1.1 
9 YEAST NKL 10.5.2.3 
10 TKH (BGR) 10.5.1.1 
11 TKH (BGR) 10.5.2.1 
12 TKH (BGR) 10.5.2.3 
13 TKPK 10.5.1. A 
14 TKPK 10.5.4 
15 118 

   
Gambar 47. Persiapan bibit dan penanaman rumput gajah di rumah kaca 

9. Bioprospeksi Mikroba sebagai Biostimulator Ketahanan Tanaman Hortikultura (Cabai 
Dan Tomat) terhadap Layu Bakteri dan Nematoda Puru Akar 
a. Isolasi Bakteri Endofit dan Rizosfer Tanaman Cabai dan Tomat 

Lebih dari 80 isolat bakteri rizosfer telah diperoleh. Satu isolat fungi 
nematofagus diperoleh dari hasil pengumpanan sampel tanah dengan telur dan 
stadia J2 NPA (Gambar 48). 
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Gambar 48. Telur (panel kiri) dan juvenil instar-2 (panel kanan) nematoda puru 
akar (Meloidogyne) terparasit fungi pada metode pengumpanan dari 
sampel tanah 

b. Bioprospeksi Mikroba sebagai Biostimulator Ketahanan Tanaman Cabai dan Tomat 
terhadap Penyakit Layu Bakteri 

Seleksi awal potensi bakteri dalam menstimulasi ketahanan bibit cabai dan 
tomat serta uji antagonis terhadap bakteri layu secara in vitro telah mendapatkan 
tiga isolat potensial. Kemampuan stimulasi ketahanan terhadap bakteri layu oleh 
ketiga kandidat agen biostimulator tersebut perlu dikonfirmasi pada tanaman di pot. 

c. Bioprospeksi Mikroba Endofit dan Rizosfer terhadap Nematoda Puru Akar 
Total sebanyak 165 isolat bakteri endofitik dan rizosfer telah diuji 

antagonismenya terhadap NPA secara in vitro untuk meningkatkan peluang 
diperolehnya isolat yang efektif. Pada perlakuan dengan 11 isolat bakteri, telur NPA 
yang menetas hanya 1,5–10,7% atau jika dibandingkan dengan kontrol air terjadi 
penghambatan penetasan telur sebesar 81,1–97,4% ([jumlah telur menetas pada 
kontrol air – jumlah telur menetas pada perlakuan isolat bakteri]/jumlah telur 
menetas pada kontrol air] × 100%) (Gambar 49). Delapan isolat bakteri mampu 
menyebabkan mortalitas J2 terkoreksi ([mortalitas pada perlakuan – mortalitas pada 
kontrol air]/(100 – mortalitas pada kontrol air) × 100%) lebih dari 75%, setara 
dengan efektivitas kontrol pestisida Temik 5G (84,9%; Gambar ). Tiga isolat bakteri 
(Bro07, Bro09, Bro16, Bro18) efektif terhadap kedua stadia NPA. Isolat fungi 
nematofagus yang diperoleh belum diuji predasinya karena perlu dilakukan tahap 
uji Postulat Koch terlebih dahulu. 
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Gambar 49. Sebaran jumlah isolat bakteri pada tiap kelas persentase penghambatan 

penetasan telur dan persentase mortalitas terkoreksi juvenil instar-2 (J2) 
nematoda puru akar (Meloidogyne sp.) pada bioesei in vitro 

10. Pengembangan Biosensor Kolorimetri Berbasis Dna Untuk Seleksi Bibit Jantan Dan 
Betina Pada Tanaman Pala 

Untuk analisis tanaman pala dan betina, sampel tanaman diambil dari 
Perkebunan Pala Ciparahu, Desa Kiarasari, Kecamatan Sukajaya, Bogor, dibawah 
pengelolaan PT. MB Plus Agro. Ada 26 sampel yang koleksi dari tanaman pala jantan 
(16 sampel) dan betina (10 sampel), baik daun maupun bunga. Status kelamin pala 
jantan dan betina didasarkan pada informasi ada-tidaknya buah yang dihasilkan 
tanaman pala tersebut selama 4-5 tahun tanaman berproduksi. 

Sampel daun dan bunga pala diekstraksi RNA-nya untuk mengetahui profil 
ekspresi gen-gen yang terlibat dalam proses pembungaan pala jantan dan betina. 
Secara keseluruhan, kuantitas RNA dari sampel bunga lebih rendah dibandingkan 
daun, sehingga untuk mencapai kuantitas RNA yang feasible untuk analisis perlu 
menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak. Dari nilai rasio A260/A280 dan 
A260/A230 yang sesuai standard menunjukkan kualitas RNA yang baik.  

Proses sekuensing total RNA masih sedang dilakukan melalui jasa sekuensing 
PT. Genetika Science. Semua sampel yang dikirimkan sudah dinyatakan lolos QC 
untuk disekuen. Saat ini proses sekuensing sudah selesai dilakukan, dan tahapan 
yang masih berjalan adalah analisis assembly dan bioinformatik untuk mengetahui 
profil RNA antara pala jantan dan betina dari sampel daun dan daun. 

11. Pembentukan Planlet Bawang Putih Melalui Embriogenesis Somatik 
a. Penyediaan sumber eksplan 

Untuk mendapatkan bahan eksplan, telah dilakukan sterilisasi siung 
bawang putih yang dilanjutkan dengan penanaman pada media kontrol tanpa zat 
pengatur tumbuh. Pada hari ke 7-10 HST pada siang tersebut muncul akar 
(Gambar 50). Akar in vitro ini selanjutnya digunakan sebagai eksplan untuk proses 
induksi kalus. Waktu munculnya kalus berbeda antar varietas. Untuk varietas 
Tawang Mangu Baru (TMN), terbentuknya kalus lebih cepat dari pada varietas 
Lumbu Hijau (LH). Selanjutnya untuk mengoptimalkan proliferasi kalus yang telah 



Laporan Tahun 2020 
Hak Cipta © 2021, BB Biogen 

69 
 

terbentuk, kalus ditumbuhan pada berbagai media perlakuan, dengan hasil seperti 
tampak disajikan dalam Tabel 21. 

 
Gambar 50. Penyediaan sumber eksplan akar in vitro dari siung bawang putih 
Tabel 21. Pengaruh beberapa zat pengatur tumbuh terhadap induksi kalus dan 

proliferasinya 
Perlakuan Saat  terbentuknya kalus (minggu) Mulai terbentuknya kecambah embriogenik 

(minggu) 
Tawangmangu Baru 

(TMN) 
Lumbu Hijau (LH) Tawangmangu Baru 

(TMN) 
Lumbu Hijau (LH) 

MS + 2,4D 8 10 - - 
MS + BIP 12 10 - - 
MS + B2 - - 15 17 
MS + B3N0,5 - - 16 15 

b.  Pembentukan planlet bawang putih 
Setelah diberi perlakuan dengan beberapa formula yang diuji pada 

proliferasi kalus, tampak bahwa perlakuan dengan media dasar MS yang diberi zat 
pengatur tumbuh (ZPT) B2 memperlihatkan munculnya kecambah embriogenik 
ditandai dengan munculnya kalus yang berkembang menjadi warna hijau. 
Penelitian ini dihentikan karena ada pengalihan anggaran untuk pandemi covid19, 
maka penelitian bersifat pemeliharaan biakan. Selama periode pemeliharaan 
biakan, pembentukan planlet belum dicapai. 

Tanaman induk bawang putih yang digunakan untuk studi embryogenesis 
somatic berasal dari kabupaten Temanggung. Pada bulan Februari 2020 telah 
dilakukan penjajagan ke sentra produksi kabupaten Temanggung dengan tujuan 
untuk koordinasi hasil penelitian nanti. Direncanakan kemungkinan melakukan 
aklimatisasi planlet bawang putih pada daerah asalnya dengan harapan 
pertumbuhan dan perkembangan bibit hasil kultur jaringan dapat memberikan 
hasil dan kualitas yang maksimal. 

12. Evaluasi Daya Regenerasi dan Stabilitas Genetik Tebu Pasca-Konservasi In Vitro 
secara Pertumbuhan Minimal dan Kriopreservasi 
a. Pemulihan dan Regenerasi Biakan Tebu Pasca-konservasi secara Pertumbuhan 

Minimal  
Pengamatan telah dilakukan terhadap biakan tebu dari aksesi seri Q, POJ, 

varietas bina (VUB), dan varietas introduksi. Hasil pengamatan menunjukkan 
biakan tebu dapat disimpan secara pertumbuhan minimal dengan menggunakan 
perlakuan paclobutrazol dengan masa simpan hingga 18 bulan (Tabel 22). 
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Tabel 22. Biakan tebu dengan perlakuan paclobutrazol 

Varietas  Durasi simpan Media simpan Jumlah tunas 
 Varietas bina (VUB) 

PS 801649  1 tahun 13 hari P4M0 7 
PS 864  1 tahun 15 hari P4M0 11 
PS 891  1 tahun 12 hari P4M0 9 
TLH 2  1 tahun 10 hari P4M0 19 
GMP 3  1 tahun 12 hari P4M0 15 
GMP 4  1 tahun 3 bulan 21 hari P4M0 3 
GMP 6  1 tahun 3 bulan 13 hari P4M0 8 
GMP 7  1 tahun 19 hari P4M0 24 
 Seri POJ 
POJ 1025  1 tahun 14 hari P4M0 10 
POJ 1027  1 tahun 6 hari P4M0 36 
POJ 1031  1 tahun 16 hari P4M0 24 
 Varietas introduksi 
USA 1  1 tahun 3 bulan 15 hari P4M0 5 
USA 2  1 tahun 6 bulan 20 hari P6M0 5 
MEX 3  1 tahun 3 bulan 16 hari P4M0 7 
Q 1006  1 tahun 16 hari P4M0 9 
Q 1008  1 tahun 16 hari P4M0 58 
Q 1012  1 tahun 20 hari P4M0 21 
Q 1013  1 tahun 16 hari P4M0 14 

Keterangan: P: paclobutrazol (mg/l), M: manitol (%) 

b. Pemulihan dan Regenerasi Biakan Tebu Pasca-konservasi secara Kriopreservasi 
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa metode kriopreservasi dengan 

teknik vitrifikasi berhasil diterapkan pada semua grup aksesi tebu. Sebanyak 
delapan aksesi tebu berhasil disimpan secara kriopreservasi, yaitu PS 864, TLH 2, 
POJ 1028, USA 1, USA 2, MEX 3, Q 998, DAN Q 1009. Sampel daun dari beberapa 
aksesi tersebut sudah disimpan di freez drier untuk bahan isolasi DNA pada tahun 
2021. 
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IV. MANAJEMEN SUMBER DAYA LEMBAGA 

SUMBER DAYA MANUSIA 
Jumlah sumber daya manusia (SDM) Balai Besar Penelitian Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian per 31 Desember 2020 sebanyak 146 orang, terdiri dari 
struktural, fungsional tertentu, dan fungsional umum. Seiring dengan era reformasi 
birokrasi, maka perlu meminimalkan jabatan fungsional umum karena ada wacana setiap 
PNS adalah pejabat fungsional tertentu. Dengan jabatan fungsional tertentu PNS lebih 
profesional karena setiap PNS diharapkan dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
bidang keahlian dan keterampilan. 
1. Identifikasi SDM berdasarkan golongan, pendidikan, dan jenis kelamin 

Keragaman tingkat pendidikan SDM BB Biogen cukup bervariasi mulai strata 
tiga (S3) sampai tingkat sekolah dasar (SD). Jumlah pegawai paling banyak 
berdasarkan golongan adalah golongan III sebanyak 74 orang, selanjutnya golongan 
IV sebanyak 40 orang, golongan II sebanyak 24 orang, dan golongan I sebanyak 8 
orang (Tabel 23). Penggolongan PNS ditentukan oleh tingkat pendidikan dan masa 
kerja. Semakin tinggi tingkat pendidikan, pangkat dan golongan juga tinggi. Kenaikan 
pangkat dan golongan dapat dilakukan 4 tahun sekali atau 2 tahun sekali. Kenaikan 
pangkat reguler dilakukan 4 tahun sekali, sedangkan kenaikan pangkat pilihan dapat 
dilakukan 2 tahun sekali khusus bagi pejabat fungsional tertentu yang angka kreditnya 
lebih tinggi dari yang dipersyaratkan untuk menduduki jenjang jabatan tertentu. Dari 
Tabel 1 terlihat bahwa 46,57% pegawai BB Biogen berpendidikan S0/D3-SD dan 
53,43% berpendidikan S1-S3. Apabila dilihat berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 
41,86% pegawai laki-laki berpendidikan setingkat SLTA, 43,02% sarjana (S1-S3), dan 
6,98% tamat SD. Sedangkan 68,33% pegawai perempuan berpendidikan S1-S3 dan 
31,67% pendidikan D3 dan SLTA. Secara keseluruhan jumlah pegawai laki-laki lebih 
banyak daripada perempuan dengan perbandingan 58,90% pegawai laki-laki dan 
41,10% perempuan. 
Tabel 23. Sebaran SDM BB Biogen menurut golongan, pendidikan, dan jenis kelamin 

pada akhir Desember 2020 

No. Gol. 
Pendidikan dan jenis kelamin 

Jumlah S3 S2 S1/D4 SM/D3 SLTA SLTP SD 
L P L P L P L P L P L P L P 

1. IV 16 16 5 3 - - - - - - - - - - 40 
2. III 3 6 5 10 8 6 2 1 19 14 - - - - 74 
3. II - - - - - - - 1 17 3 3 - - - 24 
4. I - - - - - - - - - - 2 - 6 - 8 

Laki-laki 19 - 10 - 8 - 2 - 36 - 5 - 6 -  
Perempuan - 22 - 13 - 6 - 2 - 17 - 0 - -  
Total 41 23 14 4 53 5 6 146 

2. Identifikasi SDM berdasarkan jenis kelamin dan kelompok umur 
Berdasarkan kelompok umur, sebanyak 32,25% pegawai berada pada kisaran 

umur 51–55 tahun, 19,18% pada kisaran umur 46–50 tahun, 6,16% pada kisaran 
umur 41–45 tahun, dan 2,05% pada kelompok umur <26–30. Apabila dilihat 
berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin, pada kisaran umur 51–55 tahun 
jumlah pegawai laki-laki sebanyak 29 orang (33,33%) dan jumlah pegawai perempuan 
sebanyak 21 orang (35,59%). Jumlah pegawai termuda (kelompok umur >26–30 
tahun) hanya 3 orang (2,06 %) terdiri dari 1 orang pegawai laki-laki dan 2 orang 
pegawai perempuan. Sebaran pegawai BB Biogen berdasarkan kelompok umur dan 
jenis kelamin disajikan pada Tabel 24. 
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Tabel 24. Sebaran SDM BB Biogen berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin, 
Desember 2020 

Kelompok umur 
(tahun) Jenis kelamin 

Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

Laki-laki Persentase (%) Perempuan Persentase (%)   
<26–30 1 1,15 2 3,38 3 2,06 
31–35 3 3,44 2 3,38 5 3,43 
36–40 3 3,44 7 11,86 10 6,84 
41–45 4 4,59 5 8,47 9 6,16 
46–50 19 21,83 9 15,25 28 19,18 
51–55 29 33,33 21 35,59 50 34,25 
56–60 25 28,73 11 18,64 36 24,66 

>60–65 3 3,44 2 3,38 5 3,42 
Total 87 59,58 59 40,41 146 100,00 

Jumlah pegawai yang akan memasuki pensiun berada pada kelompok umur 
>56–≤65 tahun sebanyak 41 orang (28,08%) terdiri dari 28 orang laki-laki dan 13 
orang perempuan. BB Biogen perlu mengusulkan kebutuhan pegawai karena 3 tahun 
ke depan 21,91% pegawai memasuki batas usia pensiun, baik pada usia pensiun 58 
tahun maupun 65 tahun. 

3. Identifikasi SDM berdasarkan jabatan struktural dan fungsional 
BB Biogen memiliki 7 pegawai yang menduduki jabatan struktural, saat ini 

Subbagian Kepegawaian mengelola 6 jenis jabatan fungsional tertentu terdiri dari 
jabatan fungsional peneliti sebanyak (67 orang), teknisi litkayasa (23 orang), analis 
kepegawaian (1 orang), arsiparis (1 orang), pranata humas pertama (1 orang), dan 
analis pengelola keuangan APBN madya (1 orang). Sebaran SDM BB Biogen 
berdasarkan jabatan struktural, fungsional tertentu, dan fungsional umum disajikan 
pada Gambar 51 dan sebaran peneliti berdasarkan jenjang jabatan disajikan pada 
Gambar 52. 

 
Gambar 51. Sebaran SDM BB Biogen berdasarkan jabatan struktural, jabatan 

fungsional tertentu, dan jabatan fungsional umum 
Berdasarkan Gambar 51, terlihat bahwa jumlah SDM yang menduduki jabatan 

struktural paling sedikit. Saat ini maupun ke depan, setiap PNS diarahkan kepada 
jabatan fungsional, seperti analis kepegawaian, arsiparis, pranata komputer, pranata 
humas, statistisi, pustakawan, dan lain-lain, sehingga pengelola administrasi memiliki 
keterampilan khusus dibidangnya masing-masing. Hal ini dimaksudkan agar suatu 
lembaga dikelola oleh SDM yang handal dan profesional, untuk mewujudkan pegawai 
yang bekerja cepat, cerdas, dan ikhlas. 
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Gambar 52. Sebaran peneliti berdasarkan jenjang jabatan 

BB Biogen merupakan lembaga penelitian nasional, maka SDM yang dikelola 
adalah SDM yang menduduki jabatan fungsional peneliti ditunjang oleh tenaga teknisi 
litkayasa yang bekerja di lapangan maupun di laboratorium. Komposisi jabatan 
fungsional peneliti BB Biogen yang paling banyak adalah peneliti madya (38,80%) dan 
paling sedikit (13,43%) peneliti utama. Sebaran peneliti berdasarkan tingkat 
Pendidikan dan jenjang jabatan disajikan pada Gambar 53. 

 
Gambar 53. Sebaran peneliti berdasarkan tingkat pendidikan dan jenjang jabatan 

Berdasarkan Gambar 53, jumlah peneliti dengan tingkat pendidikan S3 yang 
menduduki jabatan tertinggi sebagai peneliti utama relatif sedikit (7 orang atau 
10,44%), peneliti madya sebanyak 26 orang, dan peneliti muda sebanyak 16 orang. 
Secara keseluruhan jumlah peneliti yang berpendidikan S3 sebanyak 39 orang, tidak 
sebanding dengan jabatan fungsional yang diduduki. Oleh karena itu, peneliti lebih 
fokus menulis hasil penelitiannya menjadi karya ilmiah untuk diterbitkan pada jurnal, 
prosiding, maupun publikasi lainnya. Sebaran peneliti dilihat dari umur dan jenjang 
jabatan dapat dilihat pada Tabel 25. 
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Tabel 25. Sebaran peneliti berdasarkan jenjang jabatan fungsional dan tingkat 
pendidikan 

Jenjang jabatan fungsional Tingkat pendidikan Jumlah Persentase (%) S3 S2 S1 
Peneliti Utama 7 2 0 9 13,43 
Peneliti Madya 23 3 0 26 38,80 
Peneliti Muda 8 7 1 16 23,88 
Peneliti Pertama 1 8 7 16 23,88 
Total 39 20 8 67 100,00 
Persentase (%) 58,20 29,85 11,94 100,00  

Jumlah peneliti BB Biogen sesuai dengan jenjang jabatan yang paling banyak 
pada jabatan peneliti madya (26 orang atau 38,80%) dan sebagian kecil (13,43%) 
sebagai peneliti utama. Jumlah peneliti berdasarkan tingkat pendidikan Doktor (S3) 
sebanyak 39 orang atau 58,20%, S2 (29,83%), dan S1 (11,94%). Terkait antara 
jenjang jabatan dan tingkat pendidikan, hanya 7 orang yang menduduki jabatan 
peneliti utama dengan pendidikan S3 (10,44%), sebagian besar menduduki jabatan 
peneliti madya (34,32%), dan peneliti muda (11,94%). Peneliti pertama dan peneliti 
muda perlu mendapat bimbingan dari peneliti senior atau peneliti dengan jenjang yang 
lebih tinggi agar menghasilkan karya tulis ilmiah untuk menambah angka kredit usulan 
kenaikan jabatan fungsional. Angka kredit yang diperlukan peneliti harus memenuhi 
syarat 80% unsur utama dan 20% unsur penunjang. Sebaran peneliti dilihat dari 
jenjang jabatan, tingkat pendidikan, dan kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 26. 

Pada Tabel 26 terlihat bahwa jumlah peneliti utama pada kisaran umur 61–65 
tahun sebanyak 4 orang, artinya pada kurun waktu 1–5 tahun ke depan akan ada 
peneliti utama yang purna tugas, sehingga akan ada kekosongan pada jenjang 
tersebut. Mengingat untuk naik ke jenjang peneliti utama membutuhkan tambahan 
angka kredit yang tidak sedikit (±200 AK), maka peneliti harus bisa menghitung 
berapa banyak karya tulis ilmiah yang dapat dihasilkan dalam satu tahun, serta berapa 
yang dapat dipublikasikan di jurnal, prosiding, atau buku. Selain itu, jumlah peneliti 
yang berpendidikan S3 (Doktor) akan berkurang, namun dampak pengurangan 
tersebut tidak terlalu berpengaruh karena ada peneliti yang baru menyelesaikan studi 
S3 dan sedang menempuh pendidikan S3. Pada kondisi seperti ini, yang perlu dipacu 
adalah percepatan dalam jenjang jabatan, peneliti yang jenjangnya masih rendah 
diharapkan dapat menghasilkan karya tulis ilmiah lebih banyak lagi agar dapat naik ke 
jenjang yang lebih tinggi. Kendala yang sering kali dikeluhkan peneliti atas 
keterlambatan dalam mengajukan usulan kenaikan jabatan fungsional antara lain (1) 
peneliti yang rangkap jabatan dengan jabatan struktural, (2) penerbitan naskah karya 
ilmiah memerlukan waktu cukup lama bisa 1–1,5 tahun, (3) peneliti yang tidak 
menuliskan hasil penelitiannya menjadi karya tulis ilmiah, (4) jumlah kegiatan 
penelitian yang terbatas tidak sebanding dengan peneliti yang jumlahnya relatif lebih 
banyak. Sebaran peneliti pada masing-masing kelompok peneliti (Kelti) disajikan pada 
Gambar 54. 
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Tabel 26. Sebaran peneliti berdasarkan jenjang jabatan, pendidikan, dan umur, 
Desember 2020 

Jenjang jabatan/ 
tingkat pendidikan 

Umur (tahun) Jumlah 31–35 36–40 41–45 46–50 51–55 56–60 61–65 
Peneliti Utama - - - 1 1 3 4 9 
S3 - - - 1 1 3 2 7 
S2 - - - - - - 2 2 
S1 - - - - - - - - 
Peneliti Madya - 1 1 4 9 10 1 26 
S3 - 1 1 4 7 9 1 23 
S2 - - - - 2 1 - 3 
S1 - - - - - - - - 
Peneliti Muda - 2 5 3 5 1 - 16 
S3 - - 4 3 1 - - 8 
S2 - 2 1 - 3 1 - 7 
S1 - - - - 1 - - 1 
Peneliti Pertama 4 5 3 2 2 - - 16 
S3 - - - 1 - - - 1 
S2 1 4 2 1 - - - 8 
S1 3 1 1 - 2 - - 7 
Total 4 8 9 10 17 14 5 67 

 
Gambar 54. Sebaran jabatan fungsional peneliti BB Biogen pada masing-masing 

kelompok peneliti, Desember 2020 
Pada Gambar 54 terlihat bahwa jumlah peneliti di Kelti Biologi Molekuler (BM) 

lebih banyak dibandingkan dengan Kelti lain. Jumlah peneliti di Kelti Pengelolaan 
Sumber Daya Genetik (PSDG) sebanyak 16 orang, di Kelti Biologi Sel dan Jaringan 
(BSJ) sebanyak 11 orang, dan di Kelti Biokimia sebanyak 12 orang. Saat ini di BB 
Biogen terdapat 2 kandidat peneliti yang pernah mengikuti diklat jabatan fungsional 
peneliti tingkat pertama tetapi belum bisa diangkat menjadi peneliti karena formasi 
peneliti pertama dalam peta jabatan tidak ada, sehingga harus menunggu peneliti 
pertama yang naik ke jenjang selanjutnya. Persyaratan bagi calon peserta diklat antara 
lain adalah PNS dan berpendidikan S2. Memberi kesempatan kepada calon peneliti 
untuk mengikuti diklat merupakan bentuk pembinaan karir terhadap pegawai dimaksud 
dan agar pegawai yang bersangkutan dapat menduduki jabatan fungsional yang sudah 
menjadi pilihannya. Seorang peneliti dituntut untuk bekerja keras, ulet, dan profesional 
sehingga menghasilkan produk, kebijakan, yang dapat mendukung kemajuan 
pertanian. Agar kegiatan penelitian dapat berjalan baik, peneliti dibantu oleh tenaga 
litkayasa. Jumlah tenaga litkayasa di BB Biogen sebanyak 23 orang terdiri dari dan 
sebarannya dapat dilihat pada Gambar 55. Jumlah teknisi litkayasa penyelia sebanyak 
10 orang terdiri dari 6 laki-laki dan 2 perempuan. Jumlah teknisi litkayasa pelaksana 
lanjutan sebanyak 9 orang terdiri dari 8 laki-laki dan 1 perempuan. Apabila dilihat dari 
umur, baik laki-laki maupun perempuan paling banyak terdapat pada kisaran umur 51–
55 tahun (9 laki-laki dan 5 perempuan), sedangkan pada kisaran umur 56–58 hanya 
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terdapat 1 teknisi litkayasa penyelia laki-laki. Jumlah teknisi litkayasa pada kisaran 
umur <41–45 hanya 1 orang perempuan (Tabel 27). Karir teknisi akan terhenti pada 
jenjang tertentu apabila tidak dapat menambah angka kredit yang ditetapkan untuk 
dapat naik golongan atau satu tingkat ke jenjang yang lebih tinggi. 

 
Gambar 55. Sebaran teknisi litkayasa berdasarkan jenjang jabatan, Desember 2020 

Tabel 27. Sebaran teknisi litkayasa berdasarkan jenjang jabatan, umur, dan jenis 
kelamin, Desember 2020 

Jenjang jabatan teknisi 
litkayasa 

Umur (tahun) dan jenis kelamin Jumlah 
(orang) <41–45 46–50 51–55 56–58 

L P L P L P L P 
Peyelia - - 1 - 4 4 1 - 10 
Pelaksaana Lanjutan  - - 4 - 4 1 - - 9 
Pelaksana - 1 2 - 1 - - - 4 
Pemula - - - - - - - - 0 
Total (orang) - 1 7  9 5 1 - 23 

4. Perkembangan SDM BB Biogen 
Trend perkembangan pegawai selama lima tahun terakhir (2016–2020) 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 28. Pada kurun waktu 2016–2020 
PNS BB Biogen mulai berkurang, berkisar pada angka ≥170<250. Pada Tabel 7 terlihat 
bahwa jumlah pegawai laki-laki lebih banyak daripada perempuan dan jumlah pegawai 
berkurang setiap tahun. Pengurangan pegawai ini disebabkan oleh pensiun, meninggal 
dunia, dan mutasi ke unit kerja lingkup Badan Litbang Pertanian. Berdasarkan 
perhitungan, pengurangan jumlah pegawai dari tahun 2016–2020 bervariasi antara 9–
20 orang. Jumlah paling banyak antara tahun 2016–2017, yaitu 20 orang di mana 
persentase jumlah pegawai yang purnabakti berkisar antara 6,16%–13,69%. 
Tabel 28. Trend perkembangan jumlah pegawai BB Biogen pada lima tahun terakhir 

(2016–2020) 

No. Jenis kelamin 
Jumlah pegawai 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Laki-laki 136 120 110 94 87 
2 Perempuan 71 67 64 61 59 
 Total 207 187 174 155 146 

 



Laporan Tahun 2020 
Hak Cipta © 2021, BB Biogen 

77 
 

 
5. Uraian Kegiatan Peningkatan Administrasi Kepegawaian 
 Penilaian karya tulis ilmiah 

Pada periode Januari sd Desember 2020, TP2U BB Biogen melakukan 
penilaian 1 berkas usulan jenjang jabatan fungsional peneliti, sedangkan untuk 
jenjang Peneliti Madya ke atas tidak dilakukan penilaian tetapi hanya menglarifikasi 
berkas yang akan dinilai oleh TP2I Kementan. Dalam penetapan angka kredit 
jabatan fungsional harus memenuhi syarat 80% unsur utama dan paling banyak 
20% unsur penunjang. 

 Pengajuan aktif bekerja kembali (ABK) 
Aktif bekerja kembali dapat dikategorikan karena tugas belajar, karena 

ditugaskan pada institusi diluar lembaga penelitian atau setelah dibebaskan 
sementara dari jabatan fungsional. Pada tahun 2020 BB Biogen mengajukan usulan 
ABK untuk 2 orang pegawai yang telah menyelesaikan tugas belajar program 
pascasarjana (S3), yaitu 1 orang menyelesaikan tugas belajar di IPB dan 1 orang di 
Radboud University Nijmegen Belanda. 

 Pengajuan aktif jabatan fungsional 
Pada tahun 2020, usulan aktif jabatan fungsional peneliti hanya 2 orang, 

yaitu 1 orang yang telah menyelesaikan tugas belajar program S3 dari IPB dan 1 
orang program S3 dari Radboud University Nijmegen Belanda. 

 Kenaikan jabatan fungsional 
Pada tahun 2020, BB Biogen mengajukan 2 berkas usulan pengaktifan 

jabatan fungsional peneliti setelah tugas belajar ke TP2I Badan Litbang Pertanian, 
Kementerian Pertanian. 

 Pemberhentian dari jabatan fungsional 
Pejabat fungsional diberhentikan dari jabatannya apabila: 
 Ditugaskan secara penuh diluar jabatan fungsional 
 Cuti diluar tanggungan negara 
 Tidak memenuhi syarat angka kredit yang ditetapkan 
 Tugas belajar atau pelatihan lebih dari 6 bulan 

Pejabat fungsional yang diberhentikan dari jabatannya, tidak menerima 
tunjangan jabatan selama diberhentikan dan dapat menerima kembali tunjangan 
setelah jabatan fungsional diaktifkan kembali. Keputusan pemberhentian 
dikeluarkan oleh pejabat yang menerbitkan keputusan pengangkatan dalam jabatan 
fungsional. Prosesnya dilakukan melalui Sekretariat Badan Litbang Pertanian. 
Persyaratan pemberhentian: 
 SK Jabatan fungsional terakhir 
 SK pangkat terakhir 
 Penetapan angka kredit (PAK) terakhir 
 Surat yang menyebabkan terjadinya pemberhentian, antara lain (a) surat 

teguran kekurangan angka kredit, (b) surat tugas belajar, dan (c) surat 
pengangkatan dalam jabatan struktural 

 Proses usulan kenaikan pangkat 
Pada tahun 2020 BB Biogen mengajukan usulan kenaikan pangkat melalui 

Sekretariat Badan Litbang Pertanian dan Kanreg III BKN Bandung sebanyak 12 
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berkas untuk periode April 2020 dan 4 berkas untuk periode Oktober 2020. Pegawai 
yang kenaikan pangkatnya mulai dari golongan IV/a ke atas diusulkan ke pusat 
melalui Sekretariat Badan Litbang Pertanian, sedangkan dari golongan III/d ke 
bawah diusulkan ke Kanreg III BKN Bandung. Tetapi untuk saat ini mulai periode 
Oktober 2017 ada Kenaikan Pangkat Otomatis (KPO), untuk golongan I, II, dan III 
yang naik pangkat reguler diusulkan ke pusat sehingga yang diusulkan ke Kanreg 
Bandung hanya yang naik pangkat fungsional golongan IVa ke bawah. Berkas 
kenaikan pangkat yang diusulkan melalui pusat sejumlah 14 berkas, sedangkan 2 
berkas diusulkan ke Kanreg III BKN Bandung. Pegawai yang ditetapkan kenaikan 
pangkatnya TMT 1 April 2020 sebanyak 12 orang dan pada periode Oktober 2020 
sejumlah 4 orang. Kenaikan pangkat tersebut dapat digolongkan pada kenaikan 
pangkat reguler dan kenaikan pangkat pilihan untuk pejabat fungsional. Kenaikan 
pangkat periode April 2020, semua SK sudah terbit, juga untuk periode Oktober 
sejumlah 4 orang sudah terbit. Kenaikan pangkat periode April dan Oktober 2020 
disajikan pada Gambar 56. 

 
Gambar 56. Kenaikan pangkat pegawai periode April dan Oktober 2020 
Keputusan kenaikan pangkat yang sudah terbit terdiri dari golongan IV (6), 

golongan III (5 ), golongan II (3). dan golongan I (2). Kenaikan pangkat pegawai 
non fungsional dapat dilakukan secara reguler setiap 4 tahun sekali, misalnya 
kenaikan golongan dari II/d ke III/a (harus melalui ujian dinas), pegawai yang 
melanjutkan pendidikan melalui program kejar paket B dan C (paket B setara 
dengan SLTP dan paket C setara SLTA), dan pegawai lulusan SLTA melanjutkan 
studi ke S1 setelah lulus golongannya dapat disesuaikan. Kenaikan pangkat juga 
dapat dikelompokkan berdasarkan jabatan fungsional tertentu (JFT) dan jabatan 
fungsional umum (JFU). Usulan kenaikan pangkat lebih banyak pada JFT 
dibandingkan dengan JFU. Usulan JFT meliputi peneliti dan teknisi litkayasa, 
sedangkan JFU ada 4 jenis ditambah dengan kenaikan pangkat struktural (Tabel 
29). 
Tabel 29. Rekapitulasi usulan kenaikan pangkat periode April dan Oktober 2020 

berdasarkan pemangku jabatan 
No. Jabatan Jumlah 
1. Struktural 1 
2. Peneliti 8 
3. Teknisi Litkayasa 1 
4. Pramu Bakti 3 
5. Pengadministrasi dan Penyaji Data 1 
6. Penata Usaha Dokumen 1 
7. Pekarya Kebun 1 
 Jumlah 16 
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Secara keseluruhan usulan kenaikan pangkat periode April dan Oktober 

2020, terdiri dari 9 berkas usulan JFT, 1 berkas usulan Pilihan, dan 6 berkas usulan 
JFU (Gambar 57). Kenaikan pangkat berdasarkan nama jabatan dapat dilihat pada 
Gambar 58 dan Gambar 59. 

 
Gambar 57. Usulan kenaikan pangkat berdasarkan JFT dan JFU periode April dan 

Oktober 2020 

 
Gambar 58. Kenaikan pangkat berdasarkan nama jabatan, April 2020 

 
Gambar 59. Kenaikan pangkat berdasarkan nama jabatan, Oktober 2020 



Laporan Tahun 2020 
Hak Cipta © 2021, BB Biogen 

80 
 

 
 Kenaikan gaji berkala 

Pada periode Januari sampai Desember 2020, jumlah pegawai BB Biogen 
yang naik gaji berkala sebanyak 50 orang. Kenaikan gaji berkala dilakukan setiap 
dua tahun sekali, namun apabila sudah mencapai masa kerja ±27 tahun pada 
golongan I dan ±32 tahun pada golongan II–IV, termasuk pada masa kerja 
maksimum, maka tidak ada kenaikan gaji berkala lagi. Kenaikan gaji berkala 
pegawai BB Biogen selama kurun waktu Januari sampai Desember 2020 (Gambar 
60). 

 
Gambar 60. Kenaikan gaji berkala periode Januari sampai Desember 2020 

Pada Gambar 60 terlihat bahwa kenaikan gaji berkala (KGB) pegawai BB 
Biogen pada periode April 2020 sebanyak 19 orang merupakan jumlah terbanyak, 
sedangkan paling sedikit pada bulan Januari, Februari, Juli, Agustus, September, 
Oktober, November, dan Desember masing-masing hanya ada 1 orang. Kenaikan 
gaji berkala secara rinci dapat dilihat pada Gambar 61. Pada Gambar 61 terlihat 
bahwa kenaikan gaji berkala pada golongan III terlihat mendominasi dengan jumlah 
24, sedangkan pada golongan I menunjukkan jumlah yang paling sedikit, yaitu 
hanya 1 pegawai. 
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Gambar 61. Kenaikan gaji berkala berdasarkan golongan 
Tabel 30. Rekapitulasi kenaikan gaji berkala pegawai berdasarkan bulan dan 

golongan, tahun 2020 
No. Bulan Golongan 

Jumlah IV III II I 
1. Januari  1   1 
2. Februari     0 
3. Maret 7 6 1 0 14 
4. April 4 11 4 0 19 
5. Mei 1 4 3 1 9 
6. Juni  1  1  2 
7. Juli  1   1 
8. Agustus   1  1 
9. September     0 
10 Oktober 1    1 
11 November  1   1 
12 Desember 1    1 

  Total 15 24 10 1 50 

Kenaikan gaji berkala pada April 2020 sebanyak 19 pegawai (Tabel 30) dan 
yang paling banyak adalah golongan III (24), golongan IV (15), golongan II (10), 
dan golongan I (1). Pada bulan-bulan lainnya, kenaikan gaji berkala untuk golongan 
I sangat kecil (1), hal ini disebabkan sudah mencapai masa kerja maksimal 27–32 
tahun. 

 Pegawai purna tugas (pensiun) 
Pada tahun 2020, pegawai BB Biogen yang memasuki batas usia pensiun 

sebanyak 7 orang (Gambar 62). Dari jumlah tersebut, 5 orang dari manajemen, 1 
orang struktural, dan 1 orang struktural meninggal dunia. Jumlah pegawai yang 
purna tugas menurut golongan terdiri dari 5 orang golongan III, 1 orang golongan 
II, dan 1 orang golongan I. Trend perkembangan pegawai BB Biogen yang purna 
tugas pada lima tahun terakhir (2016–2020) dapat dilihat pada Tabel 31. 

 
Gambar 62. Sebaran Pegawai BB Biogen Yang Purna Tugas dan Meninggal Dunia 

Tahun 2020 
Tabel 31. Perkembangan PNS BB Biogen yang purna tugas pada lima tahun terakhir 

(2016–2020) 
No. Uraian Periode tahun Jumlah 2016 2017 2018 2019 2020 
1. Struktural 1 1 1 - 2 5 

2. Peneliti 2 3 1 3 - 9 

3. Teknisi Litkayasa 1 3 - 3 - 7 

4. Fungsional Umum 12 15 11 12 5 55 
Total 16 22 13 18 7 76 

Selama 5 tahun terakhir (2016–2020), jumlah pegawai BB Biogen yang 
purna tugas sebanyak 76 orang dan jumlah terbanyak pada tahun 2017, yaitu 22 
orang (Tabel 31). Sebaran pegawai BB Biogen yang purna bhakti berdasarkan 
jabatan dan jenis kelamin disajikan pada Tabel 32.  
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Tabel 32. Sebaran pegawai BB Biogen yang purna tugas berdasarkan jabatan dan 
jenis kelamin 

No. Nama jabatan Jenis kelamin 
L P 

1. Struktural 2 - 
2. Petugas SAK - 1 
3. Pengadmnistrasi Umum 1 - 
4. Pengadministrasi dan Penyaji Data 1 - 
5. Pekarya Kebun 1 - 
6. Operator Traktor 1 - 
 Total 6 1 

Tabel 33. Trend Perkembangan Pegawai BB Biogen yang purna tugas pada lima 
tahun ke depan (2018–2022) 

No Nama jabatan Pegawai pensiun pada tahun (orang) Jumlah 2018 2019 2020 2021 2022 
Struktural 

1 Eselon III      - 
2 Eselon IV  1  2  1 4 
  Total      4 

Peneliti  
1 Peneliti Utama  2    2 
2 Peneliti Madya 1 1  1  3 
3 Peneliti Muda    1  1 
 Total       6 

Teknisi Litkayasa 
1 Penyelia  2  1 2 5 
2 Pelaksana Lanjutan  1    1 
3 Pelaksana       0 
 Total       6 
1 Analis Pengelola Keuangan APBN Madya     1 1 
2 JFU 9 12 5 5 10 41 
 Total pegawai pensiun 11 18 7 8 14 58 

Pada Tabel 33 terlihat bahwa, sampai dengan tahun 2022, jumlah pegawai 
yang akan purna tugas seluruhnya 58 orang, paling banyak terdapat pada bagian 
manajemen (tenaga administrasi ) sejumlah 41 orang. Pada lima tahun ke depan, 
jumlah pegawai yang akan purna tugas paling banyak terlihat pada tahun 2019 
sebanyak 18 orang terdiri dari 12 orang pejabat fungsional umum (tim 
manajemen), 3 peneliti, dan 3 teknisi litkayasa. Selain itu, dari tahun 2018–2022, 
terjadi pengurangan 6 peneliti, 6 teknisi litkayasa, dan 4 struktural. 

 Pengembangan pegawai/pegawai tugas belajar 
Pembinaan karir pejabat fungsional dapat dilakukan melalui pendidikan 

jangka panjang dan pelatihan jangka pendek atau training. Pada tahun 2020, 1 
orang pegawai telah menyelesaikan studi di Institut Pertanian Bogor (IPB) untuk 
program S3 (Tabel 34). 
Tabel 34. Daftar petugas belajar S3 yang telah selesai tugas belajar tahun 2020 

No. Nama, NIP Program studi, Universitas Jurusan/bidang studi Keterangan 

1 Wartono, S.Si., M.Si. 
197206222006041012 S3, Institut Pertanian Bogor Fitopatologi Telah selesai 

tugas belajar 

BB Biogen sebagai lembaga penelitian Nasional, peneliti menjadi sumber 
daya manusia yang diandalkan untuk menghasilkan produk, teknologi, inovasi yang 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas. Oleh karenanya, peningkatan kompetensi 
melalui jalur pendidikan sangat penting, yaitu melalui kesempatan  tugas belajar S2 
dan S3 baik di dalam dan luar negeri. Trend perkembangan pegawai BB Biogen 
yang mendapat kesempatan tugas belajar pada periode lima tahun terakhir (2016–
2020) disajikan pada Tabel 35. 
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Tabel 35. Trend Perkembangan Pegawai yang Tugas Belajar pada Periode Lima 
Tahun Terakhir (2016–2020) 

No. Program Studi Periode Tahun Jumlah 2016 2017 2018 2019 2020 
I Dalam negeri        
 S3  1 - - 1 1 3 
 S2  - - - 2 - 2 

Total dalam negeri 1 - - 3 1 5 
II Luar negeri        
 S3  2 - - - - 2 
 S2  1 1 - - - 2 

Total luar negeri 3 1 - - - 4 
Total dalam dan luar negeri 4 1 - 3 1 9 

Pada Tabel 35 terlihat bahwa setiap tahun selalu ada kesempatan pegawai 
yang tugas belajar dan pada tahun 2020 terdapat 1 formasi petugas belajar 
program S3. Selama periode 2016–2020 tahun, pegawai BB Biogen yang tugas 
belajar sebanyak 9 orang terdiri dari 5 orang melanjutkan studi di dalam negeri dan 
4 orang di luar negeri. Satu orang petugas belajar sudah menyelesaikan studi S3 di 
di dalam negeri sedangkan 8 petugas belajar masih menyelesaikan studi, yaitu 2 
orang sedang menyelesaikan studi program S3 di dalam negeri dan 2 orang di luar 
negeri serta 2 orang sedang menyelesaikan studi program S2 di dalam negeri dan 2 
orang di dalam negeri. 

Pembinaan karir dalam rangka peningkatan kapasitas pegawai dilakukan 
melalui program pelatihan/training di dalam dan luar negeri. Jenis-jenis pelatihan di 
dalam negeri meliputi diklat calon peneliti, diklat jabatan peneliti tingkat lanjutan, 
dan diklat agribisnis bagi pegawai yang akan memasuki purna bakti (Tabel 36). 
Tabel 36. Rekap PNS BB Biogen yang mengikuti pelatihan jangka pendek di dalam 

negeri dan luar negeri tahun 2020 
No. Jenis program diklat, pelatihan jangka pendek Jumlah peserta 

(orang) 
Penyelenggara 

1. Mengikuti pelatihan cryopreservation of tropical 
crop species 

1 Pemerintah Belgia, 13 s/d 
31 Januari 2020 

2. Workshop Keprotokolan 1 Balitbangtan, 20 s/d 22 
Januari 2020 

3. Pelatihan Bela Negara Lingkup Kementan 1 Kementan, 10 s/d 14 
Februari 2020 

4. Pelatihan penyusun Deskripsi Varietas Tanaman 1 Balitbangtan, 24 s/d 28 
Februari 2020 

5. Pelatihan Satpam Gada Pratama 1 Balitbangtan, 18 s/d 25 
Agustus 2020 

6. Diklatpim TK.II 1 Kementan, Agustus s/d 
Desember 2020 

7. Bimbingan Teknisi Analis Laboratorium 1 Balitbangtan, 21 s/d 25 
September 2020 

8. Bimbingan Teknisi Pengadaan Barang/Jasa Tingkat 
Dasar 

1 Balitbangtan, 23 s/d 28 
November 2020 

 Total 8  

Pada periode Januari sampai dengan Desember tahun 2020, pegawai BB 
Biogen yang telah mengikuti pelatihan/diklat sebanyak 7 orang mengikuti 
pelatihan/diklat di dalam negeri dan 1 orang mengikuti training di luar negeri, 
dengan lama pelatihan mulai 1 hari sampai dengan 3 bulan. Pelatihan Diklatpim Tk. 
II merupakan persyaratan yang wajib dipenuhi bagi pejabat struktural Eselon II 
demikian pula Diklat Peneliti Pertama merupakan Diklat yang wajib dipenuhi oleh 
calon peneliti sebagai persyaratan untuk menjadi seorang peneliti pada saat 
mengajukan penilaian angka kredit dan sertifikat yang diperoleh termasuk salah 
satu yang dinilai. 
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 Pemberian cuti PNS 
Sesuai peraturan BKN Nomor 24 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pemberian 

Cuti Pegawai Negeri Sipil dan melaksanakan ketentuan Pasal 341 Peraturan 
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil maka 
PNS BB Biogen memanfaatkan cuti tahunan sebagai haknya. Jumlah pegawai yang 
cuti pada periode Januari sampai Desember 2020 dapat dilihat pada Gambar 63. 
Jumlah pegawai yang paling banyak mengambil cuti, yaitu 29 orang pada bulan 
Februari 2020 sedangkan pada bulan September 2020 hanya 14 orang yang 
mengambil cuti dan merupakan jumlah terkecil dibanding dengan bulan-bulan 
lainnya. Cuti tahunan yang diambil tahun 2020 tidak diperhitungkan dengan cuti 
bersama karena sudah ada aturan baru, sehingga pegawai dapat cuti tahunan 
selama 12 hari kerja. 

 
Gambar 63. Sebaran pegawai yang mengambil cuti periode Januari sampai 

Desember 2020 
 Pemberian penghargaan 

Pada tahun 2020 BB Biogen mengajukan usulan penghargaan Satyalancana 
Karya Satya 10 tahun, 20 tahun, dan 30 tahun dan Peneliti berprestasi tetapi tidak 
terealisasi. Pemberian perhargaan terhadap Pegawai Berprestasi di Lingkup BB 
Biogen pada tahun 2020 diberikan kepada 11 orang yang terdiri dari 2 orang 
peneliti, 2 orang teknisi litkayasa, 1 orang satpam, 2 orang pelayanan publik, 2 
orang pelayanan teknis, dan 2 orang pelayanan internal. 

SARANA DAN PRASARANA 
1. Kendaraan Bermotor 

Salah satu sarana untuk menunjang kegiatan di BB Biogen adalah kendaraan 
dinas. Berdasarkan tahun perolehan, kendaraan bermotor roda 4 yang ada saat ini 
telah berumur lebih dari 10 tahun sehingga memerlukan biaya perawatan yang cukup 
tinggi agar kendaraan tersebut tetap laik jalan. Oleh karena itu, pada tahun 2020 BB 
Biogen menganggarkan Rp309.000.000,00 untuk membeli kendaraan dinas Pejabat 
Eselon II roda 4, yaitu 1 unit Toyota Innova. 

2. Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi 
BB Biogen pada tahun 2020 menganggarkan Rp 229.493.000,00 untuk membeli 

perangkat pengolah data dan komunikasi seperti PC, laptop, scanner, printer, power 
supply, mixer audio, alat control komunikasi, load speaker management processor, dry 
boxsplitter infocus HDMI, video monopod, speaker pasif dan subwoofer. Semua 
peralatan telah didistribusikan kepada bagian yang memerlukan. 
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3. Peralatan dan Fasilitas Perkantoran 
BB Biogen pada tahun 2020 telah menganggarkan Rp 418.627.000,00 untuk 

membeli peralatan dan fasilitas perkantoran. Hasil pelaksanaan pengadaan peralatan 
dan fasilitas perkantoran berupa seperangkat meubelair, AC, mesin absensi, alat 
pengukur IKM, sarana penunjang KP, sarana penunjang laboratorium, dan peralatan 
lapang telah didistribusikan ke laboratorium, dan KP lingkup BB Biogen. 

4. Gedung dan Bangunan 
Pada TA 2020 BB Biogen menganggarkan Rp 954.784.000,00 untuk 

memperbaiki gedung dan bangunan. Paket kegiatan renovasi adalah renovasi kebun 
percobaan dan rumah kasa di KP Pacet, renovasi pengamanan/pagar KP Ciwalen, 
renovasi bangunan gedung kantor, renovasi selasar penghubung Laboratorium Biologi 
Molekuler, dan renovasi jalan/pengaspalan lingkungan. 

KEUANGAN 
1. Pengelolaan Anggaran 

Pagu DIPA BB Biogen tahun 2020 mengalami enam kali revisi. Pada revisi 
keenam yang terbit pada tanggal 25 November 2020 anggaran BB Biogen naik Rp 
198.613.000,00 sehingga Pagu DIPA menjadi Rp 26.331.591.000,00. Peningkatan 
pagu DIPA tersebut dikarenakan diakomodasikannya kegiatan Hibah Luar Negeri ke 
dalam DIPA BB Biogen. 

Anggaran BB Biogen dialokasikan pada Program Penciptaan Teknologi dan 
Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan yang terdiri dari dua kegiatan, yaitu 
Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (1798) 
dan Dukungan Manajemen, Fasilitas dan Instrumen Teknis dalam Pelaksanaan 
Kegiatan Litbang Pertanian (1809). Sumber dana berasal dari Rupiah Murni Rp 
26.039.888.000,00 dan PNBP sebesar Rp 93.090.000,00. Komposisi anggaran DIPA 
Revisi VI Tahun Anggaran 2020 berdasarkan jenis belanja adalah (1) Belanja Pegawai 
sebesar Rp 13.469.015.000,00, (2) Belanja Barang Rp 10.950.672.000,00, dan (3) 
Belanja Modal sebesar Rp 1.911.904.000,00. 

Realisasi anggaran Per 31 Desember 2020 sebesar Rp 25.962.307.259,00 atau 
98,60%, merupakan realisasi Belanja Pegawai sebesar Rp 13.272.232.861,00 atau 
98.54%, Belanja Barang sebesar Rp 10.778.171.798,00 atau 98,42%, dan Belanja 
Modal sebesar Rp 1.911.902.600,00 atau 100,00% (Tabel 37). 
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Tabel 37. Realisasi anggaran s/d 31 Desember 2020 berdasarkan jenis belanja 

MAK Uraian Pagu revisi ke VI Realisasi s/d 31 
Desember 2020 Persentase Sisa 

51 Belanja Pegawai 
5111 Belanja Gaji 

danTunjangan 
13.364.015.000,00 13.167.299.861,00 98,53 197.085.239,00 

5122 Belanja Lembur 105.000.000,00 104.933.000,00 99,94 67.000,00 
 Jumlah 13.469.015.000,00 13.272.232.861,00 98,54 197.152.239,00 

52 Belanja Barang 
5211 Belanja Barang 

Operasional 
1.193.323.000,00 1.180.025.393,00 98,89 13.297.607,00 

5212 Belanja Barang Non 
Operasional 

1.845.273.000,00 1.844.167.225,00 99,94 1.105.775,00 

5218 Belanja Barang 
Persediaan 

1.754.302.000,00 1.753.820.625,00 99,97 481.375,00 

5221 Belanja Jasa  2.466.600.000,00 2.310.616.643,00 93,68 155.983.357,00 
5231 Belanja 

Pemeliharaan 
1.998.709.000,00 1.997.832.500,00 99,96 876.500,00 

5241 Belanja Perjalanan 1.692.465.000,00 1.691.709.412,00 99,96 755.588,00 
 Jumlah 10.950.672.000,00 10.778.171.798,00 98,42 172.500.202,00 

53 Belanja Modal 
5321 Belanja Modal 

Peralatan dan Mesin 
957.120.000,00 957.120.000,00 100,00 0 

5331 Belanja Modal 
Gedung dan 
Bangunan 

954.784.000,00 954.782.600,00 100,00 1.400,00 

 Jumlah 1.911.904.000,00 1.911.902.600,00 100,00 1.400,00 
 Total 26.331.591.000,00 25.962.307.259,00 98,60 369.283.741,00 

2. Belanja pegawai 
Realisasi belanja pegawai s/d 31 Desember 2020 senilai Rp13.272.232.861,00 

(98,53%) digunakan untuk pembayaran gaji dan tunjangan pegawai Bulan Januari, 
Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, November, dan 
Desember 2020, THR Bulan Mei 2020, Gaji Ketiga Belas untuk 154 Pegawai/482 jiwa 
senilai Rp13.166.929.761,00 (98,53%) dan Uang Makan PNS Bulan Januari, Februari, 
Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, November, dan Desember 
2020 untuk 148 Pegawai, serta Belanja Uang Lembur Bulan Januari, Februari, Maret, 
April, dan Mei 2020 untuk 18 Pegawai senilai Rp104.933.000,00 (99,94%). 

3. Belanja barang 
Realisasi belanja barang s/d 31 Desember 2020 senilai Rp10.778.171.798,00 

(98,42%) dari pagu digunakan untuk pembayaran: 
 Belanja Barang operasional senilai Rp1.180.025.393,00 (98,89%); 
 Belanja Barang Non Operasional senilai Rp1.844.167.225,00 (99,94%);  
 Belanja Barang Persediaan senilai Rp1.753.820.625,00 (99,97%);  
 Belanja Jasa senilai Rp2.310.616.643,00 (93,68%);  
 Belanja Pemeliharaan senilai Rp1.997.832.500,00 (99,96%);  
 Belanja Perjalanan senilai Rp. 1.691.709.412,00 (99,96%)  
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4. Belanja modal 
Realisasi belanja modal s/d 31 Desember 2020 sebesar Rp1.911.902.600,00 

(100%) digunakan untuk: 
 Belanja Modal Peralatan dan Mesin  
 Belanja Modal Peralatan dan Mesin untuk Pengadaan Perangkat Pengolah Data 

dan Komunikasi senilai Rp119.823.000 (100%); 
 Belanja Modal dan Peralatan dan Mesin untuk Pengadaan Peralatan Kantor BB 

Biogen senilai Rp189.387.000 (100%); 
 Belanja Modal Peralatan dan Mesin untuk Pengadaan Pelatan Kebun Percobaan di 

Kantor BB Biogen senilai Rp99.770.000 (100%); 
 Belanja Modal Peralatan dan Mesin untuk Pengadaan Kendaraan Dinas 

Operasional senilai Rp309.000.000,00 (100%); 
 Belanja Modal Peralatan dan Mesin untuk Pengadaan Peralatan Komunikasi senilai 

Rp109.670.000,00 (100%); 
 Belanja Modal Peralatan dan Mesin untuk Pengadaan Peralatan Laboratorium 

senilai Rp129.470.000,00 (100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan  
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk Jasa Konsultan Perencana senilai 

Rp11.000.000 (100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk Jasa Konsultan Perencana senilai 

Rp9.900.000 (100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan Perjalanan Panitia senilai Rp1.008.000,00 

(100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk Pekerjaan Perbaikan 

Jalan/Pengaspalan Kantor BB Biogen senilai Rp176.300.000,00 (100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk Pekerjaan Renovasi Kantor BB Biogen 

senilai Rp161.000.000,00 (100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk Jasa Konsultan Pengawasan Renovasi 

Gedung Bangunan Kantor BB Biogen senilai Rp 7.150.000,00 (100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk Jasa Konsultan Pengawasan 

Perbaikan/Pengaspalan Kantor BB Biogen senilai Rp6.600.000,00 (100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk Jasa Konsultan Pengawasan 

Perbaikan/Pengaspalan Kantor BB Biogen senilai Rp11.000.000,00 (100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk Jasa Konsultan Pengawasan 

Perbaikan/Pengaspalan Kantor BB Biogen senilai Rp10.626.000,00 (100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk Jasa Konsultan Pengawasan 

Perbaikan/Pengaspalan Kantor BB Biogen senilai Rp9.718.500,00 (100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk Jasa Konsultan Pegawasan senlai 

Rp20.901.100,00 (100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk Perjalanan Panitia senilai 

Rp3.979.000,00 (100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk Renovasi Kebun Percobaan dan 

Rumah Kasa senilai Rp177.200.000,00 (100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk Renovasi Pengamanan/Pagar KP 

senilai Rp174.500.000,00 (100%); 
 Belanja Modal Gedung dan Banguan untuk Renovasi Selasar Penghubung 

Laboratorium BM senilai Rp173.900.000,00 (100%). 
5. Pengelolaan Pendapatan Negara Bukan Pajak 

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) s/d 31 Desember 2020 
sebesar Rp 1.120.316.590,00 atau 213,96% dari target, yang meliputi penerimaan 
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umum sebesar Rp 991.255.590,00 atau 237,16% dan penerimaan fungsional sebesar 
Rp 129.061.000,00 atau 122,16% dari target, berasal dari Pendapatan Sewa Rumah 
Dinas, Jasa Layanan Pengujian dan Analisis serta Sertifikasi, Pendapatan Jasa Lembaga 
Keuangan (Jasa Giro), dan Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran 
yang lalu. 
Tabel 38. Estimasi dan realisasi PNBP BB Biogen s/d 31 Desember 2020 

Uraian Estimasi PNBP 
tahun ini 

Realisasi penyetoran Sisa estimasi PNBP 

1. Penerimaan 
Umum 

417.969.000,00 991.130.860,00 124.730,00 991.255.590,00 (533.950.530,00) 

2. Penerimaan 
Fungsional 

105.653.000,00 5.000.000,00 129.061.000,00 97.161.000,00 (23.408.000,00) 

Jumlah 523.622.000,00 5.124.730,00 1.120.316.590,00 122.171.507,00 (557.358.530,00) 
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V. KERJA SAMA 

Pada Tahun 2017-2020 BB Biogen telah melaksanakan kerja sama penelitian dan 
pengembangan hasil penelitian dan lisensi sebanyak 35 kegiatan, yang terdiri dari 28 
kerja sama di dalam negeri dan 4 kegiatan kerja sama penelitian melalui hibah luar negeri 
seperti yang dapat dilihat pada Tabel lampiran 1 dan 2. 

Kerja sama dalam negeri pada tahun 2020 sebanyak 14 kegiatan kerja sama yang 
terdiri atas a) kegiatan kerja sama dengan kementerian lainnya, terdapat 3 perjanjian 
kerja sama yaitu 1) Kementerian Kesehatan, 2) Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan, dan 
3) Direktorat Perbenihan Hortikultura; b) kegiatan kerja sama dengan Pendidikan Tinggi 
terdapat 3 perjanjian kerja sama, c) kegiatan kerja sama dengan institusi lain terdapat 8 
perjanjian kerja sama yaitu dengan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Situbondo, 
PT. Taru Tama Nusantara Jember, PT. Solusi Bangun Indonesia, Indonesia Cerdas Desa 
Center, Koperasi Sorgum Nusantara Jaya, Petani Daerah Taman Sari, Al Hafidzh 
Integrated Organik farming, dan Produsen Benih PP Kerja. 

Kerja sama penelitian luar negeri melalui Hibah Luar Negeri yaitu kegiatan kerja sama 
penelitian dengan Michigan State University. 

KERJA SAMA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN HASIL PENELITIAN 
DALAM NEGERI 

BB-Biogen telah menjalin kerja sama penelitian dan pengembangan hasil penelitian 
dalam negeri sebanyak 17 kegiatan. Adapun ringkasan hasil kegiatan kerja sama 
penelitian sebagai berikut: 

Kerja sama penelitian dengan kementerian/lembaga/institusi lainnya pada tahun 
2020 yang masih berlanjut pada tahun 2021 yaitu kerja sama dengan Kementerian  
Kesehatan, PT. Taru Tama Nusantara dan PT. Maxindo. Adapun hasil dari pelaksanaan 
kegiatan kerja sama tersebuta adalah sebagai berikut : 
1. Kerja sama BB Biogen dengan Kementerian Kesehatan 

Kerja sama BB Biogen dengan Kementerian Kesehatan melalui kegiatan 
penelitian untuk mendapatkan kadar artemisinin yang tinggi dalam tanaman 
Artemisia annua L. untuk mendukung upaya kemandirian bahan baku obat malaria. 
Peningkatan kadar artemisinin pada tanaman Artemisia annua L melalui metode over-
ekspresi gen AaWRKY1, mutasi gen SQS dengan sistem CRISPR/Cas9, dan kultur 
jaringan. Kegiatan penelitian yang dilakukan: 
a. Uji fenotip, pengamatan daya hasil dan kandungan artemisinin dilakukan terhadap 

beberapa nomor tanaman Artemisia annua L. terpilih yang mengandung vektor 
ekspresi gen AaWRKY1, 

b. Uji fenotip, pengamatan daya hasil dan kandungan artemisinin dilakukan juga 
terhadap beberapa nomor tanaman Artemisia annua L. terpilih hasil mutasi 
dengan sistem CRISPR/Cas9, 

c. Perbanyakan tanaman, 
d. Analisa molekuler tanaman, 
e. Uji keamanan hayati, dan  
f. Uji adaptasi hasil dari genotip Artemisia annua L. terpilih. 

2. Kerja sama BB Biogen dengan Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 
Kerja sama BB Biogen dengan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi melalui kegiatan Pendidikan, Pelatihan, Penelitian, dan Pengembangan di 
Bidang Bioteknologi Pertanian serta Pengabdian kepada Masyarakat.  
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3. Kerja Sama Pengembangan Hasil Riset BB Biogen dengan Institusi Lain 
Kerja sama pengembangan hasil BB Biogen dengan institusi lain ada 8 

kegiatan antara lain: 
a. Kerja Sama dengan Dinas Peternakan  dan Kesehatan Hewan Situbondo 

Kerja sama dengan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan melaksanakan 
kegiatan Pengembangan Sorgum Manis Bioguma Agritan Hasil Riset Badan Litbang 
Pertanian. Selain itu dilakukan juga pengembangan Benih Penjenis (Breeder 
Seed/BS) agar diturunkan menjadi benih turunannya untuk memenuhi kebutuhan 
benih kelompok taninya dan harus melibatkan BPSB. 

b.  PT. Solusi Bangun Indonesia 
Kegiatan Pengembangan Rumput Gajah dan Jeruk Proksi 1 Agrihorti 

Produk Inovasi Balitbangtan Hasil Pemuliaan In Vitro di Lahan Area Tambang Pt. 
Solusi Bangun Indonesia Tbk. bertujuan untuk penyiapan bibit/entres dalam 
rangka pengembangan Rumput Gajah Biograss dan Jeruk Proksi 1 Agrihorti Produk 
Inovasi Balitbangtan Hasil Pemuliaan in vitro di Lahan Area Tambang.  

c. PT. Taru Tama Nusantara (PT.TTN) 
Kerjasama dengan PT. TTN meliputi 3 kegiatan, yaitu: 1) melaksanakan 

produksi benih edamame dan pengembangannya. Ada 2 calon varietas unggul 
edamame yang akan dikembangkan yaitu Bio-Kc-SM-4 dan Bio-Ags433-SM-5. 
Kedua galur edamame ini dalam proses pengajuan untuk didaftarkan dan dilepas 
sebagai varietas unggul edamame; 2) kerjasama pengembangan benih Bioguma 
untuk memproduksi benih penjenis (Breeder seed/BS) agar dapat disebarluaskan 
di masyarakat dan dalam proses produksinya harus melibatkan BPSB; 3) 
kerjasama sebagai lisensor dalam perjanjian lisensi kedelai varietas Biosoy 2. 

d. Indonesia Cerdas Desa  Center 
Untuk pengembangan Benih Penjenis (Breeder Seed/BS) agar diturunkan 

menjadi benih turunannya dan harus melibatkan BPSB. Pengembangan kerjasama  
dengan ICD telah mengembangkan Bioguma di beberapa lokasi antara lain; 
Lampung, Sumatera Selatan dan Sukabumi total luasan mencapai lebih dari 100 
ha. Adapun hasil hilirisasi dari produk meliputi gula cair dari nira sorgum, tepung 
sorgum, kecap sorgum dan pakan hijauan ternak.  

e. Koperasi Sorgum Nusantara Jaya 
Kegiatan utama dalam Perjanjian Kerjasama ini adalah melaksanakan 

kegiatan Pengembangan Sorgum Manis Bioguma Agritan Hasil Riset Badan Litbang 
Pertanian. Perkembangan kegiatan sampai saat ini adalah penanaman Bioguma di 
lokasi Muara, Bogor bekerjasama dengan Badan Sertifikasi Benih agar benih dapat 
diturunkan menjadi benih kelas dibawahnya. Dalam tahap hilirisasi sorgum, 
Koperasi Sorgum Nusantara telah memanfaatkan Bioguma sebagai tepung dan 
beras serta olahan nira menjadi kecap dan gula. 

f. Petani Daerah Taman Sari 
Dalam kerjasamanya melaksanakan pengembangan benih (padi Biobestari 

Agritan, padi Biopatenggang Agritan Dan Cabai Carvi Agrihorti) hasil riset Badan 
Litbang Pertanian. Untuk pengembangan Benih Penjenis (Breeder Seed/BS) agar 
diturunkan menjadi benih turunannya dan harus melibatkan BPSB. Melalui 
kerjasama ini telah diperoleh benih cabai Carvi Agrihorti sebanyak 14 kg yang 
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selanjutnya digunakan untuk pengembangan dan diseminasi, sedangkan untuk 
Biobestari Agritan dan Biopatenggang Agritan masih dalam tahap penanaman.  

g. Al Hafidzh Integrated Organik farming 
Kegiatan utama dalam Perjanjian Kerjasama ini adalah melaksanakan 

kegiatan pengembangan Sorgum Manis Bioguma Agritan Hasil Riset Badan Litbang 
Pertanian berupa pengembangan Benih Penjenis (Breeder Seed/BS) untuk 
diturunkan menjadi benih turunannya dan dalam prosesnya harus melibatkan 
BPSB. Perkembangan kerjasama ini masih pada tahap penanaman dan akan 
digunakan untuk membuat olahan sorgum dan pakan ternak selain untuk 
pengembangan benih Bioguma.  

h. Produsen Benih PP.Kerja 
Pengembangan benih padi hasil riset Badan Litbang Pertanian. Padi Bioni 

63 Ciherang Agritan adalah salah satu varietas unggul baru yang dikembangkan di 
PP Kerja, Boyolali, Jawa Tengah. Untuk Bioni 63 Ciherang Agritan sangat bagus 
perkembangannya. Benih padi yang diberikan pada PP Kerja awalnya sebanyak 10 
kg, sampai saat ini sudah menghasilkan benih yang dapat digunakan untuk 
menanam lahan sawah seluas 6 ha. Padi Bioni 63 sangat disukai petani karena 
memiliki keunggulan tahan terhadap hama wereng coklat. 

KERJA SAMA PENELITIAN/HIBAH LUAR NEGERI 
Pada tahun 2020 kegiatan kerja sama penelitian melalui hibah luar negeri ada satu 

kegiatan kerjasama penelitian dengan Michigan State University (MSU). Kerjasama BB 
Biogen dengan Michigan State University (MSU) melalui kegiatan “Feed the Future 
Biotechnology Partnership” adapun hasil kegiatan yang telah dilaksanakan adalah 1) 
Perbanyakan umbi G0 kentang PRG Katahdin event SP951 dan galur galur hasil silangan 
di LUT dan 2) Penyusunan proposal pengujian ketahanan kentang PRG stacked genes 
terhadap penyakit hawar daun Phytophthora infestans  di rumah kaca Fasilitas Uji 
Terbatas dan dossiernya. Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah: 
1. Survei dan Koleksi P. infestans dari Sumatera Utara 

Survei P. infestans dilakukan pada tanggal 3 - 6 Maret 2020 di Kabupaten Karo, 
Sumatera Utara. Diperoleh 7 isolat P. infestans dari Tanjung Baru – Barus Jahe (3 
isolat, kode L1.1, L1.2, L1.3) dan Sari Manis – Barusjahe (4 isolat, kode L2.1, L2.2, 
L2.3, L2.4). Dalam purifikasi atau pemurnian isolat pada media Pea + irisan kentang 
+ antibiotik, diperoleh dua isolat murni P. infestans (L1.3 dan L1.4). Saat ini sedang 
dilakukan subkultur ke media segar dan dilakukan persiapan uji virulensi secara 
Detached Leaf Bioassay. 

2. Uji efikasi kentang PRG stacked genes terhadap penyakit hawar daun P. infestans di 
Lapangan Uji Terbatas (LUT) 

Uji efikasi dilakukan di LUT di Balitsa, Lembang. Untuk LUT stacked genes 
Diamant,  materi umbi yaitu DIA-MSU-UB15, DIA-MSU-UB255, klon D48, non-PRG 
Diamant, non-PRG Atlantic, non-PRG Granola, dan non-PRG Katahdin. Stacked genes 
Diamant UB15 dan UB255 tahan terhadap P. infestans sampai dipanen (100 HST) 
tanpa perlu disemprot fungisida. Panen umbi dilakukan pada tanggal 16 Maret 2020. 
Telah dilakukan pengamatan voluntir.  Voluntir berupa umbi maupun bibit kentang 
yang tertinggal pada saat panen. Total umbi yang diperoleh adalah 247 dan total 
bibit ada 44 pada perlakuan tanpa penyemprotab fungisida. Total umbi yang 
diperoleh pada perlakuan penyemprotan fungisida adalah 372 dan total bibit ada 19. 
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Semua voluntir yang ditemukan telah diterminasi di area LUT dengan cara 
ditimbun/dikubur. 

Untuk LUT stacked genes Granola, materi yang dugunakan adalah stacked 
genes Granola UG234, UG239, UG247. UG265, UG269, UG277, non-PRG Granola 
MSU, dan non-PRG Granola L, yang telah ditanam pada tanggal 21 Juli 2020. 
Pengamatan yang sedang berlangsung adalah tinggi tanaman, vigor tanaman, 
kemunculan tanaman, serangan P. infestans. Sampai umur 69 HST, tanaman border 
Atlantic, non-PRG Granola MSU, dan non-PRG Granola L telah terserang P. infestans, 
sedangkan stacked genes Granola belum terserang P. infestans. 

3. Pengajuan permohonan izin penelitian kentang PRG stacked genes Granola (Rpi-
mcq1, Rpi-blb2, Rpi-vnt1) tahan penyakit hawar daun (P. infestans) introduksi dari 
MSU, Amerika Serikat, di Lapangan Uji Terbatas (LUT), ke Komisi Keamanan Hayati 
(KKH) dan izin impor 

Selain varietas Diamant, penelitian di LUT juga dilakukan untuk kentang PRG 
stacked genes Granola.  Terkait izin impor, Menteri Pertanian telah mengeluarkan 
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 483/Kpts/PI.800/H/06/2020 tentang Pemberian 
Izin pemasukan sumber daya genetik tanaman pada tanggal 2 Juni 2020. Umbi 
kentang telah dikirim dari MSU, dan sudah di uji di Badan Karantina Tumbuhan, di 
Soekarno Hatta, Jakarta.  Pada tanggal 1 Juli 2020 memperoleh Sertifikat Pelepasan 
Karantina Tumbuhan/Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan dari Badan Karantina, 
Nomor 2020.2.1201.0.K09.1.00 1 541. 

Setelah umbi kentang diterima BB Biogen, maka sesuai dengan SOP dalam 
FtFBPP ICABIOGRAD CFT SOP Regulatory Compliance Guide (2019), umbi kentang 
sudah dihitung yaitu GRA-MSU-UG 234 (211 umbi), GRA-MSU-UG 239 (161 umbi), 
GRA-MSU-UG 247 (192 umbi), GRA-MSU-UG 265 (211), GRA-MSU-UG 269 (174 
umbi), GRA-MSU-UG 277 (146 umbi), dan Granola (203 umbi). 

4. Karakterisasi molekuler stacked genes dalam kentang PRG Granola 
Sampel daun diambil dari 8 genotipe uji dengan nomer plot 101 (Stacked genes 

Granola UG-269, 102 (Stacked genes Granola UG-239),  103 (Non-PRG Granola), 104 
(Stacked genes Granola UG-247, 105 (Stacked genes Granola UG-277, 106 (Stacked 
genes Granola UG-234, 107 (Non-PRG Granola L), dan 108 (Stacked genes Granola 
UG-265). DNA tanaman diisolasi berdasarkan metode DNAeasy® Plant Mini Kit dari 
Qiagen dan DNA hasil isolasi digunakan untuk analisis PCR. PCR dilakukan dengan 
primer spesifik (p4274F1 dan p4274R1) yang menghasilkan ukuran fragmen 512 bp; 
primer p4274F2 dan p4274R2 yang menghasilkan ukuran fragmen 470 bp. PCR 
dilakukan untuk mendeteksi keberadaan insert NPTII dan kaset gen mengikuti 
petunjuk dari PCR Mix 2x Kappa 3G. Hasil analisis PCR menunjukkan bahwa 6 sampel 
DNA dari stacked genes UG-269, stacked genes UG-239, stacked genes UG-247, 
stacked genes UG-277, stacked genes UG-234, dan stacked genes UG-265 positif PCR 
dan menghasilkan fragmen DNA berukuran 512 bp dengan primer p4274F1 dan 
p4274R1. Hasil analisis PCR menggunakan primer p4274F2 dan p4274R2 
menunjukkan bahwa 6 sampel DNA dari stacked genes  UG-269, stacked genes UG-
239, stacked genes UG-247, stacked genes UG-277, stacked genes UG-234, dan 
stacked genes UG-265 positif PCR dan menghasilkan fragmen DNA berukuran 470 
bp. Berdasarkan hasil amplifikasi PCR mengindikasikan bahwa genom dari 6 stacked 
genes kentang tersebut  mengandung sisipan konstruksi kaset gen NPTII dan stacked 
genes. 
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5. Perbanyakan Umbi Kentang Stacked Genes Granola 

Benih sisa umbi yang sudah digunakan untuk penelitian uji efikasi di LUT, telah 
ditanam di LUT pada tanggal 5 Agustus 2020. Penanaman, pemeliharaan, 
pengendalian OPT dilaksanakan seperti cara budidaya tanaman kentang, kecuali 
setelah panen, harus mengikuti SOP tanaman PRG di LUT yaitu terminasi tanaman. 
Umbi hasil panen akan disimpan untuk digunakan selanjutnya pada uji ketahanan 
terhadap P. infestans di beberapa lokasi LUT. Saat ini (29 September 2020) tanaman 
tumbuh dengan baik 

LAPORAN MONITORING DAN EVALUASI (MONEV) 
1. Penyiapan evaluasi dan laporan pelaksanaan kerja sama penelitian dan 

pengembangan  
Untuk pemantauan pelaksanaan kegiatan kerja sama penelitian baik dalam 

negeri maupun luar negeri dilakukan dengan: (1) membuat laporan perkembangan 
kegiatan per judul setiap bulan dengan format yang telah ditentukan dari Bidang 
Program dan Evaluasi; (2) membuat laporan perkembangan fisik dan realisasi 
anggaran hibah setiap semester, dan disampaikan ke Sekretariat Badan Litbang 
Pertanian, serta Ke Pusat Kerja Sama Luar Negeri, Kementerian Pertanian; (3) 
menyampaikan laporan fisik dan realisasi anggaran kepada pihak penyandang dana 
sesuai naskah perjanjian; (4) Melaksanakan Monitoring dan evaluasi; (5) 
mengkoordinir laporan akhir kegiatan kerja sama penelitian.  

Monev dilaksanakan melalui sistem online BB Biogen yang dilaporkan secara 
berkala (bulanan) oleh penanggungjawab penelitian, secara desk study, pada semua 
kegiatan kerja sama meliputi proposal,  perjanjian kerjasama , pelaksanaan serta 
hasil yang telah di capai, sedangkan monev secara fisik pada kegiatan kerjasama 
yaitu Program Proioritas Riset Nasional (PRN), institusi lain dan hibah luar negeri 
yang dilaksanakan oleh Tim Balitbangtan serta sebagian oleh Tim Monev BB Biogen. 
Hal ini berkaitan dengan anggaran yang tersedia belum memadai serta adanya 
efisiensi anggaran. 

2. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi  
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilaksanakan melalui sistem online 

monev BB Biogen yang dilaporkan secara berkala (bulanan) oleh penanggungjawab 
penelitian yang disampaikan pada awal bulan setiap bulannya secara desk study, dan 
laporan hasil Tim Monev Balitbangtan terhadap hasil kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Hasil monev Tim Badan Litbangtan dan Tim BB Biogen. 

ADMINISTRASI KERJA SAMA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
1. Pengeluaran/Pemasukan Benih dari/ke Wilayah Negara Republik Indonesia beserta 

Pengurusan Perjanjian Pengalihan Material (PPM) atau Material Transfer Agreement 
(MTA) 

Untuk pengeluaran/pemasukan benih dari/ke wilayah Negara RI perlu 
pengawasan pemanfaatan Sumberdaya Genetik (SDG) Pertanian dimana pemberi 
tidak hanya berhak atas pembagian keuntungan yang dihasilkan dari pemanfaatan 
SDG tersebut tetapi diberikan juga dasar hukum untuk mendapatkan haknya. Maka 
untuk setiap pengeluaran benih/plasma nutfah lingkup Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian dengan instansi pemerintah, perguruan tinggi, 
industri/swasta di wilayah NKRI atau kerja sama dengan luar negeri harus disertai 
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dengan Perjanjian Pengalihan Material (PPM) atau Material Transfer Agreement 
(MTA). Perjanjian pengalihan material ini diperlukan untuk tujuan penelitian dan 
pengembangan (non-komersial) dan untuk penelitian pengembangan produk 
komersial. Proses pengurusan pengeluaran material genetik dikirim ke Pusat 
Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian dengan dilampiri PPM (MTA) 
untuk memperoleh Surat Ijin Pengeluaran (SIP) dari Menteri Pertanian yang 
digunakan sebagai dokumen untuk pengiriman material ke luar negeri. Pada tahun 
2020 Seksi Kerja sama Penelitian telah memproses 1 dokumen untuk pengeluaran 
benih keluar negeri yaitu 47 galur cabai  ke Belanda dalam rangka kerjasama 
penelitian dengan Institut Pertanian Bogor.   

2. Pengurusan Paspor dan Visa Pegawai BB Biogen untuk Perjalanan Dinas ke Luar 
Negeri 

Pada tahun 2020 tidak ada  pengurusan dokumen perjalanan dinas ke luar 
negeri berupa dokumen paspor, exit permit dan visa dikarenakan adanya wabah 
Covid-19.  

3. Pengurusan Mahasiswa/Pegawai Institusi Lain untuk Penelitian/ Praktek Kerja Lapang 
(PKL)/Magang 

Sebagai institusi publik, BB-Biogen selalu terbuka bagi masyarakat umum 
termasuk mahasiswa dan pelajar untuk melakukan penelitian, praktek kerja lapang 
dan magang. Minat mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi terhadap BB-Biogen 
ternyata sangat tinggi, hal ini dapat dilihat dari jumlah mahasiswa yang melakukan 
penelitian/PKL/magang di BB Biogen setiap tahunnya. Pada tahun 2020  BB Biogen 
telah menerima permohonan ijin penelitian/PKL/Magang mahasiswa sebanyak 69 
mahasiswa. Adapun 69 mahasiswa tersebut yang terdata melakukan penelitian 
sebanyak 22 orang, praktek kerja lapang (PKL) sebanyak 30 orang dan magang 
sebanyak 17 orang. Banyaknya minat mahasiswa yang ingin melakukan 
penelitian/PKL/Magang di BB Biogen dari berbagai Perguruan Tinggi tidak semuanya 
dapat diterima, karena keterbatasan sarana/prasarana, dan SDM yang akan 
mendampingi mahasiswa, untuk itu diperlukan seleksi dan penetapan jadual masing-
masing Kelti lingkup BB Biogen yang akan menerima mahasiswa tersebut. Dan pada 
tahun ini beberapa mahasiswa yang tertunda pelaksanaan kegiatannya karena 
adanya wabah Covid-19. Kerjasama dengan berbagai perguruan tinggi telah 
dilakukan BB Biogen dalam hal penelitian, PKL, dan magang mahasiswa. Beberapa 
perguruan tinggi sebagai mitra  BB Biogen antara lain;  Universitas Gajah Mada 
(UGM), Institut Pertanian Bogor (IPB), Universitas Jenderal Sudirman (UNSOED), 
Universitas Negeri Jakarta, Universitas Sebelas Maret, Universitas Muhammadiyah 
Jakarta, Universitas Sultan Ageng Tirtyasa, Universitas Brawijaya, Universitas 
Padjajaran, Universitas Jember, Universitas Alaudin Makassar, Politeknik Negeri 
Lampung, Universitas Singaperbangsa Karawang, Universitas Kristen Duta Wacana 
dan Universitas Guna Darma. 

Kerjasama antara BB Biogen dengan berbagai perguruan tinggi ini untuk 
meningkatkan hubungan kelembagaan diantara para pihak dalam melaksanakan 
kegiatan bidang pendidikan, pelatihan, penelitian dan pengembangan terutama 
dalam bidang Bioteknologi Pertanian serta pengabdian kepada masyarakat. Pada 
kerjasama ini BB Biogen memberikan bantuan pembimbingan dan topik penelitian 
dalam rangka magang, praktek kerja lapang, bimbingan teknis dan penyelesaian 
studi mahasiswa. Secara rinci pelaksanaan kegiatan penelitian/PKL/Magang 
mahasiswa dari perguruan tinggi dapat dilihat pada Lampiran (Tabel 6). 
Ringkasan beberapa kegiatan mahasiswa 
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Annisa Nur Fadillah dari Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar telah 
menyelesaikan PKl dibawah bimbingan Ir Yadi Suryadi, M.Sc di kelompok Peneliti 
(Kelti) Biokimia dengan judul “Isolasi bakteri Antagonis Penghambat Pertumbuhan 
Penyakit Antraknosa pada Mangga.” Kegiatannya meliputi: isolasi bakteri, peremajaan 
isolat, pengamatan morfologi isolat bakteri, serta pengujian isolat bakteri meliputi uji 
IAA, ODE dan pengujian in vitro. 

A. Nauratika Cahyani dari Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar telah 
menyelesaikan PKl dengan judul “ Skrining Trichoderma Spp terhadap Fusarium sp” 
dibawah bimbingan Dr. Karden Mulya (Kelti PSDG). Kegiatan yang dilakukan adalah 
pengamatan penyakit moler pada bawang merah setelah dilakukan pengujian dengan 
uji patogenisitas dan uji antagonis. Hasil percobaan terhadap isolat Fusarium (A4-2), 
Trichoderma bersifat patogenik dengan menunjukkan gejala daun berubah warna 
dan layu. Dari hasil uji diperoleh bahwa Trichoderma memiliki daya hambat. 

Pina Nopilawati Rahayu dan Ayu Restu Fauziah mahasiwa berasal dari 
Universitas Jenderal Sudirman PKL dibawah bimbingan Dr. Chaerani, M.Sc (Kelti 
Biokimia) dengan judul “Skrining In Vitro Antagonisme Bakteri Rizosfer Meloidogyne 
spp”. Skrining bertujuan mengetahui efikasi bakteri endofit akar terhadap 
Meloidogyne spp secara in vitro. Hasil kegiatan ini potensi dan pengaruh pemberian 
isolat bakteri terhadap nematoda diukur berdasarkan persentase penetasan dan 
persentase mortalitas larva, lalu dibandingkan dengan kontrol. Bakteri bersifat 
antagonis apabila memiliki nilai persentase penetasan lebih kecil daripada persentase 
penetasan control, sedangkan bakteri bersifat antagonis apabila persentase 
mortalitas larva lebih besar daripada persentase mortalitas kontrol. 

Ressa Fimelia Zain telah menyelesaikan magang dibawah bimbingan Dr. Alina 
Akhdiya (Kelti Biokimia) judul PKL “Uji Penghambatan Bakteri Tanah Sebagai 
Penghasil Kitinase dan Glukanase”. Uji antagonis bakteri tanah terhadap R. 
solanasearum dilakukan dengan 2 metode, yaitu pengujian dual culture dan 
berdasarkan produksi VOCs (Volatile Organic Coumpounds) dari isolat bakteri tanah. 
Hasil pengamatan didapatkan bahwa isolat bakteri yang memiliki aktivitas enzim 
kitinase tergolong kuat terdapat 8 isolat, isolat dengan kitinase terbesar yaitu 
JJKS503 dengan indek kitinolitik sebesar 3,4. Isolat bakteri yang memiliki 
kemampuan besar dalam mendegradasi glukan adalah JJKS302 dan JJKS504 dengan 
indek glukanolitik sebesar 5,33. 

Zaqiayah Yuniati dari Universitas Sebelas Maret dengan judul Magang “Isolasi 
dan Karakterisasi Bakteri Tanah Penghasil IAA, Pelarut fosfat dan silikat” dibawah 
bimbingan Dr. Alina Akhdiya (Kelti Biokimia). Tujuan penelitian ini adalah melakukan 
isolasi dan skrining kasar isolat bakteri tanah sebagai pelarut fosfat, silikat dan 
penghasil hormon IAA. Hasil pengujian indeks fosfat tertinggi adalah isolat bakteri 
JJKS101 dengan nilai 4,1. Indek silikat tertinggi pada isolat bakteri JJKS404 dengan 
nilai 3,8 dan isolat bakteri yang menghasilkan IAA dengan dibuktikan adanya 
perubahan warna merah yaitu JJKS304 dan JJKS507. 

Ardi Arahman merupakan bimbingan dari Dr. Tri Puji Priyatno (Kelti Biokimia) 
dengan PKL “Ektraksi DNA pada Daun Pala dengan KIT dan Cara Konvensional. 
Metode kegiatan ini adalah ektraksi DNA secara Konvensional dan dengan metode 
KIT. Hasil ektraksi dari kedua metode setelah dielektroforesis menunjukkan tidak 
adanya perbedaan kualitas DNA. Keuntungan menggunakan metode ekstraksi 
konvensional menghasilkan konsentrasi DNA yang lebih pekat. 

Adelia Destiana dari Universitas Bengkulu, melaksanakan PKL di BB Biogen 
dibawah bimbingan Dr. Tri Puji Priyatno (Kelti Biokimia) dengan judul ”Deteksi 
Penyakit Tungro pada Tanaman Padi yang Disebabkan Infeksi Rice Tungro Sprerical 
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Virus (RTSV)”. Tujuan PKL ini adalah mempelajari cara deteksi virus RTSV dengan 
pendekatan PCR. Hasil PCR menggunakan primer RTSV-F2 dan RTSV-R2 
menghasilkan pita berukuran 787 pb. Setelah dielektroforesis dan divisualisasi 
dengan transluminator ultraviolet diketahui bahwa produk PCR sesuai target dan 
seluruh sampel terinfeksi RTSV. 

4. Pengurusan Dokumen HAKI 
Pengurusan dokumen HAKI BB Biogen pada tahun 2020 ada sebanyak 5 

dokumen paten yang telah diusulkan untuk didaftarkan patennya melalui BPATP dan 
telah mendapat nomor registrasi pendaftaran yaitu 1) Paten Metode indirect 
organogenesis porang menggunakan eksplan daun dengan tingkat regenerasi dan 
keserempakan tunas in vitro yang tinggi, 2) Metode regenerasi eksplan sumbu 
jantung pisang untuk produksi benih secara masal dengan tingkat abnormalitas 
rendah, 3) Formula Media Kultur Jaringan Porang dan Proses Pembuatan Planlet, 4) 
Formula Media Regenerasi Eksplan Sumbu Jantung Pisang Untuk Produksi Benih 
Secara Masal Dengan Tingkat Abnormalitas Rendah, 5) Poliklonal Antibodi ISG-17 
Rekombinan untuk Deteksi Kebuntingan pada Sapi. Kelima produk paten BB Biogen 
yang telah diusulkan dapat dilihat pada Lampiran Tabel 7. 

Untuk pelepasan Varietas tahun 2020 BB Biogen telah melepas 5 varietas dari 
2 komoditas. Komoditas Padi yaitu Bioni 63 Ciherang Agritan, Biosalin 1 Agritan, 
Biosalin 2 Agritan, Biobestari Agritan dan Jeruk Proksi 1 Agrihorti. 

5. Fasilitasi Pelaksanaan Kegiatan Laboratorium BB Biogen  
Fasilitasi pelaksanaan kegiatan laboratorium BB Biogen dalam rangka 

optimalisasi pengelolaan laboratorium BB Biogen yang telah dilaksanakan pada tahun 
2020 meliputi antara lain 1) Studi Banding Manajemen Layanan Laboratorium ke 
Lembaga pemerintah dan swasta yang telah berkembang didalam melakukan 
pelayanan laboratorium yang lebih baik, 2) Mengikuti workshop jaminan mutu 
laboratorium yang di selenggarakan oleh Komite Akreditasi Nasional di Bandung, 3) 
menyusun konsep SOP untuk layanan terpadu BB Biogen, 4) menyusun profile 
laboratorium BB Biogen dan 5) dukungan bahan penelitian laboratorium. Hasil yang 
dicapai dari 5 kegiatan tersebut adalah 1) perlunya layanan laboratorium satu atap di 
BB Biogen 2) ketersedian SDM yang memadai dalam pelayanan tersebut, 3) 
penyempurnaan SOP layanan laboratorium, 4) perlunya promosi sebagai pusat 
layanan uji laboratorium dilengkapi dengan semua pendukungnya baik melalui media 
elektronik maupun ajang pameran menunjang diseminasi. 

REALISASI ANGGARAN SEKSI KERJA SAMA PENELITIAN 
Pengelolaan anggaran Seksi Kerja Sama Penelitian Tahun 2020 bersumber dari 

APBN dan Hibah Luar Negeri. Dana kegiatan tersebut meliputi 1) DIPA APBN TA 2019 
sebesar Rp. 297.312.000,- yang meliputi dua kegiatan yaitu Pengelolaan Penjalinan Kerja 
sama dengan Institusi Lain dan Optimalisasi Pengelolaan Laboratorium BB Biogen. 2) 
Kegiatan Kerjasama Penelitian melalui Dana Hibah Luar Negeri sebesar Rp. 
34.906.732,65. 3) dana  Kerjasama Program Prioritas Riset Nasional  sebesar RP. 
1.237.084.248.  Adapun realisasi keuangan yang dicapai sampai dengan akhir bulan 
Desember 2020, untuk APBN sebesar 99,97%, untuk hibah luar negeri rata-rata 73,45%. 
Rendahnya serapan keuangan pada hibah luar negeri disebabkan pencairan dana pada 
kegiatan kerja sama dengan Michigan State University melalui kegiatan Feed the Future 
Potato Pathership baru selesai administrasi keuangannya pada awal Nopember 2019. 
Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel Lampiran 8. 
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PENCAPAIAN KELUARAN  
Dalam tahun 2020 telah dihasilkan: 

1. 26 dokumen kerja sama BB-Biogen dengan Mitra, meliputi 24 dokumen kerjasama 
yang bersifat baru dan 2 dokumen kerjasama lainnya adalah kelanjutan dari tahun 
sebelumnya. 24 dokumen kerjasama yang bersifat baru adalah 8 kegiatan kerja sama 
PRN, 1 Kerja Sama Hibah Luar Negeri dengan MSU, 14 Kerja Sama Pengembangan 
Hasil Penelitian dengan Dinas Daerah, Perguruan Tinggi dan Swasta dan 1 Kerja 
Sama Lisensi Dagang dengan PT. Taru Tama Nusantara, sedangkan kerja sama 
lanjutan dari tahun sebelumnya atau pelaksanaannya dilakukan pada tahun 2017 
adalah  kerja sama hibah luar negeri yaitu 1 kegiatan dengan Michigan State 
University (MSU) melalui kegiatan “Feed the Future Biotechnology Partnership”. 

2. Satu dokumen Pengeluaran/pemasukan Benih dari/ke Wilayah Negara Republik 
Indonesia. 

3. 69 (delapan puluh sembilan) dokumen ijin praktek penelitian/praktek lapang 
(PKL)/Magang. 

4. 4.Pelepasan VUB Komoditas Padi yaitu Bioni 63 Ciherang Agritan, Biosalin 1 Agritan, 
Biosalin 2 Agritan, Biobestari Agritan serta komoditas Jeruk yaitu Proksi 1 Agrihorti. 

PERSONALIA 
Pada tahun 2020 Seksi Kerja Sama Penelitian didukung oleh 5 orang pegawai 

yaitu antara lain: Ma’sumas, SSi (Kasi Kerja Sama), Kosasih, Nofia Nurhayati, Irma Octaria 
Sari. 

KENDALA/PERMASALAHAN 
Masalah yang dihadapi Seksi Kerja Sama Penelitian di BB-Biogen pada tahun 2020 

dan tantangan ke depan adalah antara lain 1) fasilitas alat pendukung belum memadai, 
untuk seksi kerja sama seperti belum tersedianya alat scanner, serta printer dan 
komputer untuk dokumentasi data yang tersedia saat ini perlu diperbaiki, 2) proses 
administrasi kegiatan kerja sama dari permohonan, seleksi sampai dengan ditetapkan 
melalui kontrak membutuhkan waktu lama, sehingga menyebabkan kegiatan kerjasama  
penelitian terkait dengan waktu pelaksanaan menjadi sangat terbatas dengan tuntutan 
kegiatan yang harus dipenuhi sesuai dengan kontrak hingga akhir tahun berjalan, 3) 
perlunya kesamaan pemahaman dari para peneliti dan staf kerjasama terkait dengan 
pertukaran sumber daya genetik (MTA) baik antar pulau maupun antar negara 
memerlukan waktu yang lama karena memerlukan persetujuan oleh lembaga serta biaya 
yang harus dikeluarkan ketika produk tersebut sampai atau akan dikirim keluar negeri, 
yaitu untuk dilakukan pengujian oleh Badan Karantina Pertanian sesuai dengan aturan di 
pintu-pintu masuk yang ditetapkan, 4) masih adanya petugas yang belum memahami 
bahwa  proses pelaksanaan perjalanan luar negeri memerlukan waktu hampir 3 bulan di 
dalam administrasinya, 5) pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi belum 
terintegrasi dengan Tim Badan Litbang Pertanian serta keterbatasan anggaran yang 
tersedia, 6) keterlambatan laporan dari penanggungjawab kegiatan, 7) tidak adanya staf 
seksi kerja sama yang berpengalaman dalam pengurusan berkas ijin ke luar negeri, dan 
8) tugas tambahan dalam mengelola mahasiswa Penelitian/PKL/Magang yang cukup 
banyak dan menyita waktu. 
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PEMECAHAN MASALAH 
Untuk meningkatkan kinerja pengelolaan administrasi kerja sama di tahun yang 

akan datang maka perlu: (1) adanya regenerasi SDM pengelola sesuai kebutuhan; (2) 
perlu dibentuk Tim Pembahas dan Penyusun naskah kerja sama penelitian; (3) perlu 
dibentuk Tim Monev dan penganggaran  memadai; dan (4) perlu koordinasi dan dipahami 
para penangungjawab kegiatan penelitian terkait pelaksanaan Monev dan 5) perlu 
dibangun sistem yang baik secara komputerisasi karena keterbatasan SDM yang setiap 
tahunnya mengalami pensiun pegawai.
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VI. DISEMINASI HASIL PENELITIAN BIOTEKNOLOGI DAN 

SUMBER DAYA GENETIK PERTANIAN 

DISEMINASI VUB HASIL LITBANG BB BIOGEN 
1. Sorgum Bioguma 2 Agritan 

Sorgum Bioguma 2 Agritan merupakan salah satu dari 3 VUB Sorgum Manis yang 
dilepas Balitbangtan pada 5 April 2019 melalui Surat Keputusan Pelepasan Nomor 
192/HK.540/C/04/2019. Keunggulan dari varietas unggul ini di antaranya adalah memiliki 
potensi hasil 9,33 ton/hektar, kandungan Brix gula di dalam batang 14,-15,5%, volume 
nira 113-122 ml dan biomasa batang 44-54 ton/hektar. Beberapa kegunaan sorgum 
bioguma adalah sebagai berikut: (a) Biji sorgum dapat dijadikan bahan pangan seperti 
beras dan tepung sebagai pengganti terigu. (b) Nira di dalam batang dapat diolah 
menjadi gula cair, kecap dan bioetanol. (c) Batang sorgum dapat dijadikan pakan ternak 
(silase), dapat diratun hingga 7 kali untuk pakan ternak. 

Pada periode bulan Januari hingga Desember 2020 sebanyak 17 peminat dari 
perorangan maupun institusi telah mengajukan permohonan untuk menggunakan benih 
Sorgum Bioguma 2 Agritan dan bekerja sama dengan BB Biogen dalam rangka 
pengembangan Sorgum Bioguma 2 Agritan. Total sebanyak 2400 kg/benih Sorgum 
Bioguma 2 Agritan kelas Benih Penjenis (BS) telah diserahkan kepada para pengguna, 
daftar nama pengguna dan rincian jumlah benih yang diterima dapat dilihat pada Tabel 
39. Asumsi luas lahan penanaman Sorgum Bioguma 2 Agritan adalah sebesar 16,05 ha 
yang berada di daerah Bogor, Banten, Tasikmalaya, Pandeglang, Indramayu, Situbondo, 
Bangka Belitung, Singkawang, dan Minahasa Utara. 
Tabel 39. Daftar nama pengguna Sorgum Bioguma 2 Agritan dan rincian jumlah benih 

yang diterima 
Nomor Nomor Berita Acara Serah Terima (BAST) Nama Pengguna Jumlah benih 

(kg) 
1 1728/TP.020/H.11/01/2020 SEPASI, Tasikmalaya 5 
2 1718/TP.020/H.11/01/2020 PT. Artikulpi Mekar Jaya, Belitung 5 
3 1719/TP.020/H.11/01/2020 P2TPI Balongan, Indramayu 5 
4 1720/TP.020/H.11/01/2020 CV. Priangan Mandiri, Pandeglang 5 
5 1721/TP.020/H.11/01/2020 Singkawang, Kalimantan Barat 10 
6 1722/TP.020/H.11/01/2020 Yudith, Bandung 10 
7 1723/TP.020/H.11/01/2020 Manganti, Jakarta 10 
8 1724/TP.020/H.11/01/2020 KEHATI 10 
9 2309/TP.020/H.11/03/2020 BPTP Bangka Belitung 15 
10 3421/TP.020/H.11/04/2020 Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Kab.Situbondo 
10 

11 3655/TP.020/H.11/04/2020 PT. Nusa Sinergi Mandiri, Jakarta 10 
12 4277/TP.020/H.11/05/2020 "Kadu Sangeren" Banten 10 
13 4567/TP.020/H.11/06/2020 Yayasan Mararean Bumi Lestari, Minahasa 

Utara 10 
14 4725/TP.020/H.11/06/2020 Perkumpulan Indonesia Cerdas (ICD) Center, 

Bandung 15 
15 4726/TP.020/H.11/06/2020 Yuli Susanto, Gunung Putri Bogor 5 
16 5198/TP.020/H.11/06/2020 PT. Taru Tama Nusantara 2,5 
17 B6189/TP.020/H.11/07/2020 BPTP Bangka Belitung 5 
18 B7181/TP.020/H.11/09/2020 Al-Hafizh Integrated Organic Farming 10 
19 B7183/TP.020/H.11/09/2020 Yudith, Bandung 5 
 20 7733/TP.410/H.11/09/2020 PT Taru Tama Nusantara 3 

  Total 160,5  

Salah satu pengguna benih adalah LSM Indonesia Cerdas Desa (ICD). ICD 
merupakan lembaga nirlaba yang bertujuan mendampingi para petani dengan program 
pertanian yang inovatif dan berkelanjutan dari hulu hingga hilir. Salah satu program 
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pertanian yang dilakukan adalah penanaman sorgum. Saat ini ICD Prov Lampung bekerja 
sama dengan Kementerian Pertanian melaksanakan program pengembangan Bioguma 2 
Agritan dan Bioguma 3 Agritan di Kampung Marga Jaya, Kec. Negara Batin, Kab. Way 
Kanan seluas 5 hektar untuk menghasilkan benih untuk mendukung rencana target 
penanaman seluas 1000 hektar. ICD juga telah memiliki perwakilan di 7 Provinsi yaitu 
Lampung, Sumatera Selatan, Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat, Maluku dan 
Papua. CV. Priangan Mandiri di Pandeglang telah menanam Bioguma 2 Agritan seluas 145 
ha pada tahun 2020 untuk digunakan sebagai pakan ternak. Sebanyak 20% dari luas 
lahannya digunakan untuk menghasilkan biji untuk keperluan sendiri. Rencana 
penanaman selanjutnya bulan Februari 2021 menambah lahan seluas 40 hektar. LSM 
Sejati Petani Sorgum Indonesia (SEPASI) telah menanam Bioguma 2 Agritan di 
Tasikmalaya seluas 5000 m2 untuk menghasilkan benih Bioguma 2 Agritan yang nantinya 
digunakan oleh petani binaan SEPASI di Tasikmalaya dan Ciamis. Kabupaten Situbondo 
melalui Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan melaksanakan penanaman Bioguma 2 
Agritan dan Bioguma 3 Agritan yang diperuntukkan pakan ternak di wilayahnya. Sebanyak 
20% dari lahannya digunakan untuk pengembangan benih yang dibagikan ke para petani 
binaan di Kab Situbondo. 

  
Gambar 64. (A) Pertanaman Sorgum Bioguma 2 Agritan di Kab. Lampung Timur seluas 5 

ha proyek Indonesia Cerdas Desa, (B) Indonesia Cerdas Desa (ICD) Center 
Propinsi Lampung melaksanakan program pengembangan Sorgum Manis 
Bioguma 2 dan 3 Agritan bekerjasama dengan Kementerian Pertanian 
Republik Indonesia di Kampung Marga Jaya Kecamatan Negara Batin 
Kabupaten Way Kanan. Target penanaman seluas 1000 ha (3 Desember 
2020) 

A B 
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Gambar 65. Pertanaman Sorgum Bioguma 2 Agritan seluas 145 ha di Pandeglang oleh 

CV. Priangan Mandiri (30 September 2020). Umur tanaman bervariasi 7 hari 
(A) hingga 75 hari (B). Tujuan pertanaman 80% untuk pakan ternak, 20% 
untuk biji sorgum 

   

  
Gambar 66. Pertanaman Sorgum Bioguma 2 Agritan di Tasikmalaya seluas 5000 m2 

proyek SEPASI (Sejati Petani Sorgum Indonesia) (A dan B). Ditujukan untuk 
menghasilkan benih yang nantinya digunakan oleh petani binaan SEPASI di 
Tasikmalaya dan Ciamis. (C) Panen Sorgum Bioguma 2 Agritan yang dihadiri 
oleh Dinas Pertanian, Bapak Camat, Polsek dan Koramil setempat. (D) Bapak 
Lili Suradilaga sebagai ketua SEPASI sedang panen Sorgum Bioguma 2 
Agritan. (E) Berita medsos tentang audiensi SEPASI ke Gubernur NTT terkait 
rencana pengembangan Sorgum Bioguma oleh SEPASI di NTT (20 
September 2020) 

A B 

A B C 

D E 
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Gambar 67. Panen Sorgum Bioguma 2 Agritan dan Bioguma 3 Agritan seluas 1 hektar 

bersama Bupati Situbondo dan Forkopimda Kab. Situbondo 25 September 
2020 (A dan B), Bupati Situbondo sedang panen sorgum beserta beritanya di 
media online (duta.co) (C dan D) 

2. Sorgum Bioguma 3 Agritan 
Sorgum Bioguma 3 Agritan merupakan salah satu dari 3 VUB Sorgum Manis yang 

dilepas Badan Litbang Pertanian pada 5 April 2019 dengan Surat Keputusan Pelepasan 
Nomor 193/HK.540/C/04/2019. Keunggulan dari varietas unggul ini diantaranya adalah 
memiliki potensi hasil 8,33 ton/hektar, kandungan Brix gula di dalam batang 15,54%, 
Volume nira 113,92 ml dan biomasa batang 44,23 ton/hektar. Selain itu, Bioguma 3 
Agritan tahan terhadap penyakit karat daun dan busuk batang, serta agak tahan terhadap 
penyakit antraknosa. 

Pada periode bulan Januari hingga Desember 2020 sebanyak 13 peminat dari 
perorangan maupun institusi telah mengajukan permohonan untuk menggunakan benih 
Sorgum Bioguma 3 Agritan dan bekerjasama dengan BB Biogen dalam rangka 
pengembangan Sorgum Bioguma 3 Agritan. Tiga belas pengguna benih Sorgum Bioguma 
2 Agritan terdiri dari 3 pengguna perorangan dan 10 pengguna institusi. Total sebanyak 
146 kg benih Sorgum Bioguma 3 Agritan kelas Benih Penjenis (BS) telah diserahkan 
kepada para pengguna, daftar nama pengguna dan rincian jumlah benih yang diterima 
dapat dilihat pada Tabel 2. Asumsi luas lahan penanaman Sorgum Bioguma 3 Agritan 
adalah sebesar 14 ha yang berada di daerah Tasikmalaya, Indramayu, Situbondo, 
Lampung, Bangka Belitung, Singkawang, dan Minahasa Utara. 

A B 

C D 
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Tabel 40. Daftar nama pengguna Bioguma 3 Agritan dan rincian jumlah benih yang 
diterima 

Nomor Nomor Berita Acara Serah Terima (BAST) Nama Pengguna Jumlah benih 
(kg) 

1 1728/TP.020/H.11/01/2020 SEPASI, Tasikmalaya 5 
2 1718/TP.020/H.11/01/2020 PT. Artikulpi Mekar Jaya, Belitung 5 
3 1719/TP.020/H.11/01/2020 P2TPI Balongan, Indramayu 5 
4 1721/TP.020/H.11/01/2020 Singkawang, Kalimantan Barat 10 
5 1725/TP.020/H.11/01/2020 PT AIP 10 
6 1723/TP.020/H.11/01/2020 BPTP Bangka Belitung 10 
7 2475/TP.020/H.11/01/2020 PT AIP 20 
8 2736/TP.020/H.11/03/2020 Fakhrul Razi, Unsyiah Aceh 1 
9 2771/TP.020/H.11/04/2020 PT. Agronesia Prima Lestari, Pangkal Pinang 20 
10 3421/TP.020/H.11/04/2020 Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Kab. Situbondo 
10 

11 4277/TP.020/H.11/05/2020 Perkumpulan Indonesia Cerdas (ICD) 
Center, Bandung 

10 
 

12 4567/TP.020/H.11/06/2020 BPTP Bangka Belitung 5 
13 4725/TP.020/H.11/06/2020 Ibu Wiwin, Garut 10 
14 4726/TP.020/H.11/06/2020 PT. API Bali 20 
15 5198/TP.020/H.11/06/2020 Ibu Yudith 5 
  Total 146 

3. Padi Bio Patenggang Agritan 
Bio Patenggang Agritan merupakan salah satu dari 3 VUB Sorgum Manis yang 

dilepas Badan Litbang Pertanian pada 24 Mei 2019 dengan Surat Keputusan Pelepasan 
Nomor 255/HK.540/C/05/2019. Keunggulan dari varietas unggul ini adalah memiliki sifat 
agronomis dan menghasilkan nasi pulen seperti Situ Patenggang karena merupakan 
turunan esensial dari Situ Patenggang, namun dengan penambahan sifat ketahanan 
terhadap penyakit blas (ras blas 033, 073, 173, 001, 040 dan 253). 

Pada periode bulan Januari hingga Desember 2020 telah ada 16 peminat yang 
mengajukan permohonan untuk menggunakan benih Bio Patenggang Agritan dan 
bekerjasama dengan BB Biogen dalam rangka pengembangan Bio Patenggang Agritan. 
Total sebanyak 410 kg benih Bio Patenggang Agritan kategori BS  telah diserahkan 
kepada para pengguna, daftar nama pengguna dan rincian jumlah benih yang diterima 
dapat dilihat pada Tabel 3. Asumsi lahan penanaman Bio Patenggang Agritan adalah 
seluas 16,6 ha yang berada di daerah Bogor, Cianjur, Brebes, Jepara, Boyolali, Bangka 
Belitung, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Selatan. Bio Patenggang Agritan juga 
dilanjutkan penanamannya di Bali sejak tahun 2019 seluas 15.000 m2. Menurut petani 
dan penangkar di Bali Bio Patenggang cukup disukai karena nasi pulen dan memiliki 
aroma wangi. Bio Patenggang Agritan dibantu pengembangannya oleh penangkar 
Gapoktan Sukajaya Bogor kerjasama dengan DINPERTANBUN Kab.Bogor. Telah dihasilkan 
benih sebar berlabel VUB padi Inpari Blas dan Bio Patenggang Agritan pada Juli 2020. 
Selain itu penanaman Bio Patenggang Agritan juga telah dilaksanakan di Kalimantan 
Selatan oleh PB Mulia Tani seluas 4.000 m2. Saat ini sedang  ditanam untuk produksi 
kelas Benih Pokok seluas 10 hektar di Kecamatan Pelai Hari dan telah diperoleh kelas 
Benih Dasar sebanyak 500 kg di Kecamatan Batu Kintap.  
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Tabel 41. Daftar nama pengguna Bio Patenggang Agritan dan rincian jumlah benih yang 
diterima 

Nomor Nomor Berita Acara Serah Terima (BAST) Nama Pengguna Jumlah benih 
(kg) 

1 352/TP.020/H.11/01/2020 
PT AIP Jakarta 

100 
 

2 1726/TP.020/H.11/01/2020 Laduni Mutiara, Cianjur 10 
3 1727/TP.020/H.11/01/2020 Rengganis, Cianjur 5 
4 1130/TP.020/H.11/01/2020 Manajemen produksi Benih Bina Tan.Pangan 

"Mulia Tani" Kalsel 10 
5 1843/TP.020/H.11/02/2020 BPTP Kaltim 25 
6 2037/TP.020/H.11/03/2020 DINPERTANBUN Kab.Bogor 40 
7 2309/TP.020/H.11/03/2020 BPTP Bangka Belitung 25 
8 3787/TP.020/H.11/04/2020 "Tani Makmur" OKU Timur 50 
9 5278/TP.020/H.11/06/2020 Ir. Dian DKPP Kab. Jepara 10 
10 B5689/TP.020/H.11/07/2020 BPP Banyudono, Boyolali 25 
11 B5761/TP.020/H.11/07/2020 Kelompok tani "Famili tani Sejahtera" 

Cijeruk, Kab.Bogor 5 
12 B6571/TP.020/H.11/08/2020 Sumber Kangen, Brebes 25 
13 B7128/TP.020/H.11/09/2020 Dinas Pertanian, Kudus 15 
14 8849/TP.030/H11/10/2020 BPTP Sumatera Selatan 50 
15 B9556/TP.020/H.11/12/2020 KTNA 10 
16 B9845/TP.030/H11/12/2020 BPTP Jawa Timur 5 
   Total 410 

   
Gambar 68. Pertanaman Bio Patenggang Agritan pada 28 Juni 2020 (A) dan 15 Juli 2020 

(B) di Subak Kubujati Banyuning, Lovina, Kab. Singaraja, Bali seluas 15.000 
m2 

   
Gambar 69. Pengembangan benih VUB Inpari Blas dan Bio Patenggang Agritan menjadi 

benih berlabel oleh penangkar Gapoktan Sukajaya Bogor 

A B 
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Gambar 70. Pertanaman Bio Patenggang Agritan pada 5 Mei 2020 dan 25 September 

2020 di Desa Damit, Kec. Batu Ampar, Kab. Tanah Laut, Kalimantan Selatan 
seluas 4.000 m2 

4. Padi Bioni 63 Ciherang Agritan 
Bioni 63 Ciherang Agritan merupakan VUB padi yang dilepas Badan Litbang 

Pertanian pada tahun 2020 berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian nomor 
721/HK.540/C/04/2020. Keunggulan dari varietas unggul ini adalah sifat agronomis dan 
berasnya memiliki sifat seperti Ciherang karena merupakan turunan esensial dari 
Ciherang, namun dengan penambahan sifat ketahanan terhadap hama wereng batang 
cokelat biotipe 1, 2, dan 3, serta terhadap populasi lapang S1 Bekasi dan JWDL Klaten. 

Pada periode bulan Januari hingga Desember 2020 telah ada 10 peminat yang 
mengajukan permohonan untuk menggunakan benih Bioni 63 Ciherang Agritan dan 
bekerjasama dengan BB Biogen dalam rangka pengembangan Bioni 63 Ciherang Agritan. 
Total sebanyak 215 kg benih Bioni 63 Ciherang Agritan kategori BS telah diserahkan 
kepada para pengguna, daftar nama pengguna dan rincian jumlah benih yang diterima 
dapat dilihat pada Tabel 4. Asumsi lahan penanaman Bioni 63 Ciherang Agritan adalah 
seluas 9 ha yang berada di daerah Cirebon, Bangka Belitung, Kalimantan Timur, 
Kalimantan Selatan, dan Bali. Bioni 63 Ciherang Agritan dilanjutkan pengembangannya 
oleh PP Kerja seluas 5.000 m2 di Boyolali sejak tahun 2019 dan telah panen pada 3 
Agustus 2020 menjadi benih FS di bawah pengawasan BPSB. Informasi dari Bapak Agung 
di BPTP Bali pada bulan Oktober 2020 telah dipanen padi Bioni 63 Ciherang Agritan. Dari 
luas penanaman 2.400 m2 berhasil diperoleh 1.957 kg yang akan diajukan sertifikasi ke 
BPSB Prov. Bali untuk benih FS. 
Tabel 42. Daftar nama pengguna Bioni 63 Ciherang Agritan dan rincian jumlah benih 

yang diterima 
Nomor Nomor Berita Acara Serah Terima (BAST) Nama Pengguna Jumlah benih 

(kg) 
1 B1130/TP.020/H.11/01/2020 Manajemen produksi Benih Bina Tan.Pangan 

"Mulia Tani" Kalsel 10 
2 B1843/TP.020/H.11/02/2020 BPTP Kaltim 25 
3 B2068/TP.020/H.11/03/2020 Cirebon 5 
4 B2309/TP.020/H.11/09/2020 BPTP Bangka Belitung 25 
5 B3656/TP.020/H.11/09/2020 BPTP Bali 10 
6 B6930/TP.020/H.11/09/2020 Manajemen produksi Benih Bina Tan.Pangan 

"Mulia Tani" Kalsel 10 
7 B7127/TP.020/H.11/09/2020 Dinas Pertanian, Demak 25 
8 B7775/TP.020/H.11/10/2020 BPTP Jawa Tengah 10 
9 B7776/TP.020/H.11/10/2020 CV Sujinah 25 
10 B7915/TP.020/H.11/09/2020 BPTP Jawa Tengah 10 
11 8848/TP.030/H11/10/2020 BPTP Sumatera Selatan 50 
12 B10274/TP.020/H.11/12/2020 PP Kerja Boyolali 10 
  Total 215 
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Gambar 71. Penanaman Bioni 63 Ciherang Agritan di Bali seluas 4.000 m2. (A) 

Pertanaman pada tahap vegetatif dan (B) Pertanaman telah menghasilkan 
malai 

  
Gambar 72. Hasil padi Bioni 63 Ciherang Agritan sebanyak 1.500 kg di Kelompok Petani 

Penangkar Bapak Nengah, di Badung, Bali (18 November 2020) 

  

 
Gambar 73. Panen Bioni 63 Ciherang Agritan 15 September 2020 di Desa Sebuntal, Kec. 

Marangkayu, Kutai Kertanegara, Kalimantan Timur seluas 5.000 m2 dengan 
produktivitas 7,1 ton/hektar 

A B 
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Gambar 74. Pertanaman Bioni 63 Ciherang Agritan pada 13 Juni 2020 di Desa Telaga, 

Kec. Pelaihari, Kab. Tanah Laut, Kalimantan Selatan seluas 4.000 m2 
Selain dari keempat VUB di atas (Sorgum Bioguma 2 Agritan, Sorgum Bioguma 2 

Agritan, Padi Bio Patenggang Agritan dan Padi Bioni 63 Ciherang Agritan) yang 
merupakan output diseminasi pada TA 2020, permintaan benih terhadap VUB BB Biogen 
yang lain cukup banyak yang mendukung diseminasi VUB BB Biogen. Permintaan benih 
datang dari institusi pemerintah, institusi daerah, kelompok tani, petani dan pengusaha. 
Uraian mengenai diseminasi VUB BB Biogen yang lain adalah sebagai berikut: 

5. Padi Inpari 40 Agritan 
Inpari 40 Agritan merupakan salah satu dari VUB Padi yang dilepas Menteri 

Pertanian dengan Surat Keputusan Pelepasan Nomor 713/Kpts/TP.030/12/2015. 
Keunggulan dari varietas unggul ini adalah 1) agak rentan terhadap wereng batang coklat 
biotipe 1, 2 dan 3; 2) agak tahan terhadap hawar daun strain III, agak rentan hawar 
daun bakteri strain IV dan VIII; 3) tahan penyakit blas ras 073; dan 4) cocok ditanam di 
lahan sawah tadah hujan sampai ketinggian 600 mdpl.  

Penyebaran benih dari BB Biogen pada bulan Januari-Desember 2020 sebanyak 
198 Kg yang tersebar di wilayah Provinsi Jawa Barat, Kalimantan Timur, Kepulauan 
Bangka Belitung, dan lainnya seperti yang dijabarkan pada Tabel 43. 
Tabel 43. Daftar nama pengguna Inpari 40 Agritan dan rincian jumlah benih yang 

diterima 
No. Nama Pengguna Jumlah Benih (Kg) 
1 BPTP Kaltim 50 
2 BPTP Bangka Belitung 25 
3 Kelompok Tani “Famili Tani Sejahtera” Cijeruk, Kab. Bogor 50 
4 BB Padi 3 
5 BPP Cigudeg 25 
6 Ir. Winanto Tohir (KTNA) 10 
7 Pardi, Cirebon 25 
8 KSPHP BB Biogen 10 

6. Padi Inpari Blas Agritan 
Inpari Blas Agritan merupakan salah satu dari VUB Padi yang dilepas Menteri 

Pertanian dengan Surat Keputusan Pelepasan Nomor 3916/Kpts/SR.120/3/2013. 
Keunggulan dari varietas unggul ini adalah potensi hasil tinggi, agak tahan terhadap WBC 
asal Jawa Barat dan Jawa Tengah, agak tahan WBC biotipe 1 dan 2, tahan terhadap 
penyakit blas ras 173, 101, agak tahan HDB patotipe III dan IV, serta tahan tungro asal 
Cipeles, Tomo, Sumedang. 
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Penyebaran benih dari BB Biogen pada bulan Januari-Desember 2020 sebanyak 
218 Kg yang tersebar di wilayah Provinsi Jawa Barat, Kalimantan Timur, Jawa Timur, 
Sumatera Selatan dan lainnya seperti yang telah dijabarkan pada Tabel 44. 
Tabel 44. Daftar nama pengguna Inpari Blas Agritan dan rincian jumlah benih yang 

diterima 
No. Nama Pengguna Jumlah Benih (Kg) 
1 Manajemen Produsen Benih Bina Tanaman Pangan “Mulia Tani” Kalimantan 

Selatan  10 
2 BPTP Kaltim 15 
3 DINPERTANBUN Kab.Bogor 35 
4 GAPOKTAN BERKAH, Boyolali 10 
5 BPTP Bangka Belitung 25 
6 Kelompok Tani “Tani Makmur”, OKU Timur 20 
7 Kelompok Tani “Famili Tani Sejahtera” Cijeruk, Kab. Bogor 3 
8 KSPHP 10 
9 Kegiatan Supervisi dan Pendampingan (Dinas Pertanian dan Pangan Kab. Demak, 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kab. Jepara, Dinas Pertanian dan Pangan 
Kab. Kudus, KSU Citra Kirana Kab.Demak, PP Kerja Boyolali) 

55 

10 BPP Cigudeg 25 
11 Produsen Padi PP Kerja, Boyolali 10 

7. Padi Inpari HDB Agritan 
Inpari HDB Agritan merupakan salah satu dari VUB Padi yang dilepas Menteri 

Pertanian dengan Surat Keputusan Pelepasan Nomor 3920/Kpts/SR.120/3/2013. 
Keunggulan dari varietas unggul ini adalah 1) memiliki potensi hasil tinggi, 2) agak tahan 
terhadap WBC asal Jawa Barat dan Jawa Tengah, serta agak tahan WBC biotipe 1 dan 2, 
3) tahan terhadap HDB patotipe III, agak tahan HDB patotipe IV dan VIII, serta 4) tahan 
tungro asal Cipeles, Tomo, Sumedang. 

Penyebaran benih dari BB Biogen pada bulan Januari-Desember 2020 sebanyak 5 
Kg yang digunakan untuk tujuan melakukan pameran pada tingkat Litbang Pertanian. 
Tabel 45. Daftar nama pengguna Inpari HDB Agritan dan rincian jumlah benih yang 

diterima 
No. Nama Pengguna Jumlah Benih (Kg) 
1 Kerja Sama dan Pendayagunaan Hasil Pertanian (KSPHP) 5 

8. Kedelai Biosoy 1  
Biosoy 1 merupakan salah satu dari VUB Kedelai yang dilepas Menteri Pertanian 

dengan Surat Keputusan Pelepasan Nomor 343/Kpts/TP.010/05/2018. Keunggulan dari 
varietas unggul ini adalah 1) berbiji besar, 2) tahan terhadap penyakit karat daun, 3) 
tahan terhadap hama pengisap polong dan 4) tahan terhadap hama penggerek polong. 

Penyebaran benih dari BB Biogen pada bulan Januari-Desember 2020 sebanyak 
742 Kg yang tersebar di wilayah Provinsi Jawa Tengah, Bali, Jawa timur, Nusa Tenggara 
Barat, Sumatera, Sulawesi dan lainnya seperti yang dijabarkan pada Tabel 46. 
Tabel 46. Daftar nama pengguna Biosoy 1 dan rincian jumlah benih yang diterima 

No. Nama Pengguna Jumlah Benih (Kg) 
1 BPTP Yogyakarta 200 
2 BPTP Jawa Tengah 300 
3 Bali 1 
4 BPTP Jawa Timur 120 
5 BPTP Nusa Tenggara Barat 60 
6 Fakhrul Razi, Unsyiah Aceh 1 
7 BPTP Sulawesi Selatan 60 
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9. Kedelai Biosoy 2 

Biosoy 2 merupakan salah satu dari VUB Kedelai yang dilepas Menteri Pertanian 
dengan Surat Keputusan Pelepasan Nomor 344/Kpts/TP.010/05/2018. Keunggulan dari 
varietas unggul ini adalah 1) berbiji besar, 2) tahan terhadap penyakit karat daun, 3) 
agak tahan terhadap hama pengisap polong dan 4) tahan hama penggerek polong. 

Penyebaran benih dari BB Biogen pada bulan Januari-Desember 2020 sebanyak 
771 Kg yang tersebar di wilayah Provinsi Jawa Tengah, Jawa timur, Nusa Tenggara Barat, 
Sumatera, Sulawesi dan lainnya seperti yang dijabarkan pada Tabel 47. 
Tabel 47. Daftar nama pengguna Biosoy 2 dan rincian jumlah benih yang diterima 

No. Nama Pengguna Jumlah Benih (Kg) 
1 BPTP Yogyakarta 100 
2 BPTP Nusa Tenggara Barat 290 
3 BPTP Jawa Timur 180 
4 BPTP Jawa Timur 120 
5 Fakhrul Razi, Unsyiah Aceh 1 
6 BPTP Sulawesi Selatan 200 

10. Sorgum Bioguma 1 Agritan 
Bioguma 1 Agritan merupakan salah satu dari VUB Sorgum yang dilepas Menteri 

Pertanian dengan Surat Keputusan Pelepasan Nomor 191/HK.540/C/04/2019. Keunggulan 
dari varietas unggul ini adalah 1) tahan terhadap penyakit karat daun, 2) agak tahan 
terhadap hama pengisap polong, 3) tahan hama penggerek polong, 4) memiliki adaptasi 
yang luas terhadap berbagai jenis lingkungan, dan 5) berpotensi sebagai bahan baku 
energi. 

Penyebaran benih dari BB Biogen pada bulan Januari-Desember 2020 sebanyak 
118.5 Kg yang tersebar di wilayah Provinsi Jawa Tengah, Jawa Barat, Sumatera Barat, 
dan lainnya seperti yang dijabarkan pada Tabel 48. 
Tabel 48. Daftar nama pengguna Bioguma 1 Agritan dan rincian jumlah benih yang 

diterima 
No. Nama Pengguna Jumlah Benih (Kg) 
1 SEPASI, Tasikmalaya 10 
2 GELTEK, Padang 10 
3 PT. Artikulpi Mekar Jaya, Belitung 10 
4 CV. Priangan Mandiri, Pandeglang 10 
5 Dinas Ketahanan Pangan Kab. Pekalongan 5 
6 KSU Teknopreneur, Karawang 10 
7 Demak 5 
8 Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kab. Situbondo 20 
9 Yayasan Mareraean Bumi Lestari, Minahasa Utara 10 
10 Indonesia Cerdas Desa (ICD) 10 
11 Yuli Susanto, Gunung Putri Bogor 5 
12 PT. Taru Tama Nusantara, Jember 2.5 
13 BPTP Bangka Belitung 5 
14 Kelompok Tani “Sumber Rizqi”, Brebes 5 
15 KSPHP 1 

11. Cabai Carvi Agritan 
Cabai Carvi Agritan merupakan salah satu dari VUB cabai yang merupakan hasil 

penelitian dari BB Biogen yang banyak memiliki keunggulan. Keunggulan dari varietas 
unggul ini adalah Tahan virus dan produktivitas tinggi, Agak toleran terhadap hama 
penghisap daun (Trips), Sesuai di dataran tinggi pada musim hujan. Penyebaran benih 
dari BB Biogen pada bulan Januari-Desember 2020 sebanyak 1,5 gram ke BPP Cigudeg.  
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PAMERAN 

Pameran merupakan salah satu sarana promosi untuk memperkenalkan 
keberadaan Balitbangtan dan inovasi teknologi yang telah dihasilkan oleh unit kerjanya. 
Sebagai salah satu unit kerja Balitbangtan, keberadaan BB Biogen serta hasil kegiatan 
penelitian dan pengembangan bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian perlu 
disosialisasikan kepada pemangku kepentingan dan masyarakat umum. Promosi harus 
dilakukan secara terencana, efisien, dan efektif, yaitu dengan membuat berbagai bahan 
cetakan, membuat visualisasi atau video, siaran di TV atau radio, dan pameran. 

Pada tahun 2020, rencana penyelenggaraan pameran tertunda karena adanya 
wabah pandemi Covid-19 yang menuntut pembatasan aktivitas masyarakat dan larangan 
berkerumun. Seiring dengan munculnya kreativitas dan inovasi dalam pelaksanaan 
pameran agar tetap berjalan dengan mengikuti protokol kesehatan, BB Biogen 
berpartisipasi dalam: 
1. Pameran Peringatan Hari Tanah Sedunia 2020  

Badan Penelitan dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) menggelar 
pameran dalam rangka Peringatan Hari Tanah Sedunia 2020 pada 7-8 Desember 2020 
di Gedung Agriculture War Room, Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan. 
Balai Besar Litbang Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) turut 
memeriahkan pameran tersebut dengan menampilkan teknologi pengendali hama 
ramah lingkungan feromon, VUB padi Bioni 63 Ciherang Agritan yang memiliki 
ketahanan terhadap hama wereng batang coklat, serta VUB padi Biosalin 1 Agritan dan 
Biosalin 2 Agritan yang toleran salinitas, dapat dilihat pada Gambar 75. 

Selain BB Biogen, terdapat beberapa unit kerja lain yang berpartisipasi yakni 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan yang memamerkan Ayam KUB dan 
Itik Master beserta produk telurnya, BB Pascapanen memamerkan Biosilika, Sepatu 
Ramah Lingkungan, Biopestisida dan Nanozeolit, serta Balai Besar Sumber Daya Lahan 
Pertanian sebagai panitia peringatan Hari Tanah Sedunia 2020 turut memamerkan 
Peta Lahan Gambut, Atlas Peta Tanah Semi Detail, Atlas Peta Kesesuaian Lahan, Atlas 
Peta Potensi Pengembangan Kawasan Hortikultura, Atlas Peta Potensi Pengembangan 
Kawasan Perkebunan, Soil Sensing Kit, Urea Ramah Lingkungan, Pestisida Nabati, 
Biotara dll. 

Saat kunjungan pameran, Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Tanaman Pangan, Dr. Ir. Priatna Sasmita melihat perangkap feromon dan beberapa 
jenis feromon yang dipamerkan serta memberikan apresiasi dengan menyatakan 
bahwa teknologi feromon ini sangat cocok untuk diaplikasikan di Food Estate bersama-
sama dengan teknologi Badan Litbang Pertanian lainnya.  

Acara peringatan Hari Tanah Sedunia 2020 dibuka oleh Kepala Badan Litbang 
Pertanian dan dilakukan Launching SIS Crop 1.0 oleh Menteri Pertanian, Dr. Syahrul 
Yasin Limpo. Setelah itu dilanjutkan acara Talk Show yang mengangkat tema “Menjaga 
Tanah Tetap Hidup, Melindungi Keanekaragaman Hayati Tanah.” Terdapat dua topik 
yang didiskusikan yaitu Talk Show Menelusuri Food Estate dan Talk Show Dolomit 
untuk Kesehatan dan Provitas Tanah. 
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Gambar 75. BB Biogen mengikuti Pameran Peringatan Hari Tanah Sedunia 2020 

yang diselenggarakan pada 7-8 Desember 2020 di Gedung Agriculture 
War Room, Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan 

2. Pameran Inovasi Proyek Perubahan Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) 
Balai Besar Litbang Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB 

Biogen) turut serta dalam Pameran Inovasi Proyek Perubahan Pelatihan Kepemimpinan 
Nasional (PKN) Tingkat II Angkatan XVII pada 8 Desember 2020 di Pusat Pelatihan 
Manajemen dan Kepemimpinan  Pertanian (PPMKP) Ciawi, Kabupaten Bogor, dapat 
dilihat pada Gambar 76. 

Adapun proyek perubahan (proper) yang ditampilkan BB Biogen adalah Sistem 
Informasi Riset, Pengkajian Keamanan Hayati, dan Produk Rekayasa Genetik 
(SiRapPRG) yang digagas oleh Kepala BB Biogen, Mastur, PhD. SiRapPRG berisi 
informasi regulasi, kegiatan riset PRG dan publikasinya, serta pengkajian keamanan 
hayati pada sektor pertanian yang dapat diakses oleh masyarakat. Sistem informasi 
yang dapat diakses melalui website biogen.litbang.pertanian.go.id ini juga menfasilitasi 
pemohon dalam pengajuan pengkajian keamanan pakan kepada Kementerian 
Pertanian, dan menyediakan informasi perkembangan pengkajian keamanan pakan 
(tracking) oleh Tim Teknis Keamanan Hayati Bidang Pakan. 

Selain SiRapPRG, terdapat empat proper lain yang digagas oleh pimpinan unit 
pelaksana teknis di bawah Balitbangtan yang mengikuti PKN. Diantaranya proper 
dengan judul Akselerasi Adopsi Invensi Varietas Unggul Baru Mendukung Peningkatan 
Produksi dan Daya Saing Hortikultura, oleh Kepala Pusat Litbang Hortikultura, Dr. 
Muhammad Taufiq Ratule. Selanjutnya adalah Layanan Publik Pesona Paspa yang 
digagas oleh Kepala Balai Besar Litbang Pascapanen Pertanian (BB Pascapanen) Dr. 
Prayudi Syamsuri. Ada pula proper berjudul Managemen Bigdata Riset Veteriner 
Menuju Lembaga Riset Berkelas Internasional yang digagas oleh Kepala Balai Besar 
Penelitian Veteriner (BB Litvet) Dr. drh. NLP. Indi Dharmayanti. Terakhir adalah 
aplikasi Alsintan Link yang digagas oleh Kepala Balai Besar Pengembangan Mekanisasi 
Pertanian (BBP Mektan), Dr. Agung Prabowo. 

Menurut Kepala Balitbangtan Dr. Fadjry Djufry, proyek perubahan yang 
ditampilkan pada pameran ini merupakan inovasi yang dibutuhkan oleh Kementerian 
Pertanian, khususnya Balitbangtan dalam mendukung capaian kinerja Balitbangtan 
secara keseluruhan sehingga mampu mengakselerasi kinerja.  

Selain peserta dari Balitbangtan, terdapat 55 peserta lain yang turut 
menyelesaikan PKN Tingkat II di PPMKP Ciawi ini. Para peserta berasal dari berbagai 
instansi dan lembaga di Indonesia. Sebelum rangkaian kegiatan ditutup secara resmi 
oleh Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo, is berpesan agar seluruh peserta PKN 
memanfaatkan kesempatan yang telah diberikan dalam memimpin institusi masing-



Laporan Tahun 2020 
Hak Cipta © 2021, BB Biogen 

112 
 

masing dengan sebaik mungkin dan menjadi mitra strategis dalam mengawal 
pembangunan pertanian berkelanjutan menuju pertanian maju, mandiri dan modern. 

  
Gambar 76. BB Biogen mengikuti Pameran Inovasi Proyek Perubahan Pelatihan 

Kepemimpinan Nasional (PKN) yang diselenggarakan pada 8 Desember 
2020 di Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian 
(PPMKP) Ciawi, Kabupaten Bogor 

PENYAMPAIAN INFORMASI PADA MEDIA ONLINE 
Pada tahun 2020 sampai dengan bulan Desember, sebelas inovasi teknologi BB 

Biogen yaitu Kedelai Biosoy 1, Kedelai Biosoy 2, Sorgum Bioguma 1, Sorgum Bioguma 2, 
Sorgum Bioguma 3, Padi Inpari 40 Agritan, Padi Biosalin 1 Agritan, Padi Biosalin 2 Agritan, 
Padi Biobestari Agritan, Padi Bioni 63 Ciherang Agritan dan Teknologi Feromon, telah 
disebarluaskan dalam bentuk tulisan maupun vlog hasil wawancara langsung dengan 
petani/pengguna di lokasi diseminasi dan peneliti. Penyebarluasan berita melalui media 
online BB Biogen meliputi website, Facebook, YouTube dan Instagram official BB Biogen 
serta media online lainnya meliputi http://technology-indonesia.com/, 
https://kronologi.id/, https://tabloidsinartani.com/, https://bogornews.com/, 
http://rilis.id/, https://pilarpertanian.com/, http://distan.jabarprov.go.id/, dan 
https://pripos.id/. Selain itu, terdapat beberapa VUB dan teknologi BB Biogen yang diulas 
dalam majalah pertanian yaitu Kedelai Biosoy 1 dan 2 pada majalah Trubus edisi 609 
bulan Agustus 2020 (Gambar 77), Teknologi benih Porang hasil kultur jaringan pada 
majalah Sains Indonesia edisi 106 bulan Oktober 2020 (Gambar 78), Teknologi 
perbanyakan tanaman Bucephalandra melalui kultur jaringan pada majalah Sains 
Indonesia edisi 106 bulan Oktober 2020 serta Sorgum Bioguma 1, 2 dan 3 pada Trubus 
edisi 611 bulan Oktober 2020. 

http://technology-indonesia.com/,
https://kronologi.id/,
https://tabloidsinartani.com/,
https://bogornews.com/,
http://rilis.id/,
https://pilarpertanian.com/,
http://distan.jabarprov.go.id/,
https://pripos.id/.
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Tabel 49. Judul topik berita BB Biogen dan jumlahnya yang dimuat di media online setiap 
bulannya pada tahun 2020 

No. Nama Bulan tahun 2020 Topik berita BB Biogen tayang di media online/Jumlah 
1 April Kedelai Biosoy 2 berita 

Sorgum Bioguma 1 berita 
Padi Inpari 40 Agritan 1 berita 
Kegiatan BB Biogen 1 berita 
Kegiatan Badan Litbang Pertanian 1 berita 
Kegiatan Kementerian Pertanian 4 berita 

2 Mei Kedelai Biosoy 2 berita 
Padi Biosalin Agritan 1 berita 
Sorgum Bioguma 1 berita 
Kegiatan BB Biogen 1 berita 
Kegiatan Badan Litbang Pertanian 2 berita 
Kegiatan Kementerian Pertanian 4 berita 

3 Juni Sorgum Bioguma 1 berita 
Kegiatan BB Biogen 3 berita 
Kegiatan Badan Litbang Pertanian 2 berita 
Kegiatan Kementerian Pertanian 7 berita 

4 Juli Kedelai Biosoy 1 berita 
Padi Biobestari Agritan 1 berita 
Sorgum Bioguma 2 berita 
Kegiatan BB Biogen 3 berita 
Kegiatan Badan Litbang Pertanian 5 berita 
Kegiatan Kementerian Pertanian 1 berita 

5 Agustus Sumber Daya Genetik 2 berita 
KOSTRATANI 1 berita 
Kedelai Biosoy 1 berita 
Sorgum Bioguma 1 berita 
Padi Bioni 63 Ciherang 1 berita 
Kegiatan BB Biogen 3 berita 
Kegiatan Badan Litbang Pertanian 2 berita 
Kegiatan Kementerian Pertanian 3 berita 

6 September Laporan SDGTPP FAO 1 berita 
Kedelai Biosoy 2 berita 
Sorgum Bioguma 2 berita 
Padi Biopatenggang Agritan 1 berita 
Padi Bioni 63 Ciherang Agritan 1 berita 
Padi Inpari 40 Agritan 1 berita 
Kedelai Edamame 1 berita 
Kegiatan BB Biogen 3 berita 
Kegiatan Badan Litbang Pertanian 2 berita 
Kegiatan Kementerian Pertanian 5 berita 

7 Oktober Sorgum Bioguma 2 berita 
Kegiatan BB Biogen 4 berita 
Kegiatan Kementerian Pertanian 5 berita 

8 November SiRapPRG 1 berita 
Bibit pisang kultur jaringan 1 berita 
Kegiatan BB Biogen 5 berita 
Kegiatan Badan Litbang Pertanian 4 berita 
Kegiatan Kementerian Pertanian 3 berita 

9 Desember Padi Bioni 63 Ciherang Agritan 1 berita 
Padi Biobestari Agritan 1 berita 
Padi Biosalin Agritan 1 berita 
Sorgum Bioguma 1 berita 
Teknologi Feromon 1 berita 
Kegiatan BB Biogen 3 berita 
Kegiatan Kementerian Pertanian 1 berita 



Laporan Tahun 2020 
Hak Cipta © 2021, BB Biogen 

114 
 

  
Gambar 77.  Kedelai Biosoy 1 dan 2 pada majalah Trubus edisi 609 bulan Agustus 2020 

 
Gambar 78. Teknologi benih Porang hasil kultur jaringan pada majalah Sains 

Indonesia edisi 106 bulan Oktober 2020 

PELAKSANAAN PERTEMUAN ILMIAH HASIL PENELITIAN 
Selama tahun 2020 telah dilaksanakan kegiatan seminar yang terdiri atas seminar 

tematik dan seminar internal. Seminar tematik adalah media untuk menyampaikan 
informasi terkait kegiatan penelitian di BB Biogen yang telah menghasilkan produk dan 
teknologi yang siap dan/atau telah disebarluaskan ke masyarakat. Seminar internal 
adalah media penyampaian informasi Bioteknologi dan SDG yang sedang trend atau 
banyak dibicarakan saat ini. Pembicara pada seminar di BB Biogen tidak hanya peneliti BB 
Biogen tetapi peneliti dari institusi penelitian di luar BB Biogen dan pembicara yang 
diundang untuk menyampaikan topik khusus. Sehubungan dengan kondisi wabah 
pandemi Covid-19, maka seluruh kegiatan pertemuan ilmiah hasil penelitian dilaksanakan 
secara virtual melalui Zoom Meeting. 

Salah satu terobosan inovasi bioteknologi pertanian BB Biogen adalah telah 
berhasil dirakitnya varietas unggul jeruk seedless, serta varietas unggul tanaman pakan 
ternak bernutrisi tinggi. Hasil penelitian ini yang diangkat pada seminar tematik tanggal 
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27 Mei 2020 bertema “Terobosan Bioteknologi untuk Menghasilkan Varietas Seedless 
Bernutrisi Tinggi” diisi oleh narasumber peneliti BB Biogen yaitu  Dr. Ali Husni dan Dr. Mia 
Kosmiatin, masing-masing memaparkan presentasi tentang “Teknologi mutagenesis in 
vitro dan hibrida somatik” dan “Teknologi kultur endosperma.” (Gambar 79). 

   
Gambar 79. Seminar tematik tanggal 27 Mei 2020 “Terobosan Bioteknologi untuk 

Menghasilkan Varietas Seedless Bernutrisi Tinggi” 
Teknologi kultur jaringan merupakan salah satu bentuk implementasi bioteknologi 

pertanian. Teknologi ini dapat dimanfaatkan untuk membantu dalam produksi bibit secara 
massal yang berkualitas baik, pemuliaan tanaman, konservasi plasma nutfah dan 
sebagainya. Perkembangan teknologi tersebut beserta prospek implementasinya di bidang 
agribisnis dibahas dalam seminar tematik tanggal 10 Juni 2020 bertema “Teknologi dan 
Bisnis Benih Kultur Jaringan.” Seminar ini diisi oleh Adhi Nurcholis, MSc dengan topik 
“Pengalaman investasi dan memproduksi benih”, Martin Minar Widjaja dengan topik 
“Pengalaman Mutu dan Pemasaran Produk”, dan Dr. Ika Roostika (peneliti BB Biogen) 
dengan topik “Ketersediaan Teknologi Aplikatif” (Gambar 80). 

  
Gambar 80. Seminar tematik tanggal 10 Juni 2020 “Teknologi dan Bisnis Benih Kultur 

Jaringan” 
Berbagai hambatan dan masalah yang ditemui dan tidak dapat diselesaikan 

menggunakan teknologi konvensional, dapat diatasi dengan menggunakan pendekatan 
bioteknologi. Bioteknologi pertanian terbukti dapat membantu meningkatkan akurasi dan 
percepatan dalam program pemuliaan tanaman, termasuk tanaman tahunan. Seminar 
tematik tanggal 23 Juni 2020 bertema “Bioteknologi untuk Akselerasi Pemuliaan Tanaman 
Tahunan” diisi oleh dua orang peneliti BB Biogen yaitu Dr. Toto Hadiarto yang 
memaparkan “Aplikasi bioteknologi untuk Fast Track Breeding” dan Dr. Ragapadmi 
Purnamaningsih yang memaparkan “Bioteknologi In Vitro untuk seleksi cepat”, serta Dr. 
Puji Lestari dari BB Padi yang mempresentasikan tentang “Aplikasi genomika untuk seleksi 
cepat” (Gambar 81). 
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Gambar 81. Seminar tematik tanggal 23 Juni 2020 “Bioteknologi untuk Akselerasi 

Pemuliaan Tanaman Tahunan” 
Sehubungan dengan usaha mitigasi dampak perubahan iklim, salah satunya 

dengan menggunakan strategi bioteknologi, BB Biogen menyelenggarakan seminar 
tematik tanggal 8 Juli 2020 bertema “Bioteknologi Tanaman untuk Adaptasi Perubahan 
Iklim.” Narasumber seminar ini adalah tiga orang peneliti BB Biogen yaitu Dr. Alberta 
Dinar A., Dr. Dwinita WU, dan Dr. Rossa Yunita, masing-masing membawakan presentasi 
dengan judul “Perakitan tanaman tahan hama dan penyakit melalui rekayasa genetik”,  
“Pemuliaan marka molekuler untuk perakitan varietas padi tahan cekaman biotik dan 
toleran cekaman abiotik”, serta “Teknologi in vitro untuk perakitan tanaman toleran 
cekaman abiotik” (Gambar 82). 

   
Gambar 82. Seminar tematik tanggal 8 Juli 2020 “Bioteknologi Tanaman untuk Adaptasi 

Perubahan Iklim” 
Seminar tematik tanggal 22 Juli 2020 mengangkat tema “Teknologi Produksi dan 

Aplikasi Bioprospeksi Pertanian” dengan narasumber adalah Dr. I Made Samudera, Dr. 
Alina Akhdiya dan Dr. Dwiningsih S. Topik presentasi dari ketiga narasumber tersebut, 
masing-masing adalah “Produksi dan aplikasi feromon untuk PHT”, “Aplikasi mikroba 
untuk biostimulan tanaman”, dan “Mikroba penghasil fitohormon dan aplikasinya”.  

  
Gambar 83. Seminar tematik tanggal 22 Juli 2020 “Teknologi Produksi dan Aplikasi 

Bioprospeksi Pertanian” 
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Seminar tematik tanggal 16 September 2020 mengangkat tema “Bioteknologi 
untuk Peningkatan Produktivitas Tanaman” dengan narasumber Dr. Iswari Saraswati D., 
Tasliah, MSi., dan Dr. Fatimah. Masing-masing narasumber membawakan presentasi yang 
berjudul “Teknologi Kultur Antera untuk Perakitan Galur Murni Homozigot Tetua Padi 
Hibrida”, “Pemanfaatan Galur Near Isogenic dan Seleksi Marka Molekuler untuk 
Peningkatan Produktivitas” dan “Aplikasi Marka Molekuler untuk Studi Keragaman 
Genetik”. 

   
Gambar 84. Seminar tematik tanggal 16 September 2020 “Bioteknologi untuk 

Peningkatan Produktivitas Tanaman” 
Selain seminar tematik, BB Biogen juga telah menyelenggarakan seminar internal 

pada tahun 2020. Seminar internal yang pertama dengan topik “Tantangan Baru 
Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) untuk Kemakmuran Bangsa” diselenggarakan 
oleh BB Biogen bekerjasama dengan Komisi Nasional (Komnas) Sumber Daya Genetik. 
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian selaku Ketua Komnas SDG, Dr. 
Fadjry Djufry, M.Si. memberikan arahan dan sambutan pembukaan. Sebagai narasumber 
adalah Prof. (Riset) Dr. Sugiono Moeljopawiro (anggota tim pakar Komnas SDG) 
membawakan materi dengan topik “Mengintegrasikan Peran Petani dan Pemulia dalam 
Pengelolaan Sumber Daya Genetik” dan Dr. Puji Lestari (peneliti BB Padi) membawakan 
materi dengan topik “Dematerialisasi SDG dan Implikasinya untuk Perlindungan dan 
Pemanfaatan SDG”. Ir. Mastur, Ph.D. (Kepala BB Biogen/Sekretaris Komnas SDG) 
memimpin acara seminar internal sebagai moderator (Gambar 85).  

  
Gambar 85. Seminar internal tanggal 29 Juli 2020 “Tantangan Baru Pengelolaan Sumber 

Daya Genetik” 
 Seminar internal yang kedua diselenggarakan pada tanggal 24 Oktober 2020 

adalah dengan topik “Sumber Daya Genetik: Asal Usul, Penyebaran dan Konservasi”. 
Narasumber seminar adalah Mastur PhD. (Kepala BB Biogen), Prof. Sumarno (Forum 
Komunikasi Profesor Riset Badan Litbang Pertanian), Dr. Wiguna Rahman (Kebun Raya 
Cibodas, LIPI), dan Surya Diantina MSi. (peneliti Kelti PSDG BB Biogen) (Gambar 86). 
Moderator seminar adalah Dr. Sustiprijatno. 
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Gambar 86. Seminar internal tanggal 24 Oktober 2020 “Sumber Daya Genetik: Asal Usul, 

Penyebaran dan Konservasi” 

OPTIMALISASI LABORATORIUM KULTUR JARINGAN KP CITAYAM 
UNTUK PERBANYAKAN BIBIT SEBAGAI INISIASI INKUBATOR 

AGRIBISNIS 
Mengingat adanya pemotongan anggaran secara total sejak April 2020 maka 

kegiatan menjadi berkurang, bahkan ada kegiatan yang tidak bisa dilanjutkan. Dana yang 
tersedia hanya untuk pos upah. Untuk perbanyakan bibit Anggrek, kegiatan yang dapat 
berlangsung adalah perbanyakan bibit Anggrek Phalaenopsis dan Dendrobium, sedangkan 
untuk Anggrek Vanda tidak dapat dilaksanakan (Gambar 87). Perbanyakan Pisang dapat 
dilakukan pada 1 jenis yaitu Menpeng. Hasil tambahan biakan di laboratorium sekitar 50 
botol per jenis sehingga mendapat tambahan sekitar 250 botol. 

     
Gambar 87. Kegiatan subkultur biakan anggrek Dendrobium sp di Laminar Air Flow, 

Laboratorium Kultur Jaringan, KP Citayam 
Kegiatan lain yang tetap berlangsung adalah kegiatan aklimatisasi biakan Anggrek 

dan pisang untuk selanjutnya dipelihara di rumah kawat (Gambar 88). Kegiatan 
pemeliharaan pisang di lapang juga tetap diupayakan mengingat diperlukannya informasi 
kualitas dan ketepatan jenis buah di lapangan (Gambar 89). Kegiatan lainnya untuk 
pemeliharaan biakan yang ada di Laboratorium tetap dilakukan dengan menggunakan 
bahan media dari sisa bahan kimia tahun lalu. 



Laporan Tahun 2020 
Hak Cipta © 2021, BB Biogen 

119 
 

   
Gambar 88. Kegiatan aklimatisasi biakan pisang di rumah kawat Laboratorium Kultur 

Jaringan, KP Citayam 

  
Gambar 89. Kegiatan pemeliharaan pohon pisang hasil kultur jaringan di KP Citayam 

 Komoditas yang telah diperbanyak di laboratorium kultur jaringan KP Citayam 
tahun 2020 yaitu Anggrek dan Pisang. Varietas Anggrek yang dimiliki adalah Dendrobium 
sp., Phalaenopsis sp., dan Cymbidium bicolor, sedangkan varietas Pisang yang dimiliki 
adalah Raja Sereh, Raja Bulu, Raja Kinalun, dan Tanduk. 

Kegiatan pelatihan kultur jaringan anggrek pada tahun 2020 telah dilakukan 
dengan memperoleh dana tambahan dalam jumlah terbatas dari KSPHP. Telah 
dilaksanakan pelatihan singkat selama satu hari di Laboratorium KP Citayam kepada ibu-
ibu PKK kota Paris RW 08 Kelurahan Kebun Kelapa.  

Pelatihan dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan KP Citayam, pada tanggal 22 
Januari 2020. Peserta pelatihan adalah ibu-ibu PKK RW 08/RT 01 Kota Paris, Kecamatan 
Bogor Tengah, Kota Bogor, sebanyak 15 orang. Sebagai narasumber pelatihan adalah Ir. 
Yati Supriati, MS dan Alfia Annur Aini Azizi, SP., M.Si. (Peneliti BB Biogen). 

Pelatihan terbagi dalam 3 sesi. Sesi pertama adalah kunjungan dan pengenalan 
laboratorium kultur jaringan. Peserta pelatihan didampingi untuk mengunjungi 
laboratorium dan dikenalkan fungsi ruangan yang ada di laboratorium, alat-alat yang 
digunakan, serta komoditas tanaman yang sudah diperbanyak di Laboratorium Kultur 
Jaringan KP Citayam (Gambar 12). Ruangan yang ada pada Laboratorium kultur jaringan 
secara umum ialah ruang preparasi media, ruang sterilisasi, ruang kultur, dan ruang 
inkubasi. Alat-alat yang digunakan antara lain autoclave, laminar air flow, neraca digital, 
hot-plate stirrer, Erlenmeyer, pipet, oven, dan aquadestilator. Komoditas yang telah 
diperbanyak pada laboratorium kultur jaringan KP Citayam yaitu Anggrek dan Pisang. 
Varietas Anggrek yang dimiliki adalah Dendrobium sp., Phalaenopsis sp., dan Cymbidium 
bicolor, sedangkan varietas Pisang yang dimiliki adalah Raja Sereh, Raja Bulu, Raja 
Kinalun, dan Tanduk. 
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Gambar 90. Peserta pelatihan sedang berkunjung ke laboratorium kultur jaringan KP 

Citayam dan diberikan pengarahan oleh Ibu Yati Supriati, MS 
Sesi kedua yaitu presentasi materi tentang potensi dan budidaya anggrek di 

Indonesia, yang dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Materi disampaikan oleh Ir. 
Yati Supriyati, MS dengan asisten operator Bapak Ansori. Alat yang digunakan pada sesi 
presentasi ialah layar, proyektor, laptop, dan pointer. Materi tentang kultur jaringan 
Anggrek sangat diminati oleh peserta, terutama yang berencana untuk melakukan usaha 
Anggrek. Kemudian materi budidaya lebih diminati oleh peserta yang ingin merawat 
Anggrek sekedar untuk hobi. Telah dijelaskan teknik kultur jaringan Anggrek mulai dari 
persilangan, penaburan biji  di dalam laminar flaw (LAF), perawatan ketika dalam ruang 
kultur yang meliputi perkecambahan PLB, elongasi dan perbesaran serta pengakaran. 
Disampaikan juga kendala yang sering dihadapi selama pertumbuhan di dalam botol 
seperti kontaminasi, browning atau pencoklatan dan nitrifikasi. Selain melalui biji 
perbanyakan juga dapat dilakukan secara klonal antara lain dengan menggunakan 
tangkai bunga Anggrek. Tahap akhir dari suatu kegiatan kultur jaringan diperkenalkan 
cara aklimatisasinya yaitu mengeluarkan bibit dari botol untuk dipelihara pada kompot 
(Community pot) di rumah kaca. 

 Sesi ketiga ialah praktik aklimatisasi anggrek Dendrobium sp. di rumah kasa. 
Materi disampaikan oleh Alfia Annur Aini Azizi, SP., MSi. sebagai. Alat yang digunakan 
untuk praktik aklimatisasi ialah pinset, pot, label, spidol, plastik, sarung tangan plastik, 
koran, dan gunting. Bahan yang digunakan yaitu planlet Dendrobium sp, dithane, air, 
media cacahan pakis dan arang. Seluruh alat dan bahan telah disediakan oleh tim 
pelaksana. Pada teknik aklimatisasi dijelaskan bahwa bibit anggrek sebaiknya dikeluarkan 
dibawah aliran air ledeng (PAM) sehingga agar yang menempel diperakaran harus benar2 
hilang. Kemudian setelah direndam didalam larutan fungisida selama 10 menit, bibit 
dikering udarakan diatas permukaan koran sehingga kondisi perakaran tidak basah. 
Selanjutnya bibit ditanam pada media yang terdiri dari campuran arang dan pakis. Selama 
7 hari bibit disungkup dengan gelas aqua dan tidak dilakukan penyiraman. Setelah terlihat 
pertumbuhannya baik, bibit dipupuk dengan pupuk daun pada takaran 1-2 g/l dengan 
interval seminggu satu kali, sedangkan air diberikan sesuai kebutuhan. Prinsipnya jangan 
terlalu banyak air karena anggrek pada dasarnya lebih menyukai lingkungan yang kering 
dari pada basah. Setiap peserta pelatihan dipersilakan untuk membawa hasil aklimatisasi 
anggreknya untuk dipelihara di rumah masing-masing. 

PELAKSANAAN PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN 
Pengelolaan Perpustakaan BB Biogen mencakup kegiatan (1) pelayanan kepada 

pengguna, (2) pengolahan bahan pustaka, (3) entridata bahan pustaka ke WINISIS, 
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Repositori Balitbangtan, Simpertan, iTani dan Sistem Informasi Perpustakaan BB Biogen, 
dan (4) layanan jasa. 
12. Pelayanan Petugas Perpustakaan 

Sistem pelayanan yang diberikan Perpustakaan BB Biogen bersifat terbuka bagi 
pengunjung dari BB Biogen maupun dari luar BB Biogen. Setiap pengunjung yang 
datang ke Perpustakaan BB Biogen wajib mengisi buku tamu elektronik, setelah itu 
dapat melakukan penelusuran pustaka yang diperlukan di katalog elektronik. Setelah 
mencatat pustaka yang diperlukan, pengunjung dapat mencari langsung bahan 
pustaka yang diperlukan atau dibantu oleh petugas perpustakaan. Selain itu, 
perpustakaan menyediakan pelayanan bahan pustaka melalui kontak email, display 
koleksi terbaru jurnal/majalah, dan daftar isi jurnal penelitian dalam/luar negeri 
terbaru. Jalur untuk mengakses perpustakaan BB Biogen sebagai berikut: 
a. Katalog Online dapat diakses selama hari dan jam kerja pada alamat 

http://10.1.1.167/igloo 
b. Datang ke Perpustakaan di mana pengunjung bisa dilayani selama hari dan jam 

kerja 
c. Repositori/Simpertan Balitbangtan (http://perpustakaan.pertanian.go.id)  
d. iTani, aplikasi perpustakaan digital berbasis media sosial yang dilengkapi dengan 

eReader untuk membaca ebook (www.itani.id) 
Apabila bahan pustaka yang dicari pengunjung tidak tersedia di Perpustakaan 

BB Biogen, petugas perpustakaan dapat membantu penelusuran melalui internet atau 
tukar menukar informasi dengan perpustakaan lain. 

13. Pengolahan Bahan Pustaka 
Pengolahan bahan pustaka terdiri atas pengolahan (1) jurnal/prosiding dan (2) 

buku/textbook/tesis/disertasi. Pengolahan jurnal/prosiding diawali dengan registrasi 
atau mencatat dalam buku induk, kemudian dilakukan analytical entry suatu artikel 
yang diambil dari jurnal ilmiah dan atau prosiding, lokakarya, simposium, dan 
sebagainya. Data artikel yang dientri meliputi judul artikel, nama penulis, badan 
korporasi penulis, judul artikel/judul prosiding, nama/tempat/waktu konferensi, ISSN, 
volume/nomor/halaman/tahun terbit jurnal, penerbit, abstrak, dan kata kunci. Proses 
dilanjutkan dengan finishing, yaitu mencatat jurnal yang telah diregistrasi ke dalam 
kartu majalah dan menyusun arsip koleksi jurnal yang dimiliki perpustakaan serta 
penyampulan bahan pustaka dan dicap sebagai koleksi Perpustakaan BBBiogen. 

Pengolahan buku/textbook/tesis/disertasi diawali dengan registrasi/pencatatan 
dalam buku induk, dilanjutkan dengan katalogisasi ke database WINISIS dan 
Repositori Balitbangtan serta Simpertan, yaitu menentukan uraian bibliografis dokumen 
dengan menggunakan pedoman tertentu AACR I dan II (Anglo American Cataloging 
Rules), dengan menguraikan nama pengarang, judul, kota terbit, penerbit, tahun 
terbit, ISBN, kolasi, nomor registrasi, call number. Proses selanjutnya adalah 
Klasifikasi, yaitu mengelompokkan subyek-subyek tertentu dengan menggunakan 
suatu sistem Universal Decimal Classification (UDC) untuk keperluan penyimpanan 
dokumen dalam rak. Setelah itu, membuat call number (membuat nomor panggilan 
buku), penyampulan bahan pustaka, penjilidan dan menempatkan/menyusun buku 
dalam rak berdasarkan susunan call number. 

14. Entri Bahan Pustaka 
Setiap artikel koleksi Perpustakaan BB Biogen dientri ke database WINISIS dan 

Simpertan, sedangkan artikel yang dimuat dalam publikasi yang diterbitkan oleh BB 
Biogen dientri ke Repositori Balitbangtan. Semua artikel yang ditulis oleh peneliti BB 

http://10.1.1.167/igloo
http://perpustakaan.pertanian.go.id)
http://www.itani.id)
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Biogen yang diterbitkan di majalah ilmiah, prosiding, buku, warta, laporan baik terbitan 
dalam maupun luar negeri dientri di Sistem Informasi Perpustakaan BB Biogen. 

Pada tahun 2020, sampai dengan bulan Desember sebanyak 334 artikel dientri 
ke WINISIS, total artikel dalam database WINISIS sampai Desember 2020 sebanyak 
1.950 judul koleksi Perpustakaan BB Biogen yang berasal dari artikel majalah ilmiah, 
prosiding, dan buku. 

Sesuai dengan mandat BB Biogen, yaitu mengumpulkan informasi bioteknologi 
dan sumber daya genetik pertanian, melalui pengolahan informasi dalam artikel 
majalah ilmiah terbaru tahun 2020, semua artikel yang diterbitkan oleh BB Biogen, 
dientri ke Repositori Balitbangtan dan Simpertan. Sampai Desember 2020, sebanyak 
19 publikasi telah dientri ke iTani. 

Untuk mendokumentasikan semua artikel peneliti BB Biogen yang sudah 
diterbitkan pada majalah ilmiah, prosiding, buku, dan warta, pada tahun 2013 
Perpustakaan BB Biogen mengembangkan database Sistem Informasi Perpustakaan BB 
Biogen. Pada tahun 2020, jumlah artikel yang sudah dientri sebanyak 126 judul 
sehingga jumlah seluruh artikel yang dientri ke Sistem Informasi Perpustakaan BB 
Biogen sampai Desember 2020 sebanyak 3133 judul. 

15. Koleksi Bahan Pustaka 
Koleksi bahan pustaka sampai dengan bulan Desember 2020 adalah sebanyak 

200 judul buku, 105 Jurnal, dan 31 Tesis. Selain melalui pertukaran publikasi, untuk 
memenuhi kebutuhan para peneliti BB Biogen maupun pengguna lainnya terhadap 
sumber daya informasi terkini dalam mendukung pelaksanaan penelitian dan 
pengembangan bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian dilakukan 
penggandaan literatur berupa texbook/prosiding yang diterbitkan di luar negeri 
maupun di dalam negeri yang berasal dari perpustakaan lain atau penelusuran dan 
pengunduhan pada gudang buku melalui internet. Perkembangan penerimaan koleksi 
bahan pustaka sejak tahun 2016-2020 disajikan pada Tabel 50. 
Tabel 50. Perkembangan penerimaan koleksi bahan pustaka tahun 2016-2020 

No. Bahan pustaka Tahun 
2016 2017 2018 2019 2020 

1 Texbook/prosiding 104 51 55 58 200 
2 Jurnal 276 144 185 172 105 
3 Tesis/disertasi 90 - 18 15 31 

16. Statistik Pengunjung Tahun 2020 
Data kunjungan perpustakaan BB Biogen selama tahun 2020 merupakan 

kompilasi dari data program ”Buku Tamu Elektronik”. Sampai Desember 2020, 
pengunjung Perpustakaan BB Biogen sebanyak 268 orang. Dari jumlah tersebut, 104 
orang adalah peneliti dan non peneliti BB Biogen dan dari luar BB Biogen adalah 16 
orang peneliti, 1 orang dosen, 146 orang mahasiswa, 0 orang pelajar, serta 1 orang 
swasta (Tabel 51). 
Tabel 51. Pengunjung Perpustakaan BB Biogen tahun 2015-2020 

No. Kategori Pengunjung Tahun 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1. Peneliti dan non peneliti BB Biogen 268 169 68 59 90 104 
2. Peneliti Luar BB Biogen 42 33 5 16 25 16 
3. Dosen 4 4 3 7 2 1 
4. Mahasiswa 273 421 287 442 411 146 
5. Pelajar 19 15 3 13 45 0 
6. Swasta 9 9 3 3 5 1 
 Jumlah 615 651 369 540 578 268 
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Komoditas yang banyak dicari mulai dari yang terbanyak adalah padi, kedelai, 
jagung, kacang-kacangan, dan umbi-umbian serta tanaman hortikultura. Sedangkan 
subjek yang banyak dicari antara lain bioteknologi, kultur jaringan, penyakit tanaman 
pangan, rekayasa genetik, data statistik dan mikrobiologi. Preferensi pengunjung 
berdasarkan jenis bahan pustaka diurut dari yang paling banyak diminati antara lain 
prosiding hasil-hasil penelitian dalam negeri, jurnal ilmiah dalam negeri, prosiding 
hasil-hasil penelitian luar negeri, jurnal ilmiah luar negeri, dan texbook. 

PELAKSANAAN OPTIMALISASI PEMANFAATAN LAHAN KEBUN DAN 
PERKANTORAN BB BIOGEN UNTUK MENDUKUNG PROGRAM OPAL 

Kegiatan OPAL BB Biogen tahun 2020 yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Pembuatan Saung OPAL BB Biogen 

Saung ini dibangun di lahan bekas Kebun Jati yang terletak di samping kantor 
Koperasi TAMPAN. Tujuan pembangunan Saung adalah 1) Saung menjadi pusat 
kegiatan Obor Pangan Lestari (OPAL) di BB Biogen, dan 2) Saung menjadi tempat 
display tanaman dan penyediaan bibit tanaman buah-buahan (Gambar 91).  

 
Gambar 91. Saung Obor Pangan Lestari (OPAL) BB Biogen 

Saung dibangun berdampingan dengan pusat Kuliner (Foodcourt) BB Biogen 
agar menambah asri dan nyaman untuk makan sambil ngobrol dan menikmati 
berbagai tanaman dan bibit tanaman. Bibit tanaman yang telah tersedia saat ini, 
diantaranya Durian Musankin, Jambu Air, Jambu Kristal, Alpukat, Sukun, Kedondong, 
beberapa jenis Jeruk, dan tanaman lainnya (Gambar 92). 
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Gambar 92. Koleksi bibit tanaman di Saung OPAL BB Biogen 

2. Pemanfaatan lahan sela di sekitar Saung OPAL, Rumah Kaca dan kantor BB Biogen 
Kegiatan pemanfaatan lahan sela yag telah dilakukan meliputi lahan sela sekitar 

lokasi Saung OPAL, lahan sela Rumah kaca dan kawasan kantor BB Biogen dan Bank 
Gen. Lahan sela di sekitar kantor BB Biogen (KP Cikeumeuh) ditanami tanaman buah,  
sayuran, tanaman pangan dan ubi-ubi minor. Tanaman ada yang ditanam langsung di 
tanah ataupun menggunakan tabula pot. Jenis tanaman buah yang ditanam di tanah 
diantaranya Bisbul, Mangga, durian, rambutan, lengkeng, jambu air, dan jeruk 
(Gambar 93). Sedangkan lahan di sekitar rumah kaca ditanami sayuran seperti Cabai, 
dan di sekitar Saung OPAL BB Biogen ditanami Kacang Tanah, terung, dan Jeruk 
(Gambar 94). 

  

  
Gambar 93. Penanaman Bisbul, Mangga dan Jeruk di lahan sekitar kantor BB Biogen 
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Gambar 94. Tanaman Cabe di sekitar Rumah Kaca, tanaman Kacang Tanah dan 

Terung Ungu di samping Saung OPAL 
Lahan-lahan sela di sudut-sudut halaman kantor BB Biogen ditanami tanaman 

sayuran seperti Cabai Rawit, Terung Ungu dalam pot yang ditanam dengan sistem 
vertikultur menggunakan rak besi (Gambar 95). Pada pepohonan Cemara disamping 
bangunan kantor juga dimanfaatkan untuk penanaman bunga Anggrek, sehingga lebih 
nampak indah dan enak dipandang mata (Gambar 96). 

  
Gambar 95. Vertikultur tanaman Cabe Rawit dan Terung Ungu di samping gedung 

kantor 
 

D 
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Gambar 96. Penanaman tanaman anggrek di pohon cemara sekitar kantor BB Biogen 

3. Pemanfaatan lahan sela Kebun Percobaan  
Lahan sela sekitar Kebun Percobaan (KP) Cikeumeuh meliputi lahan-lahan sela 

di samping plot-plot penelitian dan lahan-lahan sela di sekitar bangunan kantor Kebun 
Percobaan. Lahan sela di sekitar plot penelitian ditanami tanaman ubi-ubian, sorghum, 
kedelai yang ditanam langsung di tanah (Gambar 97). 

Kemudian lahan sela Kebun Percobaan Cikeumeuh juga dimanfaatkan untuk 
penanaman koleksi tanaman pangan alternatif menggunakan polybag besar dan tabula 
pot (Gambar 98). 

  
Gambar 97. Penanaman Sorghum dan Kedelai di lahan sela Kebun Percobaan 

  
Gambar 98.  Penanaman koleksi tanaman pangan alternatif (ubi minor) di lahan sela KP 

A B
 A 

 

B 
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SUPERVISI DAN PENDAMPINGAN PELAKSANAAN PROGRAM DAN 
KEGIATAN UTAMA KEMENTAN DI KAB KUDUS, JEPARA, DEMAK DAN 

BOYOLALI, JAWA TENGAH, SERTA MODEL KOSTRATANI DI BPP 
CISEENG DAN CIGUDEG, KAB. BOGOR, JAWA BARAT 

Telah dilakukan perjalanan dinas ke Direktorat Jenderal Hortikultura di jakarta 
dalam rangka Rapat Koordinasi pendampingan dan Supervisi Program Kementan. Rapat 
Kordinasi sedianya akan dipimpin oleh Penanggung Jawab Program Pendampingan 
Provinsi Jawa Tengah yaitu Direktor Jendral Hortikultura, karena ada acara peluncuran 
AWR Pusat di Kementerian Pertanian, maka Rakor dipimpin oleh Direktor PPHP, Dirjen 
Hortikultura. 

Rapat Koordinasi membicarakan tentang Supervisi dan Pendampingan 
pelaksanaan Program dan Kegiatan Utama Kementan di Provinsi Jawa Tengah. Rapat 
Koordinasi disampaikan juga terkait program-program yang harus dilaksanakan. 
Berdasarkan SK Kementan nomor 48/Kpts/OT.050/M/01/2020 tanggal 30 Januari 2020 BB 
Biogen menjadi penanggung jawab pendampingan di Kabupaten, Kudus, Demak, Jepara 
dan Boyolali. 

Adapun program-program yang menjadi fokus kegiatan supervisi dan 
pendampingan di masing-masing kabupaten adalah: 
 Peningkatan Produksi Komoditas Utama 
 KUR Pertanian 
 Peningkatan eksport 
 Penguatan data pembangunan Pertanian/Agriculture War Room (AWR) 
 Komando strategis pembangunan Pertanian (Kostratani) 
 Pengentasan rentan rawan pangan dan penurunan prevalensi stunting 
 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
 Investasi Pertanian 
 Penyerapan Tenaga Kerja 
 Pengusaha Pertanian Milenial 
1. Supervisi dan Pendampingan di Jawa Tengah 

a. Kabupaten Kudus  
Langkah awal pelaksanaan sosialisasi pelaksanaan program dan kegiatan 

utama Kementerian Pertanian dilakukan perjalanan dinas ke Jawa Tengah dalam 
rangka menyampaikan tindak lanjut hasil Rakornas Pertanian 2020. Silaturahim dan 
Pengenalan Konstratani di Dinas Pertanian Kab Kudus. Pertemuan dengan 
Koordinator Penyuluh Distan Kab Kudus. Informasi dari Koordinator Jabatan 
Fungsional Penyuluh Roiz, Dinas Pertanian kabupaten Kudus memiliki 9 BPP yang 
tersebar di 9 Kecamatan yang memiliki program kawasan 50 ha. Dan memiliki 
potensi bernilai ekspor. Beberapa komoditas andalan yaitu melon, semangka saat 
kemarau (Hortikultura); kacang hijau, tebu dan sapi untuk pembesaran. 
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Gambar 99. Koordinasi pendampingan Kostratani di Distan Kabupaten Kudus 

Kegiatan konstratani meliputi BPP Undakan, Jekula, Dawa, Kalianyar dan 
Mejaba yang memfokuskan pada komoditas pangan. Terkait program KUR, 
beberapa petani sudah ada yang terlibat dan kebanyakan untuk penggemukan sapi 
(petani Kalianyar). 
Kegiatan di BPP Mejaba Distan Kudus 

 
Gambar 100. Silaturahim dan Pengenalan Konstratani di Dinas Pertanian Kab Kudus 

Silaturahim dan Pengenalan Konstratani di Dinas Pertanian Kab Kudus. 
Pertemuan dengan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Kudus. Silaturahim 
membicarakan program yang terkait kostratani di beberapa BPP dibawah Distan 
Kabupaten Kudus. Kegiatan selanjutnya mengikuti kegiatan temu teknis penyuluh 
pertanian seluruh kabupaten Kudus di BPP Mejaba. 

Pertemuan dipimpin oleh Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Kudus. Topik 
bahasan temu teknis adalah terkait pupuk organic yang dimanfaatkan di daerah BPP 
Mejaba. Pada tahap awal dijelaskan tentang program Kostratani di kabupaten Kudus 
terkait peningkatan produksi, menggerakkan nilai ekspor komoditi pertanian, UMKM, 
KUR dan penyuluh milenial.  

Dalam produksi pangan terutama padi, kadang ada kendala produksi yang 
disebabkan oleh hama wereng, penyakit blast dan HDB. Dari BB Biogen ditawarkan 
untuk melakukan demplot Ciherang wereng, Inpari Blast dan HDB. Terkait program 
KUR, beberapa petani sudah ada yang terlibat dan kebanyakan untuk penggemukan 
sapi (petani Kalianyar). 
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Gambar 101. Temu Teknis PPL di BPP Mejaba, Distan Kudus 

Dalam diskusi disampaikan permasalahan yang sering muncul di lapang 
terutama Sumber Daya Manusia (PPL). Beberapa masalah yang sering muncul 
adalah kurangnya tenaga lapang dan perbedaan status antara PNS dan THL 
menyangkut pekerjaan di lapang. 

b. Kabupaten Demak 
Kunjungan ke Dinas Pertanian Kab. Demak disambut oleh Kabid. Sarana dan 

Prasarana. Program Konstratani di Demak ada 2 kategori yaitu di BPP (anggaran 
Pusat) : Kebun Ageng, Dempet (bawang merah), Wedung dan Demak. Sedangkan 
yang anggarannya berasal dari DAK: Karanganyar, gajah, Bonang, Wonosalam dan 
Wijen. 
Komoditas unggulan dan target luasan: 
- Padi (Ciherang) sekitar 59.300 ha (produksi 700 T th 2018) 
- Kacang hijau sekitar 31.000 ha (ekspor) 
- Bawang merah 6.000 ha, KUR 
- Jambu merah delima, pasar ke Jakarta 
- Belimbing (kecil padat) dan manis 
- Tembakau (perkebunan) 
- Ternak (local-kerbau) 
- Sorgum sebagai makanan olahan ds Raji (Demak), ada penyosohan 

(pascapanen), namun ada kendala pemasaran. Luasan sekitar 90-100 ha. 
- Beras Melati di Melatiharjo (beras merah.hitam) dibawah BPP Gajah. Bias online 
Kegiatan di Dinas Demak 

Kegiatan di kantor dinas pertanian Demak disambut oleh Kepala Bidang 
Sarpras dan penyuluhan. Dalam pertemuan diarahkan untuk berkunjung di BPP 
Wedung dan Demak. 
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Gambar 102. Kegiatan di BPP Wedung 

Komoditas andalan di wilayah Wedung adalah Perikanan, padi (produktivitas 
4.5 – 5 T/ha), kedelai dan jagung kecil, hortikultura (cabe, semangka dan melon), 
bawang merah, ternak kerbau, kacang hijau terutama daeran Dempet, Wonosalam 
dan gajah serta di Wedung dengan luasan 200-250 ha, Kendala pada tanaman padi 
adalah wereng dan blast yang dapat menurunkan hasil sekitar 25%. 

 
Gambar 103. Kegiatan di BPP Demak 

Komoditas andalan Padi, kacang hijau, bawang merah, Sorgum, 
semangka/blewah. Potensi pengembangan sorgum lebih 100 ha dan kacang hijau 
seluas 3.000 ha dengan potensi produksi 14.3 T/ha. Bawang merah dengan luasan 
sekitar 119 ha dan padi 4.200 ha. OPT yang dominan tikus, wereng dan blast. 
Komoditas hortikultura blimbing, jambu air merah delima. 

  
Gambar 104. Kegiatan di Dinas Demak 

Kunjungan berikutnya dilakukan di Koperasi Serba Usaha Citra Kirana di 
daerah Mlatiharjo, Gajah, Demak. Diinfokan bahwa produksi beras sehat di KSU 
tersebut berasal dari kelompoknya dan sebagian dari daerah sragen. Produksi 
utama beras hitam, merah dan beras mlati (putih). Saat ini pasaran beras ke 
Jakarta dan Bali, sedang dijajaki untuk menuju Kalimantan dan Sulawesi.  
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Kunjungan lapang dilakukan di desa Betokan, Demak. Kunjungan dipandu 

oleh Koordinator BPP Demak dan Kades Betokan. Program yg dominan di desa ini 
adalah produksi komoditas buah2an yaitu jambu merah delima dan citra, 
kebanyakan para petani menjual buahnya ke pengepul setempat. 

  
Dilakukan koordinasi di BPP Wonosalam, Demak. Kegiatan membahas 

tentang produksi kacang hijau dan jambu merah Delima. Benih kacang hijau yang 
digunakan adalah varietas Bakti (local), Fima 1 dan 2. Rata-rata para petani 
menyediakan benih mandiri. Kegiatan tanggal 13 Maret 2020 dilakukan di Dinas 
Perdagangan Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Dilakukan koordinasi terkait ekspor 
komoditas pertanian daerah kabupaten Demak. 



Laporan Tahun 2020 
Hak Cipta © 2021, BB Biogen 

132 
 

PENERBITAN PUBLIKASI ILMIAH 
1. Jurnal AgroBiogen 

Jurnal AgroBiogen semula bernama Buletin AgroBio yang diterbitkan pada 
tahun 1996 hingga 2004. Sejak tahun 2005, Buletin AgroBio berubah nama menjadi 
Jurnal AgroBiogen seiring dengan perubahan nama institusi penerbitnya dari Balai 
Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan (Balitbio) menjadi Balai Penelitian 
Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (Balitbiogen), kemudian menjadi 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 
Pertanian (BB Biogen). Jurnal ini memuat artikel primer dan tinjauan hasil penelitian 
bioteknologi dan sumber daya genetik tanaman, serangga, dan mikroba pertanian. 
Jurnal AgroBiogen telah diakreditasi ulang oleh Kemenristekbrin untuk periode 2020-
2024, dengan Nomor Sertifikat 200/M/KPT/2020, Tanggal 23 Desember 2020. 

Tahun 2020 Jurnal AgroBiogen terbit dua kali yaitu pada bulan Juni dan 
Desember, masing-masing berisi 5 judul publikasi, dapat dilihat pada Tabel 52. 
Tabel 52. Judul publikasi Jurnal AgroBiogen tahun 2020 

No Judul Publikasi Penulis 

 Bulan Juni 

1 Genetic Diversity of Butterfly Pea (Clitoria ternatea) 
from Indonesia Based on Flower and Yield Component 
Traits in Two Land Conditions 

Trixie A. Ulimaz, Debby Ustari, Virda Aziza, Tarkus 
Suganda, Vergel Concibido, Jutti Levita, Agung 
Karuniawan 

2 Validating Plant Genes Involved in Pepper Yellow Leaf 
Curl Indonesia Virus Infection Using VIGS in Model 
Plant Nicotiana benthamiana 

Kusumawaty Kusumanegara, Masanori Kaido, 
Kazuyuki Mise 

3 Confirmation of Alleles Inheritance in F1 Progenies 
Derived from a Cross of Calcutta-4 (Musa acuminata 
ssp. burmannicoides) and Musa acuminata ssp. 
microcarpa Based on SSR Markers 

Dea Rosalia, Puji Lestari, Andy Soegianto, 
Darmawan Saptadi, Agus Sutanto, Kristianto 
Nugroho, Rerenstradika T. Terryana, I Made Tasma, 
Ika Roostika 

4 Construction of Binary Vector and Transformation of 
Synthetic LcCsp Gene into Nipponbare Rice Genome 
by Agrobacterium tumefaciens Transformation Method 

Dina Sri Yulita, Aqwin Polosoro, Atmitri Sisharmini, 
Aniversari Apriana, Febi Nurilmala, Kurniawan Rudi 
Trijatmiko 

5 Molecular and Phenotypic Analyses of Inpari HDB/K15 
F2 Lines Containing sd1 Mutant Gene Resulted from 
Genome Editing Method 

Clara S. A. Fitriyanti, Suharsono Suharsono 
Suharsono, Tri Joko Santoso 

 Bulan Desember 

6 Genetic Diversity Analysis and Development of DNA 
Fingerprints of 20 Indonesian Local Chili Pepper 
Varieties Based on SSR Markers 

Rerenstradika Tizar Terryana, Nadia Della Savitri Ayu 
Ningrum, Kristianto Nugroho, Darmawan Saptadi, 
Helmi Kurniawan, Puji Lestari 

7 Isolation and Homology Analysis of Alanine 
Aminotransferase Gene of Barley, Foxtail Millet, 
Cucumber, and Tomato 

Atmitri Sisharmini, Aniversari Apriana, Tri Joko 
Santoso, Bambang Sapta Purwoko, Nurul Khumaida, 
Kurniawan Rudi Trijatmiko 

8 Exploration of IAA and HCN Producing Rhizobacteria 
from Cassava (Manihot esculenta Crantz) Rhizosphere 

Suri Raihan Safriani, Lenni Fitri, Yulia Sari Ismail 

9 Editing of PCNA Gene by CRISPR/Cas9 Technology to 
Improve the Red Chili Resistance to Yellow Leaf Curl 
Disease 

Devi Ayu Kurniawati, nFN Suharsono, Tri Joko 
Santoso 

10 Improving Cassava Productivity by Soil 
Bioaugmentation with Phosphate-Solubilizing 
Actinomycetes and Fungi 

Alimuddin Ali, Muhammad Juanda, A. Farchan 
Sjahid, Herlina Rante 

2. Buletin Plasma Nutfah 
Buletin Plasma Nutfah (BPN) adalah jurnal ilmiah akses terbuka yang 

diterbitkan oleh Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber 
Daya Genetik Pertanian (ICABIOGRAD), Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian (Badan Litbang Pertanian), Kementerian Pertanian. 

Jurnal peer-refereed ini meliputi bidang sumber daya genetik yang meliputi 
eksplorasi, karakterisasi, evaluasi, konservasi, keanekaragaman, pengetahuan 
tradisional, pengelolaan dan kebijakan/regulasi, dari semua jenis sumber daya genetik: 
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tumbuhan, hewan, ikan, serangga dan mikroba. Naskah yang masuk ke jurnal ini 
adalah yang belum pernah dipublikasikan di jurnal lain. Buletin Plasma Nutfah telah 
diakreditasi ulang oleh Kemenristekbrin untuk periode 2020-2024, dengan Nomor 
Sertifikat  200/M/KPT/2020, Tanggal 23 Desember 2020. Tahun 2020 Jurnal 
AgroBiogen terbit dua kali yaitu pada bulan Juni dan Desember, masing-masing berisi 
7 dan 8 judul publikasi, dapat dilihat pada Tabel 53. 
Tabel 53. Judul publikasi Buletin Plasma Nutfah tahun 2020 

Nomor Bulan Juni 
1 Pelestarian Koleksi Plasma Nutfah Karet IRRDB 1981 

melalui Duplikasi Genotipe di Kebun Entres 
Muhamad Rizqi Darojat, Syarifah Aini Pasaribu, 
Sayurandi Sayurandi 

2 Karakterisasi Morfologi Juwet (Syzygium cumini [L.] 
Skeels.) di Kebun Raya Purwodadi 

Deden Mudiana, Esti Endah Ariyanti 

3 Karakterisasi Kuantitatif Diosgenin dengan 
Spetrofotometri UV-Vis pada Koleksi Umbi Dioscorea 
spp. di Indonesia 

Titin Haryati, Kristina Dwiatmini, Surya Diantina, 
Dodin Koswanudin, Rafika Yuniawati, Tri P. 
Priyatno 

4 Evaluasi Patogenisitas Jamur Metarhizium anisopliae 
Terhadap Hama Uret Tebu, Lepidiota stigma 
(Coleoptera: Scarabaeidae) 

I Gusti Agung Ayu Indrayani, Aprilia Ridhawati 

5 Keragaman Karakter Morfologi dan Biokimia Isolat 
Khamir Rizosfer dan Endofit Tanaman Padi 

Etty Pratiwi, Alina Akhdiya, Alina Akhdiya 

6 Keragaman Kacang Gude Putih (Cajanus cajan [L.] 
Millsp.) di Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah 

Endang Yuniastuti, Sukaya Sukaya, Rhizia Syifa 
Fauziyah, Marshelina Noor Indah Delfianti 

7 Eksplorasi dan Inventarisasi Tumbuhan Obat Lokal 
Berpotensi sebagai Antiinflamasi di Tiga Suku Dayak, 
Kalimantan Selatan 

Yuniarti Suryatinah, Mery Budiarti S., Nur 
Rahmawati Wijaya, Dwi Hapsari Tjandrarini 

 Bulan Desember 
8 Karakterisasi Morfologi dan Fenologi Pembungaan Dua 

Aksesi Kopsia pauciflora Hook.f. Bunga Putih dan 
Merah Muda di Kebun Raya Purwodadi, Jawa Timur 

Trimanto Trimanto, Dyah Ayu Pitaloka, Destario 
Metusala 

9 Selection of Rhizosphere Bacterial Isolates and 
Development of Antagonistic Bacterial-Based 
Formulation to Control Fusarium Wilt on Shallot 

Yadi Suryadi, Dwiningsih Susilowati, I Made 
Samudra 

10 Population Structure Analysis of Javan Rhinoceros at 
Ujung Kulon National Park, West Java 

Widya Pintaka Bayu Putra, Mochamad 
Syamsudin, Asep Yayus Firdaus 

11 Keragaman Jenis Bambu di Kawasan Ekosistem Leuser, 
Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang, 
Aceh 

Muhammad Azli Ritonga, Zidni Ilman Navia, 
Zulfan Arico, I Putu Gede P. Damayanto 

12 Daya Hasil Aksesi Kacang Hijau Lokal Asal Maluku dan 
Nusa Tenggara Timur pada Musim Tanam yang 
Berbeda 

Puji Syara Anggia, Haris Maulana, Nono 
Carsono, Reginawanti Hindersah, Agung 
Karuniawan 

13 Keragaan Hasil dan Karakter Umbi Ubi Jalar Lokal Asal 
Dataran Rendah Provinsi Papua 

Joko Restuono, Febria C. Indriani, Wiwit 
Rahajeng 

14 Keanekaragaman Spesies Tumbuhan Obat untuk 
Perawatan Sebelum dan Sesudah Persalinan pada 
Beberapa Suku di Maluku Utara 

Nur Rahmawati Wijaya, Tyas Friska Dewi 

15 Cendawan Penghasil Mikotoksin pada Komoditas 
Pertanian 

Dwi Ningsih Susilowati, Dalia Sukmawati, Yadi 
Suryadi 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN TABEL 1 
DAFTAR KERJA SAMA DALAM NEGERI 

(KEMENTERIAN/SWASTA/PT/INST LAIN) 
2017-2019  

No. Judul Kerjasama Unit 
Pelaksana 

Nama Mitra 
Kerjasama 

Alamat Mitra 
Kerjasama 

Penanggung 
jawab Jangka Waktu  Nilai Kontrak 

Kerjasama (Rp)  
A.  KP4S Badan Litbang Pertanian 

1 Perakitan Varietas Turunan Esensial dari Varietas 
Ciherang dan Inpari 13 Toleransi Salinitas dan 
Padi Gogo Toleran Kekeringan 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu Jakarta 
12540 

Dr. Rossa Yunita 
 

20 Maret s/d 15 
Desember 2017 

262.350.000 
 

2 Perakitan Jeruk Unggul Tahan CVPD melalui 
Pendekatan Bioteknologi 
 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu Jakarta 
12540 

Dr. Mia Kusmiatin 
 

13 September 2016 
s/d 15 Desember 
2017 

450.000.000 
 

3 Perakitan Padi Tahan Penggerek Batang Kuning  
(PBPK) dengan Gen Fusi CryIAb dan CryIAc 
 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu Jakarta 
12540 

Dr.  Sri Koerniati 
 

20 Maret s/d 15 
Desember 2017 

230.730.000 
 

4 Uji Multilokasi Galur Harapan Sorgum Manis 
Hasil Mutasi dan Kultur in Vitro untuk Produksi 
Bioetanol sebagai Persiapan Pelepasan Varietas 
Baru 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu Jakarta 
12540 

Prof. Dr. Endang Gati 
Lestari, MS 
 

20 Maret s/d 15 
Desember 2017 

320.321.320 
 

5 Percepatan Perakitan Tanaman Rumput Gajah 
Toleran Kekeringan Dengan Produktivitas Rata-
Rata > 75 Ton/Ha/th Dalam Upaya Menjamin 
Ketersediaan Pakan Ternak Sepanjang Tahun 
Melalui Mutasi dan Seleksi  In Vitro 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu Jakarta 
12540 

Dr. Ali Husni 
 

20 Maret s/d 15 
Desember 2017 

228.136.000 

6 Perakitan galur kedelai toleran lahan masam 
dengan produktivitas > 3 ton/ha melalui teknik 
mutasi dan kultur in vitro 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu Jakarta 
2540 

Dr. Ir. Ragapadmi 
Purnamaningsih 
 

20 April  s/d 15 
Desember 2017 

150.000.000 
 

7 Pengembangan marka molekuler seleksi (MAS) 
pada Ayam Petelur Lokal KUB  Tahan Penyakit 
Virus Newcastle Disease(ND). 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu Jakarta 
12540 

Dr. Ifa Manzila, MSi 
 

20 April  s/d 15 
Desember 2017 

140.343.000 
 

8 Perakitan VUB Cabai Merah Tahan Terhadap 
Virus Kuning (Geminivirus) Berdaya Hasil Tinggi 
(> 20 ton/ha) dengan Teknologi  Pengeditan 
Genom CRISPR/Cas9 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu Jakarta 
12540 

Dr. Tri Joko Santoso 
 

20 April  s/d 15 
Desember 2017 

199.650.000 
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No. Judul Kerjasama Unit 
Pelaksana 

Nama Mitra 
Kerjasama 

Alamat Mitra 
Kerjasama 

Penanggung 
jawab Jangka Waktu  Nilai Kontrak 

Kerjasama (Rp)  
9 Karakterisasi Sifat Agronomi Plasma Nutfah Padi 

Gogo Untuk Mendukung Perakitan Varietas 
Unggul 
 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Gedung Balitbang KP 
II, Jalan Pasir Putih 
II, Ancol Timur, 
Jakarta Utara 14430 

Dr. Sutoro 
 

15 Mei  s/d 15 
Desember 2017 

181.683.000 
 

10 Pengembangan  Teknologi Pertumbuhan Minimal 
dan Kriopresevasi Tebu Unutk Aplikasi Rutin di 
Bank Gen Balitbangtan 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Percetakan Negara 
Nomor 23 Jakarta 
Pusat 10560 

Dr. Ika Roostika 
 

15 Mei  s/d 15 
Desember 2017 

271.596.000 
 

11 Pengembangan Padi Toleran Kekeringan dan 
Produksi Tinggi Dengan Metode  Pemuliaan 
Berbantu Marka Molekuler 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Percetakan Negara 
Nomor 23 Jakarta 
Pusat 10560 

Dr. Fatimah 
 

15 Mei  s/d 15 
Desember 2017 

295.850.000 
 

12 Finalisasi Perakitan Genom De Novo dan 
Pengembangan Marka Molekuler Untuk Seleksi 
Aren Berdasarkan Kegenjahan 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Percetakan Negara 
Nomor 23 Jakarta 
Pusat 10560 

Dr. Puji Lestari 
 

15 Mei  s/d 15 
Desember 2017 

341.185.000 
 

13 Perakitan  Varietas Kedelai Tropis Produktivitas 
Tinggi (> 4 Ton Hektar) Melalui Pemuliaan 
Mutasi dan Molekuler 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu Jakarta 
12540 

Dr. Made Tasma 
 

15 Mei  s/d 15 
Desember 2017 

670.990.000 
 

14 Pengembangan Kit Marka Molekuler Deteksi Sapi 
Kembar 
 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu Jakarta 
12540 

Dr. Tri Puji Priyatno 
 

15 Mei  s/d 15 
Desember 2017 

133.543.000 
 

15 Produksi Benih Sumber Padi Inpari 40, Cabai 
Merah Carvi-sp dan Bibit Jeruk Cita-hss 
 

BB-Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Gedung Balitbang KP 
II, Jalan Pasir Putih 
II, Ancol Timur, 
Jakarta Utara 14430 

Dr. Ladiyani Retmo 
Widowati 
 

02 Agustus  s/d 15 
Desember 2017 

175.000.000 
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No. Judul Kerjasama Unit 
Pelaksana 

Nama Mitra 
Kerjasama 

Alamat Mitra 
Kerjasama 

Penanggung 
jawab Jangka Waktu  Nilai Kontrak 

Kerjasama (Rp)  
B. Kerja Sama dengan Kementerian Lain (2017-2019) 
16 Micropropagasi dan Perbaikan Genetik Tanaman 

Hias Air Tawar Secara In Vitro 
 

BB-Biogen 
Puslitbang 
Perikanan, 
Kemen KP 

Puslitbang 
Perikanan, 
Badan Litbang 
Kelautan dan 
Perikanan, 
Kemen KP 

Gedung Balitbang KP 
II, Jalan Pasir Putih 
II, Ancol Timur, 
Jakarta Utara 14430 

Dr. Rosa Yunita 
 

Januari s/d 
Desember 2017 

188.998.000,- 
 

17 Penelitian Kemandirian Bahan Baku Obat Malaria 
Dihidroartemisinin 
 

BB-Biogen 
P3BTDK, 
Kemenkes 

Pusat Penelitian 
dan 
Pengembangan 
Biomedis dan 
Teknologi  
Dasar 
Kesehatan, 
Kementerian 
Kesehatan 

Jl. Percetakan Negara 
Nomor 23 Jakarta 
Pusat 10560 

Dr.  Sri Koerniati 
 

Januari s/d 
Desember 2017 
 

283.286.000,- 
 

18 Pembinaan Kelembagaan Pusat Unggulan Iptek 
“Bioteknologi Molekuler Pertanian Tropika” 
 

BB-Biogen Kementerian 
Riset Teknologi 
dan Pendidikan 
Tinggi 

 Dr. Tri Puji Priyatno 
 

Maret s/d 
Desember 2017 
 

406.000.000 
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No. 

 
Judul Kerjasama 

 
Unit Pelaksana 

 
Nama Mitra Kerjasama 

 
Lokasi 

 
Keterangan 

 
C. Kerja Sama Pengembangan (tahun 2017) 

1 Pengembangan Kit Marka Molekuler Deteksi Sapi 
Kembar dan Implementasi Hasil Bidang 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa 
Tengah 

Dinas Peternakan  dan 
Kesehatan Hewan Provinsi 
Jawa Tengah  
 

Dinas Peternakan  dan 
Kesehatan Hewan Provinsi 
Jawa Tengah  
 

Provinsi Jawa Tengah 
 

 

2 Pengembangan Varietas Unggul Padi Inpari 40 
Agritan 
 

Dinas Pertanian dan 
Peternakan Kabupaten Kutai 
Kertanegara, Provinsi 
Kalimantan Timur 

Dinas Pertanian dan 
Peternakan Kabupaten Kutai 
Kertanegara, Provinsi 
Kalimantan Timur 

Kabupaten Kutai Kertai 
Kertanegara 
 

 

3 Sosialisasi dan Pengembangan VUB Inpari 40  dan 
Inpari Blas 

Dinas Pertanian Kabupaten 
Garut, Provinsi Jawa Barat 

Dinas Pertanian Kabupaten 
Garut, Provinsi Jawa Barat 

Kecamatan Selaawi 
 

 

4 Pengembangan Hasil Penelitian BB Biogen 
 

Dinas Pertanian, Perkebunan  
dan Hortikultura Kabupaten 
Bogor, Provinsi Jawa Barat 

Dinas Pertanian, Perkebunan  
dan Hortikultura Kabupaten 
Bogor, Provinsi Jawa Barat 

Kabupaten Bogor 
 

 

5 Pengembangan Hasil-Hasil Penelitian BB Biogen 
 

Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan 
Kabupaten Sumedang, 
Provinsi Jawa Barat 

Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan 
Kabupaten Sumedang, 
Provinsi Jawa Barat 

Kabupaten Sumedang 
 

 

6 Pengembangan Hasil-Hasil Penelitian BB Biogen 
 

Dinas Ketahanan Pangan dan 
Pertanian dan Kabupaten 
Lombok Utara, Provinsi Nusa 
Tenggara Barat 

Dinas Ketahanan Pangan dan 
Pertanian dan Kabupaten 
Lombok Utara, Provinsi Nusa 
Tenggara Barat 

Kabupaten Lombok Utara 
 

 

7 Kerja Sama Riset, Diseminasi Hasil Penelitian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
 

Politeknik Pertanian 
Payakumbuh, Sumatera 
Barat 

Politeknik Pertanian 
Payakumbuh, Sumatera 
Barat 

Sumatera Barat  

8 Kerjasama Pemanfaatan Laboratorium Pengujian 
dan Bimbingan Teknis Bioteknlogi Pertanian 

PT. Pandu Biosains 
 

PT. Pandu Biosains 
 

Bogor  

9 Perjanjian Lisensi Rahasia Dagang “Feromon 
Litura untuk Menarik Ulat Grayak” 

PT. Tektonindo Henida Jaya 
 

PT. Tektonindo Henida Jaya 
 

Cikampek  

10 Produksi, Komersialisasi Inovasi Feromon dan 
Benih Inpari 40 Agritan 
 

Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia Tanaman Pangan 
(KPRI TAMPAN) 

Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia Tanaman Pangan 
(KPRI TAMPAN) 

Bogor  
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DAFTAR NASKAH KESEPAHAMAN/PERJANJIAN KERJA SAMA DALAM NEGERI 
BADAN LITBANG PERTANIAN TAHUN 2019 

No Nama Mitra Kerjasama Tanggal 
penandatanganan 

Tahun Masa 
Berlaku 

Tentang No.Naskah 
MoU/PKS 

Nilai Kontrak 
Hibah/PNBP 

Pelaksana 
(UK/UPT) 

11 Kementerian Riset, 
Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi  

14 Maret 2019 1 tahun Pelaksanaan Insentif 
Pembinaan Pusat Unggulan 
IPTEK Tahun 2019 

31/PPK/Swa/K/LEML
ITBANG-
PUI/III/2019 

339.500.000 BB.Biogen 

12 Yayasan Sahabat Yatim 
Indonesia 

29 April 2019 1 tahun Pengembangan Rumput 
gajah hasil pemuliaan In-
Vitro di Ds. Temukus, 
Kecamatan Banjar, 
Kabupaten Buleleng Bali 

2428/PP.30/H.11/04
/2019 
218/SK-
E/SYI/IV/2019 

41.280.000 BB.Biogen 

11 PT. Tarutama Nusantara 14 Mei 2019 1 tahun Pemanfaatan dan 
Pengembangan calon 
varietas unggul Edamame 
(galur Bio-Kc-Sm-4 dan 
Bio-Ags433-Sm-5 

B-2818/TP-
210/H.11/5/5/ 
2019 
K.002/PT.TTN/05.20
19 

20%  
dari hasil 

pengembangan 
benih BS  

PT. Tarutama 
Nusantara 

14 Pusat penelitian Bioteknologi 
Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia 

18 September 2019 1 tahun Diagnostik 
Molekuler(Molecular 
diagnostik) untuk seleksi 
dini sapi perah dengan 
produksi susu yang tinggi 
Conjugated Linoleic Acid 
(CLA) 

B.2762/IPH.2/KS.02.
04/IX/2019 
B.6696/AK.230/H.11
/9/19 

 Pusat penelitian 
Bioteknologi 

Lembaga Ilmu 
Pengetahuan 

Indonesia 

15 PT. Agro Indah Permata 21 18 September 2019 1 tahun Pengembangan sorgum 
manisBioguma Agritan 
Hasil Riset Badan Litbang 
Pertanian 

B.6698/TP.410/H.11
.9/2019 
049/DIR/AIP21/IX/1
9 

 PT. Agro Indah 
Permata 21 

16 Dinas Tanaman Pangan 
Hortikultura dan Perkebunan 
Kabupaten Bogor Provinsi 
Jawa Barat 

18 September 2019 1 tahun Pengembangan sorgum 
manisBioguma Agritan 
Hasil Riset Badan Litbang 
Pertanian di Kabupaten 
Bogor Provinsi Jawa Barat 

B.6706/TP/410/11.1
1/9/2019 
520/12518.PK. 
Distanhorbun 

 Dinas Tanaman 
Pangan 

Hortikultura dan 
Perkebunan 
Kabupaten 

Bogor Provinsi 
Jawa Barat 

17 PT.SEDANA PANEN 
SEJAHTERA 

18 September 2019 1 tahun Pengembangan sorgum 
manisBioguma Agritan 
Hasil Riset Badan Litbang 
Pertanian 

B.6700/TP.410/H.11
/9/2019 
012/SPS-
PKS/IX/2019 

 PT.SEDANA 
PANEN 

SEJAHTERA 
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No Nama Mitra Kerjasama Tanggal 
penandatanganan 

Tahun Masa 
Berlaku 

Tentang No.Naskah 
MoU/PKS 

Nilai Kontrak 
Hibah/PNBP 

Pelaksana 
(UK/UPT) 

18 Dinas Pertanian Provinsi 
Kalimantan Tengah 

18 September 2019 1 tahun Pengembangan sorgum 
manisBioguma Agritan 
Hasil Riset Badan Litbang 
Pertanian 

B-
6699/TP.410/H.11/9
/2019 
002/1734/DISBUN/2
019 

 Dinas Pertanian 
Provinsi 

Kalimantan 
Tengah 
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DAFTAR NASKAH KESEPAHAMAN/PERJANJIAN KERJA SAMA DALAM NEGERI 
BADAN LITBANG PERTANIAN TAHUN 2020 

No Nama Asosiasi, Organisasi 
Profesi 

Alamat dan Media Sosial Narahubung/Kontak 
Person 

Jenis Produk Tgl/Bulan 
Penandatanganan 

1 PT. Solusi Bangun Indonesia Jl. Raya Narogong Km. 7 
Klapa Nunggal Bogor 

Drs. Ec Edi Prajitno 
GA/community Relation 
Manager 
0218231260 

Pengembanban Produk Inovasi 
Balitbangtan Hasil Pemuliaan In Vitro 
dilahan area Tambang PT. Solusi 
Bangun Indonesia TBK 

Rabu,15 Januari  

2 Fakultas Pertanian Universitas 
Sultan Ageng Tirtayasa 

Jl. Raya Jakarta KM4, 
Pakupatan, Serang, Banten 

Prof. Dr. Nurmayulis, M.P 
Dekan Fakultas Pertanian 
UNTIRTA 
081281753130 

Pendidikan,Pelatihan, Penelitian, dan 
Pengembangan di Bidang 
Bioteknologi Pertanian serta 
Pengabdian kepada Masyarakat 

Rabu,12 Februari 

3 PT. Taru Tama Nusantara 
 

Jl. Brawijaya no 5 Jubung, 
Jember 
 

Tri Ronny. H. Y 
Direktur utama 
Tlp 0331-487135 
Fax, 0331-481085 

Pemanfaatan dan Pengembangan 
Biosoy 1, Biosoy 2,  dan Edamame 

Kamis, 2 Januari 

4 Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Kabupaten situbondo 

Jl. PB Sudirman No 77C 
Karangasem, Situbondo 

Drh. M.H.Riwansia 
Kepala Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 
081335689817 

Pengembangan Sorgum Manis 
bioguma Agritan Hasil Riset Badan 
LItbang Pertanian 

Senin, 27 April  

5 Direktorat Perbenihan 
Hortikultura 

Jl.AUP No.3 Pasar Minggu, 
Jakarta Selatan 

Dra .Novianti 
Kasi Penilaian Varietas 
09129922720 

Uji marka molekuler untuk tanaman 
Hortikultura 

Selasa, 12 Mei 

6 Indonesia Cerdas Desa  Center Kiara Asri V/55 Margasari 
buah Batu, Bandung 

M.Taufik., M.Ti 
Ketua Umum 
081291494991 

Pengembangan Sorgum Manis 
bioguma Agritan Hasil Riset Badan 
LItbang Pertanian 

Jum’at, 5 juni  

7 PT. Indesso Aroma Jl. Altrnatif Cibubur –Cilengsi 
Km 9, Cilengsi Bogor 

Iwan sapudin 
R & D Indesso 
08122493650 

penelitian dan pengembangan 
Bioteknologi dalam pendampingan 
pemuliaan In Vitro dan Bioprospeksi 
Serai Wangi untuk peningkatan 
Kandungan dan Produksi senyawa 
Isoeugenol 

Rabu, 22 Juli  

8 Pusat Penelitian Kelapa Sawit Jl. Brigjen katamso No 51 
Kampung Baru medan, Sumut 

Dr. M. Edwin Syahputra Lubis, 
M. Agr.Sc 
Kepala Pusat Penelitian Kelapa 
Sawit 
081227898627 

Validasi Toolkit Molekuler detekasi 
Bibit Kelapa Sawit 

18 Agustus 2020 
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No Nama Asosiasi, Organisasi 

Profesi 
Alamat dan Media Sosial Narahubung/Kontak 

Person 
Jenis Produk Tgl/Bulan 

Penandatanganan 
9 Koperasi Sorgum Nusantara Jaya Jl. Listrik V No 24 

Kwitang, Senen, Jakarta 
Selatan 

Yudith Sri Wulandari 
Ketua koperasi sorgum 
Nusantara Jaya 
081224891272 

Pengembangan Sorgum Bioguma 
Agritan Hasil Riset Badan Litbang 
Pertanian 

8 September 2020 

10 Petani Daerah Taman Sari Taman sari, Ciapus, Bogor Rudi Pandu 
Ketua kelompok Petani 
08129409663 

Pengembangan benih (Bio Bestari, 
Bio Patenggang dan Cabai Carvi) 
Hasil Riset Badan LItbang Pertanian 

30 September 2020 

11 Al Hafidzh Integrated Organik 
farming 

Ds. Sukamaju, Kec Cibeber, 
Cianjur  

Triyoni 
Pengelpla Al Hafidzh 
0817142365 

Pengembangan Sorgum Bioguma 
Agritan Hasil Riset Badan Litbang 
Pertanian 

18 September 2020 

12 Universitas Islam Negeri Sultan 
Maulana Hasanuddin Banten 

Kp. Andamu’l, Sukawana, 
Curug, Palima , Kota Serang 

Dr. Hidayatullah, M.Pd 
Dekan Fakultas Sains UIN 
081548520345 

Pendidikan,Pelatihan, Penelitian, dan 
Magang serta Pengembangan di 
Bidang Bioteknologi  Pertanian  

16 September 2020 

13 Sekolah tinggi ilmu Pertanian 
(STIPER) Belitang 

Jl. Kampus Pertanian No.03 
Belitang, Oku Timur 

H. Sugeng Supriyanto, SP, MM 
Ketua Yayasan 
07354531056 

Pengujian Daya Hasil Lanjutan 
(UDHL) Calon Varietas Padi Rawa 

8 oktober 2020 

14 Produsen Benih PP.Kerja Dusun II Karang duren, kec 
Sawit, Boyolali 

Cipto Sarwadi,     MM 
Kepala produsen benih padi 
0271780603 

Pengembangan Padi Agritan Hasil 
Riset Badan LItbang Pertanian 

9 Oktober 2020 

15 PT. Maxindo Karya Anugerah Jl. Olympic Raya Kav B-11, 
Sentul, Jawa Barat 16810 

Andri Indradi 
Manajer Bahan Baku 
025187900305 

Kerjasama Penelitian dan 
Pengembangan Bioteknologi untuk 
Jenis Ubi Ungu dan Ubi Merah 

30 Oktober 2018 

16 PT. Taru Tama Nusantara Jl.Brawijaya No. 5 Jubung 
Jember 

Tri Ronny H. Yuswanto, SE 
Direktur utama 
Tlp 0331-487135 
Fax, 0331-481085 

Pengembangan Sorgum Bioguma 
Agritan Hasil Riset Badan Litbang 
Pertanian 

29 September 2020 

17 PT. Taru Tama Nusantara Jl.Brawijaya No. 5 Jubung 
Jember 

Tri Ronny H. Yuswanto, SE 
Direktur utama 
Tlp 0331-487135 
Fax, 0331-481085 

Pemanfaatan dan Pengembangan 
Benih Edamame 

28 Februari 2020 
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LAMPIRAN TABEL 2  

DAFTAR DATA KERJASAMA LUAR NEGERI 
(BILATERAL DAN MULTILATERAL) 

2017-2019 
No. Judul Kerjasama Nama Mitra 

Kerjasama Alamat Mitra Kerjasama Penanggung 
Jawab Jangka Waktu Status 

Kerjasama  
Nilai Kontrak 

Kerjasama 
1 Limited Field Trial On Rice Nitrogen 

Use Efficiency (NUE) Under Rainfed 
Lowland Ecosystems in Indonesia 

Arcadia 
Biosciences, Inc 

202 Cousteau Place, Suite 200 
Davis, CA 95618, USA 

Prof. Dr. 
Bahagiawati AH 

1 Maret 2013-30 Juni 
2016 diperpanjang 
sampai dengan 
September 2018 

lanjutan US $ 137,013.75,- 
 

2 Co-Development and Transfer of 
Rice Technologies  
 

FAO Viale delle Terme di Caracalla, 
00153 Rome, Italy 

Dr. Karden Mulya Juni 2016 s/d Agustus 
2019 

lanjutan US $ 420,102 

3 Multicountry construction of a test 
platform for the development and 
allocation of globally unique 
identifiers for rice germplasm, 
linking the MLS information 
infrastructure and the Div Seek 
repository   (DOI)  
 

FAO Viale delle Terme di Caracalla, 
00153 Rome, Italy 

Dr. M. Sabran Juni 2016 s/d Agustus 
2019 

lanjutan US $ 359,474  

4 Feed The Future Biotechnology 
Partnership 
 

MSU Michigan State University, USA Dr. A. Dinar 
Ambarwati  
 

Juni 2017 s/d Desember 
2020 

Baru 239,500 
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LAMPIRAN TABEL 3 
 

HASIL MONITORING DAN EVALUASI KEGIATAN  KP4S  TAHUN 2017-2019 
No. Judul Kegiatan Penjab Hasil Monev Lapang Hasil Evaluasi Seminar Akhir 

 
1 Perakitan Varietas Turunan 

Esensial dari Varietas Ciherang 
dan Inpari 13 Toleransi 
Salinitas dan Padi Gogo Toleran 
Kekeringan 

Dr. Rossa Yunita 
 

Tanggal Kegiatan Monev : 12 Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan Monev : Pusaka Negara, Sukabumi 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Lapang 
1) Hasil monitoring di lapang dengan kasat mata pada nomor-
nomor mutan yang berasal dari turunan esensial Ciherang 
terlihat bahwa pertumbuhan dari nomor-nomor mutan tidak 
berbeda dengan kontrol (Ciherang). Artinya belum bisa dilihat 
secara kasat mata  adanya perbedaan yang menonjol antara 
nomor-nomor  mutan dengan tanaman asalnya yang ditanaman 
di lahan salinitas, baik dari segi tinggi tanaman, jumlah anakan, 
dan bulir-bulir padi. 
2. Hasil monitoring di lapang dengan kasat mata pada nomor-
nomor mutan yang berasal dari turunan esensial INPARI 13 
terlihat bahwa pertumbuhan dari nomor-nomor mutan terlihat 
adanya perberbedaan antara nomor-nomor mutan disbanding 
dengan tanaman kontrol (INPARI 13).Perbedaanya dapat terlihat 
dari tingi tanaman, ada yang lebih pendek dan ada yang lebih 
tinggi. Hal ini memperlihatkana adanya nomor-nomor mutan 
yang lebih toleran dan lebih rentan terhadap lahan salin. 
3. Berdasarkan output keseluruhan dari penelitian ada output 
yang masih berupa M1 (100 putatif mutan) toleran salinitas dan 
20 nomor putatf mutan M3 toleran kekeringan. Jadi dalam hal ini 
bahan tanaman yang diuji dalam penelitian ini masih sangat 
beragam (M1, M3, dan M6).  
Bila ditinjau dari program KP4S pada tahun 2018 harus focus 
mendapatkan tujuan utama penelitian. Jadi M1 dan M3 jelas 
belum bisa menghasilkan galur-galur yang telah teruji. 
 
Perlu dilanjutkan dan focus terhadap nomor-nomor yang sudah 
M7 sehingga capaian tahun 2018 akan lebih pasti 
 

Tanggal Kegiatan Seminar : 29 Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan : BB Biogen – Bogor 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Laporan Akhir 
Sesuai antara tujuan dan keluaran 
Lihat di laporan akhir 
Temuan atau saran yang perlu disampaikan: 
Pada judul menggunakan varietas inpari 13, 
sedangkan pada tujuan dan keluaran 
menggunakan varietas inpari 34 dan 35 
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No. Judul Kegiatan Penjab Hasil Monev Lapang Hasil Evaluasi Seminar Akhir 

 
2 Perakitan Jeruk Unggul Tahan 

CVPD melalui Pendekatan 
Bioteknologi 
 

Dr. Mia 
Kusmiatin 
 

Tanggal Kegiatan Monev : .......... 2017 
Lokasi Kegiatan Monev : Malang, Jawa Timur 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Lapang 

Tanggal Kegiatan Seminar : 29 Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan : BB Biogen – Bogor 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Laporan Akhir 
 

3 Perakitan Padi Tahan 
Penggerek Batang Kuning  
(PBPK) dengan Gen Fusi 
CryIAb dan CryIAc 
 

Dr.  Sri Koerniati 
 

Tanggal Kegiatan Monev : ...... 2017 
Lokasi Kegiatan Monev : Cipanas 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Lapang 

Tanggal Kegiatan Seminar : 29 Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan : BB Biogen – Bogor 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Laporan Akhir 
 

4 Uji Multilokasi Galur Harapan 
Sorgum Manis Hasil Mutasi dan 
Kultur in Vitro untuk Produksi 
Bioetanol sebagai Persiapan 
Pelepasan Varietas Baru 

Prof. Dr. Endang 
Gati Lestari, MS 
 

Tanggal Kegiatan Monev : 22 Agustus  2017 
Lokasi Kegiatan Monev : KP Sandubaya, NTB 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Lapang 
Uji multilokasi galur mutan Sorgum manis dengan tetua yang 
digunakan Numbu dan sebagai pembanding adalah Super 1. 
Percobaan menggunakan rancangan Acak Kelompok dengan tiga 
ulangan, ukuran petak 3 m x 5 m, jarak tanam 25 cm x 75 cm. 
Populasi tanaman per petak 80 rumpun masing terdiri atas 2 
tanaman. Mutan sorgum manis yang diuji meliputi MB1, MB 2, 
MB 3, MB 4, MB 5, MM 6, MM7, MM 8 MM 9 dan MM 10, tetua 
vaietas Numbu dan pembanding varietas Super 1.  
Penampilan tanaman menunjukkan performa dengan 
pertumbuhan bagus, karena dilakukan pemeliharaan yang 
maksimal. Hasil evaluasi dibandingkan dengan tetua dan 
pembanding, menunjukkan  terdapat beberapa mutan yang 
layak diajukan untuk dilepas sebagai  varietas unggul baru. 

Tanggal Kegiatan Seminar : 29 Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan : BB Biogen – Bogor 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Laporan Akhir 
 

5 Percepatan Perakitan Tanaman 
Rumput Gajah Toleran 
Kekeringan Dengan 
Produktivitas Rata-Rata > 75 
Ton/Ha/th Dalam Upaya 
Menjamin Ketersediaan Pakan 
Ternak Sepanjang Tahun 
Melalui Mutasi dan Seleksi  In 
Vitro 

Dr. Ali Husni 
 

- Tanggal Kegiatan Seminar : 29 Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan : BB Biogen – Bogor 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Laporan Akhir 
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No. Judul Kegiatan Penjab Hasil Monev Lapang Hasil Evaluasi Seminar Akhir 

 
6 Perakitan galur kedelai toleran 

lahan masam dengan 
produktivitas > 3 ton/ha 
melalui teknik mutasi dan 
kultur in vitro 

Dr. Ir. 
Ragapadmi 
Purnamaningsih 
 

- Tanggal Kegiatan Seminar : 29 Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan : BB Biogen – Bogor 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Laporan Akhir 
 

7 Pengembangan marka 
molekuler seleksi (MAS) pada 
Ayam Petelur Lokal KUB  Tahan 
Penyakit Virus Newcastle 
Disease(ND). 

Dr. Ifa Manzila, 
MSi 
 

- Tanggal Kegiatan Seminar : 29 Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan : BB Biogen – Bogor 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Laporan Akhir 
Untuk laporan hasil analisa harap dicek harus 
sesuai dengan proposal 
Kegiatan belum optimal baru tahap awal karena 
enzim yang diperlukan baru datang 
Bahan enzim sudah ada harap penelitian segera 
dipacu sehingga target/tujuan tercapai 
Sehubungan keterlibatan UPT lain harap dalam 
kegiatan segera dilakukan kerjasama yang 
intensif agar hasilnya tercapai. 
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No. Judul Kegiatan Penjab Hasil Monev Lapang Hasil Evaluasi Seminar 

Akhir 
 

8 Perakitan VUB Cabai Merah 
Tahan Terhadap Virus Kuning 
(Geminivirus) Berdaya Hasil 
Tinggi (> 20 ton/ha) dengan 
Teknologi  Pengeditan Genom 
CRISPR/Cas9 
 

Dr. Tri Joko 
Santoso 
 

Tanggal Kegiatan Monev : 24-26 Oktober 2017 
Lokasi Kegiatan Monev : Kab. 50 kota dan Kab Agam 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Lapang 
Monitoring pengambilan sampel tanaman sakit telah dilakukan pada tiga lokasi 
pertanaman cabai. Meskipun lokasi pertanaman cabai di Sumbar tersebar hampir 
di setiap kabupaten, namun hanya dua kabupaten yang dipilih saat kegiatan 
Monev dilakukan, yaitu Kabupaten Lima Puluh Kota dan Kabupaten Agam. Hal ini 
dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya mengingat jarak antara satu 
kabupaten dengan kabupaten lainnya cukup jauh.  
 
Berdasarkan hasil MONEV, lokasi pertanaman cabai yang dipilih menunjukkan 
tingkat serangan penyakit kuning yang parah dan sangat representatif dalam 
pengambilan sampel tanaman cabai bergejala penyakit kuning mengingat adanya 
pertanaman cabai yang terserang geminivirus dalam suatu hamparan pertanaman 
cabai. Selanjutnya, teknik pengambilan sampel tanaman bergejala penyakit kuning 
pun telah dilakukan oleh penelitinya secara tepat sesuai dengan metode yang 
standar (seperti yang telah diacu dalam proposal kegiatan penelitian). Teknik 
penanganan sampel mulai dari lapangan sampai ke laboratorium juga telah 
dilakukan dengan sangat baik dan hati-hati sesuai dengan prosedur standar. 
Dengan demikian, kegiatan identifikasi molekuler virus Gemini yang berasal dari 
daerah Sumbar tersebut dapat dihandle dengan baik oleh tim penelitinya. 
 
Meskipun teknik pengambilan dan penanganan sampel di lapangan telah dilakukan 
dengan baik dan sesuai dengan prosedur bakunya, akan tetapi dengan jumlah 
lokasi pengambilan sampel yang terbatas (hanya berasal dari perwakilan dua 
kabupaten) belum bisa dikatakan bahwa sampel tersebut sudah mewakili wilayah 
sampling geminivirus Sumatera Barat. Oleh sebab itu, disarankan bahwa pada 
kegiatan sampling tanaman cabai sakit terserang geminivirus penyebab penyakit 
kuning pada tanaman cabai di provinsi lain lebih diperluas lagi lokasi samplingnya 
sehingga variasi geminivirus dapat diidentifikasi secara lebih luas lagi. Hal penting 
mengingat penyakit ini merupakan salah satu penyakit utama pada tanaman cabai 
dan belum ada cara yang efektif dalam pengendalian penyakit ini. Dengan 
diketahuinya variasi dan sebaran patogen penyebab penyakit kuning pada 
tanaman cabai secara detail, akan sangat membantu program pemuliaan cabai ke 
depannya terutama terkait dengan perakitan varietas cabai tahan penyakit kuning 

Tanggal Kegiatan Seminar : 29 
Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan : BB Biogen – 
Bogor 
 
Hasil Pelaksanaan Monev 
Laporan Akhir 
Kegiatan telah dilakukan sesuai 
dengan dituangkan dalam 
proposal dengan capaian secara 
fisik 100% 
 
Sebaiknya pada kegiatan 
perakitan VUB tahan gemini ini 
juga melibatkan pemulia cabai 
dan pakar virus Gemini dari 
institusi lain guna mempercepat 
pencapaian target 
 
Virus Gemini merupakan salah 
satu penyakit utama pada 
tanaman cabai dan dapat 
menyebabkan kegagalan 
panenbagi petani cabai. Oleh 
sebab itu, usaha perkaitan VUB 
tahan virus Gemini ini harus 
diupayakan sampai target akhir 
benar-benar terealisasi 



Laporan Tahun 2020 
Hak Cipta © 2021, BB Biogen 

147 
 

 
No. Judul Kegiatan Penjab Hasil Monev Lapang Hasil Evaluasi Seminar Akhir 

 
9 Karakterisasi Sifat Agronomi 

Plasma Nutfah Padi Gogo 
Untuk Mendukung Perakitan 
Varietas Unggul 
 

Dr. Sutoro 
 

Tanggal Kegiatan Monev : 14 Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan Monev : Kab. Sukabumi 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Lapang 
Dalam rangka evaluasi ketahanan plasma nuftah padi gogo 
terhadap penyakit blas  telah ditanam sebanyak 20 aksesi plasma 
nuftah padi gogo dengan jarak tanam 15x 25 cm dengan jumlah 
populasi sebanyak 52 rumput sejak tanggal 23 Agustus 2017 
Adapun hasil pengamatan dilapangan hampir semua tanaman 
tidak tahan terhadap serangan penyakit blas, dari 20 aksesi hanya 
6 varietas yang agak tahan yaitu varietas Pulut Timai, Raden 
Kuning, Sahang, Boruk dan Madha Kedhi. 
Keterlambatan penanaman akibat cuaca yang tidak mendukung 
juga  sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 
 
Hasil evaluasi pada ke 6 aksesi tersebut diharapkan dapat 
dimanfaatkan untuk proses selanjutnya didalam mendukung 
perakitan varietas unggul. 

Tanggal Kegiatan Seminar : 29 Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan : BB Biogen – Bogor 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Laporan Akhir 
 

10 Pengembangan  Teknologi 
Pertumbuhan Minimal dan 
Kriopresevasi Tebu Unutk 
Aplikasi Rutin di Bank Gen 
Balitbangtan 
 

Dr. Ika 
Roostika 
 

- Tanggal Kegiatan Seminar : 29 Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan : BB Biogen – Bogor 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Laporan Akhir 
 

11 Pengembangan Padi Toleran 
Kekeringan dan Produksi Tinggi 
Dengan Metode  Pemuliaan 
Berbantu Marka Molekuler 

Dr. Fatimah 
 

- Tanggal Kegiatan Seminar : 29 Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan : BB Biogen – Bogor 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Laporan Akhir 
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No. Judul Kegiatan Penjab Hasil Monev Lapang Hasil Evaluasi Seminar Akhir 

 
12 Finalisasi Perakitan Genom De 

Novo dan Pengembangan 
Marka Molekuler Untuk Seleksi 
Aren Berdasarkan Kegenjahan 

Dr. Puji Lestari 
 

Tanggal Kegiatan Monev : 13-14 Oktober  2017 
Lokasi Kegiatan Monev :  
Kab Rejang Lebong dan Kapahingan, Bengkulu 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Lapang 
Dari hasil monev dikedua lokasi cukup baik sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkab bahwa di tahun 2018 akan dilepas varietas unggul 
aren lokal Bengkulu. Aren yang yang akan didaftarkan merupakan 
varietas unggul lokal kabupaten rejong lebong akan tetapi karena 
pengembangannya hampir ada di semua kabupaten Bengkulu, 
maka pendaftarannya disarankan oleh pemerintah provinsi. 
Telah dilakukan juga seleksi terhadap Pohon Induk Terpilih di 
beberapa kabupaten sebagai salah satu persyaratan untuk 
pendaftaran varietas lokal. Hal lain  
Untuk nama varietas aren yanfg didaftarkan adalah Smulen ST1. 
Adapun jenis aren lokal yang tersedia di Provinsi Bengkuu meliputi 
1) Kapur, 2) Gajah dan 3) Kijang yang masing-masing mempunyai 
keunggulan, hampir 60% masyrakat Bengkulu menanam atau 
mengembangkan jenis kapur karena menghasilkan gula 10-12 liter 
per hari dengan produksi pada umur 8-9 tahun, sementara untuk 
varietas gajah dan kijang baru produksi mencapai diatas 10 tahun 
dengan bobot tanaman lebih besar. 

Tanggal Kegiatan Seminar : 29 Nopember 
2017 
Lokasi Kegiatan : BB Biogen – Bogor 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Laporan Akhir 
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No. Judul Kegiatan Penjab Hasil Monev Lapang Hasil Evaluasi Seminar Akhir 

 
13 Perakitan  Varietas Kedelai 

Tropis Produktivitas Tinggi (> 4 
Ton Hektar) Melalui Pemuliaan 
Mutasi dan Molekuler 
 

Dr. Made Tasma 
 

Tanggal Kegiatan Monev : 14 Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan Monev : Kab Kuningan 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Lapang 
 
 
- Kegiatan telah mencapai 60%  
- Tanaman berumur tepat dua bulan HST (14 Sept) phase 

pengisian polong 
- Pengendalian OPT masih berlangsung terhadap hama  
- Pembersihan dari tanaman gulma masih berlangsung  
 
- Pengisian polong sedang berlangsung dan rata-rata jumlah 

polong berkisar 40-75 polong per rumpun tanaman  
- Serangan hama yang dominan adalah kepik hijau Nezara, 

penghisap polong, dan ulat jengkal 
- Tanaman gulma yang dominan adalah rumput dan tanaman 

“cengang” yang tinggi, berduri dan kuat  
- Perhitungan potensi provitas dengan kondisi pertanaman saat ini  

adalah 4,2 ton 
40 galur dan 8 varietas control yang ditanam Biosoy 8, biosoy 10 
dan Biosoy 11 menunjukan variasi pertumbuhan ketinggian berkisar 
30-70 c 
 
 
Temuan dan saran yang perlu disampaikan: 
1. Perawatan dan pengamatan lapang perlu lebih intensif lagi oleh 

petugas lapang untuk menekan perkembangan tanaman yang 
tumbuh tapi tidak diinginkan  

2. Pembersihan dari tanaman gulma perlu lebih intensif, dan 
petugas diberi pelindung untuk pembersihan gulma yang 
berduri 

3. Jadwal penyemprotan perlu dilakukan secara konsisten dengan 
dosis yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan panen diduga akan dilaksanakan pada minggu ke dua 
bulan Desember 2017 

Tanggal Kegiatan Seminar : 29 Nopember 
2017 
Lokasi Kegiatan : BB Biogen – Bogor 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Laporan Akhir 
 
Output semuanya  belum tercapai 
sebagaimana yang tertulis dalam proposal 
2.Kegiatan semua telah dilaksanakan, akan 
tetapi belum selesai 
95%  dari dana  tahap 1 (90%) 
1.Dari hasil PPT yang ditayangkan  diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
1. benih tanaman BC1F1 yang diperoleh baru 
96 genotipe dari target 200 yang ada dalam 
output proposal 
2. Panen masih berlangsung sehingga 
provitas dan karakter lainnya dari  galur-galur 
yang diuji belum diketahui. 
3. Pada saat monev Balitbangtan di Hotel 
Sahira output tersebut juga belum tercapai 
karena bahan kimia belum datin 
1. Perlu dilihat kembali dengan kegiatan 
APBN, ada indikasi duplikasi. Perbedaannya 
hanya pada tetua yang digunakan dalam 
persilangan.. tetapi tetap tujuannya untuk 
memperleh kedelai tropis dengan provitas 
tinggi.  
Bahan kimia dan molekuler yang digunakan 
juga sama dengan biaya yang sangat besar 
pula. 
 Demikian juga halnya pengujian UDHL dari 
sub judul proposal dikerjakan juga di APBN. 
2. Perlu bekerja dengan lebih cepat karena 
waktu dalam kontrak hanya sampai tangal 15 
Desember 2017 
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No. Judul Kegiatan Penjab Hasil Monev Lapang Hasil Evaluasi Seminar Akhir 

 
14 Pengembangan Kit Marka 

Molekuler Deteksi Sapi Kembar 
 

Dr. Tri Puji 
Priyatno 
 

Tanggal Kegiatan Monev : …. Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan Monev : Kab. Kendal Jawa Tengah 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Lapang 
Pelaksanaan kegiatan penelitian sudah sesuai dengan Petunjuk 
pelaksanaan penelitian 
 
 Semua populasi sapi kembar yang dicek pada posisi GPS yang 

diberikan adalah sesuai dengan yang dilaporkan. Sapi-sapi kembar 
tersebut telah diambil sample darah dan rekod silsilahnya.  

 Sample sapi kembar yang dikoleksi adalah dari jenis sapi potong 
dan perah. Untuk sapi potong umumnya adalah sapi jenis Simental, 
Peranakan Ongole, dan Limosin. 

 
Temuan atau saran yang perlu disampaikan: 
 Sampai saat dilakukan monev, beberapa tempat yang dikunjungi 

sesuai dengan hasil yang telah disampaikan oleh Penanggung jawab 
 Sample darah sapi untuk identitikasi sifat kembar perlu segera 

dilakukan karena tahun anggaran 2017 akan segera berakhir agar 
pelaksanaan kegiatan tidak melewati tahun 

Tanggal Kegiatan Seminar : 29 Nopember 
2017 
Lokasi Kegiatan : BB Biogen – Bogor 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Laporan Akhir 
1) Output 1 dari penelitian yang direncanakan 
dalam proposal sudah dilaksanakan dan telah 
diperoleh 
2) Output 2 dan 3 baru sebagian yang sudah 
dilaksanakan 
 
Dari hasil PPT yang ditayangkan  baru output 
1 (satu set informasi sapi kembar dan 
silsilahnya 
Output 2 dan 3 belum tercapai karena bahan 
kimia berupa enzim belum dating. 
2.Hasil sequencing belum selesai sehingga 
informasibelum bisa diperoleh sehingga  
capaian output penelitian belum sesuai 
dengan proposal. 
3. Output 3 sangat tergantung dari hasil 
sequencing 
 
Perlu lebih intensif melaksanakan penelitian 
karena capaian output penelitian belum  
sesuai dengan proposal 
2. Perlu diskusi dengan balai komoditas 
berdasarkan maipelang, dan gabungan 
pengusaha ternak 
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No. Judul Kegiatan Penjab Hasil Monev Lapang Hasil Evaluasi Seminar Akhir 

 
15 Produksi Benih Sumber Padi 

Inpari 40, Cabai Merah Carvi-sp 
dan Bibit Jeruk Cita-hss 
 

Dr. Ladiyani 
Retmo 
Widowati 

 

Tanggal Kegiatan Monev : …. Nopember 2017 
Lokasi Kegiatan Monev : Pacet, Jawa Barat 
 
Hasil Pelaksanaan Monev Lapang 
Telah dilaksanakan sosialisasi produk BB Biogen kepada Dinas 
Pertanian Provinsi Jawa Barat, Dinas Pertanian Kab Cianjur BPTP 
Propinsi Jawa Barat, Balitsa  dan kelompok petani cianjur terkiat 
dengan keunggulan varietas unggul baru cabe carvi yang merupakan 
kerja sama dengan Balitsa, diharapkan variestas baru ini bisa 
memenuhi kebutuhan di dalam negeri setelah varietas ini dilepas. 
 
Yang menjadi hal penting adalah ketersediaan benih ketika varietas 
tersebut dilepas dan masyarakat merespon dengan baik, hal ini harus 
dapat diantisipasi. Demikian halnya dengan pelepasan varietas yang 
akan didaftarkan harus betul-betul dikawal dan dipenuhi semua 
persyaratannya sehingga proses dapat berjalan dengan baik. 
 
Pada saat itu juga dilakukan kunjungan lapang ke lokasi pacet yang 
akan ditanami benih cabe carvie untuk persiapan dan pelaksanaannya. 
Diharapkan dapat berjalan dengan baik.  
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LAMPIRAN TABEL 4 
  

PENGELUARAN DAN PENERIMA SDG DARI DALAM NEGERI DAN LUAR NEGERI TAHUN 2017-2019 
 

A. Daftar Pengeluaran SDG ke Luar Negeri Tahun 2017-2019 
No. 

 
Penerima 

 
Jenis SDG/ 

Varietas 
Banyaknya 

SDG 
Tujuan 

 
SIP Kementan 

 
No. Pengajuan Status 

 
1. Dr. Chanthakhone 

BOUALAPHAN, Direktur 
RC, Vientiane Capitol, 
Laos  
  

Padi (Oryza 
sativa) 
  
  

20 varietas @50 gr 
Total 1000 gr 

Varietas kontrol untuk evaluasi 
lapang dalam proyek BSF-
FAO/TPGRFA dengan judul Co-
Development and Transfer 
Technolgy of Rice (W3B-PR08-
Indonesia) 

 
157/Kpts/PI.800/H/05/
2017 
SIP tgl 17 Mei 2017 
  

 
 
1719/TP.110/H.11/0
4/2017, tgl 12 April 
2017 

 
Sudah diterima oleh 
peneliti yang 
bersangkutan 

2. Dr. James Millner, 
Senior Lecture, Institute 
of agriculture and 
Enviroment, Massey 
University, Selandia 
Baru  

Anggrek 2 species @ 2 buah Untuk penelitian a.n. Surya 
Diantina 

 
199/Kpts/PI.800/H/06
/2017.SIP tgl 20 Juni 
2017 

 
2400/HR.330/H.11/5
/2017, tgl 26 Mei 
2017 

 
Sudah diterima oleh 
peneliti yang 
bersangkutan 

3. 
 
 
 

 Dr. Zainal Abidin 
Hassan, Direktur Rice 
Research Centre, 
MARDI, Persiaran 
MARDI-UPM, Serdang, 
Selangor, Malaysia 

Padi (Oryza 
sativa) 
  
  

20 varietas@50 gr, 
Total 1.000 gram 

Varietas kontrol untuk evaluasi 
lapang, dalam proyek BSF-
FAO/TPGRFA, dengan judul Co-
Develpoment dan Transfer 
Tecnology of Rice (W3B-PR-08-
Indonesia) 

272/Kpts/PI.800/H/08/
2017.SIP tgl. 22  
Agustus 2017 

2651/TP.110/H.11/0
7/2017, tgl. 12 Juli 
2017 

Proses 

4 Salilila E. Abdula, PhD, 
Philippine Rice Research 
Institute (Phil Rice) 
Maligaya, Science City 
of Minoz, Nueva Ecija 
3119 Philipina 

Padi (Oryza 
sativa) 
 

20 varietas@50 gr, 
Total 1.000 gram 

Varietas kontrol untuk evaluasi 
lapang dalam proyek BSF-
FAO/TPGRFA dengan judul Co-
Develpoment dan Transfer 
Tecnology of Rice (W3B-PR-08-
Indonesia) 

293/Kpts/PI.800/H/09/
2017.SIP tgl. 5 
September 2017 

3381/TP.110/H.11/0
8/2017, tgl. 1 
Agustus 2017 

Proses 

5. Prof. Nobuko Ohmido, 
PhD, Dosen Graduate 
School of Human 
Development and 
Environment, Kobe 
University, 3-11 Jepang 

Padi (Oryza 
sativa) 
 

3 varietas @5 gr Untuk penelitian S2 an. Aqwim 
Polosoro, SP di Kobe University 

292/Kpts/PI.800/H/09/
2017.SIP tgl. 5 
September 2017 

3681/TP.110/H.11/0
8/2017, tgl. 21 
Agustus 2017 

Proses 
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B. Daftar Penerimaan SDG dari Luar  Negeri Tahun 2017 -2019 
No. 

 
Pengirim 

 
Jenis SDG/ 

Varietas 
Banyaknya 

SDG 
Tujuan 

 
SIP Kementan 

 
 

No. Pengajuan 
Status 

 
1. Dr. Nigel Ruaraidh 

Sackville-Hamilton, 
Scientist di IRRI, 
Philipina 

Padi (Oryza 
sativa) 
 

18 varietas@10 gr, 
Total 180 gram 

Varietas kontrol untuk 
evaluasi lapang dalam 
proyek BSF-FAO/TPGRFA 
dengan judul Co-
Develpoment dan Transfer 
Tecnology of Rice (W3B-PR-
08-Indonesia) 

108.3/Kpts/PI.800/H/03/2
017.SIP tgl. 31 Maret  
2017 

1111/PV.11/H.11/03/
2017, 7 Maret 2017 

Sudah diterima oleh 
peneliti yang 
bersangkutan 

2. 
 
 
 

Rajendra Ketkar, CEO 
Arcadia Bioscinces, Inc, 
Amerika Serikat 

Padi (Oryza 
sativa) 
 

4 Vareitas@350 
gr, Total 1.400 gr 

Untuk penelitian dengan 
tujuan mengetahui varietas 
Nerica dapat tumbuh normal 
di Indonesia dan responnya 
terhadap Nitrogen 

239/Kpts/PI.800/H/VII/201
7.SIP tgl. 28 Juli 2017 

2810/TP.110/H.11/06
/2017, '21 Juni 2017 

Sudah diterima oleh 
peneliti yang 
bersangkutan 
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LAMPIRAN TABEL 5 
Daftar Petugas Balai Besar Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik  

Melaksanakan Dinas Keluar Negeri Tahun 2017-2019 
No. Nama/NIP Negara 

Tujuan 
Sponsor/Biaya 
Keberangkatan 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Tujuan Keterangan 

1. Dr. Muhamad 
Sabran                          
NIP. 19580814 
198303 1 001 

Amerika 
Serikat 

Proyek Benefit Sharing Fund 
(BSF)-ITPGRFA/FAO, W3B-
PR-29-Indonesia 

14-18 Januari 
2017 

Menghadiri Plant and Annimal Genomes (PAG) XXV Conference Batal 
Berangkat 
Visa tdk jadi 

2. Dr. Puji Lestari 
NIP. 19710201 
199803 2 001 

Amerika 
Serikat 

Proyek Benefit Sharing Fund 
(BSF)-ITPGRFA/FAO, W3B-
PR-29-Indonesia 

14-18 Januari 
2017 

Menghadiri Plant and Annimal Genomes (PAG) XXV Conference Batal 
Berangkat 
Visa tdk jadi 

3. Dr.Muhamad 
Sabran                      
NIP. 19580814 
198303 1 001 

Roma, 
Italia 

The Internatioanal Treaty on 
Plant Genetic Resources for 
Food and Agriculture 
(ITPGRFA) 

26 Januari s/d 
3 Februari 
2017 

Selaku Chair Governing Bodi ITPGRFA untuk menghadiri Meeting 
of the Friend of the Co-Chairs on the Scope of the MLS 
dilanjutkan pertemuan the 16 th Regular Session of the 
Commission on Genetic Resources for Food and Agriculture 

Dilaksanakan 

4. Ir. Mastur., MSi, 
PhD 
NIP. 19631206 
198903 1 001 

Roma, 
Italia 

DIPA Badan Litbang Pertanian 
T.A 2017 melalui  SMARTD 
Project (IBRD Loan No. 8188-
ID) 

30 Januari s/d 
3 Februari 
2017 

Menjadi anggota DELRI pada pertemuan  The 
16 th Session of the Commission on Genetic Resources for Food 
and Agriculture” 

Dilaksanakan 

5. Dr. Nurul 
Hidayatun                                  
NIP. 19720402 
200710 2 002 

Thailand Asian Food and Agriculture 
Cooperation Initiative (AFACI) 

5 -14 Februari 
2017 

Mengikuti the 5 th AFACI International Training Workshop on 
Germplasm Management System 

Dilaksanakan 

6. Muhamad 
Sabda, SP 
NIP. 19800528 
201212 1 001 

Thailand Asian Food and Agriculture 
Cooperation Initiative (AFACI) 

5 -14 Februari 
2017 

Mengikuti the 5 th AFACI International Training Workshop on 
Germplasm Management System 

Selesai 

7. Dr. Muhamad 
Sabran                                  
NIP. 19580814 
198303 1 001 

Norwegia Pemerintah Norwegia dan 
ITPGRFA 

27 Februari 
s/d 
3 Maret  2017 

Selaku Chair Governing Body ITPGRFA untuk menghadiri 2017 
Meeting of the International Advisory Council for the Svalbard 
Global Seed Vault, Longyearbyen Norway 

Dilaksanakan 

8. Dr. Nurul 
Hidayatun                                  
NIP. 19720402 
200710 2 002 

Tokyo, 
Jepang 
 
 

Tiket pp dan Akomodasi di 
tanggung Mitsubishi UFJ 
Research and Consulting Co., 
Ltd. 

1 – 3 Maret 
2017 

Mengikuti Workshop and Meeting on Conservation and 
Sustainable use of Genetic Resources 

Dilaksanakan 
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No. Nama/NIP Negara 

Tujuan 
Sponsor/Biaya 
Keberangkatan 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Tujuan Keterangan 

9. Prof. Dr. 
Bahagiawati A.H 
NIP. 19560111 
198303 2 002 

Buenos 
Aires, 
Argentina 

Tiket pp ditanggung oleh 
Pemerintah Canada,  
sedangkan uang saku 
ditanggung oleh DIPA Badan 
Litbang Pertanian T.A 2017 

14 – 15 Maret  
2017 

Mengikuti Workshop on the Codex Annex 3: Guideline for the 
Conduct of Food Safety Assessment of Food Derived from 
Recombinant-DNA Plant (Codex Annex on Low Level Presence 
Risk Assessment) 

 
Dilaksanakan 

10. Dr. Muhamad 
Sabran                                  
NIP. 19580814 
198303 1 001 

Los Banos, 
Filipina 

The International Treaty on 
Plant Genetik Resources for 
Food and Agriculture 
(ITPGRFA/FAO) 

21 – 22 Maret 
2017 

Menghadiri the Executive Board of the Global Crop Diversity 
Trust 

Dilaksanakan 

11. Dr. Karden 
Mulya                                  
NIP. 19601109 
198603 1 002 

Los Banos, 
Filipina 

Pemerintah Jepang 27 – 30 Maret 
2017 

Menghadiri Workshop on Mutualty Supportive Mechanisms for 
Natioanal Level Implementation of the International treaty and 
the Nagoya Protocol to be held at the International Rice 
Research Institute 

 
Dilaksanakan 

di ganti 
Dr. Nurul 
Hidayatun 

 
12. Aqwin Polosoro. 

SSi 
NIP. 19820808 
200912 1 005 

Kobe 
University, 
Jepang 

DIPA Badan Litbang Pertanian 
T.A 2017 melalui  SMARTD 
Project (IBRD Loan No. 8188-
ID) 

1 April 2017 
s/d 
31 Maret 2019 

Mengikuti Pendidikan Program Master (S2) dalam bidang Plant 
Environmental Biotechnology 

 
Dilaksanakan 

13. Dr. Sri Koerniati 
NIP. 19610915 
198603 2 001 

UK/Inggris DIPA Badan Litbang Pertanian 
T.A 2017 melalui  SMARTD 
Project (IBRD Loan No. 8188-
ID) 

8 Juli s/d 
11 Oktober  
2017 

Mengikuti Research Programme (Visiting Scientist) at the School 
of BioSciences 

Dilaksanakan 

14. Dr. Saptowo 
Jumali Pardal 
NIP. 19630712 
198903 1 001 

Thailand DIPA Badan Litbang Pertanian 
T.A 2017 melalui  SMARTD 
Project (IBRD Loan No. 8188-
ID) 

23 - 27 Juli  
2017 

Mengikuti the 13 rd Asian Congress of Biotechnology (ACB 2017) 
untuk mem 
Presentasikan makalah yang berjudul Development of Soybean 
Lines Toleran to Aluminium TroughEngineering 

Dilaksanakan 

15. Prof. Dr. 
Bahagiawati A.H 
NIP. 19560111 
198303 2 002 

Myanmar DIPA Badan Litbang Pertanian 
T.A 2017 

27 – 28 Juli 
2017 

Menghadiri The 14 th ASEAN Meeting of the ASEAN GM Food 
Testing Network 

Dilaksanakan 
 

16. Dr. Toto 
Hadiarto 
NIP. 19740512 
1994031 003 

Myanmar DIPA Badan Litbang Pertanian 
T.A 2017 

27 – 28 Juli 
2017 

Menghadiri The 14 th ASEAN Meeting of the ASEAN GM Food 
Testing Network 

tidak jadi 
Berangkat 
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No. Nama/NIP Negara 

Tujuan 
Sponsor/Biaya 
Keberangkatan 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Tujuan Keterangan 

17. Dr. Edy Listanto 
NIP. 19610926 
199203 1 002 

Michigen 
State 
University, 
Amerika 
Serikat 

Feed the Future Biotech 
nology Potato Partnership 
(FtFBPP) 

1  -  29 
Agustus 2017 

Mengikuti Training in the Areas of Molecular Biology, Potato 
Plant Breeding, and Potato Plant Pathology 

Dilaksanakan 

18. Dr. Tri Joko 
Santoso 
NIP. 19720519 
199903 1 001 

Michigen 
State 
University, 
Amerika 
Serikat 

Feed the Future Biotech 
nology Potato Partnership 
(FtFBPP) 

1  -  29 
Agustus 2017 

Mengikuti Training in the Areas of Molecular Biology, Potato 
Plant Breeding, and Potato Plant Pathology 

Dilaksanakan 

19 Dr. Alberta Dinar 
Ambarwati 
NIP. 19621115 
199011 2 001 

Michigen 
State 
University, 
Amerika 
Serikat 

Feed the Future Biotech 
nology Potato Partnership 
(FtFBPP) 

1  -  29 
Agustus 2017 

Mengikuti Training in the Areas of Molecular Biology, Potato 
Plant Breeding, and Potato Plant Pathology 

Dilaksanakan 

20. Dr. Sutoro 
NIP. 19531208 
198203 1 001 

Kyrgyzstan Asian Food and Agriculture 
Cooperation Initiative (AFACI) 

2 – 3 Agustus 
2017 

Mengikuti AFACI Program Workshop on Basic Agriculture Dilaksanakan  

21. Prof. Dr. 
Bahagiawati A.H 
NIP. 19560111 
198303 2 002 

Vietnam Tiket pp dan Akomodasi 
dibiayai oleh Asia Pacific 
Economi Cooperation (APEC) 
sedangkan uang saku dibiayai 
oleh DIPA Badan Litbang 
Pertanian T.A 2017 

18 – 20 
Agustus  2017 

Menghadiri AFEC Hight Level Policy Dialogue on Agricultural 
Workshop on Agricultural Biotechnology : Diving from 1G to 5 G 

Dilaksanakan 
 

22. Dr. Dani 
Satyawan 
NIP. 19750705 
199403 1 001 

Vietnam Tiket pp dan akomodasi 
dibiayai oleh Asia Pacific 
Economi Cooperation (APEC) 
sedangkan uang saku dibiayai 
oleh DIPA Badan Litbang 
Pertanian T.A 2017 

18 – 20 
Agustus  2017 

Menghadiri AFEC Hight Level Policy Dialogue on Agricultural 
Workshop on Agricultural Biotechnology : Diving from 1G to 5 G 

Dilaksanakan  

23. Dr. Kurniawan 
Rudi Trijatmiko, 
SP., MSi 
NIP. 19700118 
199803 1 001 

Amerika 
Serikat 

University of Missouri 28 Agustus s/d 
08 September  
2017 

Mengikuti the 2017 Agricultural Biotechnology Regulation 
Immersion Course 

Dilaksanakan 
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No. Nama/NIP Negara 

Tujuan 
Sponsor/Biaya 
Keberangkatan 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Tujuan Keterangan 

24. Dr. Muhamad 
Sabran                                  
NIP. 19580814 
198303 1 001 

Roma, 
Italia 

Food and Agriculture 
Organization (FAO) 

4 – 7 
September  
2017 

Menghadiri The Seventh Meeting of the Ad Hoc open-Ended 
Working Group to Enhance the Functioning of the Multilateral 
System of Access and Benefit Sharing 

Dilaksanakan 

25 Prof. Dr. 
Bahagiawati A.H 
NIP. 19560111 
198303 2 002 

Kuala 
Lumpur, 
Malaysia 

Food and Agriculture 
Organization (FAO) 

11 – 13 
September 
2017 

Mengikuti Regional Meeting on Agricultural Biotechnologies 
Sustainable Food Systems and Nutrition in Asia -Pacific 

Dilaksanakan 

26. Dr.Dwinita 
Wikan Utami 
NIP. 19690322 
1994032 001 

Kuala 
Lumpur, 
Malaysia 

DIPA Badan Litbang Pertanian 
T.A 2017 

11 – 13 
September 
2017 

Mengikuti Regional Meeting on Agricultural Biotechnologies 
Sustainable Food Systems and Nutrition in Asia -Pacific 

Dilaksanakan 

27. Dr. Toto 
Hadiarto 
NIP. 19740512 
1994031 003 

Kuala 
Lumpur, 
Malaysia 

DIPA Badan Litbang Pertanian 
T.A 2017 

11 – 13 
September 
2017 

Mengikuti Regional Meeting on Agricultural Biotechnologies 
Sustainable Food Systems and Nutrition in Asia -Pacific 

Dilaksanakan 

28. Dr. Muhamad 
Sabran                                  
NIP. 19580814 
198303 1 001 

Jenewa, 
Swiss 

Tiket pp dan akomodasi 
dibiayai oleh he Association 
for Plant Breeding for the 
Benefit of Sciety (APBREBES) 
sedangkan uang saku dibiayai 
oleh DIPA Badan Litbang 
Pertanian T.A 2017 

26 - 27   
September  
2017 

Menghadiri the Workshop on Plant Variety Protection, Exploring 
Policy Options 

 
Dilaksanakan 

29. Ir. Mastur, MSi., 
PhD                                  
NIP. 19631206 
198903 1 002 

Jepang DIPA Badan Litbang Pertanian 
T.A 2017 

28 September 
s/d 
4 Oktober  
2017 

Mendampingi Kunjungan KerjaKomisi IV DPR RI  
Dilaksanakan 

30. Hakim 
Kurniawan, SP., 
MP 
NIP. 19691111 
199803 1 002 

Los Banos, 
Filipina 

Project Kerja sama BSF-FAO 
No. W3B-PR-29 Indonesia 

1 Agustus s/d 
30 September  
2017 Dirubah 
Keberangkatan 
nya 
30 September 
s/d 
30 November 
2017 

Mengikuti training Pengembang 
an dan Pengetesan Softwere 

Dilaksanakan  
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No. Nama/NIP Negara 

Tujuan 
Sponsor/Biaya 
Keberangkatan 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Tujuan Keterangan 

31. Endo Kristiyono, 
SKom 
NIP. 
19800926200903 
1 003 

Los Banos, 
Filipina 

Project Kerja sama BSF-FAO 
No. W3B-PR-29 Indonesia 

1 Agustus s/d 
30 September  
2017 Dirubah 
Keberangkatan 
nya 
30 September 
s/d 
30 November 
2017 

Mengikuti training Pengembang 
an dan Pengetesan Softwere 

Dilaksanakan  

32. Ir. Mastur, Msi., 
PhD                                  
NIP. 19631206 
198903 1 002 

Filipina Project Kerja sama BSF-FAO 
No. W3B-PR-29 Indonesia 

6 - 11 Oktober  
2017 

Menghadiri Second Workshop and Molecular Training for W3B-
PR-08-Indonesia-BSF-FAO Project (Co-Development and 
Transfer of Rice Technologies) 

 
Dilaksanakan 

33. Dr. Muhamad 
Sabran                                  
NIP. 19580814 
198303 1 001 

Filipina Project Kerja sama BSF-FAO 
No. W3B-PR-29 Indonesia 

6 - 11 Oktober  
2017 

Menghadiri Second Workshop and Molecular Training for W3B-
PR-08-Indonesia-BSF-FAO Project (Co-Development and 
Transfer of Rice Technologies) 

 
Dilaksanakan 

34. Dr. Puji Lestari 
NIP. 19710201 
199803 2 001 

Filipina Project Kerja sama BSF-FAO 
No. W3B-PR-29 Indonesia 

6 - 11 Oktober  
2017 

Menghadiri Second Workshop and Molecular Training for W3B-
PR-08-Indonesia-BSF-FAO Project (Co-Development and 
Transfer of Rice Technologies) 

 
Dilaksanakan 

35. Dr. Dani 
Satyawan 
NIP. 19750705 
199403 1 001 

Filipina Project Kerja sama BSF-FAO 
No. W3B-PR-29 Indonesia 

6 - 11 Oktober  
2017 

Menghadiri Second Workshop and Molecular Training for W3B-
PR-08-Indonesia-BSF-FAO Project (Co-Development and 
Transfer of Rice Technologies) 

 
Dilaksanakan 

36. Dr. Karden 
Mulya                                  
NIP. 19601109 
198603 1 002 

Rwanda-
Afrika 

DIPA Badan Litbang Pertanian 
T.A 2017 

27 Oktober s/d 
03 November 
2017 

Menghadiri Seventh Session of Governing Body International 
Treaty on Plant Genetic Resources for Food and Agriculture 
(ITPGRFA), FAO 

 
Dilaksanakan 

37. Dr. Muhamad 
Sabran                                  
NIP. 19580814 
198303 1 001 

Rwanda-
Afrika 

Food and Agriculture 
Organization (FAO) 

27 Oktober s/d 
03 November 
2017 

Menghadiri Seventh Session of Governing Body International 
Treaty on Plant Genetic Resources for Food and Agriculture 
(ITPGRFA), FAO 

 
Dilaksanakan 

38. Dr. Nurul 
Hidayatun                                  
NIP. 19720402 
200710 2 002 

Rwanda-
Afrika 

DIPA Badan Litbang Pertanian 
T.A 2017 

27 Oktober s/d 
03 November 
2017 

Menghadiri Seventh Session of Governing Body International 
Treaty on Plant Genetic Resources for Food and Agriculture 
(ITPGRFA), FAO 

 
Dilaksanakan 
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No. Nama/NIP Negara 

Tujuan 
Sponsor/Biaya 
Keberangkatan 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Tujuan Keterangan 

39 Dr. Nurul 
Hidayatun                                  
NIP. 19720402 
200710 2 002 

Swedia Tiket pp dan akomodasi 
ditanggung oleh WIPO dan 
Swedish International 
Development Cooperation 
Agency sedangkan uang saku 
ditanggung oleh DIPA Badan 
Litbang Pertanian T.A 2017 

12 November s/d  
1 Desember 2017 

Mengikuti International Training Program on Intellectual 
Property and Genetic Resources 

 
Dilaksanakan 

40 Ir. Eny Ida 
Riyanti, Msi, PhD 

Belgium SMARD 12-16 November 
2018 

Training Course on Technology Transfer and ABS for 
Genetic Resources University of Ghent, Belgium 

Dilaksanakan 

40 Rerenstradika 
Tizar T., MSi 

Swedia 
dan Swis 

SIDA Swedia dan WIPO 24 Maret- 12 April 
2019 

Follow up meeting Training Program on Intellectual 
Property and Genetic Resources in Support of Innovation 

Dilaksanakan 

41 Rerenstradika 
Tizar T., MSi 

Srilanka SIDA Swedia dan WIPO 1-6 Desember 
2019 

Follow up meeting Training Program on Intellectual 
Property and Genetic Resources in Support of Innovation 

Dilaksanakan 

42 Ir.Eny Ida 
Riyanti, Msi, PhD 

FAO Bangkok 17-19 Juli 2019 Regional Consultative for Mainstreeming Biodiversity Asia 
Pacific 

Dilaksanakan 

43 Dr. Sustiprijatno DIPA 
APBN 

angkok 17-19 Juli 2019 Regional Consultative for Mainstreeming Biodiversity Asia 
Pacific 

Dilaksanakan 

44 Dr. Wening 
Enggarini 
 

SIDA Swiss 
Swedia 

Swedia 1-21 Mei 
2018 
Swiss 21-23 Mei 
2018 
 

Advanced Training Program on Intellectual Property and 
Genetic Resources – in support of innovation 
 

Dilaksanakan 

45 Dr. Wening 
Enggarini 
 

SIDA Zambia 10-15 Februari 
2019 
 

Follow-up Advanced Training Program on Intellectual 
Property and Genetic Resources – in support of innovation 
 

Dilaksanakan 

46 Dr. Wening 
Enggarini 
 

Dana 
Mandiri 

Seoul, Republik Korea   2-5 Juli 2019 
 

Presenter oral pada The 2019 KSBS-SABRAO International 
Conference 

Dilaksanakan 

47 Dr.Toto 
Hardianto 

 Malaysia   Dilaksanakan 

48 Dr . Nurul 
Hidayatun 

    Dilaksanakan 

49 Andari Risilawati 
M.Si 

    Dilaksanakan 

50 Dr. Puji Lestari  GENEVA, SWITZERLAND 19-22 NOVEMBER 
2019 

1. STUDY VISIT DAN PREPARATION OF  
2. CONFERENCE ON IPR ON LIFE SCIENCES 

Dilaksanakan 
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LAMPIRAN TABEL 6 
 

REKAPITULASI MAHASISWA PENELITIAN, PKL DAN MAGANG TAHUN 2020 (JANUARI – DESEMBER) 
 

No Kegiatan Jumlah mahasiswa Total mahasiswa 
1 Penelitian 22 69 
2 Magang 17 
3 Praktek Kerja Lapang 30 
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LAMPIRAN TABEL 7 

REKAPITULASI PEROLEHAN PATEN ATAU HKI LAINNYA TAHUN 2017-2020 
 

No Judul Paten UK/UPT Inventor Tim Inventor Tanggal 
Daftar 

No Daftar Tanggal 
Sertifikat 

No Sertifikat Keterangan 
Status 

1 Promoter Spesifik 
Akar dari Padi 
untuk Konstruk 

Genetik 

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

Aniversari Apriana 
S.Si., M.Si 

Aniversari Apriana S.Si., 
M.Si|Atmitri SisharminI 
SSI,MSI|Aqwin Polosoro 

S.SI|DR. Wening 
Enggarini SSI, MSI|DR. 

Tri Joko Santoso 
SP,MSI|Dr. Hajrial 

Aswidinnoor |Prof. Dr. 
Sudarsono|DR Kurniawan 
Rudi Trijatmiko SP,MSI 

11-Apr-2017 S00201702280 -   ON PROCESS - 
VERIFIKASI 

2 Proses Fusi 
Protoplas Jeruk 

Antara Siam 
Medan dengan 

Keprok Mandarin 
Satsuma untuk 
Menghasilkan 

Hibrida Somatik 

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

Dr. Drs Ali Husni, 
Msi 

DR. DRS Ali Husni 
MSI|DR. Mia Kosmiatin 
S.Si, M.SI|Prof. (R) Dr. 
Ika Mariska|Dr. Ir. Agus 
Purwito, MSc.Agr|Prof. 

Dr. Sudarsono, MSc|DR. 
Chaireni Martasari 

SP,.MSI.|Hadi Mokhamad 
Yusuf 

05-May-2017 S00201702882 16-Aug-
2018 

IDS000001902 GRANTED 

3 Proses 
Pembuatan 

Tanaman Jeruk 
Triploid melalui 

Kultur 
Endosperma 

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

Dr. Mia Kosmiatin 
S.Si, M.Si 

DR. Mia Kosmiatin S.Si, 
M.SI|DR. DRS. Ali Husni 

MSI|Prof. (R) Dr. Ika 
Mariska|Dr. Ir. Agus 

Purwito, MSc.Agr|DR. 
Chaireni Martasari 

SP,.MSI.|Hadi Mokhamad 
Yusuf 

05-May-2017 S00201702880 04-Jun-
2018 

IDS000001863 GRANTED 
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No Judul Paten UK/UPT Inventor Tim Inventor Tanggal 

Daftar 
No Daftar Tanggal 

Sertifikat 
No Sertifikat Keterangan 

Status 
4 Kit Marka 

Molekuler Untuk 
Deteksi Dini 

Kegenjahan Aren 

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

Dr. Puji Lestari 
SP,M.SI 

DR. Puji LestarI 
SP,M.SI|Habib Rijzaani 
MSI|Kristianto Nugroho 
S.P.|Rerenstradika Tizar 
Terryana S.P, M.Si|IR Tri 

Puji Priyatno 
M.Agr.Sc.,Ph.D|DR. IR. 
Karden Mulya|Dr. IR. 

Ismail Maskromo 
MSI|DR.IR. Donata 

Suriaty Pandin MSI|IR 
Elsje Tieneke Tenda 

MS|Prof. Sudarsono|IR. 
Mastur MSI.PHD|DR 

SustiprijatnO SSI,MSC 

07-Jun-2017 P00201703594 -   ON PROCESS - 
VERIFIKASI 

5 Promoter Spesifik 
Akar dari Padi 

dan 
Penggunaannya 
untuk Konstruksi 

Genetik 

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

Dr. Puji Lestari 
SP,M.SI 

  22-May-2018 P00201803675 -   ON PROCESS - 
VERIFIKASI 

6 Feromon-Ostri. 
Feromon-Ostri  

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

DR. IR. I Made 
Samudra MSC 

DR IR I Made Samudra 
MSC|Harnoto|DR. DRS 

Dodin Koswanudin 
M.SI|Rafika Yuniawati 

S.SI 

      D002009017208   

7 Metode infeksi 
buatan 

Candidatus 
liberibacter 

Asiaticus untuk 
seleksi ketahanan 

jeruk terhadap 
penyakit 

Huanglongbing 

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

Dr. Mia Kosmiatin, 
MSi 

Dr. Mia Kosmiatin, MSi., 
Dr. Chaerani Martasari, 
Dr. Ali Husni, Yunimar, 
MSc., Dr. Tri Joko, Dr. 

Reflinur, Dr. Alina 
Akhdiya, Dr. Ika Roostika 
Tambunan, SP., MSi., Ir. 

Mastur, MSi., PhD 

      P00201909319 Pemeriksaan 
substantif 
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No Judul Paten UK/UPT Inventor Tim Inventor Tanggal 

Daftar 
No Daftar Tanggal 

Sertifikat 
No Sertifikat Keterangan 

Status 
8 Proses 

perbanyakan 
planlet bawang 
putih melalui 

teknik 
embriogenesis 

somatik 

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

Ir. Yati Supriati, MS Ir. Yati Supriati, MS., Dr. 
Ika Roostika Tambunan, 

SP., MSi., Ir. Mastur, 
MSi., PhD 

      S00201910277. Pemeriksaan 
substantif 

9 Metode 
perbanyakan 

cepat tanaman 
bambu dengan 

teknik proliferasi 
tunas aksiler 

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

Dr. Ika Roostika 
Tambunan, SP., 

MSi 

Dr. Ika Roostika 
Tambunan, SP., MSi., Dr. 

Ragapadmi 
Purnamaningsih, MSi., 

dra. Suci Rahayu, MSc., 
Dr. Ika Mariska, Ir. 
Mastur, MSi., PhD 

      P00201910206 Masa publikasi 
berakhir 11 
Nov 2020 

10 Metode 
penyimpanan biji 

tebu dalam 
jangka panjang 

secara 
kriopreservasi.  

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

Dr. Ika Roostika 
Tambunan, SP., 

MSi 

Dr. Ika Roostika 
Tambunan, SP., MSi., 
Ruly Hamida, MSc., 

Andari Risliawati, MSc., 
Muhamad Sabda, SP., Ir. 
Yati Supriati, MS., Yusi 
Nurmalita Andarini, SP., 
Endah Susiyanti, SP., Ir. 

Mastur, MSi., PhD 

      P00201910203. Masa publikasi 
berakhir 14 
Nov 2020 

11 Paten metode 
indirect 

Organogenesis 
porang 

menggunakan 
eksplan eksplan 

daun sengan 
tingkat regenerasi 

dan 
keserempakan 
tunas in vitro 
yang tinggi 

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

Dr. Ika Roostika 
Tambunan, SP., 

MS, 

Dr. Ika roostika 
tambunan, SP.,Msi| Ir. 
Yati Supriati, MS| drs. 

Deden Sukmajaya, MSc| 
Dr. Ragapadmi 

Purnamaningsih, Msi|Ir. 
Mastur, Msi, PhD|Ir. 

Purwancaturita Maryani, 
MM 

        ON PROCESS - 
VERIFIKASI 
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No Judul Paten UK/UPT Inventor Tim Inventor Tanggal 

Daftar 
No Daftar Tanggal 

Sertifikat 
No Sertifikat Keterangan 

Status 
12 Metode 

regenerasi 
eksplan sumbu 
jantung pisang 
untuk produksi 
benih secara 
masal dengan 

tingkat 
abnormalitas 

rendah 

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

Dr. Ika Rostika 
Tambunan SP., 

Msi.  

Dr. Ika Roostika 
Tambunan, SP., Msi|Dr. 
Ir Agus Sutanto, MSc| 
Drs. Edison .HS|Alfia 
Annur Aini Azizi, SP, 

Msi|Ir. Yati Supriati|Ir. 
Mastur, Msi, PhD 

        ON PROCESS - 
VERIFIKASI 

13 Formula Media 
Kultur Jaringan 

Porang dan 
Proses 

Pembuatan 
Planlet 

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

Dr. Ika Rostika 
Tambunan SP., 

Msi.  

Dr. Ika roostika 
tambunan, SP.,Msi| Ir. 
Yati Supriati, MS| drs. 

Deden Sukmajaya, MSc| 
Dr. Ragapadmi 

Purnamaningsih, Msi|Ir. 
Mastur, Msi, PhD|Ir. 

Purwancaturita Maryani, 
MM 

30-Dec-20 P00202010780     ON PROCESS - 
VERIFIKASI 

14 Formula Media 
Regenerasi 

Eksplan Sumbu 
Jantung Pisang 
Untuk Produksi 
Benih Secara 
Masal Dengan 

Tingkat 
Abnormalitas 

Rendah 

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

Dr. Ika Rostika 
Tambunan SP., 

Msi.  

Dr. Ika Roostika 
Tambunan, SP., Msi|Dr. 

Ir Agus Sutanto, MSc||Ir. 
Yati Supriati| Drs. Edison 
.HS|Alfia Annur Aini Azizi, 
SP, Msi|Ir. Mastur, Msi, 

PhD 

30-Dec-20 P00202010807     ON PROCESS - 
VERIFIKASI 

15 Poliklonal 
Antibodi ISG-17 

Rekombinan 
untuk Deteksi 

Kebuntingan Pada 
Sapi 

Balai Besar 
Litbang 

Bioteknologi 
Dan Sumber 
Daya Genetik 

Pertanian 

Dr. Tri Puji Priyatno Dr. Tri Puji Priyatno, Dr. 
Puji Lestari, Dr. Ifa 
Manzila, Kristiano 

Nugroho , SP, 
Rerenstradika T. 

Terryana, M.Si, Dr 
Anneke Anggraeni, Ir. 

Mastur, M.Si. Ph.D   

30-Dec-20 P00202010793     ON PROCESS - 
VERIFIKASI 
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NO. NAMA PATEN, PVT, REZIM HKI 
LAINNYA 

ATAS NAMA PENELITI - 
LEMBAGA 

STATUS PEROLEHAN NOMOR 
PEROLEHAN 

KETERANGAN 

1 Promoter Spesifik Akar dari padi 
untuk Konstruk genetik 

Aniversari Apriana, Ssi, Msi; dkk BB 
Biogen 

Sudah terdaftar di Ditjen HKI, 
Kemenkumham tertanggal 11 
April 2017 

S00201702280 Status : dalam proses 
publikasi paten 

2 Proses Pembuatan Tanaman Jeruk 
Triploid Melalui Kultur Endosperma 

Dr. Mia Kosmiatin, S.Si, 
M.Si., dkk BB Biogen 

Sudah terdaftar di Ditjen HKI, 
Kemenkumham tertanggal 5 
Mei 2017 

S00201702880 Status : dalam proses 
publikasi paten 

3. Proses Fusi Protoplas Jeruk antara 
Siam Medan dengan Keprok 
Mandarin Satsuma untuk 
Menghasilkan Hibrida 
Somatik 

Dr. Drs. Ali Husni, M.Si., 
dkk BB Biogen 

Sudah terdaftar di Ditjen HKI, 
Kemenkumham tertanggal 5 
Mei 2017 

S00201702882 Status : dalam proses 
publikasi paten 

4. Kit marka molekuler deteksi dini 
kegenjahan aren 

Puji Lestari, dkk-BB Biogen Sudah terdaftar di Ditjen HKI, 
Kemenkumham tertanggal 7 
Juni 2017 

P00201703594 Status : dalam proses 
publikasi paten 

 
 



Laporan Tahun 2020 
Hak Cipta © 2021, BB Biogen 

166 
 

LAMPIRAN TABEL 8 

PENGELOLAAN ANGGARAN KEGIATAN KERJA SAMA PENELITIAN TAHUN 2017-2019 

A. Pengelolaan Anggaran APBN Tahun 2017-2019 
No. Kegiatan Pagu Anggaran (Rp) Realisasi Keuangan (Rp) Sisa Anggaran (Rp) % 

1. Pengelolaan Kerja Sama dengan Institusi 
Lain 

163.800.000,- 160.081.571,- 3.718.429,- 97,73 

a. Belanja Bahan     
 - Konsumsi 25.200.000,- 21.982.000,- 3.218.000,- 87,32 
 - Fotocopy 6.000.000,- 6.000.000,- - 100,00 

b. Belanja Barang 24.000.000,- 23.892.000,- 108.000,- 99,55 
c. Belanja jasa Profesi     

 - Honor Narasumber 7.200.000,- 7.200.000,- - 100,00 
 - Honor Moderator 1.400.000,- 1.400.000,- - 100,00 

d. Belanja Perjalanan Biasa 100.000.000,- 99.607.571,- 392.429,- 99,61 
2. Optimalisasi Pengelolaan Laboratorium BB 

Biogen 
45.000.000,- 44.650.100,- 349.900,- 99,22 

a. Belanja Bahan     
 - Konsumsi 4.000.000,- 3.991.000,- 9.000,- 99,78 
 - Fotocopy 2.000.000,- 1.999.500,- 500,- 99,98 

b. Belanja Barang     
 - ATK 2.200.000,- 2.179.100,- 20.900,- 99,05 
 - Bahan Laboratorium 10.000.000,- 9.770.000,- 230.000,- 97,70 

c. Belanja jasa Profesi     
 - Honor Narasumber 5.400.000,- 5.400.000,- - 100,00 
 - Honor Moderator 1.400.000,- 1.400.000,- - 100,00 

d. Belanja Perjalanan Biasa 20.000.000,- 19.910.500,- 89.500,- 99,55 
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B. Pengelolaan Anggaran KP4S Tahun 2018 
No. Kegiatan Pagu Anggaran (Rp) Realisasi Keuangan (Rp) Sisa Anggaran (Rp) % 

1 Percepatan Perakitan Tanaman Rumput Gajah Toleran 
Kekeringan Dengan Produktivitas Rata-Rata > 75 Ton/Ha/Th 
Dalam Upaya Penyediaan Pakan Ternak Sepanjang Tahun 
Melalui Induksi Mutasi dan Seleksi In Vitro 

228.136.000,- 227.987.858,- 148.142,- 99,94 

2 Perakitan Varietas Turunan Esensial dari Varietas Ciherang 
dan Inpari 13 Toleransi Salinitas dan Padi Gogo Toleran 
Kekeringan 

262.350.000,- 262.166.238,- 183.762,- 99.93 

3 Perakitan Jeruk Unggul Tahan CVPD Melalui Pendekatan 
Bioteknologi 

450.000.000,- 448.986.181,- 1.013.819,- 99,77 

4 Uji Multilokasi Galur Harapan Sorgum Manis Hasil Mutasi dan 
Kultur In Vitro Untuk Produksi Bioetanol Sebagai Persiapan 
Pelepasan Varietas Baru 

320.321.320,- 319.776.746,- 544.574,- 99,83 

5 Perakitan Padi Tahan Penggerek Batang Padi Kuning (PBPK) 
engan Gen Fusi CryIAb dan CryIAc 

230.730.000,- 229.357.000.- 1.373.000,- 99,40 

6 Perakitan Galur Kedelai Toleran Lahan Masam dengan  
Produktivitas > 3 ton/ha Melalui Teknik Mutasi dan Kultur In 
Vitro 

150.000.000,- 147.747.750,- 2.252.250,- 98,50 

7 Pengembangan Marka Molekuler Seleksi (MAS) pada Ayam 
Petelur Lokal KUB Tahan Penyakit Virus NewCastle Disease 
(ND) 

143.343.000,- 139.497.185,- 3.845.815,- 97,32 

8 Perakitan VUB Cabai Merah Tahan Terhadap Virus Kuning 
(Geminivirus) Berdaya Hasil Tinggi (>20 ton/ha) dengan 
Teknologi Pengeditan Genom CRISPR/Cas9 

199.650.000,- 187.042.440,- 12.607.560,- 93,69 

9 Karakterisasi Sifat Agronomi Plasma Nuftah Padi Gogo untuk 
Mendukung Perakitan Varietas Unggul 

181.683.000,- 181.677.575,- 5.425,- 99,99 

10 Pengembangan Teknlogi Pertumbuhan Minimal dan 
Kriopresevasi Tebu untuk Aplikasi Rutin di Bank Gen 
Balitbangtan 

271.596.000,- 271.531.168,- 64.832,- 99,98 

11 Pengembangan Padi Toleran Kekeringan dan Produksi Tinggi 
dengan Metode Pemuliaan Berbantu Marka Molekuler 

295.850.000,- 290.747.042,- 5.102.958,- 98,28 

12 Finalisasi Perakitan Genomo De Novo dan Pengembangan 
Marka Molekuler untuk Seleksi Aren berdasarkan Kegenjahan 

341.185.000,- 341.151.153,- 33.847,- 99,99 

13 Perakitan Varietas Kedelai Tropis Produktivitas Tinggi (> 4 
ton/Hektar) melalui Pemulian Mutasi dan Molekuler 

670.990.000,- 670.655.064,- 334.936,- 99,95 

14 Pengembangan Kit Marka Molekuler Deteksi Sapi Kembar 133.943.000,- 133.781.432,- 161.568,- 99,88 
15 Produksi Benih Sumber Padi Inpari 40, Cabe Merah 175.000.000,- 174.942.350,- 57.650,- 99,97 
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C. Pengelolaan Hibah Luar Negeri Tahun 2017-2019 
No. Kegiatan Pagu Kontrak  

(US $) 
Anggaran Yang 

Dikelola Tahun 2017  
(Rp) 

Realisasi Keuangan (Rp) % 

1 Limited Field Trial On Rice Nitrogen Use 
Efficiency (NUE) Under Rainfed Lowland 
Ecosystems in Indonesia (Arcadia Biosience, 
Inc) 

137,013.25,- 691.176.370,50 527.528.715,- 76,32 

2 Co-Development and Transfer of Rice 
Technologies (FAO) 

420,102,- 304.895.007,- 297.181.996,- 97,47 

3 Multicountry construction of a test platform 
for the development and allocation of globally 
unique identifiers for rice germplasm, linking 
the MLS information infrastructure and the 
Div Seek repository   (DOI) (FAO) 

359,474,- 360.800.650,- 356.524.256,- 98,81 

4 Feed The Future Biotechnology Partnership 
(MSU) 

239,500,- 135.319.565,- 28.671.000,- 21,19 

 

 


